Di sini ada setan 


Berawal dari ajakan temannya membuat klub pencari hantu. 
Kehidupan Jisoo mendadak berubah menjadi petualangan 
mistis, berburu, dan mengungkap kematian seseorang. 
Bersama teman-temannya, juga Taeyong, cowok yang dapat 
melihat hantu. 


Cast 
The girls 
The boys 
Feat. 


Aku tahu, aku tuman bikin cerita banyak sedangkan yang 
lain terabaikan. Mohon maaf, tapi aku gemes banget sama 
ini huhu. 


Yup, sesuai judul dan blurb ini memang mengikuti sinetron 
Di sini ada setan tontonan masa kecil yang 
menegangkan, tapi bikin rindu sekarang huhuhu cuma 
isinya bakalan beda karena aku lupa-lupa ingat juga sama 
isi ceritanya. Dari kemarin nyari mau rewatch, eh nggak 
nemu-nemu, yoweslah bikin versi dewek aja 


Note: please banget, buat kalian yang suka komentar 
membandingkan sifat asli idol sama sifat di lapak, juga sifat 
karakter di sini sama karakter di lapak orang lain (STOP, 
WOI! HARGAI PENULIS YANG UDAH SUSAH PAYAH 
BIKIN KARAKTER) 


Huhu, kalian jangan bosan sama aku yang hobi banget 
unpub story (maaf, ntar nggak akan terulang lagi) dan 
jangan bosan melayarkan taesoo gaise!!! 


Salam literasi dan halu, 
Tira 


01. A club 


KENAPA AKU LUPA BAWA SASAKU??! HUHU AMPUN, GAIS, 
THE GIRLS NAMBAH SATU ORANG: HWASA! 


Seriusan deh, Jisoo nggak paham sama ajakan dua hari lalu 
Hwasa waktu mereka berkumpul di Kafe Ares. Temannya itu 
mengusulkan, atau tepatnya mengajak mereka berlima 
membuat klub pencari hantu. 

What the klub macam apa, hei! 


Katanya, Kita cari sensasi bukan buat konten viral ya, / 
mean, mencari sesuatu yang berfaedah gitu. 


Cari hantu dikata faedah? Ya ampun, faedah dari mananya, 
sih? Hwasa pasti lagi kesambet jin iprit waktu ngomong 
begituan. Aneh aja, mendadak dia ngomongin dunia lain 
sesuatu yang belum pernah dijadikan topik obrolan. 


Lalu kemarin, tiba-tiba saja berkata demikian. Weird banget 
nggak sih? Seolah ada maksud terselubung di balik 
ucapannya kemarin, dan lebih sintingnya lagi, tiga dari 
kelima temannya menyetujui. 


Jisoo sih, absolutely no! 


Cewek yang baru-baru ini menggilai TV series La Casa De 
Papel percaya hantu itu memang ada, tapi terlalu sinting 
kalau manusia awam seperti mereka bertekad mencari 
hantu. Meskipun berdalih mencari sesuatu yang berfaedah 
tapi ... bisa nggak sih, cari kegiatan lainnya saja? Yang lebih 
berfaedah ketimbang mencari hantu. 


Ugh, kalau protes mah udah dia lakuin sejak kemarin. 
Sayangnya, aksi protesnya itu ditolak oleh teman-temannya. 
Sedangkan Nayeon dan Sowon sama sekali nggak 


membantu. Padahal mereka berdua juga sama-sama takut 
dengan hal-hal gaib. 


Udah deh, mending kita cari kegiatan lain aja, Katanya mati- 
matian merengek supaya ide membuat klub pencari hantu 
terbatalkan. Jisoo masih mau menikmati kehidupan 
normalnya tanpa ada unsur mistis. Misal, bikin klub kayak 
The Book Club gitu, kan, asyik tuh. Iya nggak, Nay? 


Hah, apaan? Nayeon yang tadi sibuk bicara sama Seolhyun 
mendadak lola saat namanya disebut. 


Hwasa menggeleng nggak setuju. Lagian percuma juga Jisoo 
menentang habis pembentukan klub pencari hantu kalau 
Hwasa semalaman sudah merancang ide yang berhubungan 
sama klub mereka dengan Bona. Bahkan, mereka sudah 
menetapkan akan menjadikan gedung rumah Bona sebagai 
tempat pertemuan Melinoe Club nama sementara untuk 
klub. 


Nama tersebut berdasarkan anak Hades dan Persephone 
yang diketahui sebagai dewi minor pengurus hantu. Ada- 
ada saja memang teman-temannya ini. 


Nah, itu sebabnya pula mereka di tempat Bona tepatnya di 
gudang rumah teman mereka yang sebetulnya akan 
dijadikan sebagai balai peliharaan anjing orangtuanya. 
Semalam juga, Bona mengusulkan supaya orangtuanya 
tidak memakai gudang karena tempat itu akan 
dimanfaatkan olehnya. 


Kira-kira bannernya begini, Seolhyun menunjukkan hasil 
banner bikinannya, gimana menurut kalian? 


Oke, kok, jawab Sowon yang sudah mengkhianati Jisoo: 
mendadak sepakat ikut gabung. 


Jisoo menatap Nayeon, satu-satunya harapannya untuk 
menolak gagasan Hwasa, tapi cewek itu nggak bisa 
diharapkan lebih. Nayeon sadar kalau mereka kalah jumlah 
sebab ini dia meringis sambil melirik Jisoo, merasa bersalah. 


Maaf ya, lirihnya. 


Jisoo cemberut. Sekarang cuma dia satu-satunya orang yang 
kontra atas gagasan Hwasa sedangkan kelima temannya pro 
semua. Pada akhirnya, dia pun menyerah dan mengiyakan 
kesepakatan bersama mereka membuat klub pencari hantu. 


Well, Jisoo menyetujuinya dengan setengah hati. 
Presentasenya kira-kira begini: 85% menolak, sedangkan 
15% mengiyakan. Cuma ada dua alasan mengapa Jisoo 
nggak senang dengan keputusan teman-temannya 
membuat klub ini. 


Pertama, dia benci hantu. Semua orang pasti akan berkata 
begini kan? Memangnya ada yang cinta hantu? Tapi rasa 
benci Jisoo ke hantu amatlah lain. Dia pernah mendapatkan 
trauma yang berhubungan sama hantu dan masih 
membekas hingga sekarang. 


Kedua, Jisoo benci mengeluarkan reaksi berupa cegukan, 
saat di sekitarnya ada hantu. 


Dia memang tidak dapat melihat hantu, tapi bisa merasakan 
kehadiran mereka di sekitarnya. Cegukannya bukan sekadar 
cegukan biasa. Saat mengalaminya pasti disertai tubuh 
mengigil sebagai pertanda, di sini ada setan . 


Jisoo telah mendapatkan hal semacam beginian saat 
usianya delapan tahun. Ceritanya panjang. Kapan-kapan 
saja dia ceritakan, jangan sekarang deh, dia masih mode 
bete banget. 


Widih, seru nih kalau gue join! Nggak ada angin, nggak ada 
hujan, di siang bolong begini, Bobby muncul bersama 
sepedanya. Itu sepeda udah dua tahun menemani masa 
lajang cowok tersebut. Benda mati yang setia padanya 
dibandingkan makhluk hidup sendiri. 


Masuk aja Bob, kalau bisa bantuin juga, usul Bona. 
Sepedanya jangan ditempelin gerbang. Catnya masih baru. 


Bobby sempat melotot sebelum menggerutu yang cuma 
dibalas cengiran si pemilik rumah. 


Dua orang yang memiliki nama depan serupa ini memang 
tinggal di lingkungan sama juga. Selain sekompleks, mereka 
pun satu kampus cuma beda fakultas saja. 


Mau bikin apaan? tanya Bobby setelah bergabung bersama 
mereka. Cowok itu melihat isi gudang yang masih 
berantakan, sama sekali belum dibersihkan oleh keenam 
cewek ini. Kemudian atensinya terpusatkan pada layar 
laptop. Membaca tulisan banner hasil kreasi Seolhyun. 


Melinoe Club? ucapnya bernada bertanya, apaan dah? 


Klub pencari hantu, jawab Hwasa dengan bangga tersenyum 
padanya. 


Bobby menoleh disertai kening bertaut. Kenapa juga cari 
hantu kalau cari duda lebih nikmat? 


Nah, itu setuju! timpal Jisoo dan Nayeon bersamaan. 
Keduanya sempat bertukar pandang hingga kemudian 
Nayeon meringis sesal karena sudah berkhianat pada Jisoo 
tadi. 


Halah, trend duda udah basi, timpal Seolhyun. 


Terus habis ketemu hantu mau kalian dokumentasikan gitu? 
Kalian wawancarai hantunya? Biar viral? 


Bona menggeleng. Enggak gitu konsepnya, Bob. 


Sebelum dijawab oleh cewek dengan postur tinggi nan 
kurus itu, Hwasa lebih dulu menimpali, Kita nggak akan 
ngusik kehidupan hantu dengan memviralkannya. Konsep 
kita itu hantunisasi. 


Hwasa Prasetyo lo? Kekeh Bobby demikian. 


Hwasa mengabaikan meskipun teman-temannya juga ikut 
mentertawakannya. Konsepnya tuh, perikehantuan . 


Kemanusiaan kali, Sa, celetuk Sowon namun langsung 
diabaikan olehnya. 


Kayak Scooby doo sguad. Ngerti nggak lo? 


Mereka konsepnya detektif. Ada pula dokumentasi. Nah, 
emang lo kira di sini hantunya macem Casper apa? kata 
Jisoo. 


Oh, oke, gue paham. Bobby segera menghentikan 
perdebatan para cewek setelah menangkap maksud dari 
klub mereka. Dengan gaya sok tahunya itu, dia mencoba 
menyarankan sebuah ide barangkali bermanfaat untuk klub 
mereka. Kalau kalian mau ketemu hantu. Salah satu dari 
kalian harus bisa ngelihat hantu. 


Jisoo, jawab berlima serentak. 


Jisoo kontan melotot tak senang diikutsertakan. Gue nggak 
bisa lihat hantu! 


Tapi lo bisa ngerasain kehadiran mereka kan? ucap 
Seolhyun mendiamkannya. 


Seriusan nih, kalian berenam cewek semua pada berani? 
tanya Bobby lagi sambil memandangi satu per satu raut 
mereka. 


Nayeon melirik temannya malu-malu sebelum beradu mata 
sama Sowon, lalu mereka mengakui kalau sebenarnya takut 
cuma ikut aja demi klub. Jisoo sendiri lantas mengibarkan 
bendera penolakan yang langsung turun dalam sekejap 
lantaran Hwasa dan Seolhyun kompak membekap mulutnya. 


Gue tertarik join cuma .... Cowok itu berkutat sesaat 
membuat keenam cewek tersebut terpaksa menunggu 
pernyataan. Gue punya kenalan, dia bisa ngelihat hantu dan 
satu lagi bisa mencium kematian orang. 


Ih, Bob, teman lo serem semua, seru Sowon seketika 
merinding membayangkan kedua teman Bobby. 


Teman lo yang bisa cium kematian ... errr, please, nggak 
usah diajakin. Serupa dengan Sowon, Bona juga sama 
takutnya bertemu teman Bobby yang satu itu. 


Sementara Bobby malah cekikikan, terhibur akan reaksi 
mereka. Mereka juga manusia kali. 


Tapi serem gitu, ujar Sowon. 


Yakin serem? Ntar yang ada kalian jatuh cinta sama mereka 
lagi. Kekehnya seperti biasa. 


Jisoo yang berhasil melepas bekapan Hwasa dan Seolhyun 
langsung menimpali dengan cepat, Ajakin aja kedua teman 
lo itu, Bob. Biar mereka semua pada ngerasain ketemu 


hantu. Gue bukannya nakut-nakutin, cuma terserah kalian 
kalau ada apa-apa jangan salahin gue. 


Jisoo, ih, jangan nakutin dong! koor Nayeon nyaris akan 
menangis sebelum waktunya bertemu hantu. 


Bukan nakutin Nay, cuma nasehatin, balasnya. 


Nayeon merenggut tak senang. Lantas memilih berdiam di 
sofa usang sambil menulikan kedua indra pendengarnya. 


Satu teman lo aja udah ketakutan begitu. Kalian serius, 
masih mau lanjut? ujar Bobby. 


Hwasa dengan mantap mengiyakan. Lanjutlah! Yang 
disetujui oleh kedua temannya. 


Oke deh, gue japri dua teman gue nih. 


Namun, tanpa diketahui oleh teman-temannya, Jisoo 
sebenarnya punya firasat lain apabila mereka serius 
membuat klub pencari hantu. 


Cerita ini aku masukin ke mature content karena 
beberapa part mengandung kekerasan dan akan ada 
death chara (karakter mati) 


Salah satu kenalan KKN-ku ada yang begitu kayak Jisoo, bisa 
ngerasain hantu lewat cegukan haha 


Also, please gausah mention shipper yang nggak ada di sini, 
karena aku senang dengan shipper-ku sendiri. Wadaw 


Aku akan melayarkan shipper baru. Siapa itu 


02. Kelompok 
Emang beneran hantu seseram itu penampakannya? 


Andaikata bukan Nayeon yang bertanya, barangkali Jisoo 
langsung menutup sambungan telepon sepihak. Lagian 
pertanyaannya ada-ada saja. Yang namanya hantu mah, dari 
tercipta memang diharuskan menyeramkan. Memangnya 
ada hantu menggemaskan? Yah, kecuali casper. 


Kalau nggak nyeremin bukan hantu namanya. Noh, badut 
lucu, balasnya masih dengan kesibukkan meracik kopi. 
Selain penikmat TV series berasal dari Spanyol tersebut, dia 
juga pecinta kopi. 


Nayeon terdengar mencibir yang dibalas kekehan Jisoo. 
Lagian aneh, begituan pakai ditanyain segala. Pernah 
nonton film horor nggak, sih? 


Monster Inc termasuk horor nggak? 
Ya ampun! 


Temannya satu ini memang rada aneh. Percaya nggak kalau 
Nayeon belum pernah menonton film horor sekalipun. 
Kelihatan saja dia dewasa, tapi tiap hari kerjaan di rumah 
cuma menyaksikan tayangan kartun. 


Gue mau mastiin aja rupa mereka kayak di 


Nay, selanya berhenti sesaat mengaduk kopi, saran gue 
mending lo nggak usah ikut ajakan Sasa. 


Maunya gitu, cuma penasaran. 


Bagian mana yang lo penasarin, sih? 


Semuanya. Cewek itu justru tertawa pelan. Membuat Jisoo 
mendengus lalu melanjutkan mengaduk kopi. Termasuk 
sensasi ketemu hantunya. 


Lo habis diracun apa sama Bobby? 


Bukannya direspon, cewek itu makin terkekeh saja. Ada deh, 
balasnya begitu saja. 


Menyebalkan sekali, ya. 


Kalau telfon cuma buat nanya masalah gituan mending 
udahan deh, gue mau nonton. 


Jangan dulu, gue masih mau tanya. 
APA LAGI!? serunya nggak sabaran. 
Gak usah galak-galak ah, pamali. 
Iya, Sayang. Apa? 


Suara cekikikan Nayeon makin terdengar menyebabikan. 
Kalau mereka dalam satu ruang bersama nih, langsung bisa 
dipastikan mulut Nayeon akan terbungkam sama bekapan 
tangan Jisoo. Habisan responnya begitu mulu. 


Pasti Bobby ngeracunin dia, pikirnya asal menduga. 
Ravn tadi ke rumah lo, ya? 
Iya, kenapa? 


Nayeon sempat diam sesaat sebelum bersuara lagi, Cuma 
mastiin aja dia beneran ke rumah Io. 


Dan seketika mengundang rasa ingin tahu Jisoo padanya. 
Masih ngarepin dia? tanyanya. Masalahnya ini juga 


menyangkut dirinya. 


Jisoo tahu bagaimana usaha Nayeon buat mengambil 
perhatian cowok itu, si Ravn yang notabene adalah teman 
sekelas mereka. Walaupun sudah diberi perhatian demikian 
berlebihan, bahkan sampai ketara, Ravn tetap menutup 
mata. Entah karena nggak suka Nayeon atau memang dia 
sengaja bersikap bajingan. 


Seringkali Jisoo merasa nggak enak hati terhadap Nayeon. 
Ravn kadangkala mendekatinya, dan Jisoo berusaha 
setengah mati buat menghindari cowok itu. Bukan berarti 
dia harus membenci Ravn, justru cowok itu baik cuma agak 
rese karena sering mengabaikan perhatian Nayeon. 


Dia ke sini cuma nganterin seragam Junghwan, ujarnya 
menjelaskan. 


Benar kok kalau Ravn kemari cuma mengantarkan seragam 
Taekwondo Junghwan, adiknya Jisoo. Ngomong-ngomong, 
cowok itu juga gurunya Junghwan di tempat pelatihan 
Taekwondo, makanya sering main rumah. 


Ya udah, gue mau tidur, balas Nayeon seolah melupakan 
pembahasan mereka sebelumnya. Besok Io jadi nebeng? 


Sowon jemput deh kayaknya, tapi nggak tahu juga 
Ucapannya terpotong sebab dia mendapatkan tabiatnya 
cegukan disertai bulu roma di tengkuknya meremang dan 
kedua lengannya dingin. Cegukannya ini nggak akan 
langsung hilang sebelum sosok yang kerap muncul 
mendadak ini pergi. 


Jisoo langsung mematikan panggilan. Mengambil kopi dan 
cepat-cepat ke luar dari dapur. Juwan, temanin kakak di 
kamar! teriaknya memanggil sang adik yang kebetulan 
masih ada di ruang tengah belajar. 


Bocah remaja yang baru menduduki bangku SMP itu 
melongok belakang, seolah mengerti alasan kakaknya 
menyuruh menemaninya, dia lantas cemberut kemudian 
berdiri mengekor di belakang Jisoo. 


Lagian setannya nggak nampak kok, ujarnya bernada polos. 


Sepasang adik-kakak ini sebenarnya nggak begitu takut 
sama setan selagi mereka tidak menampakkan diri. Kalau 
sudah muncul terang-terangan mah, lain ceritanya lagi. 
Junghwan barangkali akan menjerit dan menangis 
(tampaknya saja dia berani) dan Jisoo kemungkinan 
mengikuti jejak sang adik. 


Temenin aja. 


Junghwan menurut tanpa protes. Ngerasanya di dapur lagi, 
Kak? 


Dia mengangguk membenarkan. Sejak dulu dapur selalu 
menjadi tempat kemunculannya, atau bisa juga mereka 
selintas lewat di ruang tengah saat Jisoo sedang menemani 
adiknya belajar atau rebahan di sofa sana. 


Apa mereka mau nyolong makanan, ya? 


Jisoo berhenti dan berbalik sekadar untuk memelototi 
adiknya yang terus-menerus membicarakan mereka. 
Setahunya kalau hantu saat muncul dan dibicarakan, dia 
nanti mengikuti kita. Neneknya pernah berkata begitu 
padanya, tapi waktu usianya 15 tahun Jisoo masih belum 
percaya. Nah, dia pernah mencoba membicarakan si hantu 
saat merasakan kehadirannya, dan ternyata makhluk itu 
mengikutinya sampai-sampai cegukannya nggak hilang 
selama dua jam penuh. 


Jisoo kapok dan nggak mau ngulang begituan lagi. Capek 
tahu, cegukan selama dua jam. 


Dua puluh orang dari followers Seolhyun menyarankan 
sebuah tempat sama yang berhantu supaya mereka 
berenam pergi ke sana untuk mengawali kegiatan pertama 
klub. 


SMK Helios, salah satu gedung sekolah yang telah berdiri 
sejak jaman penjajahan Belanda. Disebut juga sebagai 
bangunan lama, yang dulunya merupakan rumah sakit Kini 
berubah menjadi gedung sekolahan. 


Berdasarkan hasil telusuran mereka, gedung itu resmi 
menjadi SMK Helios sejak tahun 1972, dan sampai sekarang 
masih beroperasi sebagai gedung sekolahan. Banyak desas- 
desus yang berbau mistis tentang sekolahan tersebut, salah 
satunya yang kerap menjadi trending topic, yaitu: kematian 
murid yang selalu terjadi setiap setahun sekali saat 
menjelang ujian nasional. Rata-rata kematian disebabkan 
Karena bunuh diri di ruang 10, Jurusan Kecantikan Rambut, 
yang sekarang ruangan itu dikosongkan dan dikunci. 


Baik Jisoo maupun teman-temannya, mereka belum pernah 
bertandang ke SMK Helios. Mengingat mereka berenam 
semua lulusan SMA, tapi bukan berarti tidak mengetahui 
cerita mistis dari SMA Helios. 


Tertarik mencobanya, Hwasa langsung menyetujui usulan 
followers Seolhyun (ternyata kemarin dia pasang banner di 
Instagram, sambil meminta referensi tempat kunjungan 
bertemu hantu) yang langsung disetujui juga oleh 
kelompoknya, kecuali Jisoo masih setengah hati ikut 
kegiatan klub. 


Ayo, sih, semangat. Bona merangkul pundak Jisoo sambil 
menggoyangkan tubuhnya agar ikut meramaikan kegiatan 
mereka nanti malam. Kita ke sana nggak berenam doang, 
Jis. Seolhyun udah ngajak salah satu kenalannya alumni 
SMK Helios. Teman lo jadi ikut kan? 


Seolhyun mengangguk pasti. 


Nah, bibir Bona melengkung kian membentuk senyuman, 
tinggal nunggu Bobby sama teman-temannya. 


Nggak usah ditunggu, orangnya udah datang, kata Sowon 
lalu menunjuk dengan dagu ke depan. 


Rupanya cowok bergigi kelinci itu datang bukan cuma 
bertiga, melainkan berempat. Ketiga cowok yang tampak 
asing bagi keenam cewek, tidak ada satupun yang mereka 
kenal, kecuali Bobby sendiri. Sambil memamerkan cengiran 
khasnya, Bobby mendekati keenam cewek yang sudah 
menanti kedatangannya. 


Asyik nih, pada nungguin gue. Yang langsung dibalas 
dengan putaran mata keenam cewek serentak. Bobby 
terkekeh menyisik setiap roman mereka, lalu menyeret satu 
per satu ketiga temannya, dan mengenalkan, Yang bisa 
cium bau kematian, nih. 


Ngaco lo! balas cowok itu segera menepis tangan Bobby 
yang barusan menarik kemejanya. Lalu menangkap 
pandangan horor keenam cewek, dan mereka semua tanpa 
sadar melangkah mundur seolah takut berinteraksi 
dengannya. Gue bukan genderuwo aelah, napa lo pada 
takut sih. 


Maap ya, omongan dia juga suka nyablak, ujar Bobby. 
Panggil aja Yuta. 


Panggil sayang juga ikhlas /ilahitahala gue mah, 
sambungnya. 


Ngimpi lo ketinggian, Yut! timpal temannya yang lain. 
Sementara keenam cewek cuma meringis menanggapinya. 


Kemudian Bobby mengenalkan cowok yang barusan 
menimpali, Dia Jimin. 


Ngomong-ngomong, gue udah siap bawa kamera buat 
ekspekdisi kalian, katanya. 


Hwasa yang mengetahuinya langsung mendelik tak senang. 
Kita gak pakai acara gituan! 


Ah, nggak asyik tanpa dokumentasi. Iya, nggak, Tae? 


Cowok di samping kontan mengangguk sambil nyengir. 
Sebelum Bobby mengenalkan, dia langsung mengenalkan 
dirinya sendiri. Gue Taehyung. 


Lo yang bisa lihat hantu? tanya Bona. 
Sayangnya, cowok itu menggeleng. 


Taeyong masih ada kelas. Dia join nanti agak sorean. 
Gapapa kan? ujarnya. Tapi gak usah kecewa, kan ada kita 
berempat. Nggak kenal maka nggak sayang. Ayolah, cewek- 
cewek sini kenalan dulu. 


Astaga, makhluk bernama Taehyung ini kelewat narsis 
kebangetan. Sowon mendadak ifleel lantaran pertama 
melihat sudah mencap cowok itu ganteng, nggak disangka 
sifatnya sebelas duabelas sama Bobby. Beda lagi sama 
Hwasa yang sudah mem-blacklist Jimin dari daftar peserta 
ekspekdisi. 


Kita mau cari hantu emang perlu seramai ini, ya? tanya 
Nayeon mendadak heran dengan jumlah kelompok mereka. 
Apa hantunya nggak takut ngelihat jumlah kita? Emang dia 
mau nongol kalau ramai-ramai? 


Jisoo memandangnya skeptis setelah mendengar 
pertanyaan polos Nayeon. 


Siapa nama lo? tanya Taehyung menunjuk Nayeon yang 
barusan melontarkan pertanyaan super polos. Suka nih gue 
sama yang polos-polos begini, minta dijagain. 


Semua aja lo kardusin, celetuk Yuta. 

Selagi single mah, bebas kardusin siapa aja. 

Yuta mencibir saja. 

Cakep, dah! sahut Jimin lalu kedua cowok itu ber-high five. 
Ya ampun, bikin para cewek-cewek keki saja melihatnya. 


Sementara Bobby yang sejak tadi berdiskusi sama Bona 
langsung mengeluarkan suara. Jam delapanalam kita 
kumpul di rumah Bona. Jim, lo jangan bawa kamera. 


Yah, Bob, nggak seru dong? 


Bikin klub sendiri sana, nggak usah join klub gue! pungkas 
Hwasa dengan galak. 


Jimin mendengus. Ayo, Tae, kita bikin sendiri aja. Nggak 
asyik tanpa dokumentasi. 


Gue ikutlah, sahut Yuta mendadak berkhianat sama Bobby. 


HEH, KALIAN INI! tegur Bobby. Nggak usah sendiri-sendiri, 
bikin satu klub aja. Lagian gue gak yakin lo berani ketemu 


setan sendiri. 


Jimin tahu kalau ucapan itu ditunjukkan padanya. Namun, 
dia cuma pura-pura tidak mendengar dan bersikap sok jual 
mahal. 


Teman gue ada banyak yang mau ikut, kata Bobby 
memberitahu. 


Hwasa hendak protes, tapi dipotong oleh Jisoo. Nggak papa. 
Lebih banyak orang join, lebih bagus. 


Hantunya nggak takut tuh, Jis? seru Nayeon. 


Astaga, pengen gue Taehyung tiba-tiba menggertakkan gigi 
gemas melihat roman polos cewek berpipi setengah gembul 
itu. 


Teman gue ada yang alumni SMK Helios. Dia juga mau ikut. 


Eh, gue udah ngajak teman juga alumni sana, sambung 
Seolhyun. 


Semua aja ikut gak papa, ujar Jisoo merasa tenang kalau 
banyak orang ikut dalam ekspekdisi pertama mereka nanti 
malam di SMK Helios. Yah, dengan begini dia nggak perlu 
merasa ragu buat ikut bergabung. Teman lo yang bisa lihat 
hantu seriusan ikut kan? 


Iye, Taeyong ikut cuma masih jam matkul, balas Yuta, dia 
juga punya teman hantu. Mau kenalan sama temannya 
nggak? 


Amit-amit deh, balas Sowon bergidik ngeri. 


Smk gue juga gitu kok, peninggalan belanda cuma kisahnya 
bukan kisah sekolah gue ya 


03. First time 


Sesuai kesepakatan siang lalu, mereka semua berkumpul di 
rumah Bona tepat pukul delapan malam walaupun banyak 
juga yang datang ngaret, terutama Jisoo sama Nayeon, 
datang paling telat sampai setengah jam sendiri. Bikin yang 
nunggu nyerocos mulu kayak bunyi kereta api. 


Juwan di rumah sendiri mana mungkin gue tinggalin, 
ujarnya menjelaskan berkali-kali alasan kenapa datang 
terlambat. Sementara Nayeon kalau nggak jemput Jisoo 
duluan pasti sudah sampai rumah Bona tepat waktu. Jadi 
alasannya datang telat kayak apa yang dijelaskan Jisoo. 


Harusnya adik lo ajak aja, biar ada momongan, timpal Jimin 
disertai cengiran meledek. 


Jisoo memutar bola mata malas. Enggan menanggapi 
celetukan cowok yang baru siang lalu dikenal. Lagian 
manusia bernama Jimin ini ada masalah apa sih, sukanya 
kok menimpali semua omongan orang. 


Eh, ngomong-ngomong kalian berdua kenalian nih, Bobby 
menunjuk dua cowok baru, orang yang bisa ngelihat hantu. 
Teman lo kagak ada di sini, Yong? 


Cowok yang memakai kaus biru gelap itu mengangkat 
wajah dengan satu alis terangkat. Johnny? Lalu melirik 
cowok jangkung di sampingnya. 


Teman lo dari dunia lain, jelas Bobby. 
Taeyong menggeleng singkat. 


Pantesan Jisoo kagak cegukan, timpal Bona membuat orang- 
orang spontan menoleh ke arahnya. 


Jisoo yang merasa diperhatikan segera melempar pelototan 
mata pada Bona, sementara cewek itu nyengir cuek. Nggak 
banyak orang tahu tabiat Jisoo ketika merasakan kehadiran 
hantu. Cuma beberapa orang yang dekat dengannya saja 
yang tahu. Justru kalau orang awam tahu tentang tabiatnya 
itu, mereka pasti akan meledeknya aneh. 


Seringkali ketika dia mendapatkan cegukan, orang suka 
mengira ada hantu di sekitarnya padahal itu cuma cegukan 
biasa tanpa disertai hawa dingin. Jisoo dapat membedakan, 
mana saat cegukan pertanda ada hantu atau cegukan biasa. 


Bisa ngerasain hantu? tanya Taeyong seolah tahu 
masalahnya. Sebelumnya bisa ngelihat hantu juga? 


Mending langsung berangkat aja, kata Jisoo mengabaikan 
pertanyaan cowok baru itu. 


Gue aja belum dikenalin, cerocos Johnny dikecewakan 
karena belum diperkenalkan namanya. 


Alah, nggak penting lo, sambung Yuta tak acuh. 
Rese! 


Johnny mendengus namun segera jalan mengekori 
kelompoknya menuju mobil masing-masing. Ada dua mobil 
yang akan mereka gunakan secara berkelompok, dan setiap 
orang sudah mendapatkan tempatnya sendiri sesuai 
pembagian anggota. 


Keenam cewek tadinya ngotot ingin satu mobil, tapi Bobby 
dengan sikap dewasanya meminta supaya peranggota 
dicampur. Mengingat ini sudah malam, pun tidak baik 
apabila satu mobil diisi cewek semua. 


Sepertinya Jisoo kena apes bisa satu mobil sama Taeyong 
yang bisa ngelihat dan punya teman hantu. Karena pada 
saat mereka semobil, dia tiba-tiba mendapatkan cegukan 
disertai hawa dingin pertanda kalau di mobil mereka ada 
hantu. Nayeon yang duduk di sebelahnya kontan menoleh 
kanan-kiri mencari keberadaan makhluk tak kasat mata 
tersebut. 


Teman lo suruh pergi dong, ucapnya sepotong-potong 
lantaran cegukan membuatnya agak kesusahan berbicara 
dengan nada normal. Kalau dia di sini terus. Gue bisa begini 
berjam-jam! 


Hantunya di mana? tanya Nayeon ingin tahu keberadaan si 
hantu. 


Sementara Johnny sama Sowon cekikikan mendengar suara 
cegukan Jisoo, sekaligus bersimpati. Bayangin aja kalau 
teman hantu Taeyong nggak mau pergi bisa berapa jam tuh, 
dia cegukan. 


Taeyong menggumamkan sesuatu tepatnya pada sosok 
makhluk tak kasat mata yang ada di antara ketiga cewek 
itu. Ikut berdesakan di sana walaupun percuma juga karena 
dia transparan sehingga bisa menduduki siapapun 
sekenanya. 


Kali ini lo nggak usah ikut gue, ya? katanya membuat si 
hantu anak kecil cemberut. 


Jisoo masih cegukan pertanda hantu itu belum juga pergi, 
dan ia menjadi tidak nyaman duduk di tempatnya. Biarpun 
yang lain tahu di mobil mereka ada hantu, tapi mereka 
nggak melihatkan roman takut. Alih-alih menjerit, justru 
mereka ingin tahu keberadaan si hantu. 


Kalau Johnny sih, nggak perlu khawatir lagi masalah hantu 
yang disebut sebagai temannya Taeyong. Pas awal tahu, dia 
memang sempat menjerit ketakutan, tapi lama-kelamaan 
Johnny terbiasa dengan keberadaan teman Taeyong. Toh, si 
hantu bukan arwah jahat apalagi usil. 


Siapapun lo, tolong ke luar dari mobil! pungkas Jisoo 
setengah jengkel lantaran cegukannya nggak hilang juga. 
Bisa ngusir teman lo nggak sih? 


Taeyong yang digitukan cuma mendesah sambil lalu 
memandangi temannya, dan si hantu membuang muka tak 
acuh, serta merajuk menolak pergi ke manapun. 


Dia nggak pergi, mau gimana lagi? 
Dia duduk mana? tanya Nayeon penasaran. 


Atensi cowok itu terpusatkan di bangku tengah, tepat di 
antara Sowon dan Jisoo. Sowon yang merasa ada hantu di 
sampingnya segera berjingit menempeli Nayeon. 


Ya ampun, jangan duduk di sini juga dong! koor cewek itu. 


Johnny terkekeh memandangi lewat spion kaca di dalam 
mobil. Lalu menengok keluar dan melihat mobil satu sudah 
jalan memimpin. 


Kalian bertiga anteng aja ya, kan bisa tuh kenalan dulu 
sama adik hantu, ucapnya disertai cengiran menanggapi 
pelototan mata kedua cewek di bangku belakang. 


Taeyong meringis kecil, merasa bersalah karena temannya, 
Jisoo jadi cegukan selama perjalanan menuju SMK Helios. 
Dia mana tahu kalau ada cewek yang bisa merasakan 
kehadiran hantu lewat cegukan. Biasanya Taeyong jarang 
mengajak Junkyu, bocah hantu yang ditemuinya enam 


tahun lalu, tapi berhubung malam ini dia mau ekspekdisi ke 
sekolahan demi bertemu hantu, Junkyu memaksa ikut. Buat 
menjaga teman-temannya kalau sampai tersesat ke dunia 
lain. 


Sejujurnya, selama Taeyong disesatkan oleh hantu yang 
ditemuinya, Junkyu-lah penolongnya. 


Mereka sampai di SMK Helios tepat pukul setengah sepuluh. 
Satu per satu orang keluar mobil. Sowon langsung lari 
menjauh dari mobil Johnny, diikuti Jisoo yang masih juga 
cegukan. 


Belum apa-apa lo udah cegukan aja, tegur Hwasa berdecak 
heran. Mana hantunya? 


Jisoo mendengus lalu melirik Taeyong yang baru keluar 
mobil setelah Johnny. Cowok itu menangkap lirikan 
matanya. Dia segera menyunggingkan senyum bermaksud 
minta maaf, tapi Jisoo malah membuang muka. 


Perlu absen nggak? tanya Bobby mendadak menjadi ketua 
klub yang harusnya tugas Hwasa. Mending nggak usah ya, 
asal pastiin aja salah satu rekan lo nggak ada yang hilang. 


Nyali gue masih ada nih, ayolah gas! seru Jimin nggak 
sabaran. 


Lo kok malah nenteng hape, sih?! Hwasa langsung menjadi 
berang saat melihat kamera hape Jimin menyala sedang 
merekam situasi mereka. Perjanjian kita nggak ada 
dokumentasi dalam apa pun! 


Terserah gue dong, balas Jimin cuek. 


Hwasa mendelik kesal luar biasa. Ingin rasanya mencekik 
Jimin andai Bona nggak menahan lengannya. 


Jim! Sementara teguran Yuta cuma dianggap angin lalu 
sama Jimin. 


Teman lo mana Seol? tanya Bobby. 


Seolhyun yang sedari tadi berkutat sama ponselnya 
langsung mendongak kemudian mencari keberadaan 
temannya yang katanya menunggu kedatangan mereka di 
depan gerbang SMK, nyatanya orang itu nggak nampak 
wujudnya. 


Jadi ikut nggak? 
Bentar, gue chat dulu. 


Alah, kelamaan, sambung Taehyung, langsung masuk aja 
deh. Lagian ada Johnny alumni sekolah ini juga. 


Nggak mau nunggu teman dia aja? tanya Taeyong. 


Semua orang kontan menatap Seolhyun menunggu 
reaksinya. 


Lo belum lihat apa-apa kan, Yong? tanya Johnny setengah 
berbisik. 


Taeyong yang sejak menginjakkan kaki di tanah sudah 
memindai sekitar, mencari sosok makhluk yang barangkali 
akan muncul. Namun, ia menggeleng  menjawabi 
pertanyaan Johnny. Walaupun dia sempat melihat sosok 
yang selintas lewat, tapi sosok itu tidak dilihatnya lagi 
begitu dicari. 


Toh, kalaupun ada hantu muncul pasti cegukan cewek 
bernama Jisoo menjadi parah. Untungnya saja Junkyu sudah 
masuk ke sekolahan setelah mereka sampai sehingga cewek 
itu nggak perlu kelihatan nelangsa dengan cegukannya. 


Taeyong sempat meliriknya, tapi cuma dibalas sikap tak 
acuh olehnya. 


Ya udah, kita masuk aja dulu. Teman gue nyusul ntar, ujar 
Seolhyun menyerah menunggu balasan temannya. 


Yakin? 


Iya. 
Ayo, kita masuk! Bobby berseru semangat. 


Keduabelas orang itu pun serentak melewati gerbang 
sekolah berurutan. Bobby berada di barisan terdepan 
bersama Yuta, Hwasa, dan Bona. Sowon yang tampak mulai 
takut mengamati sekitar langsung menempeli Seolhyun, 
yang masih saja sibuk berkutat sama ponsel. Di sampingnya 
ada Jimin sibuk merekam panorama malam SMK Helios dan 
berbicara layaknya youtubers. Jisoo bersama Nayeon tepat 
di belakangnya, disusul Johnny dan Taeyong, sedangkan 
Taehyung tahu-tahu jalan di dekat Nayeon sambil 
melontarkan pertanyaan basa-basi demi mengalihkan 
perhatian cewek ini. 


Aduh, bisa-bisanya lo modus di tempat kek gini, ucap Jimin 
sambil merekam raut Taehyung yang tertangkap basah 
olehnya. 


Iri bilang, Jim. 


Jimin mencibir, tapi kesibukannya merekam sama sekali 
nggak bisa dialihkan. Dia mengambil video setiap wajah 


orang-orang ini, sambil memberikan keterangan siapa saja 
nama mereka. Namun, saat berhenti pada Hwasa, cewek itu 
sudah mengumpatinya dan bersumpah akan merebut 
ponsel Jimin lalu membantingnya. 


Idih, galak amat kayak mak lampir. 


Gais, kalian bisa diem nggak? seru Bona pusing mendengar 
perdebatan mereka. 


Teman lo tuh, bacot abis, kata Jimin. 


HEH Mulut Hwasa langsung terbungkam oleh tangan Bona. 
Lainnya cuma menggeleng, seolah tak heran melihat hal 
demikian. 


Ruangannya di mana, John? tanya Bobby berhenti sebentar 
demi memastikan jalan yang akan mereka lalui. 


Gue petunjuk jalan, nih? 


Iyalah, lo! gerutu Seolhyun. Kecuali teman gue di sini baru 
dia petunjuknya. Sementara dia nggak ada, cuma lo alumni 
di antara kita semua. 


Santuy aja kali, gue cuma iseng nanya. 
Nggak ada yang butuh diisengin! 


Johnny berdecak heran. Enam cewek, tapi semuanya galak. 
ya ampun! 


Sementara temannya melangkah ke depan, Taeyong yang di 
belakang sendirian sudah memasang radar pencari hantu. 
Menyisik setiap koridor yang cuma diterangi lampu kota. 
Minimnya pencahayaan di sini, menambah kesan gelap 
yang menyeramkan. Johnny sempat memberitahu kalau 


gedung sekolahnya malam hari selalu tampak gelap. Entah 
alasan apa yang membuat kepala sekolah enggan 
menambahi lampu di setiap koridor. Padahal, SMK Helios 
termasuk sekolah dengan biaya masuk yang lumayan 
mahal. 


Hantunya belum muncul, ya? 


Kalau muncul ntar lo gak usah takut. Kan, ada gue, ucap 
Taehyung masih saja dengan rayuannya itu. 


Nayeon yang kelihatannya polos cuma mengangguk, 
bahkan membalasnya dengan pertanyaan menggemaskan. 


Dan tepat saat mereka berbelok, perhatian Taeyong kontan 
teralihkan pada Jisoo yang ada di depannya. Cewek itu 
barusan mengeluarkan cegukan pelan yang diredam oleh 
bekapan tangannya sendiri. Taeyong yang sempat melihat 
juga mendengar langsung mengedarkan pandangan ke 
penjuru koridor. 


Saat itu juga, dia melihat sesosok berbadan besar nan gelap 
berdiri tengah-tengah koridor yang sebelumnya mereka 
lewati. Sosok itu menatap lurus ke arah mereka, dan 
bertemu langsung mata Taeyong. 


Wajahnya yang menyeramkan tidak langsung membuat 
Taeyong takut. Dia pernah melihat sosok yang lebih 
menyeramkan dari makhluk itu, tapi aura yang terpancar 
dari sosoknya mendadak membuat Taeyong khawatir. 


04. Jeritan 


SMK Helios benar-benar gelap. Nggak kayak sekolahan lain 
yang pasti punya sumber pencahayaan di titik-titik tertentu. 
Entah itu di tiap koridor, ruang kelas, ataupun aula dan 
tempat lainnya. Sementara sekolah ini cuma ada beberapa 
lampu di titik-titik terjauh. Setiap ruang kelas gelap, lampu 
nggak ada, sekadar mengandalkan sinar sang rembulan 
malam saja. 


Mereka serentak berhenti di depan ruang 10 yang sekarang 
dijadikan gudang oleh pihak sekolahan. Ruangannya 
terkunci rapat; minim pencahayaan. Dilihat dari luar pun 
tampaknya menyeramkan, disertai bau khas gudang pada 
umumnya yang membenarkan dugaan mereka kalau di 
dalam sana pasti sudah menjadi sarang laba-laba. 


Terus kita di sini ngapain? tanya Hwasa tampak tak senang 
dengan hasil ekspekdisi pertama mereka. Kalau ruangannya 
terkunci percuma juga kemari. Seraya merenggut sebal 
memandang Johnny seolah terkuncinya ruangan tersebut 
adalah salahnya. 


Kok jadi marah sama gue?! serunya. 
Karena lo alumni sini! 
Tapi bukan salah gue ruangannya dikunci! 


Eh, udah dong, jangan marah-marah, tegur Sowon cemas. 
Kalau ruangannya terkunci, ya udah, kita balik aja. 


Apaan, pulang? Cupu! Jimin menimpali sambil menyoraki 
ajakan pulang Sowon, yang sudah tak punya nyali lagi 
untuk menjelajah lebih jauh SMK Helios. 


Tujuan kemari buat ketemu hantu, Won, ucap Hwasa, yang 
lain segera memandangnya. Ada pula yang mengangguk 
setuju, ada juga tidak menanggapi. Kalau takut, balik mobil 
aja sana! 


Sa! Jisoo menegurnya lantaran ucapannya terlewat 
menyinggung. Sekalipun dia mau bertemu hantu, tapi 
jangan sampai mengusir teman sendiri apalagi membuat 
mereka saling berpisah. 


Gini, Taeyong ikut menimpali berupaya menenangkan 
Keadaan, gue sebenarnya udah ngelihat hantu 


Nggak asyik lo, Yong! Lihat hantu nggak bilang-bilang. Kan 
gue mau nge-/ive sama mereka, ucap Jimin sok kecewa. 


Lalu Yuta mencibirnya sembari menirukan gaya bicara sok 
berani Jimin. Cowok itu cuma membual saja, padahal dia 
sebenarnya penakut. 


Kok Jisoo nggak cegukan? tanya Bona penasaran. 


Baik Jisoo maupun Taeyong, mereka saling bertukar 
pandang seolah merujuk salah satu di antara mereka harus 
menjelaskan. Melihat sikap cowok di sampingnya siap 
bercerita, Jisoo mengangguk singkat kemudian memberinya 
peluang berbicara. 


Gue belum tahu pasti tujuan dia nampakin diri 


Setiap setan nampakin diri harus punya tujuan, ya? tanya 
Seolhyun menyela. 


Taeyong mengangguk. 


Tampak tujuan, hidupnya bakalan madesu, sahut Taehyung 
disertai kekehan yang langsung dibalas Seolhyun putaran 


bola mata malas. 
Madesu apa? Nayeon bertanya dengan roman polosnya. 


Masa depan suram, jawab cowok itu, buat kita masa 
depannya cerah kok, tenang aja. 


Ngardus aja terus, cemooh Jimin. 


Kalian pada diem deh, biarin Taeyong ngejelasin si setan! 
tegur Bobby dan langsung mendapatkan persetujuan dari 
banyak massa. 


Taeyong menunggu semuanya diam sebelum menjelaskan 
hantu yang sempat dilihatnya barusan. Perkiraan gue, setan 
ini sejenis genderuwo. 


Anjir! 


Kita pulang aja yuk, rengek Sowon nyaris menangis saat ini 
juga. Bona yang merasa kasihan langsung merangkul demi 
menenangkannya. 


Terus? Posisi Bobby sekarang makin merapat pada Bona dan 
Sowon, menjaga-jaga kedua cewek ini kalau tiba-tiba 
dikejutkan oleh sesuatu karena saat Taeyong bercerita, 
atmosfer sekitar mereka mendadak dingin. Dia ngikutin kita 
nggak? 


Saat ini belum, balas Taeyong. 


Berarti masih ada kesempatan dia nyamperin kita kan? 
Keduanya tanpa sadar bertanya serentak. Yang mana 
membuat mereka: Hwasa dan Jimin, saling melempar 
deathglare sebelum membuang muka tak acuh. 


Bagus! Saatnya mencari si wowo, ujar Jimin lalu menarik 
Taehyung dan Yuta supaya ikut dengannya mengelilingi 
gedung sekolah sampai si hantu bangsa genderuwo itu 
menampakkan dirinya. 


Kalian berempat mau ke mana? tanya Bobby setengah 
berteriak dan membentak. 


Sampai ketemu di parkiran Bob! celetuknya sudah berjalan 
menjauh. 


Namun, Taehyung berbalik lagi demi mengajak Nayeon. 
Cewek itu sempat menolak berpisah sama teman-temannya 
apalagi pergi bersama rombongan tiga cowok yang belum 
ada 24 jam dia kenal. 


Kalau gitu berdua, ujarnya tahu-tahu menarik Jisoo dan 
Nayeon bersamaan. 


Gue nggak mau! Jisoo protes sambil berjuang melepas 
cengkraman Taehyung yang memaksa. Lo mau pergi, pergi 
aja sendiri. Nggak usah ngajak kita berdua! 


Udah sih, nurut aja. Kalau lo ikut, biar kita tahu juga kapan 
hantunya muncul. 


Nggak! 


Taehyung bersikap tak acuh, lantas meminta Jimin dan Yuta 
ikut memaksa kedua cewek ini, sedangkan sisanya cuma 
memandang kepergian mereka tanpa melarangnya 
sekalipun. 


Perginya jangan jauh-jauh! Bobby berteriak mengingatkan, 
tapi sayang kelompok itu sudah menghilang di belokan 
pertama. 


Terus kita, ngapain? Karena capek juga berdiri tanpa 
mendapatkan hasil memuaskan, Hwasa berjongkok sambil 
melihat sekelilingi dengan mata tajam sembari berharap 
dapat menemukan sesosok makhluk tak kasat mata. 


Teman gue udah sampai nih, kata Seolhyun tampak senang 
usai membaca pesan dari temannya. Dia lagi jalan ke sini, 
kita tungguin aja. 


Hm, jawab Johnny skenanya. 


Sementara Taeyong sudah berjingit ke atas demi melihat isi 
ruang 10 lewat jendela. Jauh dari ekspektasinya. Di dalam 
tampaklah bersih, nggak ada tuh sarang laba-laba 
menempeli jendela ataupun dinding. Menandangkan bahwa 
tempat ini seringkali dimasuki, barangkali petugas 
kebersihan, untuk berkemas layaknya ruangan itu akan 
dihuni sebagai kelas. 


Taeyong mengernyit bingung saat memikirkannya. Lantas, 
untuk apa pihak sekolah membersihkannya kalau ruang 10 
tidak dipakai untuk kegiatan belajar? Diamatinya sekali lagi, 
masih ada bangku dan meja tertata rapi pun dengan meja 
guru, bahkan papan tulis masih awet dan bersih. 


Atensinya memindai seluruh ruang hingga matanya 
menangkap sesosok berseragam duduk di salah satu 
bangku depan. Sesosok perempuan, duduk seorang diri 
dengan kepala menunduk. Taeyong tidak takut 
mengamatinya, dan tidak akan memberitahukan apa yang 
dilihatnya sekarang pada teman-temannya. 


Sebab sosok itu mengeluarkan aura dendam. Berbeda sekali 
dengan hantu pertama yang dilihatnya di koridor. Aura 
dendam pada hantu tersebut jelas terpancar, sedangkan 
hantu pertama tampak kabur sehingga membuat Taeyong 
mempertanyakan tujuannya menampakkan diri. 


Ketika hantu perempuan itu menoleh padanya dengan 
kedua bola mata merah darah, Taeyong tidak langsung 
membuang muka justru menyisik wajahnya lamat-lamat. 
Harusnya dia mengajak lari temannya karena bisa juga 
hantu itu membalaskan dendam kepada mereka. Namun, 
Taeyong menyadari sesuatu kalau dia sudah terkurung di 
ruangan ini selamanya. 


Ya, penyebab inilah mengapa suatu ruang atau rumah yang 
memiliki cerita mistis diharuskan untuk ditutup rapat. 


DEG! 


Jantung Taeyong nyaris melompat ke luar dari tempatnya 
tatkala mendengar jeritan perempuan. Dia menoleh cepat, 
disertai roman khawatir kelompoknya yang juga 
mendengarkan jeritan tersebut. 


Itu suara Nayeon! pekik Hwasa bergegas lari mengikuti 
nalurinya. 


Eh, ayo! Bobby pun mengajak lainnya menyusul. 


Sebelum Taeyong sempat berlari, dia nyaris terjungkal jatuh 
ke lantai akibat dikejutkan oleh wajah menyeramkan si 
hantu perempuan yang menempel di kaca. Hantu itu 
memandangnya penuh marah sambil mengedor-edor 
jendela. Beruntung arwahnya yang dipenuhi naluri balas 
dendam terkurung selamanya di ruangan tersebut. 


Taeyong segera berlari mengikuti lainnya dan berusaha 
mengabaikan raungan si hantu perempuan yang 
mengatakan, Mati kalian, mati! 


Nayeon! Feeling Hwasa mengatakan kalau jeritan Nayeon 
berasal dari tempat ini. Dia lantas berkelilingi mencari 


keberadaannya yang ternyata adalah kantin sekolah. 
Nayeon, lo di mana? 


Hwasa! Bobby muncul bersama rombongan. Ketemu? 
Belum, jawabnya. 


Nayeon! teriak Seolhyun cemas sembari mencari 
keberadaan temannya. 


Sowon yang sudah menangis enggan menjauh dari Bona 
bersama Johnny menemaninya. 


Yong, coba lo cari mereka pakai cara lo deh, kata Johnny. 


Gue nggak bisa sekarang. Karena feeling-nya sedang 
merasakan sesuatu yang lain, dan Taeyong tidak bisa 
meninggalkan mereka berenam sekarang. 


Suruh Junkyu cari mereka. Buruan! teriak Johnny frustasi 
lantaran rengekan Sowon yang berpikir teman-temannya 
menghilang. 


Gue dari tadi udah ngontak Junkyu tapi nggak direspon, 
akunya kemudian. 


ALAH, GIMANA SIH! Johnny mengerang lalu ikut mencari. Ya, 
sebagai alumni tentunya dia tahu bagaimana bentuk dari 
kantin sekolahnya. 


NAY! Pekikan Hwasa kontan membuat lainnya bergegas 
menghampirinya. Cewek itu berhasil menemukan 
temannya. Dia bersembunyi di dalam ember besar yang 
biasanya dipakai untuk menyimpan air dalam jumlah 
banyak. Eh, bantuin dong! 


Bobby sama Johnny segera menolong Nayeon ke luar dari 
ember. Betapa terkejutnya mereka saat merasakan sekujur 
tubuhnya dingin dan bergetar ketakutan. 


Ya ampun, Nay, lo kenapa? Seolhyun jatuh terduduk di 
sisinya. Menggapai wajah pucatnya yang tampak linglung 
dan ketakutan luar biasa. 


Yang lain mana? tanya Sowon setengah menjerit takut. Bona 
langsung mendekap dan menenangkannya. 


Ini gimana nih, seru Hwasa entah mengapa pertanyaan itu 
cuma dilontarkan pada Taeyong yang sejak lalu cuma diam 
sambil mengamati. Lo yang bisa lihat hantu, ini gimana nih 
teman gue? 


Nay, yang lain mana? tanya Bobby penuh hati-hati seraya 
mengenggam dan menyakinkan kalau di sini ada mereka 
jadi dia nggak usah takut lagi. 


Nayeon menggeleng, lalu menangis dan menutup diri 
kepelukan Seolhyun. 


Lo mesti cari mereka pakai cara lo itu! ujar Johnny. Sialan! 
Ini gara-gara Jimin ngotot ketemu genderuwo. 


Jangan salahin orang lain! tegur Bona. Kita cari dulu aja, 
barangkali mereka masih ada di sekitar sini. 


Mau cari gimana? Dipisah lagi? Enggak! 


Kalau nggak mau cari, biar gue aja cari mereka! tandas 
Hwasa sudah akan pergi namun ditahan Taeyong. 


Gue bisa bantu asal kalian jangan pergi sendirian, ujarnya. 


Buruan cari teman gue! 


Taeyong menghela napas sekadar untuk menahan diri agar 
tidak terlibat emosi sekarang. Dia tahu harus berbuat apa 
demi menemukan keempat temannya itu. Praduganya 
terbukti benar. Hantu yang dilihatnya pertama kali sudah 
membawa keempatnya ke dunianya. 


Semoga saja dia tidak terlambat sampai ke sana. Mengingat 
waktu di antara dunia mereka amatlah berbanding terbalik. 


Diem, dong! Gue jadi nggak fokus ngerekam nih, tegur Jimin 
terhadap Jisoo yang sejak lalu cegukan. 


Gara-gara lo, Nayeon jadi hilang kan. Andai saja Jimin tidak 
terobsesi dengan rekaman hantu, temannya itu tidak 
tertinggal sekarang. Lo juga! omelnya, lo bilang mau jagain 
Nayeon, tapi apa? Justru ninggalin dia. 


Taehyung yang disalahkan spontan terbeliak hendak 
membantah namun tak urung lantaran simpati sama Jisoo 
yang terus-menerus cegukan. Demi apa pun, Taehyung 
yakin seratus persen kalau Nayeon sejak lalu ada di sisinya, 
bahkan tangannya digandeng kok. Nggak tahu kenapa tiba- 
tiba cewek itu menghilang dengan sendirinya. 


Mending balik aja deh, kata Yuta mulai mencurigai koridor 
yang mereka lewati. Apa cuma gue yang ngerasa kalau kita 
jalan di tempat sama? 


DIEM, YUT, GUE GAK KONSEN! Jimin ini nyebelin banget. 
Ngomel mulu kayak emak-emak, dan bawaannya pengen 
ditampol aja. 


Huh! 


Kalau Jisoo nggak cegukan begini, dia pasti udah nampol 
kepala Jimin. Tapi yang perlu mereka khawatirkan adalah 
ada hantu yang selalu mengikuti mereka. 


Setannya mana sih, sok-sokan malu nampak di kamera, 
keluhnya memandangi kamera ponsel yang tidak 
menangkap apa pun. 


Wadaw 


05. Dimensi 


Walaupun berempat sempat bingung, mereka tetap berjalan 
mengikuti koridor sekolah yang dirasa sudah dilewati. Jimin 
masih dengan obsesi dan kameranya, Jisoo cegukan, Yuta 
bertanya-tanya, serupa sama Taehyung yang heran, kok 
Nayeon bisa mendadak ilang, ya? 


Lihat deh, ruangannya kebuka! seru Jimin cepat-cepat lari 
disusul ketiga teman di belakang. 


Cowok itu tampaknya senang sekali melihat pintu ruang 10 
terbuka lebar. Dengan terburu-buru, ia menghampiri ruang 
tersebut, sementara napasnya terengah-engah, terkuras 
habie energinya sejak berjalan mengelilingi gedung sekolah 
demi momentum penting; bertemu hantu. Netranya 
terbeliak, sukses dibuat kagum akan kerapian isi ruang 10 
yang semula dikira berdebu dan penuh sarang laba-laba, 
ternyata ruangan ini bersih. Layak sekali dijadikan sebagai 
ruang kelas. 


Hwasa! Jisoo berseru memanggil sang teman dengan nada 
agak sumbang (gara-gara cegukan nada bicaranya jadi 
aneh). Kakinya mengambil satu langkah panjang melewati 
pintu, berharap menemukan kelompoknya, tapi yang 
ditemukan cuma cewek duduk sendirian di bangku depan. 


Cewek asing itu menolehkan kepala kepadanya disertai raut 
bertanya, demikian sama Jisoo. Namun, keingintahuan 
tentangnya langsung teralihkan oleh Jimin yang mendadak 
saja menyerobot masuk dan menghampiri cewek tersebut. 


Masih aja lo, Jim! cerocos Yuta berdiri di samping Jisoo 
sempat juga memandang cewek sampingnya sebelum 
terpusatkan sepenuhnya pada Jimin. 


Lah, lainnya mana? tanya Taehyung baru menyadari kalau 
nggak ada siapapun di ruang ini. Siapa tuh? 


Mana gue tahu, jawab Yuta. Teman lo, Jis? 


Jisoo menggeleng, sementara Jimin nggak ada sungkannya 
sama tuh cewek yang baru ditemuinya ini. Dia main asal 
mengarahkan kamera ponsel ke wajah cewek itu, merekam 
setiap reaksi yang diperlihatkannya. 


Lantas bertanya, Kok di sini sendirian? Lainnya mana? Lo 
siapa juga? Keknya gak ada tuh, cewek kayak lo ohh, lo 
temannya si itu ya, yang tinggi ramping ... aduh, siapa sih 
namanya. Dia menoleh ke Jisoo, memberinya kode bantuan 
untuk mengenali nama temannya, tapi yang dipandang 
terlampaui asyik berdebat sama Yuta. 


Nevermind, deh, serunya demikian. Paling lo temannya si 
itu. Oiya, gimana, udah ketemu setan belum? Kalau udah, 
cerita buruan, mumpung kamere hape gue stand by, nih. 


Ya ampun, Jim, baru ketemu langsung lo sampahin sama 
kata-kata gaje. 


Berisik lo, Yut! jawabnya skena. 
Gue Taehyung bukan Yuta. 


Namun, cowok itu cuma diam dan lebih memfokuskan 
perhatian sama cewek ini. Kalau diperhatikan sih, dia cantik 
meskipun wajahnya putih pucat agak menyeramkan juga 
karena cuma diam dan menatapnya saja. 


Jimin mengesampingkan hal demikian yang menganggu 
pikirannya. Udah ketemu belum? 


Mending kita cari lainnya aja deh, seru Jisoo memohon. 
Perasaannya sudah menangkap sinyal tidak menyenangkan, 
terlebih terhadap ruang 10 ini. Dia merasa ada yang aneh 
sama tempat ini. 


Pertama karena mereka nggak bertemu sama kelompoknya 
yang lain. Kedua ada cewek asing duduk di bangku 
sendirian. Ketiga cegukannya nggak hilang sejak tadi, yang 
menandakan ada banyak hantu di ruangan ini. 


Jimin! pekiknya kesal luar biasa lantaran si cowok yang 
terobsesi bertemu hantu itu mengabaikan panggilannya. 
Dengan terpaksa dia melangkah cepat mendekati, lalu 
menarik jaketnya. Cari lainnya, ayo! 


Jimin protes, Wawancaranya belum selesai. 
Gue nggak peduli! tandasnya. 

Ajakin dia juga sekalin. 

Nggak! 

Kasihan tau, sendirian. 

Biarian! Gue nggak ped 

Brak! 


Pintu ruangan tertutup mengagetkan mereka. Jisoo kontan 
melepas cengkraman pada jaket Jimin, berbalik memandang 
pintu dengan terpukau lalu melihat sekeliling, dan hawa 
dingin yang sejak lalu mengusiknya kini semakin membuat 
dirinya merasa tidak nyaman. 


Jimin langsung berputar dengan kamera ponsel menyala. 
Yuta sama Taehyung yang tadinya berdiri tepat di depan 


pintu langsung mendekati kedua temannya. Mereka 
berempat saling melingkar dan memegangi satu sama lain, 
berharap salah satu di antara mereka tidak ada yang 
menghilang. 


Eh, itu cewek ke mana? tanyanya mendadak aneh cewek 
yang tadinya duduk di bangku menghilang. 


Yuta! 


Pekikan Taehyung segera mengalihkan perhatian segalanya 
disertai keterkejutan yang tak terduga. Yuta tahu-tahu jatuh 
dan ditarik sesosok yang tidak mau menampakkan dirinya. 
Kelas yang mulanya tampak rapi kini berubah ribut dengan 
suara bising kursi yang bergoyang begitupun dengan kaki- 
kaki meja. 


Tolongin gue! Yuta berteriak berusaha menggapai segala 
benda yang ada. Namun, dia terlambat bahkan teman- 
temannya juga. Sosoknya kini dilempar hingga 
menghantam papan tulis, lalu jatuh ke tanah disertai bunyi 
menyakitkan berasal dari dalam tubuhnya. 


Taehyung bergegas lari demi mendapatkan tubuh Yuta, tapi 
keburu tubuh temannya itu ditarik lagi. Dan kali ini sosok 
yang mencengkramnya menampakkan wujudnya. Sepasang 
kaki Taehyung kontan bergemetar, mendadak berhenti 
sebelum mampu menggapai Yuta. 


I-itu beneran setan? ucap Jimin juga bergemetar meskipun 
kameranya masih di arahkan ke punggung hantu yang 
membelakangi mereka. 


To-tolongin gue. Sosoknya kini terangkat ke udara, dan 
cengkraman tangan si hantu membuatnya kesulitan 
bernapas. Kalau mereka nggak bertindak segera, bisa-bisa 
Yuta mati akibat sesak napas. 


Taehyung, tolongin Yuta! jerit Jisoo bertepatan sama si hantu 
yang berbalik menatap mereka dengan sepasang mata 
merah nan mengerikan. 


Anjir! Dia cewek tadi! seru Jimin terbeliak kemudian dengan 
cepat merapat ke Jisoo, takut. 


Gue nggak berani. Taehyung mengambil langkah mundur, 
ikut menempeli Jisoo nggak tahu mesti berbuat apa. 
Mengingat wajah si hantu amat menyeramkan. Selain kedua 
matanya sewarna darah, ekspresinya juga menyeramkan 
sarat akan kebencian, dan mereka juga bisa melihat bekas 
melingkar di lehernya. 


Yuta sudah tidak mampu bertahan. Udara sekitar makin sulit 
baginya untuk ditangkap. Jari-jari kurus nan seputih kertas 
ini mencengkram lehernya, mengangkat tubuh Yuta ke 
udara, dan kakinya sudah tidak dapat menggapai lantai 
lagi. 


Pukul aja kepalanya. Pukul! seru Jimin. Pakai ini. Lalu 
menyerahkan alat penghapus papan tulis ke Taehyung. 


Cowok ini sempat akan maju, mendadak berhenti dan 
menoleh disertai roman bingung. Kalau dipukul dia bakalam 
mati dong? 


Lah, iya iya, gumam Jimin kemudian, dia emang udah mati, 
Goblok! 


Taehyung terhenyak mulai sadar akan kebodohannya. Dia 
hendak maju memukul, tapi berhenti lagi. Emang setan bisa 
dipukul terus mati lagi gitu? 


Halah, kelamaan kalian! Jisoo langsung mengambil alih alat 
penghapus kemudian dilemparkan ke si hantu cewek, yang 


percuma juga karena benda itu bukannya mengenai kepala 
si hantu justru menembus dan menghantam dada Yuta. 


LO GIMANA SIH, JIS! omel kedua cowok di sisinya barengan. 
Mana gue tahu kalau tembus gitu! 

Terus gimana dong? tanya Taehyung. 

Gue nggak nahu! balasnya frutasi melihat kondisi Yuta. 


Yuta jangan mati dulu, tahan bentar, please, rengek Jimin 
akan menangis tak kuasa memandang keadaan temannya di 
sana. Kita serbu sama-sama aja. 


Gila lo?! pekik keduanya memandang Jimin horor. Tapi 
begitu cowok ini berkata maju mereka tahu-tahu ikut maju 
dengan lari menerjang si hantu. Walaupun hasilnya tubuh 
ketiganya menembus sosok itu, mereka lega karena dengan 
begini mereka dapat langsung menarik kaki Yuta dan 
menyelematkannya. 


Setelah berhasil diselematkan, Yuta spontan terbatuk-batuk. 
Mengambil oksigen sebanyak-banyaknya, serta bersyukur 
karena dirinya tidak jadi mati. 


Arghhh ...!!! Jeritan si hantu yang mendadak seketika 
membuat keempat manusia itu ikut menjerit. 


Kursi-kursi mulai melayang dan menghantam mereka 
bergantian. Demi menyelamatkan serangan dari benda 
tersebut, mereka saling berpelukan sembari menempel 
dinding dengan harap dapat terhindar lemparan kursi dan 
meja. Biarpun hasilnya percuma karena tetap saja tubuh 
mereka kena hantaman, dan itu menyakitkan sekali. 


Gue nggak mau mati, rengek Taehyung yang mendapatkan 
persetujuan dari lainnya. 


Aduh, kepala gue bonyok. Jimin meringis ngilu 
mendapatkan hantaman kursi tepat di kepalanya. 


Gue nggak pernah diginiin sama hantu, gumam Jisoo. 
Sungguh, ini akan jadi pengalaman pertamanya bertemu 
hantu barbar yang sukanya lempar benda begini. 


Yuta tertawa pelan masih dengan napas yang tak beraturan. 


Menunduk! serunya memberi peringatan akan hantaman 
bangku kesekian. Keempat kepala itu bersembunyi di balik 
dekapan tangan masing-masing. 


Suara kursi yang dilempar dan menghantam dinding makin 
memekakkan telinga. Mereka berharap bisa kabur segera 
dari ruangan ini, terbebaskan dari kurungan hantu cewek 
yang barbar di sana. Tapi jarak pintu dengan mereka 
cukuplah jauh. Sekalipun lari ke sana, mereka nggak yakin 
bisa menggapainya tanpa hantaman bangku atau meja dari 
si hantu. 


Sst, kalian ke sini! Ada suara yang memanggil. Mulanya 
mereka tidak menyadarinya, tapi suara itu makin terdengar 
bersamaan dengan berhentinya bunyi lemparan si hantu 
dan raungannya. 


Yuta yang pertama mendongak lalu menoleh mencari suara 
yang sempat didengarnya. Betapa senangnya dia melihat 
sosok yang berdiri di balik pintu di sana. Ada Taeyong! 
serunya sembari menggoyangkan masing-masing lengan 
temannya. 


Ayo, buruan! teriak cowok itu sambil melihat ke hantu yang 
saat ini sedang dihalau amukannya oleh Junkyu. 


Temannya itu berhasil menghalau hantu penghuni ruang 10. 
Entah bagaimana Junkyu dapat mengalihkan amukan si 
hantu yang cukup mengherankan bagi mereka. Pasalnya 
kedua hantu itu cuma saling menghalangi jalan dan seolah 
sedang berdebat lewat pikiran hantu masing-masing. 


Ayo, bangun! Yuta menyadarkan ketiganya sembari 
menyuruh berdiri lalu bersama-sama lari menyusul 
keberadaan Taeyong. 


Sebelum ke luar dari ruangan ini, Jisoo masih sempat 
menoleh ke dalam demi melihat sosok hantu cowok yang 
kini diketahuinya sebagai teman Taeyong. 


Makasih, ucapnya amat berterima kasih padanya. Lalu 
keluar dan mengikuti Taeyong yang memimpin jalan. 


Junkyu kita tinggalin, nih? tanya Yuta agak tidak senang 
meninggalkan hantu bocah itu bersama si hantu cewek 
yang barbar. 


Kalian ke luar dari tempat ini dulu, Junkyu urusan gue nanti, 
katanya. 


Lainnya? tanya Jisoo. 
Taeyong memandangnya sambil tersenyum. Aman. 


Kemudian tanpa berbicara lagi, mereka terus berlari 
mengitari koridor hingga dipersimpangan jalan di ujung 
sana, berbelok ke Barat. Kali ini tidak melewati koridor 
sekolah, melainkan berlari di lapangan. 


Seolhyun! Jisoo luar biasa senang melihat keberadaan 
temannya. Dia sudah tak sabar memeluk mereka satu per 
satu sebelum dihentikan oleh panorama yang tertangkap 
oleh sepasang netranya. Eh, itu? 


la berhenti, pun lainnya mengikuti yang kini dibuat terkejut 
atas apa dilihat mereka. 


KITA UDAH MATI? pekik Jimin kaget sekaligus ketakutan. 


Bagaimana tidak? Di depan sana, tepatnya, tubuh mereka 
tengah dikelilingi oleh teman-temannya, dan kondisi mereka 
tertidur seperti ... mati. 


Kalian belum mati, kata Taeyong. Ada hantu yang bawa jiwa 
kalian ke dimensi ini. Untuk lengkapnya nanti deh, mending 
kalian balik ke tubuh masing-masing, gue mesti bantuin 
Junkyu. 


Tapi gimana caranya? tanya Taehyung bingung juga. 
Rebahan di atas tubuh kalian. 
Serius? 


Dicoba dulu aja, jangan tanya mulu deh, tegur Yuta mulai 
menangkap ruat cemas Taeyong mengkhawatirkan 
temannya. Lo pergi aja nyusul Junkyu. Urusan di sini biar 
gue aja. 


Eh, iya, lo kan mesti nolongin Junkyu, ujar Jimin. 


Taeyong lega mendengarnya, kemudian mempercayakan 
pada Yuta supaya membantu yang lain buat memahami cara 
kembali ke raga masing-masing. Yuta pernah mengalami hal 
demikian sebelumnya demi tahu dunia lain. 


Nanti gue nyusul kalian, kata Taeyong sudah bersiap akan 
berlari meninggalkan mereka. 


Taeyong. Namun, Jisoo menahan sesaat kepergiannya. 
Membuatnya berbalik cepat dan menoleh. Makasih. 


Yeah, udah tugas gue di sini kan? 
Jisoo tersenyum sambil mengangguk. Hati-hati juga. 


Pasti, jawabnya sebelum berlari meninggalkan Jisoo 
bersama lainnya. 


Gue nulis cerita ini selalu malam biar ada kesan horornya, 
tapi pikiranku selalu dipenuhi humor bobrok 


06. After 


Teman Seolhyun datang setelah mereka hendak pulang. 
Cewek itu menyesal lupa akan janjinya menemani Seolhyun 
dan teman-temannya tour ke sekolahnya. Dia mengaku 
sempat ketiduran, dan langsung bergegas pergi begitu 
membaca pesan beruntun Seolhyun yang memintanya agar 
cepat datang. 


Maaf banget nih, kata Yooa, namanya. 


Beberapa orang memaafkan, termasuk Seolhyun, tapi ada 
juga yang menyindir keterlambatannya, salah satunya 
orang ini Jimin dan Johnny mendadak mereka sekomplotan. 
Sedangkan lainnya enggan merespon. Lebih memilih 
berdiam di dalam mobil, menunggu saja tanpa ikut serta 
dalam obrolan mereka yang masih berhubungan sama 
sekolah. 


Bahkan, Yooa menawarkan tour singkat ke sekolah tanpa 
perlu mencemaskan hal mistis. Yang kemudian diiyakan oleh 
Seolhyun, Bobby, Hwasa, Johnny, dan Jimin (lagi, manusia 
ini nggak ada kapoknya sama sekali) dia masih dengan 
obsesinya ingin merekam hantu. Mengingat dia belum 
mendapatkan rekaman apa pun, yah kecuali saat di 
lapangan mereka dikagetkan penampakan sosok bertubuh 
besar nan tinggi: hitam, berbulu juga bertaring hingga 
menyebabkan mereka berlima lari serampangan sampai 
menubruk papan pengumuman yang tahu-tahu muncul di 
depan. 


Itu sebelum mereka masuk ke dimensi lain. Nayeon berhasil 
sadar setelah menabrak papan pengumuman, lalu menjerit 
histeris lantaran mengira teman-temannya mati. Dan cewek 


ini masih kelihatan takut setengah mati, mendekap dalam 
pelukan Bona, begitupun Sowon. 


Ya, mereka berdua menjadikan Bona jadi tempat berlindung. 
Ketiganya sama-sama duduk di bangku tengah, sementara 
Jisoo di depan tengah merangkul kedua lengannya sendiri. 
Bersama jaket Johnny yang barusan dipinjamkan padanya. 


Mau minum? Bona menawarinya minuman, yang Jisoo tolak. 
Perutnya bisa kembung kalau banyak minum. Tadi aja dia 
udah minum sebanyak tiga kali. 


Gue mau pulang deh, gumamnya sambil melihat panorama 
SMK Helios lalu bergidik ngeri sendiri. Citra di ruang 10 
masih membekas di ingatannya, juga sosok genderuwo 
yang dilihatnya. Mereka kenapa sih, malah masuk lagi 
bukannya pulang. 


Sabar, Jis. 


Gimana mau sabar, Na. Gue habis ketemu genderuwo sama 
setan barbar! ujarnya bernada kesal sekaligus kecewa 
terhadap mereka yang memilih masuk lagi ke gedung 
sekolahan. Lo beruntung nggak ketemu mereka. Noh, 
Nayeon aja sampai segitunya apalagi Sowon. 


Iya, gue ngerti cuma ... biarin aja mereka masuk lagi. 
Jimin juga. Sok-sokan berani ketemu setan. 


Bona cuma terkekeh menanggapinya. Kalau dia ada di posisi 
Jisoo bertemu kedua hantu yang diceritakannya, barangkali 
sikapnya begitu juga. Atau justru, dia akan berujung sama 
seperti Nayeon. 


Taeyong aja belum balik kok, katanya mengingatkan pada 
cowok yang bisa melihat hantu. Dia belum juga kembali 


setelah menyelamatkan keempat temannya dari dunia 
hantu. Kita tunggu aja sebentar. 


Jisoo tidak dapat membantah ucapan Bona. Lalu disadarinya 
kalau sikapnya ini agak menyebalkan. Setelah bertemu 
hantu dia ingin memarahi semua temannya, terutama Jimin 
penyebab dari segalanya dan Hwasa pencetus klub pencari 
hantu. 


Ya, kedua orang itu memang pantas untuk diomeli. Nanti 
begitu mereka kembali dari sekolah, Jisoo akan 
mengomelinya habis-habisan. Biarin aja, dia nggak peduli 
kalau sikapnya nanti keterlaluan. 


Ketika pintu sebelah ditarik, Jisoo mengira Johnny kembali 
dari ekspedisi keduanya, ternyata orang itu Taeyong. Dia 
sudah kembali ke dunia nyata. 


Lo beneran Taeyong bukan hantu kan? cerca Jisoo 
mengagetkan cowok itu yang kontan mengangkat wajah 
dengan raut bingung. 


Bona yang penasaran segera melongok ke depan dan 
mengamati cowok itu serius. Udah balik, Yong? 


Bisa juga dia bukan Taeyong. Jisoo tiba-tiba sajg mencurigai 
sosok cowok di depannya itu bukan teman mereka, 
melainkan hantu yang menyamar. 


Kalau gue setan, lo pasti udah cegukan, balasnya, 
membungkam bibir Jisoo yang barusan hendak membantah. 


Bona terkekeh menangkap roman malu Jisoo, sekaligus lega 
karena Taeyong sudah kembali. Dengan begini mereka 
tinggal menunggu yang lainnya untuk pulang. Kasihan juga 
sama dua temannya, Nayeon dan Sowon,yang diam sejak 
lalu, kalau berdiam lama di sini. 


Kata Hwasa gue bisa nganter kalian berempat pulang, ujar 
Taeyong lalu menjelaskan pertemuan singkatnya dengan 
rombongan Hwasa di sekolah. Sempat dipandangnya kedua 
cewek yang merangkul Bona bersamaan, seolah cewek itu 
adalah ibu mereka. Mereka gak papa tuh? 


Bona ikut memperhatikan kedua temannya, lalu 
mengangguk. Aman sama gue. 


Lega mendengarnya, dia lantas berpaling ke cewek di 
bangku samping yang tengah memeluk tubuhnya sendiri. 
Lo gimana? 


Buruk, jawabnya asal, tapi nggak bohong juga kok. Dia 
beneran merasa buruk karena citra ruang 10 masih 
menganggu pikirannya. 


Masih kepikiran, ya? 


Dia cuma mengangguk sebagai jawaban, malas juga 
mendeskripsikan pengalaman buruknya bertemu hantu. 
Sekalipun dirinya bisa merasakan kehadiran hantu, tapi 
bertemu langsung bukan pilihan tepat. 


Gue anter pulang, ya, gumam cowok ini mulai melompat 
naik ke dalam lalu menutup pintu. Nggak perlu dipikirin 
terus. Mereka nggak bakalan ganggu lo. 


Perkataan Taeyong sengaja ditunjukkan pada Jisoo yang 
sedari tadi bengong dengan pandangan kosong ke depan. 
Kelihatan sekali pengalamannya bertemu hantu telah 
menyita seluruh pikirannya. Taeyong memahami 
perasaannya karena begitulah dia saat pertama kali bisa 
melihat hantu. Penglihatan istimewa yang nyaris 
membuatnya gila, dan dicap sebagai orang aneh oleh 
teman-temannya dulu. 


Bahkan, ibunya pernah ketakutan bersamanya lantaran 
sejak kecil Taeyong selalu mengeluhkan makhluk-makhluk 
menyeramkan yang selalu menganggunya setiap menit. 
Beruntung sekali, dia punya seorang paman yang siap 
membantu Taeyong mengendalikan kemampuannya. 


Jisoo yang melamun langsung tersentak oleh cengkraman di 
pundaknya. Sempat mengira tangan itu milik hantu cewek 
ruang 10, membuatnya spontan menepis tangan dan 
beringsut mundur. 


Gue Taeyong bukan setan, ujar si pemilik tangan. Ternyata 
bukan tangan hantu, melainkan tangan itu milik Taeyong. 
Seriusan, lo beneran gak papa? 


Jisoo dapat melihat kalau bukan cuma Taeyong yang 
memandangnya khawatir, melainkan ketiga temannya juga. 


Jis, Taeyong menggapai tangannya, jangan sampai pikiran lo 
kosong. 


Gue nggak bisa ngilangin mereka, Yong. 
Gimana kalau lo tidur aja? saran Bona. 


Kedengarannya seperti saran menyenangkan, tapi tidur saat 
pikirannya masih dipenuhi oleh citra kedua hantu, yang ada 
justru hantu itu mengusik tidurnya. Jisoo menggeleng lesu, 
kemudian dirasakannya tangan Taeyong meremas 
tangannya. 


Melek juga gak papa, asal lo jangan ngelamun, katanya 
tersenyum hangat. 


Jisoo membalas dengan anggukan. Sesaat merasa tenang 
karena Taeyong meremas tangannya sedang berupaya 


memberinya kenyamanan. Pun dengan Bona menepuk 
pundak seraya menyakinkan kalau dia akan baik-baik saja. 


Gue anter kalian semua pulang, ujarnya mulai menyalakan 
mobil tanpa melepaskan genggamannya. Bahkan selama 
mengendari mobil masih berada di sana, dan Jisoo sama 
sekali tidak terusik akan keberadaannya. 


Pokoknya tuh, setiap masalah yang berhubungan sama 
setan akan dibagi dalam beberapa chapter wkwk biar 
banyak gais 


Kalian nyadar nggak sih, AKU LUPA MASUKIN KEMBARKU 


Next cast bakal nambah sesuai Taesoo feat. 95L huehee 


07. Sekalian 
Sumpah, ya. Jimin pengen gue musnahin dari kehidupan! 


Kenapa lagi sih, Sa? tanya Bona heran. Pasalnya sejak 
kemarin Hwasa menyebut nama Jimin tanpa melewatkan 
sekalipun celaan untuk cowok itu. 


Lo lihat deh, kelakuannya. Hwasa sengaja meletakkan 
ponsel di meja biar teman-temannya melihat postingan 
Instagram yang telah membuat darahnya naik sampai ke 
ubun-ubun. Siap meledak bila bertemu si biang onar nanti. 
Di upload IG-nya, nih. Rese nggak tuh? 


Belum ada yang menyahuti. Kelima kepala itu masih 
menunduk, pandangan fokus menonton video berdurasi dua 
menit di IGTV milik username @bangjim siapa lagi kalau 
bukan milik Jimin. Nyaris semua wajah peserta ekspekdisi 
masuk ke video. Ada yang direkam diam-diam, ada pula 
pemaksaan lebih banyaknya sih kedua ini. Kayaknya cuma 
Taehyung sama Yuta paling banyak disorot dan keduanya 
enjoy banget. 


Cari saja di kolom komentar, ada kedua cowok itu 
mengomentari wajah sendiri. Bahkan memuji satu sama 
lain, dan menjelekkan wajah-wajah meme yang direkam 
secara diam-diam. Korbannya sudah pasti Bobby. 


Tapi banyak juga kok yang meledek video Jimin. Kayaknya 
sih, paling banyak menyebut payah dan ada pula mengatai 
cupu juga penakut lantaran video berdurasi dua menit 
tersebut nggak menampakkan sosok hantu. 


Jisoo malu melihat wajah sendiri. Kontan berpaling, enggan 
melanjutkan yang justru membuat dirinya teringat peristiwa 
tiga hari lalu. Setelah mengalaminya sendiri, dia masih 


belum dapat tidur selama tiga malam ini. Mimpinya selalu 
buruk, dan berujung pada kepanikan yang menyebabkan 
dirinya sering bergadang. 


Awas aja kalau ketemu, bakalan gue caci maki tuh orang! 
tuturnya siap meledak kapanpun. 


Bukan cuma Hwasa yang sudah dikecewakan sama Jimin, 
tapi mereka semuanya. Bila nanti cowok itu mendapatkan 
banyak cacian maki jadi maklumin saja, dia pantas 
mendapatkan. Selain karena nggak mau ada dokumentasi, 
mereka juga nggak mau orang-orang yang sekadar 
menonton lewat video berkomentar seenak jidatnya tanpa 
merasakan pengalaman itu sendiri. 


Dikira merekam hantu segampang merekam selebgram, 
apa? 


Puncak emosi mereka kontan teralihkan oleh cegukan Jisoo 
yang mendadak muncul. Lima pasang mata tersebut 
serentak menoleh padanya sembari mengamati sekitar, was- 
was. 


Ngerasain setan atau cegukan biasa? tanya Sowon udah 
mepet aja ke Nayeon. 


Jisoo cegukan lagi, kali ini disertai hawa dingin sebagai 
pertanda ada hantu di sekitarnya. 


Namun, Seolhyun menjawabi rasa penasaran semua 
temannya, Panteslah, Jisoo cegukan, orang Taeyong lewat 
sama komplotannya. Seraya menunjuk belakang mereka, 
diikuti kelima kepala menoleh ke sana. 


Kebetulan cowok itu lewat sama komplotannya tanpa 
melihat keberadaan cewek-cewek di bangku taman. Mengira 
bahwa Jisoo mendapatkan cegukan karena teman hantu 


Taeyong, tapi dia merasa bukan Junkyu penyebab 
cegukannya. Jarak mereka saja terlampaui jauh, sementara 
Jisoo cuma bisa merasakan cegukan apabila hantu berada di 
jarak terdekat dengannya. 


Dia lebih percaya kalau sempat ada hantu lewat, entah dari 
belakang atau samping, karena dia cuma mendapatkan 
cegukan sebentar. Pas juga sama Taeyong udah ngilang 
sama kelompoknya itu. 


Ngomong-ngomong, gue bikin group chat klub Melinoe . 
Tapi, jangan masukin Jimin! ancamnya di akhir, kemudian 
melotot saat melihat pemberitahuan group, Jimin bergabung 
bersamaan dengan Jisoo keluar. SIAPA YANG MASUKIN DIA?! 

Bukan kita, jawab Bona. 


Kok keluar Jis? tanya Nayeon heran. 
Gue nggak mau ikut lagi, jawabnya. 
Kok gitu? 


Jisoo sekadar mengangkat bahu tak acuh. Cukup sekali, 
nggak ada kedua kalinya, pungkasnya lalu menatap Nayeon 
dan Sowon bergantian. Kalian berdua takut kenapa masih 
mau join? 


Kedua cewek itu cuma meringis tanpa menanggapinya. 
Hwasa langsung menggantikan menjadi juru bicara mereka. 
Ikut aja sih, rayunya memohon, ekspekdisi kedua bakalan 
seru kok. Kalian semua tahu kisah horor wc di Gedung UKM 
kan? 


Gue tau, seru Sowon mendadak saja bersemangat, teman 
UKM gue pernah diganggu sama penghuninya, tuh. 


Kayaknya nyaris anak UKM di ganggu deh, timpal Bona 
disambung sama anggukan kepala Seolhyun. 


Nah, besok kita ekspedisi ke sana. Gue udah ngontak 
Minhyun buat ikut, tapi masih belum direspon 


Jisoo tiba-tiba beranjak dari kursi tanpa menghiraukan cerita 
Hwasa tentang ekspekdisi kedua mereka nanti yang 
sepertinya akan dilaksanakan di kampus sendiri. Tepatnya di 
Gedung UKM yang terkenal kisah horor Tangisan wc 
Banyak cerita melalang buana ke telinga mahasiswa yang 
berhubungan sama kisah horor wc tersebut. 


Biarpun setiap fakultas punya banyak kisah horor masing- 
masing, tapi kisah wc di Gedung UKM menjadi daya tarik 
yang selalu menjadi trending topic sebagai kisah horor 
kampus. Mengingat peristiwanya selalu terjadi hampir 
setiap hari, yang menyebabkan banyak cerita ke luar dari 
mulut mahasiswa, terutama maba yang belum tahu kisah 
horor wc di Gedung UKM. 


Mereka yang tidak tahu, pasti mengira bukan prakara pelik 
kalau berkunjung ke sana setelah jam delapan malam. 
Padahal, setelah jam segitu penampakan sering muncul, 
menganggu para mahasiswa yang kebetulan masuk tanpa 
tahu di sana angker. 


Jisoo pernah merasakan kehadiran penunggu wc, saat 
mengantarkan Sowon berkaca di dalam sana, tapi posisinya 
siang hari. 


Baa! Kaget nggak lu? Yuta cukup nyengir tanpa dosa setelah 
mengagetkan Jisoo. Tumben sendirian. Ketahuan nih, jomblo 
filsafah. 


Jisoo memutar bola mata malas menanggapi perkataan 
cowok ini. Telanjur bosan mendengar istilah cie sendirian, 


jomblo nih . Lagian apa salahnya sih, pergi sama 
kesendirian? Seolah kita hidup di dunia ini harus banget 
rombongan. 


Kok lo keluar dari group, sih? tanyanya sama heran seperti 
lainnya. 


Pengen aja, jawab Jisoo ngasal. 


Yuta menyelidiki Jisoo curiga, setengah dari keningnya 
mengerut, sebelum berpaling belakang. 


Keknya lo bisa deh, join klub pencari hantu, ucapnya 
memberitahukan pada sosok cewek yang belum Jisoo kenal. 
Membuat dirinya bertanya sambil lalu menatap bingung 
akan perkataan Yuta barusan. 


Gantiin Jisoo, lanjutnya kemudian. 


Cewek itu tampak senang mendengar berita perekrutan 
anggota klub pencari hantu. Sepertinya dia penggemar 
kisah horor, terlihat dari caranya bersorak gembira dan 
berbagi informasi pada temannya. Sama juga seperti 
dirinya, Jisoo tidak mengenali cewek itu. 


Bentar, kalau Yuta main asal merekut orang, bisa-bisa dia 
kena omel sama Hwasa. Kalau lo dimarahin Hwasa, bukan 
urusan gue, ucap Jisoo lalu berbalik memasuki kafetaria. 
Tadinya mau mampir beli cemilan buat dibawa ke fakultas, 
tapi Yuta malah mengekorinya dan bikin jengkel. 


Mereka nggak takut hantu, Jis. 


Hm, responnya tak ada minat buat tahu ketertarikan dua 
kenalan Yuta yang katanya nggak takut hantu. 


Yakin nggak takut? Atau cuma bualan saja kayak Jimin? 


Tanya deh, sama Taeyong, katanya sambil menunjuk cowok 
yang duduk di bangku panjang bersama kelompok 
besarnya. Semua isinya cowok, satupun cewek nggak ada. 


Kalau mereka mau ikut, izin sama Hwasa bukan que, 
ketusnya hendak memutar badan buat menghindari Yuta. 
Namun, justru cowok ini menarik dan menyeretnya 
menghampiri meja Taeyong. 


Mengusir salah satu cowok dari kelompok tersebut. Lantas 
mendesakkan Jisoo di bangku tengah, antara Taeyong dan 
Yuta. Lebih menyebalkan lagi, Yuta sengaja menghalangi 
jalan keluar, bahkan menghimpit tubuhnya supaya tidak 
bisa kabur ke manapun. 


Taeyong kontan bingung, mendapati kedua orang ini 
muncul dan mengusik kelompoknya. Apalagi kegiatan 
mengunci dan menghimpit Yuta, membuatnya terpaksa 
menggeser bokong ke samping demi kenyamanan Jisoo 
yang sedang diprovokasi. 


Minimal lo rayu Hwasa kek, biar mereka diizinin ikut, bujuk 
rayunya memelas. 


Bilang sendiri, gue nggak mau! ketusnya berusaha 
menyelinap pergi lewat tempat Taeyong. Namun, tarikan 
pada lengannya, menyebabkan dia jatuh duduk lagi. 


Sumpah deh, baru kali ini dia nemu cowok sengeselin begini 
(Jimin tetap berada di posisi pertama, baru berikutnya Yuta. 
Daftar cowok ngeselin!) Mereka baru berkenalan sehari lalu, 
tapi udah kayak kenal dari lama. Sampai-sampai 
diperlakukan begini atas keterpaksaan pula. 


Ada apa sih? kata Taeyong mulai angkat bicara, juga 
membantu Jisoo yang terus didesak Yuta buat 
membantunya. 


Gini, Yong, balasnya memandang cowok di samping Kiri Jisoo 
melewati punggung cewek tersebut, lo tahu Siyeon sama 
Nayoung? 


Taeyong berpikir sesaat, sebelum mengangguk. 
Dia mau ikut klubnya Hwasa. Nah, kebetulan Jisoo out. 


Cuma out dari group chat kok, sahutnya sambil melotot 
kecil. 


Tapi cowok di sisi kanannya ini tidak mempedulikan 
perkataannya. Dia terus mengadu kepada Taeyong dengan 
nada yang merujuk seakan semua ini salah Jisoo karena 
tidak mau berbicara pada Hwasa agar mengizinkan kedua 
cewek itu bergabung. 


Hei, dia aja baru tahu tentang ini, dan belum ada lima belas 
menit Yuta memintanya berbicara sama Hwasa. Semua 
terjadi barusan saja, saat dirinya didesak dan dipaksa 
begini. 


Nyebelin banget, asli! 
Lo izin sendiri sama Hwasa, Yut, ujar Taeyong demikian. 


Jisoo berdecak senang mendapatkan dukungan dan 
tersenyum meledek. Yuta tampak terperangah karena 
setelah dia ngomong panjang lebar, Taeyong justru 
berbicara begitu padanya. 


Dukung gue, teman lo nih, masa lo sependapat sama Jisoo 
sih! 


Suka-suka Taeyong dong, nggak usah iri, timpal Jisoo 
setengah bengis. 


Lo temannya Hwasa mestinya bilang ke teman lo itu. 


Ada mulut, ada mata, ada kaki, ada tangan, ada telinga dan 
semua lengkap! Masih bisa kan, bilang sendiri? 


Yuta mendengus bersamaan dengan kekehan cowok di sisi 
kiri Jisoo. 


Ngeselin lo, Jis! serunya, bergegas pergi begitu saja lantaran 
kecewa atas penolakan permintaannya. 


Jisoo berdecak heran mengikuti punggung kepergian Yuta 
sembari menggeleng dan mengatainya aneh. 


Yuta suka Siyeon, kata Taeyong, kedengarannya seperti 
berbisik karena suaranya kecil banget dan tepat di 
telinganya, maklum aja kalau dia ngotot pengen cewek itu 
ikut. 


Pantesan, balasnya setengah bergumam. 


Lalu suara kekehan Taeyong terdengar renyah tertangkap 
jelas oleh kedua indranya. Jisoo menoleh cepat, sontak 
tersadar posisinya menempeli Taeyong banget, dan dia satu- 
satunya cewek, di antara kelompok besar cowok. 


Jisoo meringis seraya menggeser duduk. Hendak juga 
mengikuti jejak Yuta meninggalkan bangku ini secepatnya. 
Berada di lingkaran cowok lumayan membuat dirinya 
merasa tidak nyaman. 


Mau pergi juga? Nggak mau di sini dulu gitu? Taeyong 
bertanya, menghentikan niat perginya sesaat. 


Seolah dapat mengerti tatapan sungkan cewek ini terhadap 
temannya, Taeyong tersenyum tipis kemudian menjelaskan, 
Mereka bukan setan kok, Jis. Mereka manusia. 


Itu juga gue tahu, balasnya. 


Kali aja lo ngira mereka setan, lanjutnya, gabung aja gak 
papa. 


Nggak deh, gue balik fakultas aja. Dia menolak, dengan 
berat hati. Toh, tidak nyaman juga berada di lingkup yang 
belum begitu dia tahu orang-orangnya. Daripada menjadi 
semut dalam lingkaran laba-laba, alangkah baiknya dia 
meninggalkan tempat ini. 


Mau gue anterin? 


Jisoo menatapnya, lalu menggeleng. Masih ingat jalan 
fakultas. 


Gue nanya, Mau gue anterin? bukan, lo tau jalan ke fakultas 
atau enggak. Cowok pemilik mata hitam terang ini terkekeh, 
disertai sosoknya yang tahu-tahu berdiri dari duduknya. 
Ayo, gue anterin. 


Eh, nggak perlu. 
Gak papa, tuturnya, sekalian gue pengen ngenal lo. 
Hah? 


Taeyong cuma tersenyum, kemudian mengajak Jisoo 
beranjak pergi setelah pamit ke temannya. 


Hayo, wc kampusnya siapa yang begitu juga 


08. Penglihatan 
Melinoe klub 
Hwasa: kumpul jam 9 di rumah Bona. Jangan sampai telat! 
Bona: rumah gue lagi nih? 


Hwasa: iyalah, kan rumah lu poskonya 
Hwasa: sekalian info penting! 
Hwasa: SIAPAPUN YANG NGAJAKIN JIMIN, AWAS LU PADA! 


Taehyung: napa sih gw gak boleh ikut bangjim 
Hwasa kick Taehyung 

Bobby: anjir. 

Yuta: hahaha mampus dah. 

Johnny: galat amat. 

Hwasa: bodo. 

Johnny: ampun ndoro. 

Seolhyun: lama-lama kalian gw jodohin, deh. 
Nayeon: siapa sama siapa? 

Seolhyun: Hwasa Jimin, dong. 

Sowon: wah, sabi juga. 

Bobby: gasin, Seol! 


Hwasa: amit-amit jabang bayi. 


Yuta: sekarang aja amit2 ntar sayang-sayangan wkwk. 
Hwasa kick Yuta 

Johnny: wadu serem juga, ya. 

Bobby: sedari lama, Bro. 


Anggota Melinoe sepakat akan melakukan ekspedisi kedua 
malam ini di kampus. Janjian kumpul seperti biasa jam 9 
malam di rumah Bona, lalu ketemuan sama Minhyun di 
kampus sekitar jam setengah 10 setelah penghuni posko 
pada balik kandang masing-masing. Kan, nggak mungkin 
juga ekspedisi dengan kondisi gedung ramai penuh 
mahasiswa anggota UKM. 


Namun, kali ini Jisoo nggak ikut serta sesuai penolakannya 
kemarin. Kendatipun ada proses rayuan dilakukan oleh 
kelima temannya, dia tetap bersikeras menolak. Daripada 
ikut kegiatan sejenis begituan, baiknya di rumah saja 
bersama sang adik menonton reality show di ruang tengah. 


Junghwan senang sekali menyaksikan acara TV yang 
menayangkan tentang hewan dan kehidupan alam. Adiknya 
mana pernah melewatkan program TV kesayangannya 
tersebut. Pernah tuh, beberapa kali ketinggalan nonton, lalu 
malamnya dia nonton lewat Youtube, disertai rengekan 
karena nggak ada satupun orang di rumah mengingatkan. 


Hobi menonton program TV adiknya ini amatlah unik juga ... 
yah, lumayan banget mengedukasinya. 


Jisoo duduk selama setengah jam dan mulai merasa bosan. 
Berbeda sama adiknya, minat menontonnya cenderung 
terhadap program TV yang menayangkan cerita fiksi. Jisoo 
hapal beberapa channel yang sering menyetelkan series 
fiksi, bahkan punya langganan sendiri. 


Lantas ia beranjak dari sofa, meninggalkan Junghwan, 
berbalik menuju kamar hendak merenungkan kesepian di 
teritorial pribadi sebelum me time bersama Netflix. Kaki 
kanannya menyentuh anak pertama tangga, begitu ia 
mengangkat kaki kiri hendak menyusul pasangannya, 
mendadak kesadaran Jisoo ditarik ke suatu dimensi lain. 


Matanya kontan terbeliak menyaksikan suatu penglihatan 
kurang menyenangkan. Teman-temannya sedang dalam 
bahaya! Citranya ini menunjukkan ketakutan disertai 
tangisan dan jeritan oleh mereka. Di dalam kamar mandi 
kampus, mereka berlima terkurung tanpa anak-anak cowok 
bersamanya. Lalu citra sang hantu nampak dan menyeringai 
dengan wajah menyeramkan padanya. 


Jisoo meneriakinya, tapi bayangan itu langsung menghilang 
digantikan oleh Junghwan, datang dengan raut panik 
kendati pekikan sang kakak mengejutkan dirinya. 


Kakak kenapa? katanya panik sembari menyentuh pundak 
sang kakak. 


Jisoo terdiam, napasnya terburu-buru, dan pandangannya 
sedang menyesuaikan dengan kondisinya sekarang. Apa 
yang barusan dilihatnya? Belum pernah dia mengalami hal 
begini. 


Jisoo nggak yakin kalau barusan itu mimpi. Dia, kan, lagi 
nggak tidur. 


Apa itu pertanda? 


Sontak wajahnya menoleh samping menatap lekat sorot 
khawatir sang adik. Anterin kakak ke kampus. 


Hah? Kampus? Malam-malam begini? 


Jisoo mengangguk cepat dan terkesan tidak sabar. 
Kak Jisoo ngelindur, ya? pikirnya heran. 
Kayaknya, lanjutnya, buruan anterin kakak ke kampus. 


Junghwan terhenyak. Ini jam sebelas, Kak. Buat apa ke sana 
malam-malam begini? 


Juwan, kalau kakak bisa naik motor atau mobil sendiri, 
kakak pasti pergi tanpa perlu mintan bantuan. Nah, 
berhubung kakak lo ini payah banget naik keduanya, kamu 
harus anterin kakak, se-ka-rang! 


Junghwan hendak membantah, tapi keburu diredam oleh 
pelototan mata sang kakak. Dengan begini, ia pun terpaksa 
mengiyakan daripada diomeli. Apalagi kedua orangtuanya 
jarang di rumah, dan kakaknya lah, teman rumahnya. 


Tapi setelah diantarin Juwan pulang, ya? 
Iya, balasnya, cepetan! 


Jisoo belum pernah mendapatkan penglihatan sebelumnya. 
Ini merupakan kali pertama yang sukses membuatnya gusar 
karena mengkhawatirkan keadaan teman-temannya di sana. 


Sepanjang perjalanan dia terus mengomeli Junghwan, 
memintar agar adiknya mengendarai motor dengan cepat. 
Junghwan sempat khawatir, mengingat belum pernah 
ngebut sebelumnya, apalagi dia jarang bawa motor, kecuali 
desakan atau hal penting yang membutuhkan tenaga 
mesin. Begitu sampai kampus, cewek itu langsung meloncat 
turun. Sempat pula bingung melewati gerbang kampus, tapi 
kebingungannya segera diselematkan oleh satpam yang 
sedang berjaga. 


Kamu pulang aja. Hati-hati. Jisoo sudah berlari 
meninggalkan Junghwan yang langsung mengernyit heran. 
Aneh saja sama sikap kakaknya yang tampak panik luar 
biasa. 


Tanpa mempedulikan lebih lagi, Junghwan pulang tanpa 
perlu mengekori kepanikan sang kakak. 


Sementara itu, Jisoo kembali dilanda kebingungan saat 
henda berlari menuju Gedung UKM. Sempat membodohi diri 
sendiri karena lupa jarak antara gerbang dan Gedung UKM 
amatlah jauh. Seharusnya tadi meminta Junghwan ikut dan 
mengantarkannya ke sana sebelum menyuruh adiknya itu 
pulang. Ya ampun, dia nyaris mengemis pada satpam 
supaya mau mengantarkan, tapi hal itu segera digantikan 
oleh keberuntungannya. 


Cowok yang dikenal bernama Scoups muncul mendadak 
melewati gerbang kampus. Jisoo bergegas memanggil dan 
menghentikannya. 


Untung ada lo! serunya terlampaui senang. Bona sama yang 
lain mana? 


Scoups menunjuk ke depan. Di dalam, jawabnya dengan 
pandangan menusuk netra Jisoo. 


Gue ikut deh, mau ketemu mereka. 


Dia cuma mengangguk sambil  mempersilahkannya 
membonceng. 


Sip! Thanks, ya. Jisoo segera membonceng sempat bertanya 
juga, sejak kapan Scoups pulang? Karena seingatnya, cowok 
yang berstatus pacar Bona ini sedang mengikuti pertukaran 
mahasiswa di Thailand. Lantas ia mencoba menghitung 
kepergiannya, kemudian mengangkat bahu tak acuh. 


Berdasarkan perhitungannya, kepergian Scoups mengikuti 
program pertukaran sudah melewati tiga bulan. Yah, berarti 
cowok ini sudah saatnya kembali. 


Kapan lo balik? tanyanya masih penasaran. 
Barusan. 

Oh, balasnya, jadi mahasiswa Thailand enak? 
Lumayan. 

Lumayan gimana? 


Cowok ini cuma menaik turunkan bahunya, yang ditangkap 
Jisoo sebagai keengganan menjawab. Membuat sang dara 
yang membonceng kontan diam, berganti mengamati 
panorama kampus pada malam hari. Kampusnya ini dulunya 
merupakan hutan yang diubah menjadi gedung 
perkuliahan. Jangan heran apabila masih ada sisa-sisa hutan 
mengelilingi setiap gedung, dengan jarak antar fakultas 
amatlah jauh. 


Meskipun jalanan beraspal, tapi pemandangan kanan-kiri 
membuatnya bergidik ngeri. Hutan yang masih tampak asri 
di beberapa spot, menyebabkan jantungnya berdegup tidak 
tenang. Atensinya terus menyisik kegelapan di dalam hutan, 
pun beberapa gedung yang dilewatinya. Jisoo jarang ke 
kampus pada malam hari (sebenarnya sih, dia menghindari 
pergi malam-malam) tapi demi mengetahui teman- 
temannya itu, dia terpaksa berpergian. Daripada berdiam di 
rumah saja, membiarkan keresahan menganggu 
ketenangannya. 


Sampai juga akhirnya, celetuk cewek ini lega. Mereka di 
mana? 


Gedung UKM seriusan gelap banget. Lampu lantai atas 
sudah dimatikan total cuma tersisa lampu lantai dasar saja. 
Tapi Jisoo tidak melihat prensesi temannya di lantai dasar. 


Lho, bukannya wc itu ada di lantai dasar, ya? 


Diamatinya wc trending topic kampus di sana. Lampu di 
dalamnya menyala terang, tapi kesan horornya mampu 
membuat bulu romanya bergidik ngeri. Jisoo mendadak 
mendapatkan serangan hawa dingin nan tidak 
menyenangkan. Namun, sedikitnya lega karena tidak jua 
mengalami cegukan. Pertanda bagus kalau tidak ada hantu 
di sekitarnya. 


Mereka di mana, Scoups? tanyanya. 
Scoups jalan sesaat, lalu menimpali, Di atas. 
Nggak jadi di sini tah? 


Dia menggeleng, tapi sudah berjalan memimpin. Jisoo 
terpaksa jalan cepat demi mengejar kepergian cowok itu. 
Ngeri juga memasuki gedung yang setengah gelap gulita 
ini, Jisoo terpaksa menempeli Scoups. 


Lantai berapa, sih? 
Atas, jawabnya tanpa menoleh padanya. 


Jisoo cemberut. Tumbenan saja gitu, Scoups menjawab 
singkat. Biasanya juga cowok ini banyak bicara kayak 
Bobby. Apa setelah tinggal tiga bulan di Thailand sikapnya 
berubah, ya? 


Hm, aneh. 


Kalau dipikir-pikir juga, sejak kapan Scoups naik motor? 


Kok gue nggak denger suara mereka? gumamnya heran 
Karena sudah menaiki lantai dua, tapi tidak mendengar 
tanda-tanda kehidupan di gedung. 


Atas, jawabnya lagi, dan sama. 


Jisoo menyisik punggung cowok di depannya curiga. Lo kok 
aneh, sih? 


Sayangnya, Scoups cuma diam sembari mengangkat bahu 
cuek, dan tetap berjalan meskipun Jisoo tengah 
memandangnya curiga. 


Hingga di lantai tiga dia tidak jua menemukan siapapun. 
Padahal, Gedung UKM cuma sampai lantai tiga saja. Jisoo 
melihat sekeliling, panorama gelap karena lampu gedung 
dimatikan total. Setahunya juga, setelah melewati jam 
sembilan seluruh lampu Gedung UKM dimatikan tanpa 
terkecuali, yah sekadar tersisa satu itupun khusus lantai 
bawah. 


Akan tetapi, Jisoo masih bisa melihat jalan meskipun tanpa 
penerangan yang bodohnya, dia lupa menyalakan senter 
ponsel. Scoups juga main asal jalan dengan percaya diri 
tanpa menggunakan senter. 


Ngomong-ngomong, soal cowok ini, Jisoo terbeliak tatkala 
Scoups ternyata masih saja jalan dan nyaris akan 
meninggalkannya. 


Scoups, ih, tungguin! pekiknya menyusul kepergian cowok 
itu. 


Scoups tidak menyahuti. Justru tetap keep moving, melewati 
beberapa ruangan tanpa acuh. Jisoo setia mengekorinya 
seperti anak kecil. Lalu keduanya memasuki ruang di 


pojokan, Jisoo sempat ragu mengikutinya, tapi kalau sekadar 
menunggu nanti dia tidak bertemu teman-temannya. 


Akhirnya, dia mengikuti Scoups. Ternyata di dalam ruangan 
itu ada tangga yang menuju langsung ke atap gedung. 
Scoups menaikinya, sempat pula menoleh ke Jisoo disertai 
senyum kakunya. Kening Jisoo mengernyit menangkap 
senyumnya, tapi urung bertanya. 


Naik, nih? 


Scoups mengangguk sebelum memanjat anak tangga yang 
diikuti Jisoo kemudian. Beberapa detik kemudian, mereka 
sudah ada di atap gedung. Angin malam langsung 
menampar wajah Jisoo dan menerbangkan surai 
panjangnya. Namun, bukan itu yang menjadi masalah 
utamanya, melainkan di mana teman-temannya? 


Jisoo tidak melihat mereka di manapun. Bahkan di atap 
gedung sekalipun. Ia langsung berang siap melabrak cowok 
yang terus saja berjalan sampai ke tepi gedung. 


Teman-teman gue mana, Scoups?! pekiknya tanpa niat 
menyusul cowok itu lagi. 


Scoups berbalik memandangnya, disertai senyum kaku 
sama yang cukup mencurigakan juga tampak menyedihkan 
sekaligus. Jisoo mengerjap merasa aneh dengan 
pemandangan yang dilihatnya ini. 


Scoups? panggilnya mulai meragu. 


Cowok itu tersenyum lagi. Mereka di sana. Dia akhirnya 
menjawab sambil menunjuk ke bawah. Tepatnya di bawah 
gedung ini. Namun, bukan itu yang membuat Jisoo 
terguncang hebat dalam derai jeritan takut, melainkan 


panorama yang barusan tertangkap jelas oleh kedua mata 
telanjangnya. 


Scoups melompat dari atap gedung, membuat sosoknya itu 
hilang dalam sekejap. Jisoo spontan menjerit histeris, 
hendak mengejar menolong, tapi terlambat. Pun ingin 
menengok ke bawah demi melihat kepergian sang kekasih 
teman. Mungkin dia setengah sadar atau terkena ilusi 
kepedihan, yang nyaris juga menyebabkan dirinya ikut 
meloncat karena demi apa pun Jisoo tidak tahu kakinya 
berlari secara berlebihan. 


Beruntung tarikan kuat seseorang menyelematkan dirinya. 
Dan anehnya, dia terus menjerit histeris menangisi 
kepergian sang teman sebelum indranya menangkap 
banyak suara yang memanggil namanya, pun disertai 
guncangan pada kedua bahunya. 


Jisoo! Jisoo! 
Jis, sadar woi! 


Lalu tertangkaplah semua suara oleh indra pendengarnya. 
Jisoo melihat ada banyak wajah yang mengelilingi dirinya 
dengan raut cemas, dan dia mengenali setiap wajah ini, 
kecuali beberapa orang asing, tapi mereka pernah bertemu 
sebelumnya. Kelima temannya kelihatan khawatir disertai 
tangis tampak dari mata berkaca mereka. 


Jisoo mengerjap bingung. Lantas menoleh ke samping 
menyadari Taeyong-lah yang sudah menariknya barusan. 
Kebingungannya semakin menjadi, pun saat mendapatkan 
beragam pertanyaan dari teman-temannya. Bahkan dia juga 
mendengar celetukan Jimin (entah ada di mana posisinya, 
tapi Jisoo sangat yakin pemilik suara ini Jimin). 


Yah, cowok itu berkata, Jadi begitu, teman kita yang tadi 
dipanggil terus-menerus nyaris lompat dari atap gedung. 
Ngeri sumpah! 


Astaga, Jimin, sahut Taehyung dan Yuta barengan, bacotan 
lo kebangetan, ye. 


Jisoo tidak paham akan maksud ucapannya, tapi melihat 
raut cemas dan mata berkaca kelima temannya seolah 
menjelaskan kalau sesuatu tidak baik sedang dialaminya. 


Gue kenapa? Alih-alih bertanya mereka kenapa, dia justru 
menanyakan tentang dirinya. 


Entah mengapa, dalam sekejap Jisoo langsung melupakan 
jeritan juga sosok yang meloncat dari atap gedung. 


Wadaw, wadaw 


09. The voice 


Pas tahu kalau ada Jimin dan dua penambahan anggota 
baru, Hwasa langsung pasang muka cemberut. Kalau 
anggota sebanyak ini, yang ada setannya pada sembunyi 
ketakutan. Jumlahnya saja kalah banyak, gimana sih! 


Udah nggak usah marah, kata Bona meredamkan emosi 
sang puan. Tapi Hwasa masih tetap sentimental. Ya, lihat aja 
noh, si Jimin malah nenteng kamera recorder dengan gaya 
sok vlogger-nya. 


Hallo, gengs, bersama Bangjim lagi nuih. Sumpah, ya! Dia 
beneran mau narik rambut Jimin terus jedotin kepalanya ke 
tembok. Sekalian aja biar nonong tuh dahi. 


Yoi, nih, kita mau jurig malam. Nah, kali ini lokasi ada di 
kampus sendiri, tepatnya di gedung 


Woi, Jim, diem bisa kagak? 


Dia terus berbicara mengabaikan sahutan jengkel orang- 
orang di belakang punggungnya yang dijadikan sebagai 
background video. jadi kampus gue ini terkenal sama kisah 
Tangisan WC . Sering banget gitu, kejadian mahasiswa 
didengerin bahkan dilihatin. Gue? Haha, belum, barangkali 
malam ini. 


Najis, sok berani! umpat Johnny sengit. 


Jimin nggak peduli sama sekali. Malah tertawa sok berani 
pakai nge-shoot kamar mandi yang akan dijadikan lokasi 
ekspedisinya. Serem nggak? Kurang, ya? Hahaha. 


Astaga, malu-maluin. Bobby menghela napas pasrah merasa 
prihatin sama raut wajah teman Jimin yang malu lantaran 


kepedean cowok itu berbicara dengan kamera recorder-nya. 


Taehyung justru terkekeh. Maklum ya, Gengs. Youtubers 
gagal mah sukanya begitu, halu. 


Nggak ada yang memakluminya. Mau Jimin Youtubers gagal 
kek, atau bukan, bacotannya itu menganggu suasana saja. 
Hwasa makin naik darah tinggi. Paling-paling cowok itu 
habis sama dia apabila temannya tidak menghalangi niat 
melabrak Jimin. 


Ngeselin, abis. 


Mau kapan? tanya Minhyun, menatap Hwasa orang yang 
menjaganya ikut serta. Sebenarnya alasan diajak karena 
Minhyun anggota BEM pusat yang ruangannya ada di dekat 
persis wc angker ini. Disamping itu, cuma anggota UKM, 
juga BEM yang bisa pinjam kunci dari penjaga Gedung UKM, 
Pak Eko. 


Bagi tim aja deh, kata Seolhyun mulai jengah melihat 
jumlah peserta. Kalau semua masuk wc, mana muat sih. 
Boro-boro penunggunya keluar, yang ada pada sembunyi 
ketakutan sama jumlah manusianya. 


Kan tujuannya wc doang, Seol, Sowon mengomentari, masa 
masuknya kudu gantian? Kayak wahana wisata aja. Lainnya 
spontan terkekeh mendengar penuturan cewek tersebut. 


Bukan gitu, jawabnya. Lo tahu nggak sih, selain wc, lantai 
tiga gedung ini juga angker. 


Oh, penampakkan setan tanpa kepala, ya? timpal Johnny 
teringatkan cerita horor dari anak UKM musik. 


Kayaknya dia muncul suka beda-beda, deh, sambung 
Taeyong. 


Udah lihat wujudnya lo? tanya Hwasa. 


Taeyong menggeleng. Untuk sekarang dia belum melihat, 
tapi beberapa waktu dikesempatan, dia pernah melihat dari 
jarak jauh. Saat mengantarkan seorang teman ke gedung 
ini, sementara menunggu di lantai bawah, Taeyong iseng 
mendongak sekadar ingin tahu bentuk juga letak gedung. 
Kemudian tanpa terduga, dia melihat sosok berdiri di pinggir 
jendela tengah menatapnya dengan mata kosong tanpa 
bola mata. Walaupun tidak memiliki mata, tapi arwah itu 
pasti tahu keberadaannya. 


Asal Taeyong ikut tim gue, gak papa kok dibagi, sahut Jimin. 


Hwasa memandangnya sengit. Nggak ada tuh, yang mau 
sama lu! Membuang muka cepat yang berhasil mendiamkan 
cowok tersebut. 


Hwasa menyeringai penuh kemenangan, lalu membagikan 
setiap group. Dia sengaja menarik Taeyong ikut bersamanya, 
juga mengajak Minhyun, sedangkan sisanya diserahkan 
pada Bobby. 


Bobby mau protes karena dipaksa satu kelompok sama Yuta, 
Taehyung, Jimin, dan dua cewek baru, namanya: Siyeon 
sama Nayoung. Johnny yang tidak disebutkan namanya 
seketika cemberut. Dia terlupakan begitu saja, padahal 
presensinya tampak jelas di antara mereka. 


Udah deh, nggak usah protes, ujar Bona menengahi. 


Nayeon sama gue sih, pinta Taehyung sudah akan mengajak 
Nayeon sekelompok. Namun, keburu ditarik Seolhyun 
sembari mengancam akan memukul pantat Taehyung kalau 
dia sampai berani menyabotase temannya. 


Aelah, baru juga dideketin udah ditolak aja sama temannya, 
ucap cowok tersebut yang mendapatkan tepukan pada 
bahunya dari Johnny dan Yuta. 


Bobby sendiri mengatakan, Sabar. Btw, saingan lo Ravn. 
Nayeon spontan menjerit kesal, Bobby! 


Sementara cowok itu nyengir tanpa merasa bersalah, dan 
Taehyung mulai berdebat sama Yuta tentang siapa cowok 
yang bernama Ravn. Satu per satu temannya ditanyain 
sampai Nayoung memberitahu kalau dia kenal Ravn, tapi 
setahunya Ravn nggak punya pacar. 


Gue masih bisa deketin Nayeon, ye, ujarnya penuh percaya 
diri. 


Yuta yang mendengar tertawa terbahak-bahak. Namun, tiba- 
tiba saja dia terdiam. Mendadak saja indra penciumannya 
membaui sesuatu yang tidak asing. Yuta segera 
menajamkan penciumannya, mencari siapa gerangan yang 
memiliki bau ini. 

Diam-diam dia melakukan pencarian tanpa harus dicurigai 
oleh temannya. Setelah menemukan pemilik bau, Yuta 
memandang sosok itu cukup lama dengan raut penuh arti; 
pun prihatin. 


Ayo, pisah sekarang keburu lama ngebacot di sini, ujar 
Johnny, mengalihkan perhatian Yuta seketika. 


Semua anggota pun memasuki kelompoknya masing- 
masing. Bobby cs langsung pamit naik ke atas, Jimin tentu 
tidak lupa merekam terakhir kalinya kelompok Hwasa yang 
segera mendapatkan lemparan botol agua yang sayangnya 
melesat. Jimin tertawa meledek sebelum lari menyusul 
temannya. 


Johnny sendiri bergabung bersama tim Hwasa. Setelah 
berdiskusi singkat, mereka akhirnya memasuki wc di depan 
sana yang tampak paling terang dari dalam maupun luar, 
tapi kesan horor terus menganggu perhatian mereka. 


Permisi, seru Nayeon takut walaupun dikelilingi teman- 
temannya. 


Sst, diem! tegur Hwasa. 


Posisinya Minhyun di depan tampak berani, diikuti Seolhyun 
dan Hwasa, di tengah ada; Nayeon, Sowon, dan Bona; di 
belakang mereka ada Johnny dan Taeyong. Bersama-sama 
mereka memasuki wc sambil lalu memperhatikan kondisi di 
dalam yang bersih dan wangi. Walaupun dikenal angker, wc 
ini memang selalu dibersihkan oleh petugas setiap harinya. 


Berbeda sama wc lain di kampus, wc ini cenderung 
berwarna terang, selain karena lampunya, tapi cat dinding 
berwarna cerah juga mendominasi keseluruhan. Ada empat 
pintu berjejer, dua wastafel yang memiliki kaca masing- 
masing: pojok bagian kanan sebelah wastafel kedua, ada 
tong sampah berukuran sedang. 


Mereka sadar kalau hawa di ruang ini amatlah sunyi: pun 
dingin. Taeyong sudah menyisik setiap sudut, mencari 
keberadaan si penunggu. 


Gue nggak yakin dia bakalan nongol, kata Johnny berbisik. 


Akan tetapi, suara air kloset menyala tertangkap oleh indra 
mereka. Mereka spontan menajamkan pendengaran, serta 
mencari bagian kloset mana yang menyala. 


Keknya pintu ini deh, ujar Minhyun dengan berani berjalan 
mendekat. Baru ingin membuka, suara tawa sang penunggu 
mengejutkan dirinya. 


Minhyun memandang sekeliling bingung; pun lainnya. 
Kelima cewek sudah saling merapat, sementara ketiga 
cowok berdiam melihat atap sembari mencari sosok yang 
tak kunjung jua menampakkan wujudnya. 


Udah sih, berhenti. Nayeon menyerah mendengarkan suara 
tawa penunggu wc. Bahananya merdu, tapi kasar dan 
mengusik ketenangan setiap indra yang mendengar. 
Kendati demikian, suara itu tak kunjung jua mereda. 


Hwasa yang penasaran langsung berjalan mendekati setiap 
pintu dan membukanya satu per satu tanpa takut. 


Percuma, dia nggak mau muncul, kata Taeyong seolah 
mengerti pribadi sosok hantu ini. 


Lo ngelihat dia? 


Sayangnya, dia belum melihat sosoknya itu. Tapi sebagai 
orang yang dapat melihat dunia lain, Taeyong menyakini 
penunggu wc ini bukanlah hantu jahat atau menyeramkan. 
Dia cuma usil saja menggodai manusia, malah kedatangan 
mereka telah menghiburnya yang kesepian menghuni wc. 


Tepat setelah Taeyong berkata begitu, suara tawa sang 
penunggu menghilang. Mereka berdelapan masih berdiam 
di dalam seolah menunggu pertunjukkan lainnya, tapi 
selama beberapa menit di sana, sang hantu tidak juga 
melihatkan diri atau suaranya. 


Hwasa kecewa. Taeyong sendiri memakluminya. Bisa 
dikatakan kalau hantu ini memang sedang tidak ingin 
menampakan diri. Entah karena malu atau tidak senang 
lantaran jumlah pendatang di tempatnya terlampaui 
banyak. 


Ada yang datang, seru Johnny mengalihkan perhatian 
mereka semua. Cowok itu sedari lalu menunggu di depan 
pintu wc. Pantas saja kalau dia melihat keadaan luar. Lah, 
Jisoo kemari? 


Jisoo? Kelima cewek langsung bergegas keluar mencari sang 
teman. Ternyata memang benar kalau Jisoo datang kemari. 


Hwasa gemas tatkala Jisoo baru datang dan telat lebih dari 
satu jam. Dia hendak protes menghampirinya, tapi 
cengkraman pada lengan menahan langkahnya. Hwasa 
berbalik dan melihat Taeyong menggeleng, seolah 
melarangnya menghampiri Jisoo. 


Apaan sih, orang gue mau Ucapannya teredam oleh suara 
Jisoo yang terdengar sedang menanyakan sesuatu pada 
seseorang. Scoups? pikirnya lalu menoleh pada Bona. 


Bona sendiri tidak mengerti mengapa Jisoo menyebut nama 
pacarnya. Padahal, cowok itu sedang tidak ada di sini. Dia 
masih di Thailand, baru balik lusa nanti. 


Lebih anehnya lagi, Jisoo tidak menoleh pada mereka seolah 
tidak dapat melihat rombongan di depan wc. 


Jisoo! teriak Seolhyun tersentak melihat cewek itu berjalan 
menaiki tangga. Dia kenapa? 


Mending susul aja, ujar Minhyun. Tanpa diberitahukan pun 
Taeyong sudah mengejarnga, disusul rombongan di 
belakang. 


Taeyong melihat sendiri dengan siapa Jisoo berbicara. Sosok 
itulah yang pernah dilihatnya saat mengantarkan teman ke 
Gedung UKM. Dia merupakan penunggu kampus dari sekian 
banyak yang memiliki niat mencelakai. Walaupun Taeyong 
mengejarnya cepat, tapi perbedaan dimensi, menyebabkan 


jarak tercipta jauh sehingga sukar mendekat apalagi 
mencengkram lengan cewek tersebut. 


Kali Iho, Jisoo? Suara Bobby terdengar oleh Taeyong ketika 
dirinya masih berada di anak tangga terakhir menuju lantai 
tiga. 


Eh, eh, baru datang main nyelonong aja, seru Jimin malah 
merekamnya. 


Jis, mau ke mana? Tepat saat itu Taeyong sampai di lantai 
tiga mengagetkan lainnya saja. Lalu disusul rombongan di 
belakang yang sudah memanggil Jisoo berulang kali. 


Paham apa yang terjadi, Yuta langsung mengajak 
pasukannya ikut menyusul Jisoo. 


Saat dia memasuki ruangan di pojokkan, mereka tidak bisa 
masuk semua lantaran tempatnya kecil. Tampaknya saja 
jarak mereka dekat, banyak juga mengomentari Taeyong 
yang tidak juga menarik Jisoo. Kalaupun bisa, pasti sudah 
dilakukannya sejak lalu. 


Taeyong mengerang kesal. Berusaha masuk ke dimensi 
mereka. Kadang hantu yang memiliki aura ingin mencelakai 
manusia, dia punya temeng kuat sehingga sulit 
dihancurkan. Jisoo barangkali tidak mengira bahwa sosok 
yang bersamanya itu makhluk halus, terlebih dia tidak 
mendapatkan cegukan. Ternyata aura yang dimiliki hantu 
tersebut amatlah kuat, sampai dapat menyamarkan 
arwahnya. 


Tolongin teman gue, please, rengek para cewek di bawah 
tangga. 


Salah satu teman mereka 


Anjing, lo, Jim. Masih bisa-bisanya ngomong sama kamera 
lo! umpat Johnny kelewat marah. 


Jimin baru akan menyahut, tapi Yuta dan Taehyung langsung 
membekap mulutnya. 


Sedangkan itu, Taeyong sudah berhasil naik ke atap 
gedung, yang lain ikut menyusul bergantian setelahnya. 
Mengesampingkan kepanikan di bawah, Taeyong sedang 
berjuang menebus dimensi mereka. Kontan tersentak kala 
melihat kedekatan Jisoo dengan tepi gedung. 


Dia mengumpat lantas mendobrak dinding tak kasat mata 
itu sekuat tenaga, bertepatan dengan jeritan sang dara, 
Taeyong segera mengejar dan menariknya menjauh dari tepi 
gedung. Ya Tuhan, nyaris saja dia kehilangan perempuan ini. 
Jantung Taeyong tak dapat berdetak dengan nyaman, 
sekujur tubuhnya langsung bergetar membayangkan 
apabila dia terlambat menolong Jisoo. 


Apalagi melihat ketakutan kelima teman Jisoo, pasti akan 
menjadi hantu seumur hidup baginya jika gagal 
menyelamatkan gadis ini. Saat Jisoo kembali sadar akan 
dunianya, Taeyong memberikan isyarat kepada lainnya 
supaya jangan memberitahukan apa yang baru saja dia 
alami. 


Syukurnya, mereka menurut, kecuali Jimin yang sempat 
mengoceh dengan kameranya itu, tapi kemudian teredam 
oleh bekapan Yuta dan Taehyung lagi. 


Kita pulang aja, ya? Bona tersenyum kepada teman- 
temannya sembari menggandeng Sowon dan Nayeon. 
Semua menyetujui untuk pulang; saling bergantian 
menuruni anak tangga menuju lantai tiga. 


Taeyong mengamati diam-diam semua orang sebelum 
menarik Jisoo sengaja memisahkannya dari kelompoknya 
sebentar. 


Sebelum ke sini lo lihat apa? tanyanya langsung. 


Jisoo menghela napas, lalu menjelaskan, Waktu di rumah, 
gue tiba-tiba ngelihat bayangan. 


Teman-teman lo? 


Dia mengangguk cepat. Pas dapat penglihatan begitu, gue 
langsung panik dan berpikir kalau teman-teman gue dapat 
musibah. Gue nggak bisa tenang sebelum tahu keadaan 
mereka. Sumpah, ini pertama kalinya gue begini. Biasanya 
juga enggak. 


Taeyong mengamatinya hanya diam tanpa membalas 
perkataanya. Namun, Jisoo tahu kalau cowok ini paham apa 
yang dialaminya waktu di rumah. 


Aneh nggak sih, Yong? 


Taeyong masih diam saja melihatnya. Sebelum kedua 
tangan cowok ini memegang dan menarik kepala Jisoo 
hingga dahi cewek ini menubruk dadanya. Jemarinya 
membelah setiap garis pada rambut Jisoo sedang mencari 
sesuatu untuk membenarkan praduganya. 


Aelah, Yong, lo malah kayak Jimin sama Taehyung aja cari 
kesempatan dalam kesempetin, tegur Johnny membuat 
beberapa orang yang belum turun ke bawah menoleh ke 
mereka. 


Jisoo merasa malu seketika, padahal mereka tidak 
melakukan apa-apa, cuma Taeyong sedang membelah 
setiap garis pada kepalanya mencari sesuatu yang entah 


apa itu. Namun, teman-temannya berpikir cowok ini sedang 
memeluknya, melihat bagaimana posisi mereka sekarang. 


Heh, buruan turun, jangan mojok! ujar Johnny, menganggu 
Saja. 


Taeyong meliriknya malas sembari melepaskan Jisoo. Akan 
tetapi, dia masih punya kesempatan untuk 
memberitahunya, Ada luka di kepala lo. 


Luka? Jisoo spontan mengerayangi kepala mencari luka 
yang dimaksud. Berkat bantuan Taeyong juga meletakkan 
jarinya di tempat dia mendapatkan luka, barulah Jisoo 
menyadari kalau memang ada luka di kepalanya, tapi sudah 
kering. Kok gue nggak ngerasa sakit? tanyanya bingung. 


Karena lukanya lo dapat bukan dari sini. 
Maksudnya? 


Nanti gue jelasin, melihat ekspresi Johnny yang siap 
mengomentari mereka lagi, kita turun dulu aja. 


Dia mengangguk, tapi masih juga ingin bertanya, Lukanya 
nggak serius kan? 


Taeyong cuma tersenyum sembari membalik Jisoo dan 
mengajaknya mendekati tangga yang menghubungkan ke 
lantai tiga. 


Sampai 2k aku ngetik ini 


10. Dia 


Jimin kena karma setelah meledek Hwasa tanpa ampun. 
Kameranya jatuh dan terjun dengan bebas ke tanah yang 
ada kotoran kucing. Meninggalkan bekas tak enak sekaligus 
bau jijik, menyebabkan cowok itu mengerang marah lalu 
menyalahkan Hwasa. 


Nggak mau, bersihin lo! katanya sih, begitu. Tapi cewek ber- 
body penuh namun amat seksi tersebut mengabaikan 
dirinya. 


Syukur. Kualat lo! Semua orang kontan meledeknya, 
terutama Johnny teramat senang atas insiden jatuhnya 
kamera Jimin. Dengan begini cowok itu bisa diam tanpa 
harus berbicara sama kameranya. Habisan aktivitas dia itu 
menganggu banget, bikin orang yang denger jengkel. 


Setelah dari kampus, mereka langsung balik ke rumah Bona. 
Mengambil kendaraan masing-masing, kebanyakan sih, satu 
mobil buat bersama. Jisoo yang datang tanpa boncengan 
lantas menerima tawaran Johnny pulang bersama. 
Walaupun Bona menawarkan menginap bersama Nayeon 
juga Sowon namun mengingat sang adik di rumah sendiri, 
dia tidak bisa meninggalkan begitu saja jadi ditolaklah 
tawaran Bona. 


Kita balik dulu, ya! seru Yuta bersama rombongannya: 
Siyeon dan Nayoung: pun Taehyung terpaksa menarik Jimin 
lantaran masih ingin menyalahkan Hwasa atas insiden jatuh 
kameranya. 


Bobok yang nyenyak ya, Nay, ucap cowok tersebut. 
Membuat Nayeon mengangguk singkat dan menoleh malu 
saat Sowon mencolek lengan tengah menggodanya. 


Jangan bergadang lo, kata Seolhyun terhadap Hwasa yang 
memang terkenal sering bergadang. Cewek berkulit 
setengah gelap itu cuma nyengir sebelum pamit pulang 
bersama Minhyun. 


Satu per satu orang mulai meninggalkan perkarangan 
rumah Bona, kini hanya tersisa beberapa orang saja yang 
belum juga pulang. Seolhyun kebetulan pulang nanti karena 
masih ada perlu yang berhubungan sama tugas kuliah, 
Bobby baru mengambil sepeda, tapi pulang nanti juga. Toh, 
rumahnya sekitaran sini. 


Ntar lo dianterin Taeyong ya, soalnya tuh mobil bukan 
punya gue, ucap Johnny. Tapi dia nganterin gue dulu. Rumah 
gue nggak jauh dari sini kok. 


Jisoo cuma mengangguk sejenak sembari menoleh ke cowok 
di sisi Johnny, dan tersenyum tipis padanya. 


Ayo! Taeyong mengajak mereka pamit sebelum ketiganya 
masuk ke mobil jenis CRV. 


Tatkala Jisoo ingin masuk, Johnny langsung menahan dan 
menyuruh supaya dia duduk di depan saja. Toh, di antara 
mereka Johnny-lah yang pertama kali turun nanti. Jisoo tidak 
dapat membantah, menurut saja permintaan cowok satu ini. 


Di perjalanan pulang, tidak banyak obrolan yang terjalin di 
antara mereka, cuma ada alunan musik dari tape mengisi 
keheningan di dalam mobil. Tampaknya kalau ketiganya 
capek setelah mengikuti kegiatan yang tidak menghasilkan 
apa pun. 


Yah, sekadar mencari hantu, jadi yang didapatkan mereka 
hanyalah pengalaman horor saja. 


Setelah Johnny turun pun, di mobil tetap tidak ada 
percakapan. Sunyi nan sepi mengisi perjalanan tanpa ada 
lagi musik yang berdendang. Baik Jisoo maupun Taeyong, 
keduanya diam, telanjur sibuk dengan kefokusan masing- 
masing. Dan mendadak juga Jisoo mendapatkan sakit kepala 
yang kurang menyenangkan sehingga ia menyandarkan 
kepala untuk meredamkan denyut. 


Taeyong cukup memperhatikan saja tanpa ingin bertanya. 
Membiarkan cewek itu dengan pikirannya, enggan 
mengusik ketenangan. Namun, saat mobil berhenti di depan 
gerbang rumah, dan ketika Jisoo hendak keluar, Taeyong 
tiba-tiba menahan kepergiannya. 


Gue boleh nginep di rumah lo? tanyanya, mengejutkan. 


Jisoo tampak linglung menatapnya dengan mata membulat 
kecil. Rasanya aneh saja, cowok ini mau menginap di 
rumahnya. 


Dibacanya raut bingung cewek ini, Taeyong segera 
menjelaskan, Mau mastiin kalau dia nggak ganggu lo. 


Dia? 


Netranya yang berwarna gelap itu segera memandang ke 
depan. Tepatnya halaman rumah Jisoo yang terang berkat 
lampu taman. Jisoo mengikuti, tapi tidak melihat apa pun 
yang sedang dilihat cowok ini. Hanya pekarangan penuh 
tumbuhan, juga bunga-bunga cantik nan tertata rapi berkat 
tangan sang mama. 


Ada yang ngikutin gue, ya? tanyanya ragu sekaligus 
merinding. 


Taeyong mengiyakan dan menangkap roman takut cewek 
ini. Biar gue coba ajak dia ngobrol, tapi gue boleh nginep 


semalam di rumah lo kan? 


Dia mengangguk cepat tanpa harus memikirkannya lagi. 
Kalau niat Taeyong ingin membantunya untuk apa ditolak? 


Setelah kesepakatan ini, mobil segera melewati gerbang, 
lalu pakir di halaman rumah. Kala Jisoo keluar, barulah 
kemudian dia mendapatkan cegukan yang berarti sosok itu 
sudah berjarak cukup dekat dengannya. Bergegas cepat dia 
lari, berpindah ke sisi Taeyong. 


Yang ngikutin gue siapa, sih? 


Taeyong kontan bertukar pandang sama hantu. Sosok 
makhluk ghaib yang ditemuinya pertama kali saat di 
sekolah. Rasanya dia ingin mendekati dan mengusir 
keberadaannya dari sini. Biasanya berhasil, tapi ada pula 
yang sukar diusir, kecuali mereka melakukan interaksi. 


Beberapa hantu memiliki maksud tersendiri saat 
menampakkan rohnya pada manusia, terlebih ke orang- 
orang seperti Taeyong. Tak banyak juga yang 
mendatanginya untuk minta bantuan supaya di antarkan 
kembali ke tempat seharusnya mereka tinggal. Namun, 
adapula hantu yang mendatanginya demi menyuruh 
Taeyong membalaskan dendam mereka. Biasanya hantu ini 
sukar diusir sebelum kemauannya dituruti. 


Akan tetapi, untuk hantu satu ini, aura yang dibawanya 
meragukan Taeyong sejak pertama kali berjumpa. Entah ada 
maksud apa sosok itu muncul, sementara jenisnya saja 
serupa dengan genderuwo. Dia bisa menjelma menjadi 
tinggi nan besar, berwarna gelap pun berbulu. Terkadang 
semua itu hanyalah kamuflase. Mereka, para makhluk halus, 
dapat berubah menjadi apa pun yang dimau. Bahkan bisa 
menyerupai jenis lain demi menutupi sosoknya yang asli: 
pun menyamar sebagai manusia. 


Taeyong menolak memberitahu Jisoo sekarang lantaran 
belum mengetahui siapa sosok itu sebenarnya. Kita masuk 
aja, tuturnya segera diiyakan olehnya. 


Makhluk itu menghilang tepat setelah mereka masuk 
rumah. Di lihat sekeliling rumah 1pun dia tidak sampai 
mengikuti ke dalam. Pertanda bagus karena sosoknya cuma 
sanggup mengikutinya di luar saja. Dengan begini, Taeyong 
dapat menemuinya lewat dimensi lain yang sepertinya 
apabila praduganya ini benar dia telah menempati salah 
satu tempat di taman rumah Jisoo. 


Pacar Kak Jisoo? Seorang remaja muncul dan langsung 
melayangkan pertanyaan merujuk pada tudingan. 


Jisoo mendelik kecil. Juwan, yang sopan dong. Dia teman 
kakak! 


Juwan, kan, cuma nanya, jawab bocah remaja tersebut. Baru 
teman? Kirain pacar. 


Mata Jisoo semakin melotot garang pada adiknya, 
sementara Taeyong cukup tersenyum tipis, lantas 
mengenalkan diri yang disambut baik oleh anak laki-laki 
tersebut. 


Dia mau nginep sini, kata Jisoo memberitahukan ke 
Junghwan yang kali ini hanya mengangkat bahu tak acuh. 


Terserah deh, aku mau tidur. Namun, Junghwan berbalik 
cepat menghadap mereka dengan pandangan menyelidik. 
Cuma nginep doang kan? Gak akan ngapain-ngapain? 


Juwan!!! 


Junghwan lari cepat sebelum kena omelan sang kakak. 
Disertai tawa yang memantul ke dinding sehingga 


menggema di dalam rumah. Gara-gara omongan Junghwan 
barusan, Jisoo merasa tidak enak hati sama Taeyong. 


Ya ampun, bisa-bisanya si Junghwan ngomong kayak begitu. 
Ada kamar kosong. Lo bis 


Nggak perlu, Jis. Gue di sofa aja. Lagian ntar kayaknya gak 
tidur. 


Kenapa? 


Bukannya menjawab, dia justru melihatkan senyum. 
Memaksa dirinya menebak apa yang akan dilakukan cowok 
ini di rumahnya malam ini. 


Ya udah, terserah. Gue ambilin bed cover dulu. Tiba-tiba dia 
berhenti jalan, menoleh padanya. Karena lo katanya gak 
akan tidur, mau minum? Atau makan? Atau mau nonton apa 
gitu? Buat nemenin lo di sini, di sofa, di 


Ada tontonan bagus? 


Banyak, sahutnya cepat ingin menyebutkan jejeran 
koleksiannya di kamar. 


Tom and Jerry atau Spongebob, langsung dikecewakan oleh 
balasan cowok ini, Junkyu suka kartun. 


Oh, kirain buat lo, lanjutnya lega mendengarnya. Gue cariin 
dulu. Kakinya berhenti lagi, mengurungkan kepergiannya. 
Lo gak mau cemilan atau apa gitu? 


Taeyong mengangkat wajah demi membalas tatapan Jisoo. 
Segelas air putih sudah cukup, jawabnya. 


Cemilan nggak mau? Gue ada ban 


Jis, udah, stop. Lo kebanyakan nawarin, mending lakuin aja 
yang tadi. 


Jisoo seketika nyengir, malu. Maaf, ya. 


Taeyong mengangguk sesekali. Lantas mempersilahkan 
cewek itu buat pergi mengambil hal yang dibutuhkannya di 
sini. Kepergiannya segera digantikan oleh kedatangan 
Junkyu. Muncul-muncul dia sudah duduk saja di sofa empuk 
yang bakalan jadi tempat Taeyong memasuki dimensi lain. 


Dia ngomong nggak sama lo? Tetapi pertanyaannya hanya 
mendapatkan gelengan kepala Junkyu. Sekalipun enggak? 


Bocah hantu tersebut tetap menggeleng memberitahunya. 
Membuat Taeyong menghela napas sembari ikut duduk di 
sampingnya. 


Menurut lo, dia baik atau jahat? 


Junkyu mengangkat bahu kali ini tanpa disertai gelengan 
kepala, juga tanpa mengeluarkan suara memang sih, dia 
jarang bersuara jika tidak ada kepentingan yang ingin 
disampaikan. Berbeda sekali saat mereka pertama kali 
bertemu, Junkyu banyak bertanya padanya, demikian pula 
dengan Taeyong. 


Namun, ketika bocah hantu ini menunjuk ke depan, Taeyong 
langsung mengikuti arah petunjuknya. Jarinya menunjuk 
figura besar di dinding yang menampilkan foto keluarga 
Jisoo. Tepatnya pada kedua orangtua gadis tersebut. 


Kenapa? 


Sayangnya, Junkyu menolak memberitahunya. Memaksa 
dirinya untuk memecahkan sendiri kebisuan sang hantu. 
Terkadang begini, ada kepentingan dari dua dunia yang 


tidak dapat Junkyu beberkan lebih banyak, selain karena 
bukan urusannya, dia juga tidak boleh ikut campur dan 
memaklumi kebisuannya sekarang. 


Ketika melihat Jisoo sudah kembali, Taeyong segera beranjak 
untuk membantunya membawakan bed cover. Saat dia 
mendapatkan cegukan, Taeyong menjelaskan keberadaan 
Junkyu, yang langsung dimakluminya. 


Lo nggak mandi gitu? 
Mandi? 


Jisoo mengangguk. Iya, mandi, lanjutnya, meskipun udah 
jam segini, tapi karena habis keluar dan nyimpen banyak 
keringat, gue biasanya mandi biar seger sekaligus nggak 
bau. Barangkali lo mau mandi juga, gue bisa ambilin handuk 
kalau mau. 


Tapi lo belum mandi, ucapnya. 


Dia membenarkan disertai cegukan dan ekspresi 
memberenggut lucu. Habis ini mau mandi. Lo mau juga? 
Biar sekalian gue ambilin handuk. Ada kamar mandi kok di 
sini, dekat dapur eh, jangan deh. Di sana jam segini 
setannya suka muncul dan ganggu. 


Rumah lo ada penghuninya? 


Dia mengangguk lagi, kali ini tanpa disertai cegukan. 
Taeyong menoleh ke sofa namun tidak menemukan Junkyu 
di sana. Sepertinya bocah hantu itu sedang pergi keluar 
atau keliling rumah, mungkin. 


Selain gue sama Junghwan, iya, di sini ada kehidupan lain. 


Nyokap bokap lo? 


Mereka jarang di rumah. 
Sibuk, ya? 


Lagi-lagi, dia menganggukan kepalanya. Bokap gue 
kontraktor jadi jarang di rumah. Segala urusannya ada di 
luar kota, nah, nyokap gue dulu sih di rumah, tapi setelah 
Junghwan gede, dia sering ikut bokap. 


Kalian gak masalah ditinggal berdua? 


Kali ini Jisoo mengangkat bahu. Mau bagaimana lagi. 
Kehidupan mesti harus dijalani kan tanpa harus 
memusingkan kesibukan orangtua. Yah, selagi mereka 
nggak lupa anak aja sih, balasnya terkekeh kecil. 


Tapi kalian nggak takut hantu? 


Oh, soal itu ... selagi dia gak nampakin diri kita nggak bakal 
takut, akunya, sejauh ini belum pernah muncul ngagetin sih, 
tapi jangan sampai deh. 


Taeyong lalu ikut tertawa memahaminya. Namun, di sela 
tawa mereka, dia juga mendengarkan tawa makhluk halus 
ini, begitupun dengan sosoknya yang tertangkap jelas oleh 
matanya. Sosok itu ada di antara dinding pembatas, antara 
dapur dan ruang tengah. Jarak mereka lumayan berjauhan, 
untungnya cuma Taeyong yang dapat melihat dan 
mendengarkan suara kekehannya. 


Sekarang dia tahu siapa hantu yang dibicarakan Jisoo 
barusan. Seorang perempuan, dugaan Taeyong sementara: 
saat meninggal dia berumur 30-an ke atas, tampak dari 
rupanya yang masih muda dan dewasa, bisa ditebak juga 
kalau dia meninggal di sini. Barangkali dulu rumah ini 
tempat tinggalnya sebelum  Jisoo dan keluarga 
menempatinya. 


Leganya hantu perempuan itu tidak memiliki aura jahat. 
Justru dia tampak ramah dari senyum juga lambaian tangan, 
meminta Taeyong supaya menghampirinya. 


Pasti mau ngajakin ngobrol, gumamnya bersuara tanpa 
sadar. 


Jisoo terdiam, mengernyit bingung. Apaan, Yong? 
Hm? 


Lo barusan ngomong. Kemudian berbalik sekadar ingin 
melihat apa yang sedang diamati cowok ini. Lihat apa sih? 


Teman serumah lo, ucapnya tanpa melihat reaksi apa yang 
diperlihatkan gadis di sampingnya sekarang. Setan yang lo 
rasain kehadirannya, dia cewek. Dia baik kok, punya rambut 
pan hmpth. Sialnya, mulut Taeyong langsung terbungkam 
oleh bekapan tangan Jisoo disertai delikan mata dan 
ekspresi sebal. 


Nggak perlu dijelasin juga dong, gerutunya. 
Melihat ekspresinya saat ini justru membuat Taeyong 


tersenyum sampai ke mata. Sementara kini, Jisoo 
mendengus sebal padanya. 


11. Pohon beringin 


Entah Jisoo harus senang merasa bangga atau justru sedih 
karena dia mendapatkan penglihatan untuk kedua kalinya. 
Berbeda dari sebelumnya, bagian ini dia melihat sesuatu 
lain, bukan lagi teman-temannya, melainkan orang lain 
bahkan orang yang tidak dia tahu siapa namanya. Tepatnya 
seorang perempuan muda; menjerit histeris dengan kondisi 
mengenaskan. Pakaiannya compang-camping, 
memprihatikan, membuat Jisoo berempati dan ingin rasanya 
berlari, membantu perempuan tersebut terlepas dari rasa 
takutnya. 


Jeritan sang gadis kian menggema, mengejutkannya yang 
hanya memandang tanpa dapat membantu. Jisoo seakan 
hantu di sana, sekadar diam dan menonton saja. Sementara 
perempuan itu terus menjerit, kali ini dia terjatuh ke tanah. 
Kulit pada tangan dan kakinya penuh bekas luka yang 
makin membuat Jisoo berempati hingga menangis tak tega 
melihatnya. 


Seseorang datang, dari suaranya Jisoo dapat menebak 
mereka laki-laki, kira-kira dua atau sampai tiga orang, tanpa 
bisa melihat wajah mereka. Menyaksikan apa yang sedang 
terjadi di sana, Jisoo kontan menjerit histeris. Rasa takut 
seketika menjalar ke seluruh tubuh tanpa belas kasihan. 
Tiba-tiba dia bergetar merasakan euforia pada ketakutan 
atas penglihatan yang menyayat isi hatinya sebagai 
seorang perempuan sekaligus manusia. 


Begitu raganya tertarik keluar, Jisoo sadar bahwa saat ini 
sedang berada di dapur, memegangi teflon berisi minyak 
panas beserta telur gosong di pegorengan yang sudah 
menghitam. 


Hati-hati! seru seseorang menyentak sepenuhnya 
kesadarannya. Cowok ini merebut telfon sembari mematikan 
kompor sebelum minyak semakin panas dan meledak. 
Kenapa? 


Jisoo mendongak dengan mata mengerjap sedang berupaya 
mengenali wajah ini. Rupanya sempat mengabur sehingga 
dia perlu beberapa kali mengedip demi dapat melihatnya 
jelas. 


Jis? 


Dia adalah Taeyong, pagi ini masih ada di rumahnya, belum 
pulang. 


Gue .... Namun, kata-katanya menggantung kendati 
bingung ingin menjelaskan apa yang barusan terjadi 
padanya. Meskipun bungkam, Jisoo percaya Taeyong dapat 
memahami situasinya sekarang. 


Duduk. Sembari menuntunnya agar duduk di salah satu 
kursi meja makan, bersama Taeyong menarik satu kursi di 
dekatkan padanya. Lihat apa? 


Cewek. 
Siapa? 


Dia menggeleng letih. Itu dia yang sedang dipikirkannya. 
Siapa cewek itu sebenarnya? Mengapa dia muncul dalam 
penglihatannya? Mereka belum pernah bertemu sekalipun. 
Lalu mengapa dia masih juga mendapatkan penglihatan? 


Taeyong memegang pundak Jisoo. Sentuhannya terasa halus 
nan menenangkan. Selain cewek, apalagi? 


Pohon ..., dia mencoba mengingat dengan teliti, beringin. 
Sedikit ragu menyebutnya, tapi tetap menyakini itulah yang 
dilihatnya sebagai background dari penglihatannya. 


Terus? 


Ada tiga cowok, tapi gue gak tahu wajahnya. Posisi mereka 
ngebelakangi que, lalu .... Ucapannya berhenti saat ini juga. 
Tak sanggup menceritakan ulang citra dari penglihatannya. 
Membuat tubuhnya bergetar kembali hingga dia terisak 
tangis, teringatkan nasib malang yang menimpa perempuan 
tersebut. 


Taeyong seakan dapat mengerti perasaannya lantas saja 
memeluk gadis ini kepelukan guna menenangkan. Kita 
bahas nanti aja, ucapnya sembari mengusap punggung, 
mengantarkan ketenangan padanya. 


Biarpun pagi ini mereka sepakat untuk membahasnya saat 
dia merasa lebih siap bercerita, Jisoo tetap merasa resah 
setiap kali berdiam tanpa melakukan kegiatan yang dapat 
mengalihkan pikirannya. Tiap kali diam, pikirannya selalu 
merenungkan citra tersebut. Hingga pada siang hari, Jisoo 
kembali mendapatkan penglihatan. Kali ini dia tidak bisa 
melakukan apa pun dengan tenang. 


la terpaksa mencari kontak Taeyong lewat group chat 
(cowok itu udah pulang, dan Jisoo juga nggak tahu kalau 
ternyata nomernya dimasukan lagi ke dalam group chat 
bikinan Hwasa) demi menghubunginya, lalu menceritakan 
semua penglihatannya. Dan tepat pukul dua siang, Taeyong 
berkunjung lagi ke rumahnya. 


Berdasarkan Google map, perjalanan dari sini ke sana butuh 
waktu tiga atau empat jam kalau nggak macet. Lo yakin 
mau ke sana? 


Jisoo mengangguk tanpa ragu. Bahkan sudah tak sabar 
mendatangi tempat dalam penglihatannya. Dia ingin tahu, 
apa yang sebenarnya terjadi. Lalu siapa pula perempuan 
bernama Yuqi ini. Mengapa dia muncul di penglihatannya. 


Apa Yuqi baik-baik saja? Itu yang terus menganggu 
ketenangannya. 


Oke, gue temenin, kata Taeyong demikian. 


Jisoo mengangguk berterima kasih. Juga meminta supaya 
Taeyong jangan membicarakan hal ini Kepada teman- 
temannya. Kalau sampai pada tahu, mereka akan langsung 
bergerombol ikut bersama. Mengunjungi tempat itu demi 
bertemu hantu, padahal niat Jisoo ke sana mau memastikan 
kalau citra dalam penglihatannya hanyalah halusinasi tanpa 
arti apa pun. 


Setelah memastikan Junghwan pergi berlatih Taekwondo, 
Jisoo sama Taeyong langsung bergegas pergi. Perjalanan 
panjang mereka disertai pertanyaan tanpa jawaban. 


Jisoo acapkali melontarkan, betapa khawatirnya dia sama 
perempuan dalam penglihatannya; Taeyong langsung 
menenangkan dan meminta supaya dia terus berpikiran 
positif, yang ditanggapinya dengan sekali anggukan dan 
senyuman. 


Pukul delapan malam, mereka akhirnya menemukan tempat 
tersebut setelah melalui pencarian lewat beberapa orang 
yang mereka tanyai. Persis seperti di penglihatannya, 
sebuah gedung tua tidak terpakai dengan pohon beringin 
Kokoh berdiri di belakangnya. Tidak banyak cahaya 
rembulan yang menyorot tempat ini, justru berkat senter 
ponsellah mereka dapat melihat sekitar setengah jelas. 


Jisoo melangkah ke depan. Kemudian menceritakan pada 
Taeyong peristiwa yang terjadi dalam penglihatannya. 


Yugi di sini, katanya menunjuk tanah di dekat pohon 
beringin, terus mereka ... tepatnya di tempat ini. Menunjuk 
tempat Taeyong berdiri sebelumnya. 


Sedangkan tugas cowok ini memberikan pencahayaan 
untuk cewek yang sedang menjelaskan situasi dalam 
penglihatannya. 


Gue yakin mereka ngelakuin itu di sini, tempat ini, 
menunjuk tanah berkerikil di depannya, mereka 


Jis! Taeyong segera menyeret cewek itu agar di sisinya saat 
melihat sosok hantu muncul di belakang Jisoo. Cewek ini 
sendiri langsung cegukan, sadar mengapa Taeyong 
menariknya. 


Di mana? tanyanya setengah ragu mencari. Namun, tidak 
dipungkiri bahwa saat ini bersembunyi di balik lengan 
Taeyong adalah pilihan terbaik. 


Taeyong menatap lurus ke depan. Bertemu mata dengan 
hantu perempuan tersebut. Wajahnya pucat dan tatapan 
matanya penuh akan kesedihan, tapi dia tidak 
menyeramkan. Pertanda bahwa kemunculannya dengan niat 
baik, seolah hendak menyampaikan sesuatu kepada 
mereka. 


Yugi? 


Hantu itu memandangnya sedih sebelum mengiyakan 
bahwa dialah Yugi, perempuan di penglihatan Jisoo. 


Yugi? Jisoo mendongak, menyisik ke depan mencari sosok 
hantu. 


Kenapa? Taeyong bertanya pada Yuqi namun tidak langsung 
mendapatkan jawaban. Hantu itu justru menunjuk ke 
gudang, kemudian menghilang. 


Taeyong kemudian mengandeng Jisoo, mengajaknya 
bergegas menyusul Yugi memasuki gedung tua yang sudah 
tidak terpakai. Jisoo belum mau bertanya untuk saat ini. 
Menunggu saja sampai Taeyong menyampaikan sendiri 
padanya kebenaran. 


Mudah saja bagi mereka memasuki gedung, mengingat ada 
banyak akses untuk masuk ke dalam. Jisoo kian kuat 
mengenggam Taeyong, merapatkan tubuh padanya sambil 
lalu mengamati panorama sekitar yang serba kotor dan 
penuh barang-barang usang. 


Taeyong melihat lagi sosok hantu Yugi di tengah ruang. 
Kelihatan sekali kalau dia sudah menunggu kedatangan 
mereka di dalam gedung. Saat Taeyong ingin menanyainya, 
angin berhembus kuat dari luar menyebabkan jendela 
terbanting keras juga pintu-pintu usangnya, pun kotoron di 
lantai menyibak hingga melihatkan sebuah tas sekolah yang 
tertutupi namun kotor. 


Jisoo melihatnya segera berjongkok dan memunggut tas 
sekolah tersebut. 


Punya Yugi? tanyanya. 


Taeyong hendak menanyai sang hantu, tapi sosoknya 
menghilang saat itu juga, bersamaan dengan cegukan Jisoo. 


Ada kartu identitasnya, serunya, menyerahkan tas ke 
Taeyong sementara dia membaca nama pemilik, alamat juga 
nama sekolahnya. Beneran punya Yugi. Dia tinggal 


Kita balik sekarang, kata Taeyong menyela. 


Namun, dia menolak. Lo nggak penasaran, kenapa Yuqi 
nyuruh kita nemuin tasnya? Itu artinya dia mau kita 
nolongin dia. 


Gue tahu. 
Terus kenapa 


Taeyong menyuruhnya diam, lalu cepat-cepat mengajaknya 
keluar gedung. Sampai di luar dia langsung mendorong 
Jisoo masuk ke mobil sementara dia bergegas menyusul saat 
itu juga. 


Kenapa? 


Setelah mereka meninggalkan tempat tersebut, barulah 
Taeyong menjelaskan, Di sana terlalu banyak penunggu. 
Aura mereka penuh balas dendam. 


Oh, oke gue paham. Tanpa mengomentari sesuatu yang 
jangan sampai dapat dilihatnya. Tapi kita jangan langsung 
pulang. Gue pengen ketemu keluarga Yuqi. 


Mendengar pernyataannya, Taeyong kontan menoleh. Jis, 
nggak semua hantu mesti ditolong, dan nggak semuanya 
jujur, sama seperti manusia. 


Jisoo menggeleng tidak setuju. Walaupun gue nggak bisa 
lihat Yuqi, tapi ngelihat ini gue percaya kalau dia butuh 
banget pertolongan, ucapnya. Coba lo pikirin apa yang 
dirasain keluarganya sekarang. Bisa jadi Yugi hilang dan 
keluarganya nggak tahu dia udah mati, atau lebih 
buruknya, keluarganya tahu dia mati tapi nggak tahu 
penyebab kematiannya. 


Taeyong membuang napas sesaat tanpa membalas. 


Gue tahu, hantu itu serem. Tapi kalau udah begini, gue 
nggak bisa ngabaiin, Yong, pungkasnya, terlebih gue dikasih 
penglihatan penyebab dia mati. Kalau gue cuma diam aja, 
yang ada guejadi resah kepikiran terus. Gue ng 


Oke, gue ngerti, selanya. Tapi sementara ini lo diem dan 
tenang, oke? Biar gue cari penginapan dulu. 


Jisoo mengangguk dan diam menurut. Ketika mobil berhenti 
di tepi jalan, dia pun tidak bertanya lantaran tahu alasan 
mereka berhenti. 


Ya, Taeyong sedang sibuk mencari penginapan yang 
sekiranya dekat dengan alamat rumah atau sekolah Yugi. 
Kegiatan mencari ini lumayan menyulitkan karena jarang 
ada hotel di sekitar kedua alamat tersebut. Sehingga 
mereka terpaksa mengambil hotel dengan jarak 7km dari 
alamat. 


Berdua dulu aja, ramainya nanti 


12. A hotel 


Pukul sebelas malam, mereka baru sampai di hotel. Bukan 
hotel mewah kelihatannya, tapi lumayan sih nggak buruk- 
buruk amat. Kalau kata Taeyong hotel bintang dua, satu- 
satunya di daerah sini, setelah pencarian yang 
menghabiskan lebih dari sejam. Ada juga hotel lainnya, tapi 
jarak dari alamat rumah dan sekolah Yuqi amat jauh, sekitar 
30km. Daripada mengambil penginapan terjauh sementara 
ada yang lebih dekat, bukankah opsi pertama lebih baik? 


Parkiran mobil langsung masuk ke gedung hotel, jaraknya 
nggak terlalu jauh buat jalan dari parkiran menuju hotelnya. 
Nggak ada tukang parkir atau apa pun menyambut mereka, 
bahkan mobil asal parkir tanpa bantuan. Dilihat sekeliling 
pun petang, sekadar ada tiga lampu berwarna oranye yang 
tampak redup. Lalu sekitarnya lumayan banyak kendaraan 
tamu, tapi ada pohon mangga besar di depan mobil mereka. 


Taeyong langsung mengajak Jisoo turun. Bersama-sama 
mereka mengikuti petunjuk arah tertulis di dinding, untung 
saja terbaca jelas oleh mata meskipun kondisi pencahayaan 
redup. Tadinya Taeyong mau minta Jisoo nunggu di pintu 
masuk belakang, sementara dia ke bagian resepsionis 
melakukan check in. Cuma ketika melihat sosok penunggu 
pohon mangga lagi tersenyum usil, dia segera 
mengurungkan niatnya. 


Kontan mengajak Jisoo ikut-serta, menggandengnya cepat 
mengikuti petunjuk jalan. Bukan karena takut, tapi melihat 
senyum hantu juga sosoknya hendak mendekat, dengan 
tergesa-gesa Taeyong berusaha menghindarinya. Bisa-bisa 
mereka nanti dipusingkan sama tempat parkiran sampai 
pagi. Sering tuh, hantu jail menggoda manusia dengan 
menyesatkan jalan mereka. 


Bagian resepsionis pun nggak jauh berbeda suasananya 
sama parkiran. Walaupun di sini lebih terang namun 
Taeyong dapat menangkap banyak hantu berkeliaran seolah 
mereka adalah tamu tetap. Leganya mereka nggak ada niat 
jahil. Barangkali hantu di dalam sini lebih beradap, berbeda 
sama hantu di luar sana, si penunggu pohon mangga. 


Deluxe twins room. Sengaja pula memesan satu kamar 
berdua dengan dua kasur. Andaikata beda kamar, 
sementara banyak hantu usil di tempat ini, Jisoo pasti nggak 
bisa tidur dengan nyaman. Apalagi cewek ini mendapatkan 
cegukan tanpa henti. 


Romannya sekarang menunjukan ekspresi menuduh pada 
Taeyong, telah memilih hotel penuh penunggu. 


Deket sih, deket. Tapi jangan penuh hantu juga dong, 
rengeknya saat mereka naik ke lantai atas lewat tangga. Di 
sini nggak ada lift, cuma ada tangga saja, sedangkan hotel 
memiliki empat lantai. Bangunannya pun kelihatan 
bangunan lama sedang dalam proses renovasi setengahnya. 


Kamar mereka ada di lantai tiga. Agak menyebalkan sih, apa 
boleh buat? Cuma di lantai sanalah yang memiliki kamar 
deluxe twins room. 


Cegukan Jisoo nggak berhenti-henti, terus saja begitu 
selama mereka jalan saking banyaknya hantu lewat. 
Taeyong merasa kasihan padanya. Pasti capek, pikirnya. 
Mereka harus melewati satu anak tangga lagi demi sampai 
di lantai tiga. 


Namun, Taeyong mendadak merangkul pundak Jisoo kala 
hantu berseragam noni lewat bersama empat pasukan yang 
dilihatnya sebagai pengawal. Nyaris menabrak Jisoo andai 
nggak ditarik olehnya. Noni tersebut sempat menoleh pada 


Taeyong saat mereka berpapasan dan tersenyum. Dia cantik 
(tipikal wajah bule jaman dulu), sayangnya hantu. 


Jisoo makin parah mendapatkan cegukan. Kasihan banget 
mendengar sekaligus lihat rautnya. Biarpun dia nggak 
protes soal ini, tetap saja Taeyong prihatin padanya. 


Di kamar nanti nggak ada hantu, katanya penuh percaya 
diri. 


Jisoo nggak mau mempercayainya langsung. Membiarkan 
saja yang dirasakannya sampai tiba di lantai tiga nanti. 
Lantai tiga ternyata nggak separah dibandingkan lantai dua. 
Walaupun di sini sepi, sunyi, nan senyap, dan sama sekali 
nggak ada kehidupan. Lebih untung lagi hantunya sedikit. 


Masih menggandeng dan merangkul pundaknya, Taeyong 
membimbingnya jalan mengikuti petunjuk nomer kamar di 
Koridor lantai tiga. Sambil mengamati angka-angka di pintu, 
sepersekon kemudian dia menemukan juga kamar yang 
terletak di tengah. Taeyong membuka pintu dan 
mempersilahkan Jisoo masuk. 


Sesuai dugaannya, di dalam kamar nggak ada hantu. Jisoo 
sekarang dapat bernapas lega karena cegukannya hilang 
setelah masuk. Sebelum menyakini kamar mereka tanpa 
hantu, pertama-tama Taeyong mengecek setiap sudut 
berawal kamar mandi, lemari yang berhadapan langsung 
sama kamar mandi, dua kasur di ranjang masing-masing, 
sofa kosong tanpa penghuni kasat mata, dan meja TV pun 
aman. 


Begitu bertemu kasur, Jisoo segera menjatuhkan punggung 
di atas surganya para rebahan seraya menikmati dingin nan 
lembut seprai hotel. Taeyong menyusul di kasur sebelah, 
tapi dia sakadar duduk di tepi sambil mengamati cewek di 
sana yang sedang merasakan kasurnya. 


Akan tetapi, saat Jisoo beranjak bangun disertai raut 
bingung dan kerutan dahi, Taeyong bergegas mengikutinya. 


Kenapa? 

Dia menoleh cepat. Hape gue ketinggalan di mobil. 
Terus? 

Mau ambil. 


Jangan! Taeyong menyabotase jalannya hendak pergi 
mengambil ponsel di mobil. Sebelum dibantah oleh cewek 
ini, Taeyong lantas menjelaskan, Lebih aman di kamar, 
nggak usah turun lagi. 


Terus hape? 


Taeyong mendorong dan memaksanya duduk di tepi 
ranjangnya sendiri. Bisa dicek besok. Lagian lo udah 
kelihatan lelah, harusnya tidur. 


Tapi kan, hape itu penting. 


Oke, deh, tinggal pilih: ketemu hantu penunggu pohon 
mangga dan baru balik kamar pagi nanti atau stay di kamar 
dan tidur? 


Menyadari betapa seringnya dia cegukan selama di lantai 
bawah, Jisoo kontan menggeleng dan melihatkan ekspresi 
horor. 


Ngerti kan? Sekarang, lo tidur. 


Dia mengangguk menurut. Sebelum naik ke ranjang, dia 
melepaskan jaket juga sepatu lalu menatap Taeyong yang 
masih berdiri di tepi ranjangnya. 


Malam, Yong, ucapnya langsung dibalas senyuman hangat 
cowok bertubuh jangkun tersebut. 


Sebenarnya Taeyong nggak begitu yakin malam ini dia 
bakalan tidur. Meskipun raganya jatuh terlelap di kasur, tapi 
jiwa cowok ini pasti akan melakukan wisata ke dimensi lain. 
Apalagi seharian ini dia belum bertemu Junkyu. Bocah hantu 
itu pasti sudah menunggu di dunianya, dan sudah waktunya 
untuk Taeyong mengunjungi Junkyu. 


Sebelum benar-benar memejamkan mata, Taeyong 
memastikan lagi cewek di kasur sebelah sudah terlelap 
tidur. Melihat Jisoo yang terlelap damai sekarang, membuat 
dirinya lega sekaligus tenang. 


pendek ya? Sengaja harusnya sih sambungan part kemarin 
tapi nanti panjang, yaudahlah dibagi aja 


13. Keteledoran 


Siapa mengira kalau hantu bernama Yugi ini telah 
menunggunya di dimensi lain. Jangan terkejut apabila saat 
ini Taeyong sudah berada di gedung tua lagi, dengan Junkyu 
yang ternyata bersama hantu Yugi. 


Taeyong menghampiri mereka sempat akan bertanya, ada 
apa mereka membawanya kemari dan sebenarnya apa yang 
ingin disampaikan oleh Yugi padanya bersama Jisoo. Namun, 
Junkyu memberitahu kalau Yugi nggak bisa bicara, dia 
menyampaikan lewat bahasa isyarat yang mudah bagi 
Taeyong untuk memahaminya. 


Terus apa? Junkyu menarik tangan Taeyong dan Yugi 
bersamaan. Mempertemukan kedua tangan tersebut hingga 
sesuatu sedang berubah di sekitar mereka. 


Taeyong mengerjap, nggak perlu terkejut apabila latarnya 
berubah dari gelap menjadi terang sebab matahari masih 
berada di atas kepalanya. Netranya memindai sekitar 
kemudian memahami apa yang ingin disampaikan oleh Yugi 
pada mereka. Hantu itu menunjukkan peristiwa yang ada di 
penglihatan Jisoo. 


Hari saat kematian Yugi, ketiga pria itu membunuh gadis 
remaja ini dengan bringas tanpa ampun. Bahkan mereka 
keji memotong lidahnya sampai nggak bisa berteriak 
meminta tolong. Suaranya teredam oleh bekapan salah satu 
dari mereka, dan Taeyong membuang wajah, enggan 
melihat kekejian ketiga manusia berhati iblis. 


To-tolong. Perkataan Yugi terdengar nggak jelas, tapi indra 
Taeyong dapat menangkap tiap kata yang dilafalkannya 
dengan baik. Mata penuh tangis juga belas kasihan 


menatapnya lurus penuh harap, diikuti jari yang terluka 
menunjuk ke tanah. Di bawah gadis itu berdiri. 


Taeyong mengikuti petunjuk dan samar-samar melihat apa 
yang semestinya dilakukan olehnya. Bukan untuk menemui 
orangtuanya demi memberitahukan penyebab kematian 
gadis ini, melainkan dia ingin lidahnya ikut dikuburkan 
bersama jasadnya. Sadar permintaan sang hantu, dia 
tertarik lagi ke tempat semula, bersama Junkyu dan hantu 
Yuqi yang kini mengangguk harap padanya. 


Jangan kasih tahu kematiannya, kata Junkyu mengingatkan. 
Dia nggak mau orangtuanya sedih. 


Taeyong menatap Yuqi sebelum kemudian membuang 
napas. Entahlah, dia nggak begitu setuju tanpa 
memberitahukan penyebab kematian remaja ini pada 
orangtuanya. Yang mana membiarkan tiga pria itu bebas 
tanpa harus menerima hukuman atas perbuatan keji 
mereka. Inilah alasan mengapa Taeyong benci membantu 
hantu yang masih memiliki sifat manusianya, kebaikan dan 
memaafkan. 


Oke, jawabnya kemudian dengan terpaksa mengiyakan. 


Junkyu mengangguk turut senang kepada Yuqi yang kali ini 
melihatkan ekspresi penuh berterima kasih pada Taeyong. 
Setidaknya setelah bagian dari tubuhnya lengkap, dia 
nggak perlu lagi gentayangan di dunia manusia. Sudah 
waktunya bagi Yuqi berada di tempat seharusnya, 
merasakan kedamaian nan kehidupan lain yang 
menantinya. 


Taeyong! Taeyong, bangun! Taeyong! 


Kesadarannya spontan terbangun penuh berkat panggilan 
dan guncangan di pundaknya. Cowok ini mengerjapkan 


mata sempat dibuat linglung sebelum dirinya menangkap 
raut cemas Jisoo. Taeyong segera bangun untuk duduk, 
menoleh ke cewek di samping yang sepertinya sedang 
mengalami sesuatu hingga menyebabkan dirinya bersikap 
demikian. 


Kenapa? 


Junghwan! Nadanya terdengar naik satu oktaf, mengejutkan 
Taeyong seketika, disertai ekspresi kalut tanpa dibuat-buat. 
Gue lupa, astaga, Junghwan di rumah sendiri! 


Barulah dia menyadari penyebab cewek ini bersikap begini. 
Dia terpikirkan adiknya. Mengapa juga Taeyong nggak 
terpikirkan juga anak laki-laki tersebut? 


Gimana dong? Dia di rumah sendirian. 


Sekalipun mereka balik sekarang, butuh tiga atau empat 
jam buat sampai ke rumah. Percuma juga untuk pulang, toh 
sekarang sudah mendekati jam tiga pagi. Belum lagi ada 
satu urusan yang harus diselesaikan oleh Taeyong dan Jisoo 
di sini. Kalau mereka nggak menempati janji membantu 
Yuqi, hantu itu pasti merasa kecewa. Sementara bagian 
terburuknya, Yuqi menjadi hantu diselimuti aura balas 
dendam. Bisa jadi, dia menghantui mereka karena lalai akan 
janji. 


Jarak rumah lo sama hotel jauh. Sekalipun pulang percuma. 
Jangan lupa, lo udah janji sama Yugi. 


Terus adik gue gimana? Dia pasti nungguin gue pulang. Ya 
ampun, bisa-bisanya gue lupa! Jisoo meremas seprai kasur 
melampiaskan kekesalan atas ketelodorannya sebagai 
seorang kakak. Membayangkan sang adik masih terjaga di 
ruang tengah menunggu kepulangannya, membuat Jisoo 
merasa bersalah. Belum lagi di rumah mereka nggak ada 


siapa-siapa sementara orangtua mereka masih berada di 
luar kota. 


Taeyong berusaha menenangkan dirinya. Oke, begini, 
mending minta tolong sama teman lo buat nemenin 
Junghwan. 


Hape gue di mobil! Lo juga ngelarang ngambil, ujarnya 
menyalahkan. 


Tapi larangannya karena punya alasan tersendiri. Taeyong 
mendesah memaklumi Jisoo yang menyalahkannya. Pakai 
hape gue aja, katanya mengambil ponsel di dalam saku 
jaket. Minta tolong teman lo. 


Aduh, jam segini yang masih melek siapa? tuturnya dilema. 
Hwasa! Dengan terburu-buru dia mengambil ponsel 
Taeyong. Mencari kontak temannya itu di group chat. 
Gampang baginya menemukan kontak Hwasa karena dialah 
admin group. 


Jisoo langsung menghubunginya tanpa pikir panjang. 
Walaupun Hwasa dikenal sering bergadang, tapi Jisoo 
meragukan akan hal ini. Sempat cemas lantaran si pemilik 
kontak nggak mengangkat panggilannya, ingin menyerah 
juga hingga kemudian Hwasa mau mengangkat. 


Hwasa! seru Jisoo kegirangan tanpa sadar telah 
mencengkram tangan Taeyong. 


Alasan Hwasa sengaja lama menerima panggilan dari kontak 
bernama Taeyong, dia mengira cowok ini sedang usil atau 
salah sambung barangkali. Dikarekan panggilannya tetap 
berlanjut sampai membuatnya jengah, dia pun menyerah, 
mengangkat dan dikagetkan oleh suara seorang teman 
yang amat dikenalnya. 


Astaga, Jisoo! balasnya tak menduga. Kok lo bisa 


Jisoo segera menyela Hwasa sebelum dia menanyakan 
banyak hal padanya. Sa, lo bisa datang ke rumah gue 
sekarang? Gue nggak tahu mesti minta tolong siapa, tapi 
please, bantuin gue. Junghwan ada di rumah sendiri. Gue 
benar-benar takut dia jam segini masih melek, nungguin 
gue pulang sementara gue belum bisa balik sekarang. 
Matanya lalu bertemu mata Taeyong. Gue mohon banget, 
Sa. Temenin adik gue sekarang, dan bilang ke dia gue baru 
balik hari ini kan? Taeyong mengangguk, nanti sorean. Sa, lo 
bisa bantuin gue kan? Hallo? Sa, Hwasa, lo dengerin gue 
nggak? 


Lo di mana, sih? tanyanya setelah terpengerah oleh 
rentetan permintaan Jisoo. Kok lo bisa, melihat nama kontak 
di ponsel sama Taeyong? Sumpah?! 


Oke, barangkali Jisoo sudah menyebabkan temannya 
terkejut mengingat dengan siapa dia sekarang. Hwasa pasti 
sedang bertanya-tanya, yakin deh, dia akan melayangkan 
banyak pertanyaan pada Jisoo. Tapi mengesampingkan 
kebingungannya itu, Jisoo segera menyela dengan 
permohonan supaya Hwasa menemani Junghwan sekarang. 
Dia janji setelah pulang nanti memberitahu segalanya, asal 
Hwasa bersedia ke rumahnya. 


Lega sekali mendengar jawaban Hwasa tanpa protes. 
Percakapan mereka berakhir setelah kesepakatan berdua. 
Jisoo tersenyum lega pada Taeyong sembari mengembalikan 
ponselnya. Tepat saat ponsel kembali pada sang pemilik, 
terdapat tiga sekaligus pesan masuk dari Hwasa, 
mengiriminya banyak rentetan pertanyaan yang sepertinya 
bersifat wajib dijawab atau Hwasa akan menerornya. 


Tanpa mempedulikan pesan, Taeyong menyimpan ponsel ke 
saku jaket lagi. Masih jam segini, mereka dapat kembali 
tidur sebelum pergi ke gedung tua guna mengambil lidah 
Yuqi yang tertinggal lalu menyerahkan pada pihak 
keluarganya supaya menguburkan bersama jasadnya. 
Taeyong menoleh ke Jisoo yang tengah bersandar di papan 
ranjang, kali ini romannya tampak lega, nggak sekalut 
sebelumnya. 


Nggak tidur lagi? 


Cewek itu menggeleng sembari membalas tatapannya. 
Susah buat tidur lagi kalau udah kebangun. 


Taeyong mengangguk lantas mengikutinya, menyandarkan 
punggung di papan ranjang. Berdua mereka duduk 
bersisian, dengan lengan saling bersentuhan, dan tatapan 
kali ini memandang lurus ke depan. Lewat layar TV, mereka 
dapat melihat citra berdua duduk berdampingan. 


Lo itu indigo, ya, Jis? tanya Taeyong. 


Jisoo mengangkat bahu. Bisa jadi. Kemudian bertanya balik, 
Lo pasti kesulitan hidup normal selama bisa ngelihat hantu. 


Nyaris gila bahkan. 


Cewek di sampingnya terkekeh sempat meliriknya sebelum 
kembali fokus melihat citra mereka lewat layar TV yang 
hitam. Orang-orang pasti pikir lo aneh. 


Bisa lo bayangin sendiri. 
Nggak pernah nyoba buat nutup kemampuan lo itu? 


Kali ini cowok di sampingnya mengangkat bahu dan sempat 
juga melirik cewek sebelahnya sebelum fokus ke layar TV. 


Dulunya pernah kepikiran buat gitu, tapi setelah gue pikir- 
pikir, ada untungnya juga bisa ngelihat sesuatu yang nggak 
bisa dilihat orang lain. Kayak lo juga kan, bisa ngerasain 
yang nggak bisa dirasain orang lain. 


Tapi ini cukup menganggu. 


Karena lo merasa diganggu, duganya. Ya, emang sih, ada 
beberapa hantu iseng, tapi banyak juga kok, mereka datang 
dengan niat baik. Nggak semua hantu punya niat 
menganggu, contohnya kayak hantu di rumah lo. 


Tapi nggak semua juga baik kan? 


Sebelas, duabelas sama sifat manusia, balasnya lalu mereka 
saling terkekeh, sepemikiran. Mengisi keramaian kamar 
dengan tipe deluxe twins room ini. 


Sebelum kemudian menjadi hening untuk beberapa saat 
setelah kekehan terakhir mereka. Nggak ada yang berbicara 
selain sepasang netra saling bertemu lewat pantulan layar 
TV di depan mereka. Jisoo menarik senyum yang langsung 
tertangkap oleh atensi Taeyong, dan dia pun membalas 
senyumannya. 


Kalau ngantuk tidur aja gak papa, ucapnya masih diselingi 
senyum di bibir. 


Begitupun dengan cewek ini. Oke, balasnya tanpa 
menunjukkan tanda akan meninggalkan ranjang milik 
Taeyong. Justru sebaliknya, dia menyandarkan kepala di 
pundak sang adam. Tanpa memikirkan reaksi cowok ini, 
tampaknya dia terhenyak akan perlakuan terhadapnya. 


Jisoo pun berbisik padanya, Pagi, Yong. 


Taeyong mengangguk lantas menyusul dengan ikut 
menyandarkan kepala di atas kepala Jisoo. Pagi, Jisoo. 


14. Rencana 
Melinoe club 
Hwasa: gais, gimana kalau kita liburan? 
Jimin: sinting kali liburan pas sibuk kuliah 


Hwasa: emang gue ngajakin lau? 
Hwasa: lagian siapa sih yg masukin si pendek? 


Jimin: pendek kata lo? 
Jimin: heh! Gini-gini tinggi gw semampai, tahu! 


Hwasa: idfc 

Hwasa kick Jimin 
Hwasa: case closed! 
Bobby: wkwkwk 


Johnny: tapi bener sih kata Jimin. Serius nih, ngajakin 
liburan pas sibuk kuliah? 


Taehyung: RT ajalah 
Hwasa: halah, sok rajin lo pada. Kayak IPK di atas 3.5 aja. 


Taehyung: wah, belum tahu IPK gue, lo? 
Taehyung: Jim, kasih tahu! 


Seolhyun: tolol! Jimin barusan di-kick. 


Taehyung: woiya, Baginda Raja lupa. 


Yuta: IPK pas-pasan aja sombong amat lu. 
Yuta: btw, Sa, gue boleh ajak orang luar gak? Ya, masa 
liburan hati gue merana sih, gak elit banget. 


Bona: bukannya merana takdir lo, Yut? 
Nayeon: hahaha bona ih 

Bona: Iho, nggak salah kan? 

Taehyung: enggak kok sayang, kamu benar. 
Bobby: punya pawang, Boss, jangan main ngardus lo. 
Sowon: ninuninu 

Taehyung: pawangnya gak ada di sini rapopo. 
Bona: ohhh, begitu ya, Tae? Bentar, ya. 

Bona add Scoups. 

Bona: mangga dah, kenalan sama sang pawang 
Bobby: WKWKWKWK MAMPUS 


Scoups: apaan, nih? Baru masuk dimampusin. Sama Bobby 
pula. 


Bobby: eh? 
Bobby: bukan buat lo. Noh, di atas. 
Bobby: dah kan kicep dia wkwk 


Taehyung: berisik! 
Taehyung: orang gw ngardus sama Nayeon kok. 


Nayeon: alasan 


Bona: wkwkwk 


Seolhyun: hellooooooo, silent please! 
Seolhyun: kita mau bahas soal liburan. Hwasa mau 
ngejelasin kalian berisik mulu, lama-lama gw kick, nih. 


Johnny: aelah baperan amat. 


Seolhyun: iye, serah. 
Seolhyun: mana lainnya? 


Sowon: aku nyimak 

Nayeon: me too 

Taehyung: Nayeon cukup nyimak hatiku aja sih, aku rapopo 
Seolhyun kick Taehyung 

Johnny: sadissss 

Seolhyun kick Johnny 

Hwasa: sabi juga nih 

Hwasa: gak papa kalau lo mau ngajak orang luar asal bisa 
diajak kompromi @yuta 

Hwasa: ngomong-ngomong gw bahas ntar deh, lagi 
ngawasi anak 

Yuta: sejak kapan lu punya anak? 

Bobby: anak setan kali 

Nayeon: bobby wkwk 


Hwasa: send a pict 


Scoups: Tiga bulan gue tinggal, selama ini lo ngebabu, Sa? 


Bona: astaga, Scoups! 
Scoups: hehehe, apa sayang? 
Bobby: EXCUSE ME! 


Hwasa: terpaksa jagain anak orang, habisan kakak juwan 
lagi kemesraan ini di luar kota gitu 


Seolhyun: hah? 
Seolhyun: nuguseo? 


Scoups: kakaknya juwan kan, Jisoo, teman lo, gimana sih! 
Ditinggal tiga bulan pada bego semua. 


Bobby: sombong amat manusia satu ini 

Sowon: kok bisa, Sa? Emang Jisoo ke mana? 

Yuta: igro juseyooo 

Sowon: apaan sih, orang Hwasa gak jelasin Jisoo ke mana 
Yuta: igro juseyooo (2) 

Sowon: tau ah, bete sama lu! 

Yuta: hadeh, serba salah 

Bobby: wkwkwk 


Bona: SA, JANGAN SENGAJA ILANG TERUS BIKIN KITA 
PENASARAN! 
Bona: Jisoo ke mana? 


Hwasa: hadeuh, igro dong pada, udah gue jawab gitu 


Seolhyun: lo cuma ngasih sebatas lagi kemesraan ini. 


Nayeon: .-. 


Hwasa: Jisoo pergi sama Taeyong ke luar kota dan baru 
balik sore nanti. 


Bona: ohhh 
Bona: heh? KOK BISA? 


Yuta: wadaw, gas pol juga nak indigo 
Bobby: wkwkwk mantul 

Scoups: gw lupa, Taeyong itu yang mana? 
Bona: temannya Yuta sama Bobby, Sayang. 
Scoups: yang mana? Terus Yuta itu mana? 
Bona: di atas Bobby tuh, Yuta 

Nayeon: ambigu, Na .-. 

Bona: lo doang yg ambigu! 

Scoups: mana sih, Sayang? 

Hwasa kick Scoups 


Hwasa: area bukan orang bodoh 
Hwasa: ntar gue bahas lagi setelah ngurus anak orang. 
Bye! 


Nggak habis pikir deh sama keembaran Hwasa di group 
chat. Kok bisa-bisanya dia bilang kayak begitu yang justru 
bikin teman heboh sampai-sampai beberapa orang 
mengirim chat sekadar bertanya kebenarannya. Jisoo 
langsung pusing dan mengabaikan bom chat dari teman- 


temannya sembari melirik Taeyong yang cuma diam 
lantaran fokus menyetir. 


Saat ini mereka perjalanan pulang ke rumah setelah 
setengah hari mencari keberadaan lidah Yuqi di tempat 
dalam penglihatan Jisoo, sekaligus di sanalah remaja itu 
terbunuh. Begitu menemukannya, mereka lalu dipusingkan 
dengan alamat rumah orangtua Yuqi. Memang benar mereka 
menemukan rumah sederhana yang letaknya masuk ke 
dalam gang sempit. Sayangnya, orangtua Yuqi sudah 
meninggal rumah tersebut dua minggu lalu setelah 
kematian putri semata wayang mereka. 


Jisoo dan Taeyong mulanya belum tahu mesti bereaksi 
bagaimana karena sempat berpikir bahwa kedatangan 
mereka nggak membuahkan hasil. Dan siapa menyangka 
kalau Yugi sudah meninggal dua minggu lalu? Astaga, pasti 
hantu itu sudah lama terjebak di dunia manusia. Pantasan 
saja dia butuh pertolongan mereka. 


Lalu berkat bantuan tetangga, mereka dibantu berbicara 
dengan orangtua Yugi lewat telepone. Taeyong yang 
melakukan perbincangan, butuh puluhan menit baginya 
untuk menyakinkan ayah Yugi atas cerita juga permintaan 
arwah putrinya tersebut. Awalnya susah lantaran ayah Yugi 
mengira menipu namun setelah mereka melakukan video 
call dengan Taeyong menunjukkan temuannya, barulah 
ayah Yugi percaya. 


Jisoo nggak tega melihat raut sedih orangtua Yugi hingga 
sekarang pun masih terngiangkan raut mereka dan pasti 
ikut bersedih. Taeyong menyadari spontan meremas tangan 
Jisoo untuk menenangkannya. Kendati demikian, mereka 
nggak bisa ikut-serta penguburan lidah Yugi karena hal itu 
akan dilakukan dua hari nanti setelah orangtuanya pulang 


ke kampung halaman. Mereka menitipkan bagian Yuqi ke 
seseorang yang diakui sebagai saudara ayah Yuqi. 


Taeyong menitipkan dan mempercayakan itu terhadapnya. 
Selesai urusannya, dia melihat sosok Yuqi berdiri di depan 
halaman rumahnya yang kini kosong tengah melempar 
senyum berterima kasih pada Taeyong dan Jisoo. Karena 
Jisoo nggak bisa melihat, dia langsung memberitahukan apa 
yang dilihatnya. Membuat cewek itu ikut tersenyum 
membalasnya. 


Mereka pun pulang, sesuai praduganya, sore menjelang 
malam mereka baru sampai rumah. Jisoo kontan bergegas 
turun dan lari memasuki rumah, sementara Taeyong 
menyusul di belakang. Langkah cowok itu sontak terhenti di 
depan mobil saat melihat sosok tersebut muncul lagi di 
taman rumah Jisoo, memandangu kepulangan anak si 
pemilik rumah. 


Taeyong hendak menghampiri namun sosoknya menghilang, 
seolah dia tahu keinginannya bertanya, dan terkesan 
sedang menghindari dirinya. Enggan membiarkan Taeyong 
tahu sosok seperti apa dia sebenarnya. 


Mengesampingkan sesaat tentang makhluk tersebut, 
Taeyong berlari kecil memasuki rumah; kontan dirinya 
disambut oleh pelototan mata si bocah remaja juga 
pandangan curiga cewek dewasa di sampingnya. Serupa 
apa yang sedang didapatkan oleh Jisoo sekarang. 


Aturan tetap aturan, ujar Junghwan bernada marah 
sekaligus kecewa. Kalau Kakak lagi pacaran, seenggaknya 
jangan lupa sama Juwan! Juwan empat belas tahun di rumah 
sendirian, terjaga sampai pagi buat nungguin Kakak pulang! 


Jisoo menunduk merasa bersalah. Maaf, kakak lupa. Tapi 
sumpah, kakak pergi bukan buat pacaran kok. 


Mana ada pergi seharian berdua kalau bukan pacaran, ujar 
Hwasa mengompori saja. 


Jisoo melempar pandangan jengkel padanya yany sekadar 
mendapatkan balasan angkatan bahu tak acuh. Taeyong 
melihat mereka hanya dapat membuang napas sebelum 
angkat bicara, Kakak lo dapat penglihatan. Dia pergi karena 
dimintai tolong sama arwah yang baru mati dua minggu 
lalu. Sementara gue nemenin karena cuma gue yang bisa 
ngelihat hantu. 


Barangkali Junghwan syok juga terkesima atas pengakuan 
Taeyong tentang bisa melihat hantu . Buktinya, bocah 
remaja itu langsung mengalihkan topik pembicaraan 
mereka. Kak Taeyong bisa ngelihat hantu? Berarti bisa 
ngelihat hantu dapur kita dong? 


RUMAH LO ADA HANTUNYA? pekik Hwasa berbalik cepat 
menghadap dapur, mendadak tertarik ingin mencari 
penghuni lain. 


Iya, Kak, ada. Kak Jisoo sering ngerasain kehadirannya. 


Dia baik kok, hantu cewek, nggak usil juga cuma senang 
kalau dapurnya ada orang, jelas Taeyong. 


Seriusan? Junghwan begitu tertariknya sampai mendekati 
Taeyong lalu mengajak cowok yang katanya teman sang 
kakak ini buat bercerita tentang kemampuannya tersebut. 
Kak Taeyong indigo, ya? Wah, keren! 


Jisoo merasa puas atas bantuan Taeyong memberitahukan 
kemampuannya pada Junghwan sehingga sang adik 
melupakan amarahnya. Namun, nggak buat Hwasa. Cewek 
itu spontan menarik Jiooo, membawanya ke dapur. 
Memaksanya bercerita tentang kepergian mereka sekaligus 
menyuruh Jisoo merasakan kehadiran sang penunggu dapur. 


Dongeng sorenya pun berlanjut panjang. Mana kala dia 
mendapatkan reaksi berlebihan Hwasa yang lebih banyak 
protes dan merengek karena Jisoo melewatkan dirinya 
selama aksi membantu bertema horor. Astaga, cewek ini 
sepertinya amat menggilai dunia horor. Atau barangkali, dia 
terobsesi dengan dunia lain. Persis kayak Jimin. 


Di sela bercerita, sesekali Jisoo melirik Taeyong yang juga 
sedang menjawab semua pertanyaan Junghwan, sembari 
melihat reaksi adiknya yang lebih terus menunjukkan 
kekaguman. Membuat Jisoo terkekeh hingga kemudian mata 
mereka bertemu. Taeyong melemparkan senyum: dia pun 
membalas tanpa sungkan. 


Udah, nggak usah kasmaran mulu. Sekarang giliran gue 
yang cerita, seru Hwasa, menarik wajah Jisoo agar tetap 
fokus terhadapnya. Kini giliran Hwasa menjelaskan 
keinginannya mengadakan liburan bersama. Ternyata ide itu 
sudah tercetus dari kemarin, dan Hwasa sudah 
merencanakan segalanya dengan matang. 


Tapi nggak ada horornya kan? tanya Jisoo mulai 
memandangnya curiga. Hwasa cuma tertawa tanpa 
memberitahu ide apa lagi yang ada di kepala cewek ini. 


Pasti nggak jauh-jauh dari horor! 


15. Holiday 


Cewek surai panjang itu turun dari mobil, menutup pintu, 
lalu melangkah belakang menghampiri cowok berusia 14 
tahun yang merupakan saudaranya sendiri. Sambil 
membantu membawakan tas ranselnya, mereka pun saling 
beriringan jalan melewati gerbang rumah berdinding kuning 
dipadukan bersama warna biru langit dan ungu. Seorang 
anak laki-laki seusia adiknya melambai, menyambut 
kedatangan mereka penuh semangat, menunggu mereka di 
depan pintu rumah. 


Sebelum mengantarkan sang adik ke rumah temannya, Jisoo 
menyuruh Junghwan berhenti sesaat sekadar ingin 
menasehati, Pokoknya, selama kamu nginep di sini jangan 
bikin masalah, apalagi sampai bergadang pagi buat main 
game. Kakak cuma pergi tiga hari saja, Sabtu besok mama 
papa pulang. Kamu nanti dijemput, tapi tetap nggak boleh 
nakal dan bergadang! 


Oh, berarti kalau nge-game sampai sore boleh dong, Kak? 


Jisoo memelototinya. Mandi juga, ih, jangan jorok! Masa 
tinggal di rumah orang mau jorok? 


Jorok sekali dalam seumur hidup bukan dosa yang besar, 
Kak. 


Siapa bilang? 


Junghwan, balasnya sambil lalu mengambil alih tas ransel 
dan mendorong sang kakak keluar gerbang sementara dia 
menutupnya dari dalam. Kakak bisa pergi sekarang. 


Astaga, bisa-bisanya dia diusir sama adik sendiri, padahal 
masih pengen ketemu kakak temannya Junghwan itu, 


namanya Kei, mau minta tolong buat ngawasin adiknya 
selama menginap di rumahnya beberapa hari ini. Ya, Jisoo 
terpaksa menitipkan sang adik selagi berlibur bersama 
teman-temannya selama tiga hari. Liburan dadakan atas 
rayuan Hwasa. 


Mereka akan berlibur ke villa tiga hari nanti. Sebuah villa 
yang letaknya ada di perbukitan dengan panorama 
pedesaan dan dikelilingi oleh pohon teh. Hwasa 
mengatakan villa itu milik sepupunya, dipinjam beberapa 
hari buat senang-senang sama temannya. Nah, berkat 
liburan inilah Jisoo memutuskan menitipkan Junghwan, 
daripada meninggalkan sendirian di rumah atau opsi 
buruknya, mengajak sang adik ikut liburan. 


Kalau Junghwan ikut, bukannya happy ending justru happen 
ending. 


Hati-hati di rumah, pamit Jisoo sambil mengacak kepala 
Junghwan sebelum lari menghindar saat anak laki-laki itu 
mengerang tanda nggak suka rambutnya diacak. Tetap 
ganteng kok, nggak perlu khawatir. 


Junghwan menjulurkan lidah lalu berbalik dan bergegas 
menjumpai temannya. Sebelum Jisoo masuk ke mobil, dia 
sempat menoleh sekadar ingin tahu reaksi apa yang 
diperlakukan oleh kedua anak laki-laki itu ketika bertemu. 
Yeah, ternyata mereka cuma ber-high five sebelum saling 
merangkul bahu masing-masing. 


Tabiat cowok sekali. 


Kembali masuk ke mobil, dia menyambut sapaan si 
pengemudi, Taeyong. Pagi ini dia menawarkan diri 
menjemput Jisoo sekalian mengantarkan sang adik sebelum 
pergi ke rumah Bona atas kesepakatan bersama, dan 
sepertinya liburan kali ini penuh orang baru, terlebih lagi 


Yuta mengajak beberapa kenalannya, yang 
mengkhawatirkan Bona soal tempat tinggal mereka nanti 
meski Hwasa menyakinkan villa muat dihuni banyak orang. 


Jisoo pun meragukan perihal penjelasan Hwasa tempat 
tinggal berlibur mereka, kecuali villa itu dibangun dengan 
ukuran besar dan mewah yang sanggup menampung 
puluhan orang sekaligus. Seenggaknya paling terpenting 
adalah jumlah kamar. 


Rumah Bona disesakkan oleh belasan orang memenuhi 
halaman rumah; pun dengan kendaraan para tamu yang 
memenuhi jalan, sampai-sampai Taeyong terpaksa pakir di 
tepi jalan kompleks. 


Ini, nih, bajingan! Johnny melihat kedatangan Taeyong 
langsung menunjuk dan mengumpatinya, bikin semua mata 
memfokuskan perhatian kepada Taeyong dan Jisoo. Gue 
tungguin dari pagi tahunya nyusul Jisoo dulu. Rese lo! 


Sejak kapan Jisoo sama Taeyong? ucap Jimin. 


Heran ya, dia bisa ikut? Padahal udah masuk blacklist 
Hwasa. Gampang saja sih, ini semua atas bujuk rayu Yuta 
yang memaksa Hwasa supaya Jimin diperbolehkan ikut. 
Membujuk cewek itu gampang asal ada iming-iming lipstick, 
selain terobsesi sama kisah horor, dia juga terobsesi dengan 
make-up, terutama lipstick. 


Emang lo nyuruh gue jemput? tanya Taeyong barangkali 
lupa kalau sudah jadi kewajibannya menjemput Johnny 
tanpa perlu diberitahu, kecuali temannya itu bisa berangkat 
sendiri. 


Yah, John, lo udah dilupain, timpal Taehyung bersimpati 
sambil menepuk pundak sang kawan di sisi. 


Makanya modal dikit jangan nebeng mulu, sambung 
Seolhyun tanpa mempedulikan reaksi lainnya yang Kini 
mentertawakan Johnny, cowok bukan sih? Miskin amat. 


Kasihan amat teman gue diledekin, kata Yuta namun tetap 
ikut tertawa. 


Membuat Johnny mendengus kesal. Dia bukannya miskin, 
cuma menurutnya lebih enakan menebang teman daripada 
bawa kendaraan sendiri. Toh, buat apa pergi sendiri kalau 
bisa bersama walaupun jomblo. Iya kan? 


Udah, ayo, berangkat, keburu sore, seru Hwasa mengajak 
lainnya untuk membubarkan masa dan bergegas melakukan 
perjalanan yang kira-kira akan menempuh waktu empat jam 
lebih. Sengaja berangkat pagi biar sampai tujuan sore, 
itupun kalau mereka beruntung nggak mendapatkan macet 
di perjalanan. 


Anggota liburan nyaris menyentuh angka 20, banyak juga. 
Penuhnya orang terpaksa dilakukan pembagiaan group 
untuk mengisi tiga mobil, transportasi ke villa. Awalnya 
Hwasa berniat memesankan van namun ditolak oleh banyak 
orang dengan alasan, mobil pribadi lebih hemat dan bisa 
dibawa ke mana-mana jika diperlukan ke kota demi membeli 
sesuatu selama di villa nggak ada. 


Perjalanan setiap mobil penuh dengan cerita: mobil satu ada 
Jimin yang terus meramaikan perjalanan dengan gaya sok 
Youtubers-nya apalagi dia aktif merekam, mobil dua ada 
Bobby dan Hwasa yang nggak pernah berhenti buat 
bernyanyi, mobil tiga lumayan sepi karena penghuninya 
tampak sibuk dengan ponsel dan adapula yang sudah pergi 
ke dunia mimpi, Jisoo salah satunya. Belakangan ini dia 
kesulitan tidur, seringkali berjaga hingga fajar menyapa. 


Semalam saja dia baru dapat tidur saat jam menunjukkan 
pukul empat pagi. 


Melewati jalan ke bukit menuju villa, mobil seringkali 
bergoyang menyebabkan penghuni heboh dan mengaduh 
sakit akibat benturan kepala satu sama lain, lantaran 
pertemuan antara ban dan bebatuan membuat mobil 
gampang oleng ke kanan-kiri. Jalan belum beraspal, penuh 
batu-batu kecil yang jadi wajar apabila terdapat benturan. 


Aduh, kepala gue lama-lama bonyok, tutur Bona langsung 
mendapatkan perlindungan khusus dari Scoups, pacarnya, 
dan dia ikut. 


Enak ye, yang sama pasangan bisa ambil kesempatan dalam 
kesempitan. 


Sirik bilang aja, Bob, balas Scoups, merangkul Bona makin 
erat sengaja biar para jomblo makin sensi. 


Sementara itu di mobil lain, dahi Jisoo terbentur kaca secara 
nggak sengaja saat mobil oleng ke kiri. Dia sempat 
mengaduh sakit yang langsung mendapatkan perhatian dari 
Taeyong. Lo gak papa kan? 


Yang bilang aduh tiga orang, yang ditanya cuma satu, cibir 
Johnny tapi mendapatkan sikutan kuat dari Seolhyun, yang 
mana kebetulan mereka duduk sebelah. Apa sih, gue 
ngomong aduh! Nyetir yang bener dong! 


Syukurin, ledek Seolhyun mentertawakannya. 


Walaupun jalanan jelek, tapi mata mereka tetap dimanjakan 
oleh panorama semesta: berwarna hijau: luas; penuh 
oksigen tanpa takut dicemari oleh asap kendaraan. Jarang 
ada rumah di sekitar sini, barangkali di ujung sana mereka 
dapat melihat jejeran rumah. Pemandangannya benar-benar 


adiwarna, mengagumkan, cocok sekali untuk mereka yang 
hendak melakukan refreshing kala penat akan kehidupan 
perkotaan. 


Jalan menuju villa dikelilingi oleh pohon teh, juga banyak 
pohon-pohon besar berdiri kokoh di pinggir jalan sebagai 
penyambut kedatangan para tamu juga penduduk 
setempat. Lokasi ini penuh dengan warna hijau, lalu di 
sebrang sana, tepatnya bagian Timur, mereka dapat melihat 
pemandangan sebuah gunung. Decak kagum nggak pernah 
berhenti dari mulut setiap orang, mereka terkagumkan akan 
alam nan indah ini. Belum lagi, banyak penduduk yang 
ramah membalas sapaan mereka saat jendela mobil dibuka. 
Jimin bahkan nggak melupakan untuk merekam panorama 
ini, dan baru kali ini mereka semua berterima kasih padanya 
karena sudah membungkus keindahan semesta dalam 
Kenangan kamera recorder-nya. 


Villa mereka ternyata besar yah, nggak besar-besar amat 
sih, tapi cukup buat dihuni lima belas orang. Halaman 
depan pun luas, bisa menampung ketiga mobil juga masih 
tersisa banyak tempat untuk mereka berlarian atau 
bermain-main bagaikan anak kecil. Ada cewek muda tengah 
menunggu kedatangan mereka di teras. Setelah orang- 
orang ini keluar mobil, dia menghampiri dan tersenyum 
menyambut hangat tamunya. 


Hwasa? 


Oh, gue! Hwasa bergegas maju menyusul cewek yang 
barusan memanggil namanya. Lo pasti anaknya Pak Siwon? 


Cewek itu mengangguk masih dengan seulas senyum manis 
yang membuat mata para cowok membelalak kagum. 


Tinggal di sini selamanya mah, gue ikhlas lahir batin, kata 
Jimin, saking terpesonanya sampai melakukan zoom ke 


Wajah cewek tersebut. 


Bobby yang melihat kontan menjitak kepalanya. Yang 
sopan, anjir! 


Jimin kaget spontan menyentuh kepalanya. Sirik aja lo! Lalu 
menjauh dari Bobby sambil mengelus bekas jitakan cowok 
itu. 


Sementara Hwasa sibuk mengobrol bersama cewek tersebut, 
Yuta yang tadinya ketawa karena tingkah Bobby dan Jimin 
kini mendadak diam. Hidung dan dahinya saling 
mengernyit, matanya pun memicing memandang ke satu 
orang di antara kelompoknya. Tepatnya ke cewek di sana. 
Membuat Yuta mendadak gelisah nggak karuan saat 
memperhatikannya. 


Kenapa, Yut? tanya Siyeon menangkap gelagat anehnya, 
cium bau kematian, ya? 


Yuta ingin membantah, tapi Siyeon tahu persis reaksi saat 
dia mencium bau kematian sehingga cewek ini menepuk 
punggung dan tersenyum tulus seolah menenangkan 
padanya bahwa belum tentu firasatnya ini benar. Presentase 
kebenaran akan penciuman Yuta hanyalah 50:50, mengenali 
takdir dapat berubah atas kehendak-Nya. 


Jika Yuta dapat mencium bau kematian, maka Taeyong pun 
langsung disambut senyuman seram sosok penghuni villa 
yang berdiri menonton di atas lantai dua. Di depan kaca 
transparan besar tampak sosoknya melambai juga nyengir 
terhadap Taeyong. Sedangkan Jisoo mendadak ragu ikut dan 
terpikirkan Junghwan, rasanya dia mau pulang, memilih 
tetap tinggal di rumah bersama sang adik saja. 


Perasaannya terasa nggak nyaman. Tangannya mendadak 
dingin, dia jadi keseringan mengigit bibir dan 


menggertakkan gigi saat sampai villa ini. Ketika ingin 
berbalik, secara nggak sengaja sikapnya tertangkap oleh 
Taeyong, kesadaran Jisoo tiba-tiba ditarik ke dimensi lain, 
dan Taeyong spontan memegangi lengannya supaya nggak 
jatuh. 


Di penglihatannya, dia melihat seorang perempuan asing 
tengah berteriak meminta tolong. Jisoo tersentak spontan 
memekik dan berlari berusaha menggapai tangannya 
namun gagal karena dia hanyalah ilusi. Perempuan itu 
tergantung di tepi lantai dua, berusaha naik ke atas sembari 
meminta tolong. Lalu seorang pria datang berusaha 
menolongnya, tapi semua terlambat karena akhirnya 
perempuan itu jatuh di lantai dasar, menghantam meja kaca 
dan pecahannya langsung menusuk sekujur tubuhnya. 


Melihatnya, membuat Jisoo menjerit histeris kala itu. 


Akhirnya aku update setelah dua hari gak update huhu 
maaf ya, akhir2 ini lagi sibuk soalnya 


17. Holiday 


Eunbi nama cewek tersebut. Dia anak penjaga villa, 
ditugaskan kemari untuk menyambut tamu sekaligus 
memberikan tour singkat tentang tempat sekitar. Mengatasi 
belasan orang dalam edisi tour rupanya memberatkan 
Eunbi, terlebih banyak pertanyaan godaan berasal dari 
Jimin. 


Seringkali cewek ini terdiam, berpikir mengenai gombalan 
Jimin yang kemudian cuma dibalas senyuman saja lantaran 
nggak paham akan jawabannya. Untungnya ada Hwasa 
yang menjadi bodyguard Eunbi selama melakukan tour villa. 
Cewek berkulit setengah gelap itu berubah galak kalau 
Jimin mulai melayangkan pertanyaan ambigu. Atau bagian 
buruknya, dia nggak tanggung-tanggung menabok kepala 
Jimin saking dibikin jengkel oleh sikapnya. 


Bukan cuma Hwasa yang dibikin sama kekepoan Jimin, 
melainkan nyaris semuanya jengkel terhadap cowok yang 
sejak lalu memegang kamera recorder. 


Selama tour villa, Eunbi juga menjelaskan apabila mereka 
membutuhkan sesuatu bisa memanggil dirinya lalu 
memberitahukan bahwa tempat tinggalnya ada di sebrang. 
Letaknya nggak jauh dari villa ini, atau mereka bisa 
menghubunginya kapanpun. 


Sekalian Instagram, dong. Biar kita saling follow-an, kata 
Jimin langsung mendapatkan pelototan mata Hwasa dan 
cibiran dua teman di samping kanan-kirinya. 


Jimin terkekeh nggak peduli reaksi sekitar. Walaupun 
permintaannya itu nggak mendapatkan jawaban dari Eunbi, 
justru cewek itu melanjutkan lagi kalau villa cuma punya 


empat kamar, melihat tamu berjumlah banyak, dia 
menyarankan supaya membagi kamar saja tanpa harus 
berebut. 


Cewek delapan nih, cowok tujuh orang, kata Bobby mulai 
menghitung tiap anggotanya. Dua kamar diisi empat orang, 
buat cewek. Sedangkan cowoknya, satu kamar tiga orang, 
satu kamar lagi empat orang. 


Gue nggak mau sama Jimin, ujar Johnny menatap Jimin. 
Siapa juga mau sama lo! balas Jimin tak acuh. 


Kalian kek pacaran aja, berantem mulu. Taehyung terkekeh 
namun kemudian terdiam karena mendapatkan sikutan di 
pinggang oleh Jimin. 


Barang-barangnya jangan lupa diangkut! teriak Taeyong 
mengingatkan pada barang bawaan mereka yang masih 
dibiarkan di dalam mobil. John, bantuin gue. 


Yong, nitip sekalian ambilin koper que, pinta Seolhyun 
telanjur malas keluar villa. 


Dibantuin aja sih, kata Jisoo hendak menyusul lainnya untuk 
mengambil barang bawaan. Namun, langkahnya mendadak 
berhenti, padahal dia nggak ada kemauan buat diam. 
Kemudian mendongak, menilik koridor lantai dua yang 
entah mengapa terasa senyap dan hampa. 


Jisoo merasakan saja kesepian mencengkamkan di sana. 
Jenis kesepian yang nggak disukai oleh semua orang. 
Biarpun sang mentari menerangi dari luar tempat ini, tapi di 
sana tampaklah redup minim akan cahaya. Tiba-tiba dia 
mengerjapkan mata, mencoba mencerna sekelabat 
bayangan yang tampak tertangkap oleh matanya. Citra 


tentang penglihatan sebelumnya tahu-tahu muncul dalam 
versi seperkian detik. 


Dia yakin melihat lagi perempuan bergelantung di atas 
sana. Namun, saat berkedip, sosok itu menghilang dalam 
sekejap. Jisoo mengerjapkan mata berulang kali demi 
memastikan bahwa yang barusan hanyalah ilusi karena 
belakangan ini dia kurang tidur. 


Aduh! Jimin memekik setengah teriak mengagetkan sekitar 
yang spontan atensi terpusatkan pada cowok itu. 


Kenapa lo? tanya Nayoung. 


Jimin belum memberitahukan, tapi matanya kelihatan sibuk 
melihat sekitar dengan tangan kiri menyentuh bagian 
belakang kepala. Lalu dia berjongkok, mengambil sesuatu 
yang terjatuh di belakang kakinya, kemudian berdiri dan 
merekam benda kecil tersebut. 


Sebuah kelereng berwarna biru. 


Rese banget gue dilemparin kelereng. Siapa nih, yang usil?! 
gertaknya melihat semua wajah yang kini memandangnya 
bingung. 


Gaje lo, Jim! balas Seolhyun memutar bola mata malas 
menanggapi. 


Gue nggak gaje. Seriusan, nih! Menunjukkan benda kecil 
tersebut. Ada yang ngelempar ini di kepala gue. 


Emang lo pantas dilempar pakai kelereng kok, balas Hwasa, 
malahan gue pengen lo dilempar ke neraka. Orang kayak lo 
pantesnya tinggal di sana, sih. 


Jimin mendengus kesal tanpa membalasnya. Lalu kembali 
mempusatkan perhatian pada kelerang yang sekarang 
direkam sembari menoleh belakang dan mencari siapa 
gerangan yang menjahili dirinya. Jisoo kebetulan masih di 
sana dan memperhatikan sebelum pergi demi membantu 
teman-temannya yang sedang menurunkan barang bawaan 
untuk dipindahkan ke dalam. 


Ketika di luar, dia tiba-tiba mendapatkan cegukan sekaligus 
tersentak yang mana langkahnya mendadak terhuyung 
belakang dan nyaris oleng ke samping seolah tubuhnya 
telah menubruk seseorang. Padahal, nggak ada siapa pun di 
sini, kecuali dirinya. 


Jisoo membelalak heran sambil melihat sekitar dengan 
kening mengerut. Astaga, gumamnya terheran-heran karena 
setelah mengalami hal demikian, cegukannya hilang. 


Siapa dah yang bawa boneke segede ini? 


Ucapan Bobby menyita perhatiannya dari kebingungan. 
Tanpa mempedulikan lagi apa yang sempat dialaminya, dia 
langsung bergegas menghampiri mereka lalu melihat 
boneka babi pink super besar dalam gendongan Bobby. 


Itu punya Nayeon, jawabnya. 


Oh, balas Bobby menoleh ke Jisoo. Oke, deh. Kemudian 
membawa boneka beserta satu koper yang ditarik ke villa. 


Jis, bawain ini, tolong. Scoups menyerahkan tas ransel, tas 
tangan, juga boneka panda milik Bona padanya. Sementara 
cowok itu sedang mengeluarkan dua koper yang tersisa di 
bagasi. Sekalian ini, ujarnya, menyerahkan dua bantal 
berukuran lumayan besar, cukup untuk menutupi wajahnya. 


Semua aja lo serahin ke dia. Baik Scoups maupun Jisoo, 
keduanya sama-sama menoleh namun percuma bagi Jisoo 
karena nggak bisa melihat ke depan akibat halangan dari 
kedua bantal ini. 


Bentaran doang aelah, protektif amat, balas Scoups tanpa 
meminta kembali barang yang dititipkan ke cewek tersebut. 


Taeyong menggerutu lalu menyusul Jisoo dan menggantikan 
membawa barang-barang Scoups. Lo masuk aja nggak usah 
di sini, katanya. 


Gue mau bantu. 


Nggak perlu. Sambil membalikkan tubuhnya 
membelakanginya. Daripada lo ngebantu terus jatuh, 
mendingan diem di dalam aja. 


Eh? 


Taeyong mendorong punggungnya, dan bersama-sama 
mereka berjalan memasuki villa. Setan yang barusan nabrak 
lo itu jahil. 


Lo tahu? 
Dia mengangguk. Junkyu barusan ngadu. 
Junkyu di sini juga? 


Tadinya, iya. Sekarang dia pergi cari teman, buat nanya- 
nanya aja tentang villa ini. 


Jisoo pun mendadak berhenti dan menoleh ke Taeyong. Ada 
hubungannya sama penglihatan gue, ya? 


Sayangnya, Taeyong masih enggan memberikan jawaban. 
Dia cuma meminta Jisoo supaya nggak menceritakan hal itu 


kepada teman-temannya, terutama Hwasa. Cowok yang 
dapat melihat dunia lain ini, sedang mengkhawatirkan 
apabila teman Jisoo mengetahui penglihatannya, dapat 
dipastikan akan ada penyelidikan bertema mistis, dan 
Taeyong sekarang ini lagi mengawasi supaya nggak ada 
satupun kelompoknya berlaku demikian, terutama Hwasa 
dan Jimin. 


Setelah dirinya melihat sosok penunggu villa, Taeyong 
dapat merasakan bahwa sang penjaga menyukai 
ketenangan tanpa usikan di dunianya dan akan merasa 
tersinggung apabila ada yang menganggu kelengangannya. 
Bagian terburuknya, dia bisa murka saat diganggu. 


Update nih 


18. Holiday 


Jimin merasa ada yang mengawasinya sebab ini dia selalu 
membawa kamera dan sengaja menyalakan setiap kali 
tanpa jeda. Bahkan, saat posisi di-charger pun kamera tetap 
menyala. Demikian ketika dirinya ke belakang guna mandi, 
membawa serta kamera. Merekam segalanya tanpa 
melewatkan sekalipun kecurigaan, termasuk ketika dia 
merasakan ada seseorang yang sedang mengikutinya. 


Semenjak dilempar kelereng, Jimin mengedepankan sikap 
waspada sekaligus curiga. Ditambah, liburan kali ini terasa 
sepi tanpa ada kegiatan yang memicu adrenalin. Bukannya 
sok nih, tapi dia butuh hiburan. Kalau bukan karena itu, 
untuk apa dia ikut kemari? 


Sepi amat deh, gumamnya setelah sampai di kamar mandi. 
Diletakannya kamera di atas meja wastafel dengan keadaan 
menyala, sementara dia bersiap untuk mandi. Pokoknya 
habis ini gue mesti ngerusuh. 


Pintu kamar mandi pun ditutup. Bersamaan dengan 
sekelabat bayangan melintas cepat yang langsung 
tertangkap oleh lensa kamera. Jimin nggak menyadari hal 
demikian, telanjur hanyut di bawah guyuran air dingin 
shower. Sambil bersenandung, merapalkan lirik salah satu 
lagu kesukaannya, cowok itu sengaja berkoar keras demi 
mengisi kesunyian kamar mandi. Bahkan, suaranya yang 
menggema mampu mengalahkan senandung shower. 


Jimin terlonjak kaget tatkala mendengar suara benda 
terjatuh berasal dari luar. Tepatnya di depan pintu toilet. 
Niat hati ingin mengabaikan, tapi suara itu makin terdengar 
menganggu dan aneh sehingga dia bergegas menyudahi 
mandi, cepat-cepat melilitkan handuk ke pinggang. 


Pintu toilet dibuka dengan cepat. Netranya spontan 
menyelidiki sekitar dengan curiga, sampai akhirnya, dia 
menemukan kameranya jatuh di lantai. 


Bajingan! Mengumpat marah lantaran kaca bagian depan 
kameranya pecah. Jimin menatap tajam kekosongan ruang 
ini disertai roman sensi. Nggak usah rese lo pada! Seolah 
dirinya tahu sosok di balik dalang jatuhnya kameranya. 


Hening menyebabkan dirinya beranjak, hendak kembali ke 
kamar seraya memunguti pakaian kotornya. Namun, pintu 
toilet yang tiba-tiba menjeblak ke dalam mengagetkannya. 
Fuck! Jimin terlonjat kaget luar biasa. Padahal nggak ada 
angin ataupun orang di sini selain dirinya, sekalipun ada, 
pasti akan tertangkap langsung oleh matanya. 


Andaikata kameranya nggak terjatuh dan masih menyala, 
sudah dapat dipastikan Jimin akan merekam segalanya 
dengan senang hati. Sayangnya, dia harus bergegas 
kembali kamar untuk memperbaiki kerusakan pada 
kameranya sebelum digunakan lagi. 


Begitu dia menggapai gagang pintu yang tiba-tiba macet 
sulit dibuka dari dalam. Jimin mengernyit heran, lalu 
mencoba mengoyangkan knop berulang kali dengan hasil 
nihil. 


Sialan! umpatnya kesekian. Woi, bukain pintunya! Dan 
berteriak sembari mengedor pintu meminta tolong. 


Bona yang sedang berjalan menuju dapur tiba-tiba berhenti, 
di antara koridor ruang tengah dan dapur. Cewek itu 
menoleh ke kanan, dahinya mengernyit tengah menduga, 
apa gerangan yang barusan tertangkap oleh sudut matanya. 
Iya, secara tanpa sengaja Bona melihat sebuah pergerakkan 


di lorong sebrang kanan. Seolah ada seseorang yang lewat, 
tapi gerakannya terlampui cepat bagaikan karakter 
superhero yang bisa berpindah tempat dalam hitungan 
detik. 


Roman sang dara menunjukkan keingintahuan yang begitu 
ketara, tapi Bona menolak untuk mencari tahu. Barangkali 
tadi kucing, mengingat Eunbi sempat memberitahukan 
bahwa di sini ada banyak kucing liar yang sudah 
menjadikan villa ini sebagai tempat berteduh. Pemilik villa 
acapkali merawat kucing liar tanpa berniat memomongnya, 
Hwasa pun membenarkan kalau sepupunya itu cat lovers 
namun terlalu takut merawat lantaran orangtuanya 
melarang. 


Hai, Sayang. 


Astaga, Scoups! Bona tersentak saat tiba-tiba Scoups 
muncul dari belakang dan memeluknya. Kamu ngagetin aja! 
Atau jangan-jangan yang lewat barusan itu kamu? 


Scoups sekadar terkekeh, merenggut pinggang ramping 
sang kekasih ke pelukannya. Ngomong-ngomong nih, aku 
barusan nemu taman di belakang rumah. Ke sana, yuk? 


Ngapain malam-malam ke belakang? Aku mau ke dapur, 
masak air buat mandi. 


Halah, urusan mandi belakangan aja. Mumpung di sini, 
liburan, aku mau berduaan sama kamu. 


Scoups..... 


Please, rengek cowok ini yang justru menyebabkan Bona 
nggak bisa mengelak dari permintaannya. Apalagi tiga 
bulan kemarin mereka nggak ketemu jadi wajar saja kalau 


Scoups masih ingin menghabiskan banyak waktu berdua 
dengannya. 


Yang mana pada akhirnya Bona mengiyakan, tapi dengan 
syarat kalau setelah jam delapan Scoups harus membiarkan 
dia memasak air hangat untuk mandi. 


Makasih, Sayangku, balasnya sembari mencium pipi sang 
kekasih sebelum menggandengnya pergi menuju taman 
yang dilihatnya sore tadi. 


Menurut lo tempat ini angker nggak, sih? tanya Sowon 
selagi mereka di kamar bertiga sementara Bona barusan 
pamit ke dapur buat memasak air panas. 


Sejauh ini gue lihat Jisoo belum dapat cegukan, berarti 
aman-aman saja, kata Nayeon, melirik teman mereka yang 
saat ini sedang mengerikan rambut. Iya, kan, Jis? 


Jisoo terpaksa mengangguk dan tersenyum tipis kala 
bertemu mata dengan Nayeon. Namun, dengan cepat dia 
menunduk. Rasanya nggak sanggup melihat ekspresi kedua 
temannya itu, terutama saat dirinya tengah berbohong. 
Siapa bilang Jisoo belum mendapatkan cegukan? Tanpa 
mereka ketahui bahwa sudah tiga kali ini dia cegukan. Siapa 
bilang juga tempat ini nggak angker? Walaupun semua 
tempat tinggal angker, tapi di sini Jisoo merasakan sesuatu 
yang lain. 


Bukan cuma dirinya yang merasakan, Taeyong pun 
sependapat sama dirinya. Akan tetapi, mereka berdua 
kompak supaya tetap tutup mulut sebelum memastikan 
sendiri sosok yang meninggali tempat ini. Taeyong 
mengatakan kalau saat ini Junkyu sedang menyelidiki, 
sedang bertanya dengan kenalannya yang kebetulan sosok 


itu baik meskipun nggak banyak informasi yang didapatkan 
darinya. 


Sebelumnya Jisoo sudah menanyakan beberapa hal sama 
Hwasa, hanya saja cewek itu nggak banyak tahu tentang 
pemilik villa. Memang benar sepupunya merupakan pemilik 
villa, tapi untuk urusan internal, Hwasa sama sekali nggak 
tahu apa-apa. Mengingat mereka hanya sering bertukar 
sapa lewat medsos, sementara sepupunya itu sudah 
menetap di Amerika dari enam tahun lalu. 


Jis. Jisoo. Jisoo! 


Panggilan disertai lemparan bantal seketika menyadarkan 
dirinya akan keberadaan bumi. Baik Nayeon maupun Hwasa, 
kedua cewek mendelik kecil lalu mengerutu sesuatu yang 
nggak dapat Jisoo dengar jelas. 


Jangan keseringan ngalamun. Noh, dicariin Taeyong, ujar 
Sowon menunjuk ke arah pintu. Mulanya dia berpikir 
temannya sedang berbohong. Ternyata memang ada 
Taeyong, berdiri di sisi pintu, dan tersenyum saat mata 
mereka berserobok. 


Jisoo langsung berdiri menyusulnya. 


Kalian kalau udah jadian nggak usah sungkan gitu, atuh. 
Ledekan Nayeon itu disertai suitan menggoda dari Sowon. 
Menimbulkan kecanggungan Jisoo terhadap Taeyong saat 
ini. Lalu digantikan kedua cewek itu terkekeh kompak 
sehingga Jisoo berbalik untuk melemparkan handuk kepada 
mereka. 


Beruntungnya dia berhasil membungkam mereka. Nah, 
sebelum dirinya mendapatkan omelan, Jisoo berjalan cepat 
menyusul Taeyong lantas menariknya agar bergegas 


meninggalkan tempat itu, atau bagian terburuknya Taeyong 
melihat perang bantal ala cewek. 


Kenapa mesti terburu-buru? tanya Taeyong. 


Tanpa menoleh belakang dan terus saja berjalan melewati 
beberapa teman yang menilik curiga terhadap mereka. 


Lo nyamperin mau bahas soal itu kan? Nah, mendingan kita 
bahasnya jangan di sini. Lebih amannya di luar aja, biar 
yang lain nggak tahu. Kan, lo sendiri bilang supaya kita 
tetap tutup mulut. 


Kenapa lo mikir begitu? Siapa bilang gue mau bahas itu? 


Sambil terus menariknya berjalan, dia menjawab, Ya, apalagi 
kalau bukan itu urusan kita. 


Cowok itu justru terkekeh kemudian balik mencengkram 
lengan Jisoo dan menghentikkannya. 


Kok berhenti? Melihat kanan-kiri waspada. Di sini nggak 
aman buat ngobrol. Tuh, denger suara Hwasa sama Johnny. 
Entah sedang terjadi apa di sana, yang pasti suara 
perdebatan antara Hwasa dan Johnny, lalu disusul Seolhyun 
tertangkap jelas oleh indra mereka. Namun, sepertinya hal 
tersebut nggak menarik perhatian Taeyong. 


Gue lagi nggak mau soal bahas itu, katanya sengaja 
menatap lurus sepasang manik coklat terang milik Jisoo 
lamat-lamat. Tadinya cuma mau ngecek aja, lo udah tidur 
atau belum. 


Ya kali, baru jam segini tidur. 


Habisan selama di perjalanan lo tidur terus, Jis. Siapa ngerti 
setelah sampai villa lo lanjutin tidur. 


Oke, langsung keintinya. Dan lo lihat gue belum tidur, terus 
apa? 


Cowok itu belum mau menjawabnya. Sekadar diam dan 
mengamati seraut cantik yang dijadikan satu-satunya objek 
pemandangannya. Sambil diam-diam menautkan kelima jari 
mereka. Jisoo seketika dibuat salting oleh sikapnya ini. 
Mendadak pandangannya turun ke bawah, telanjur malu 
membalas tatapannya. 


Jis, kedengarannya ini dadakan. Padahal, kita juga belum 
lama kenal sih. Cuma gue pengen lo tahu kalau gue mulai 


Taeyong, Jisoo ... Jimin hilang! teriak Yuta panik sekaligus 
mengagetkan mereka. 


Saat mereka menoleh hendak bertanya, tiba-tiba Scoups 
muncul dengan roman nyaris paniknya seperti Yuta. 


Bona juga hilang! 
Hah, kok bisa? pekik Hwasa berlari mendekatinya. 


Gue cari ke kamarnya, tapi kata Nayeon sama Sowon dia di 
dapur masak air. Gue susul ke sana nggak ada orangnya. 
Terus gue cek kamar mandi pun nggak ada, dan dia nggak 
ada di mana-mana, gue udah keliling villa tetap nggak 
nemu. Please, cewek gue hilang! 


Sekujur tubuh Jisoo lemas seketika mendengar berita 
menyedihkan atas kehilangan teman baiknya. Taeyong 
menyadarinya dengan sigap merangkul, membawanya ke 
salah satu sofa terdekat, lalu mendudukannya di sana. 


Yong, apa mereka .... Taeyong menyuruhnya diam saja 
sembari meminta Seolhyun agar bersama Jisoo. 


Astaaga, mereka belum ada sehari di sini, tapi mulai 
kehilangan dua teman sekaligus. 


Kalian jangan panik dulu, seru Taeyong menenangkan 
keadaan yang sekarang mulai kelihatan wajah-wajah panik, 
terutama cewek-cewek. Mereka belum hilang. Mereka masih 
ada di sini. 


Nggak ada yang ingin menyela perkataannya. Seolah 
mempercayakan sepenuhnya pada Taeyong karena hanya 
dialah yang dapat melihat dunia lain. Kalian ingat kejadian 
sekolah dan kampus? Semuanya mengangguk, terkecuali 
Jisoo. Pokoknya tetap berkelompok, jangan ke mana-mana 
sendirian. 


Tapi cewek gue..... 


Bobby menepuk pundak Scoups, menyakinkan dirinya 
untuk percayakan saja hal ini sama Taeyong. Bona bakalan 
ketemu. Percaya sama dia. 


Scoups menatap ragu Taeyong sebelum akhirnya 
mengangguk setengah hati. 


Jangan pergi sendiri, pesannya demikian. Lantas pamit 
untuk mencari keberadaan kedua teman mereka, tapi 
mendadak Yuta dan Siyeon mengikutinya. 


Yong, lo mesti tahu ini. Yuta kemudian menjelaskan firasat 
yang didapatnya selama dua kali dengan satu orang sama. 
Taeyong sempat akan berargumen, tapi gelengan Siyeon 
memintanya supaya nggak mengeluarkan pendapat pribadi. 


Lo yakin mereka masih di sini? tanya Siyeon tiba-tiba. 
Firasat gue mereka udah nggak di sini. 


Maksud lo? hardik kedua cowok itu barengan. Yeon, lo 
jangan nakut-nakutin deh, sambung Yuta khawatir sambil 
menengok ke gerombolan teman-temannya di ujung sana. 


Siyeon memang bukan seperti Taeyong yang dapat melihat 
dan keluar masuk dunia lain, bukan juga seperti Yuta yang 
dapat mencium bau kematian, ataupun seperti Jisoo (yang 
baru-baru dia kenal) dapat merasakan kehadiran hantu 
lewat cegukannya. Dia sedikit berbeda dari mereka, tapi 
sama-sama berhubungan dengan hantu. Dibandingkan 
mereka, Siyeon dapat berkomunikasi dan bisikan dari hantu 
itu sendiri. Sayangnya, komunikasi mereka hanya terjadi 
saat si hantu memang ingin berkomunikasi bukan karena 
Siyeon yang memanggil, tapi sebaliknya. 


Yang pasti dia bilang, mereka akan membawa pergi dua 
teman. Gue awalnya nggak ngerti maksudnya apa, tapi 
pesan terakhir yang dia sampaikan berupa gambar pohon. 
Gue udah nanya sama Hwasa tentang pohon itu di 
lingkungan ini tapi dia nggak tahu apa-apa. Sementara 
tebakan gue, mereka udah gak ada di villa, melainkan 
dibawa ke tempat itu. 


Kenapa lo gak bilang dari awal? tandas Yuta tak habis pikir. 


Yut, gue baru lihat gambarnya waktu di kamar mandi. 
Malam ini juga. 


Ya ampun, terus gimana dong? 


Taeyong belum mau mengeluarkan amsusinya, tapi yang 
dikatakan oleh Siyeon barangkali ada benarnya juga. Kalau 
memang kedua temannya nggak ada di sini, satu-satunya 
yang harus mereka lakukan adalah mencari pohon tersebut. 


Telpon Eunbi suruh kemari, ujar Taeyong menoleh pada 
Siyeon, mengharapkan padanya supaya meminta bantuan si 


cewek, anak penjaga villa. Yut, lo temenin Siyeon cari pohon 
itu, sekalian bilang sama lainnya supaya jangan panik. 


Lo sendiri mau ke mana? 


Cari bantuan, jawabnya hendak berbalik namun tak urung. 
Bilang ke Jisoo juga, jangan pergi tanpa rombongan. 


Iya, deh, yang udah punya someone special. 


Gue serius! ketus cowok tersebut, dan sayangnya, dia 
sekadar mendapatkan cengiran Yuta saja. 


Sonoh pergi cari bantuan, biar urusan di sini gue sama 
Siyeon, katanya. 


Taeyong mengangguk mengerti. Lega rasanya kalau ada 
orang yang dapat diajak kerjasama. Dan semoga saja 
teman-temannya itu saat ini dalam keadaan baik-baik saja. 


Semoga ucapan Siyeon benar, dan semoga ucapan Yuta 
salah. 


Kalau malam ini gue free, nanti malam gue double update. 
Kalau enggak berarti besok aja ehehe. 


19. Bona 


Kalau mereka nggak ketemu gimana? cicit Nayeon semakin 
kalut tampaknya. Menunggu sekian lama, menanti kabar 
dari ketiga teman mereka yang katanya lagi cari bantuan, 
tapi sejak dua puluh menit kepergian mereka, kabar pun 
belum terdengar. 


Bukan cuma Nayeon saja yang panik sampai overthinking. 
Lainnya pun bersikap demikian serupa, apalagi Scoups jauh 
lebih panik. Mengingat orang hilang tersebut juga 
kekasihnya. Gimana dia mau duduk tenang, menunggu 
Kabar yang nggak kunjung juga terdengar. 


Sejak lalu, sosoknya itu berdiri dengan gusar bersama 
Bobby dan Johnny yang berusaha menenangkan dirinya. 
Setiap kali dia ingin pergi mencari keberadaan sang pacar, 
aksinya itu spontan dicegah oleh mereka. Memberontak pun 
percuma kalau pada akhirnya Taehyung ikut membantu 
mempersulit pergerakannya. 


Tenang, Scoups. Lo jangan gegabah main pergi gitu aja, kata 
Bobby. 


Bona hilang, ngerti nggak? hardiknya dengan sepasang 
netra mendelik marah. 


Gue ngerti cuma 


Persetan dengan cuma! Gue nggak peduli, gue mesti cari 
Bona! 


Scoups! Bentakan Seolhyun langsung dibalas dengan sigap 
oleh ketiga cowok yang kemudian menahan gerakan pacar 
sang dara yang hilang entah ke mana. Sempat terjadi 
pertikaian, yang menyebabkan keadaan semakin runyam, 


beberapa cewek menonton hal tersebut tersentak kaget 
sekaligus bingung mesti melakukan peleraian seperti apa, 
terlebih mereka saat ini sama-sama sedang berduka. 


Astaga, kalian berhenti! Teriakan Nayoung nggak mampu 
buat menghentikkan mereka. Walaupun satu lawan tiga, 
kemampuan bela diri Scoups patut diacungi jempol. 
Nyatanya dia nyaris menerobos kabur dari dinding 
pertahanan ketiga cowok tersebut. 


Scoups, Bobby, Johnny, Taehyung ... stop! Hwasa kontan 
menangis, turut prihatin atas peristiwa malam ini. Niat hati 
ingin menyenangkan diri dengan mengadakan liburan 
bersama di sebuah villa, justru hal itu menjadi sebuah 
malapetaka. Bukan kesenangan yang didapatkan, 
melainkan bencana. 


Kalian kalau nggak berhenti berantem, gue pentung kalian 
pakai vas bunga! ancam Sowon, percuma juga. 


Nggak kelihatan berantem sih, kalau situasinya yang 
dilakukan oleh Bobby, Johnny, dan Taehyung adalah 
bertahan, membentuk sebuah temeng menjaga, sedangkan 
Scoups berjuang untuk menerobos keluar. 


Jisoo barangkali ingin membantu, tapi dia cuma mampu 
diam mengamati, telanjur syok sejak berita hilangnya Bona 
dan Jimin. Pertanyaan itu terus terngiang di kepalanya, 
bagaimana bisa mereka menghilang? Sedangkan pikirannya 
yang lain terus mempertanyakan, barangkali satu pemikiran 
sama Scoups, kredibilitas dirinya sebagai seorang teman. 
Mengapa dia hanya duduk menanti kalau bisa juga pergi 
mencari? 


Hal demikian terus-menerus mengusik dirinya sehingga di 
Saat semua orang terpusatkan pada perkelahian, Jisoo diam- 
diam menyelinap keluar. Tanpa mengajak siapapun, dia 


bertekad mencari kedua temannya seorang diri. Entah 
mengapa menyakini bahwa mereka masih ada di sini. Jisoo 
sekadar perlu mencari cara untuk dapat melihat keberadaan 
mereka saja. 


Isi kepalanya nggak memberikan tujuan pasti, melainkan 
kakinya sendiri yang melangkah mengikuti naluri. Bergegas 
naik ke lantai dua, tempat yang belum dia singgahi 
semenjak datang kemari, demikian juga teman-temannya 
belum sempat bertandang kemari. Kegiatan di hari pertama 
kedatangan mereka lebih banyak terjadi di lantai dasar, dan 
Eunbi si anak penjaga villa mengatakan bahwa lantai dua 
hanya ada sedikit ruang. Di sana cuma ada satu kamar yang 
dikhususkan untuk pemilik rumah, kebanyakan kamar ada 
di lantai dasar, dan cewek itu berkata benar adanya. 


Lantai dua hanya ada satu kamar. Sisanya ruangan terbuka 
luas, minim perabotan, sekadar satu bangku goyang dan 
sofa panjang warna merah marun, yang menghadap ke 
perapian. Membuat Jisoo bingung mesti mencari ke sisi 
bagian mananya kalau di sini minim tempat persembunyian. 


Jisoo. 


Spontan dia berbalik, kala mendengar bisikan seseorang 
yang dirasa dikenalinya. 


Jisoo. 


Jisoo berbalik lagi sembari memperkuat indra 
pendengarnya. Mencari sumber panggilan yang samar- 
samar tertangkap makin jelas olehnya. 


Jisoo. 


Suara itu berasal dari di balik pintu ruangan tersebut. Satu- 
satunya kamar di lantai dua. Tanpa pikir panjang lagi, Jisoo 


berlari menyusul ketika pintu tahu-tahu membuka lebar, 
memberinya akses secara cuma-cuma. Namun, beberapa 
langkah mendekat, kakinya mendadak berhenti saat 
menangkap sosok bertubuh besar menghalangi pintu. Bola 
mata sosok itu menatap lurus ke arahnya, wajahnya tanpa 
samar, tapi sepertinya Jisoo mengenalinya. 


Alih-alih takut diperlihatkan sosoknya yang besar, tinggi, 
gelap, dan bermata menyala, justru dia membalas 
pandangannya dengan seraut menebak. Mendadak dirinya 
mendapatkan keberanian membalas langsung tatapan si 
makhluk dari dimensi lain tersebut. Pun berani 
mendekatinya meski raut si hantu nggak dapat diperhatikan 
secara cuma-cuma. 


Entah ini hanya perasaan Jisoo saja atau memang iya, sosok 
itu kelihatan nggak senang saat didekati olehnya atau 
justru karena Jisoo hendak masuk ke ruang tersebut. Dia 
masih ingat betul bahwa sosok inilah yang dilihatnya di 
sekolah waktu itu. Sosok yang mengagetkan dirinya 
bersama lainnya sehingga terjadi insiden pingsan serentak. 


Semakin mendekat, sosoknya semakin menghilang, 
menyisahkan pintu terbuka lebar untuknya. Jisoo 
mengesampingkan kebingungan yang didapatkannya saat 
ini, lantas masuk dan langsung terpukau oleh isi kamar 
yang serba merah. Dari cat dinding, perabotan, tirai, karpet 
hingga ranjang diselimuti oleh warna merah. 

Selain didominasi merah, hal lain yang membuatnya 
terpukau ialah kepala hewan yang terpajang di dinding. 
Sebuah kepala kambing bertanduk besar tampak menyatu 
dengan merah, bagaikan kamar berdarah atau bisa jadi 
kamar berapi. Jisoo meremang, kemudian mengakhiri sesi 
menilik interior kamar, dan netranya terpusatkan pada 
ranjang king size berselimut seprai merah tanpa motif di 
sana. 


Ya Tuhan, Bona! Matanya membelalak kendati terkejut 
mendapatkan temannya tergeletak tak sadarkan diri di atas 
ranjang. Hwasa, Seolhyun ... Scoups, Bona ada di sini! Dia 
berteriak memberitahukan seraya menangkup tubuh sang 
teman yang tertidur. 


Jisoo menggoyangkan badan sembari memanggil nama, tapi 
Bona nggak memberikan respon apa pun. Padahal, 
guncangannya cukuplah keras dan panggilannya pun 
berisik. Lalu anehnya lagi, nggak ada teman-temannya yang 
datang menyusul. Entah mereka mendengar panggilannya 
atau enggak, yang jelas Jisoo menyakini bahwa teriakannya 
barusan amatlah keras. 


Karena cewek ini nggak bangun-bangun juga, dia terpaksa 
memapahnya seorang diri. Dengan susah payah 
mengeluarkan Bona dari kamar, dan beberapa kali mereka 
menabrak perabotan juga nyaris terjungkal jatuh. 
Sejujurnya dia nggak sanggup memapah, tapi tetap 
berjuang sekuat tenaga demi menolong temannya. 


Scoups! Dia berteriak, terus memanggil bergantian nama 
teman-temannya. Tetapi satu pun teman nggak datang 
membantu. Menyebabkan Jisoo mati-matian menahan berat 
tubuh Bona. 


Meskipun mereka berhasil keluar kamar, tapi butuh jalan 
lagi bagi mereka menuruni tangga. Hal tersebut tampak 
mengerikan untuk Jisoo karena jarak tangga dan kamar tiba- 
tiba berjarak menjauh. Jisoo mengernyit bingung, berhenti 
sebentar sekadar berpikir dengan rasional. Mempercayai 
bahwa seharusnya jarak antara tempatnya bersandar dan 
tangga dekat, lalu mengapa sekarang berjarak jauh? 


Jisoo menampik kemungkinan lain yang mengusik 
keberaniannya. Diam-diam menelan ludah, berdoa dalam 


hati, sebelum bertekad melanjutkan melangkah demi 
menggapai tepi tangga. Bersama Bona yang masih belum 
sadar diri, dia memapahnya pelan-pelan. Bertekad penuh 
bahwa mereka pasti berhasil sampai ke tempat teman- 
temannya. Sebelum sesuatu yang nggak dapat dia lihat 
secara jelas, tiba-tiba menyebabkan mereka terjatuh 
bergantian. Lantai dua seolah miring, membuat Bona yang 
terjatuh terseret ke bawah, kendati juga dirinya. 


Jisoo terbeliak lantaran Bona terseret makin jauh darinya. 
Apabila temannya itu nggak sadarkan diri, sementara 
tubuhnya makin terseret ke bawah, bisa-bisa dia akan 
terjatuh ke lantai dasar. Tadinya Jisoo berpegangan pada 
dinding, tapi kemudian melepaskan pegangan dan 
meluncurkan bebas dirinya mengikuti kemiringan lantai. 


Nyaris saja dirinya gagal menggapai Bona. Ketika dirasa 
berhasil menangkapnya, tiba-tiba lantai berada di posisi 
normal. Jisoo bingung, tapi dia nggak bisa berpikir secara 
rasional karena pada saat ini dia bersama Bona tengah 
bergelantungan di atas lantai dua. Lalu terdengarlah 
pekikan histeris teman-temannya yang seolah baru 
menyadari betapa sintingnya  Jisoo dan Bona 
bergelantungan di atas sana. 


Jisoo mendadak gagal menangkap histeria teman-temannya 
di bawah. Gagal pula melihat raut panik mereka. Seluruh 
indranya terasa semi berfungsi. Bahkan indra 
penglihatannya mengabur, tapi samar-samar melihat 
sesosok perempuan duduk di kursi goyang tengah 
memandangnya dengan mata menyalang yang mengerikan. 
Gaunnya merah panjang serupa dengan surai hitam 
pekatnya tersebut, panjang nan lurus. 


Kepalanya terasa berat, kedua tangannya semakin mati 
rasa. Mulai kesemutan dan nyeri luar biasa karena harus 


menahan Bona, sedangkan tangan satu mempertahankan 
diri agar mereka nggak terjatuh ke bawah. Suara tawa 
berdengung di kepalanya berasal dari sosok perempuan di 
kursi goyang. Jisoo meringis kesakitan, tak sanggup 
mengusik tawa si perempuan dan pertahanan diri berada di 
titik antara, hidup dan mati. 


Citra sang adik mendadak memenuhi penglihatannya. 
Tampaklah Junghwan sedang menangis dan memanggil 
namanya berulang kali. Tangan kiri Jisoo sudah tidak 
sanggup bertahan lagi. Dia ingin menyerah dan berpasrah 
pada takdir yang menanti. Namun, mati bersama seorang 
teman merupakan bukan kemauannya. Dia nggak mau 
temannya ikut mati bersamanya. Jika diberikan pilihan, 
antara dia atau teman, bisa dipastikan bahwa Jisoo akan 
memilih teman. 


Akan tetapi, dalam kondisi demikian, bagaimana caranya 
dia menyelamatkan Bona apabila mereka sama-sama 
berada di titik kehidupan antara, mati dan hidup. Jisoo 
menangis teringatkan citra sang adik yang bersedih 
karenanya. Kalaupun mati sekarang, bagaimana dengan 
Junghwan nanti? Jisoo nggak bisa membayangkan Junghwan 
tinggal di rumah seorang diri, di saat orangtua mereka 
sedang berada di luar kota. 


Bocah itu pasti amat berduka kehilangan dirinya, begitupun 
dirinya nggak akan sanggup membiarkan sang adik tinggal 
seorang diri. 


Junghwan .... 
Jisoo! 


Kepanikan berasal dari suara itu menyentak kuat 
kesadarannya. Jisoo mendongak dan terpampang jelas 
wajah sosok teman karibnya. Ekspresinya bersedih, 


kelihatan juga mereka telah menangis. Jisoo lega seketika 
menarik senyum sedikit, mulai lelah hendak melepas 
pertahanan, lalu mengucapkan salam perpisahan adalah hal 
yang terbaik saat ini. Ketika sekarang ini dia merasakan 
cengkraman kuat pada tangan kirinya, disertai tarikan 
tubuh ke atas. 


Ya Tuhan! Hwasa menariknya ke pelukannya saat itu juga, 
begitu dia berhasil dibawa naik ke atas, disusul pelukan 
Seolhyun kepadanya. Lo kenapa sih, racunya tersedat oleh 
tangis haru yang menenangkan bagi Jisoo. 


Jisoo terkekeh pelan, sambil lalu membalas dekapan sang 
teman. Bersyukur karena takdir seolah berpihak pada 
teman-temannya. Beruntungnya dia memiliki mereka. 


Bona! pekiknya, teringatkan teman yang juga ikut terjatuh 
bersamanya. 


Melepaskan pelukan kedua temannya, Jisoo menoleh 
bingung. Dia nggak menemukan Bona di mana-mana, di 
tempat ini hanya ada mereka, lalu Bobby dan Johnny yang 
ternyata ada di sini sedang mengawasi. 


Bona mana?! tanyanya kalut. 


Keempat orang tersebut hanya saling bertukar pandang. 
Melihat raut bingung teman-temannya, Jisoo lantas 
menjelaskan pertemuannya bersama Bona, dan dirinya yang 
nyaris jatuh karena hendak menyelamatkan temannya itu. 
Diamnya keempat temannya ini seolah memberitahukan 
Jisoo bahwa apa yang dirasa dialaminya bersama Bona 
ternyata hanyalah ilusi. 


Jisoo tampak kecewa. Apabila demikian betul kebenarannya, 
maka temannya itu belum juga ditemukan. 


Jis. 
Panggilan Bobby menyadarkan Jisoo dari renungan kecewa. 


John, mereka udah balik! tegur Taehyung menaiki tangga 
tergesa-gesa sekadar untuk memberitahukan kepulangan 
teman mereka. 


Jisoo mengangkat kepala dengan cepat, tertarik atas 
pengakuan Taehyung saat ini. Bona! Merupakan seruan 
yang melolong dari ketiga cewek di sini. Mereka lalu 
bersama-sam bergegas menuruni tangga, nggak sabar 
menemui teman yang katanya sudah kembali. 


Lantai dasar sesak oleh histeria keharuan seorang teman, 
pun seorang lelaki terhadap kekasihnya. Jisoo lega melihat 
Bona berada di pelukan Scoups, juga Jimin yang hanya 
bermodalan handuk melilit tubuh telanjangnya itu sedang 
bergurau kecil bersama Yuta menghiburnya. Walaupun 
cowok itu tampaknya tersenyum menanggapi guyonan Yuta 
dan lainnya, tapi Jisoo dapat menangkap raut takut 
sekaligus mata kosong Jimin. Barangkali yang lain dapat 
merasakan, tapi memilih bungkam. Sementara ini mereka 
tidak akan membicarakan apa pun yang berhubungan 
dengan hilangnya kedua teman mereka. 


Jisoo membuang napas lega. Kedua temannya sudah 
kembali, esok nanti mereka sepertinya akan langsung 
pulang setelah peristiwa ini. Jisoo tersenyum memandangi 
wajah-wajah tenang temannya, sebelum tarikan seseorang 
mengajaknya ke belakang dan dia terpaksa berbalik demi 
mendapatkan rangkulan cowok ini. 


Dari kebisuan pelukan Taeyong, membuat Jisoo menyadari 
satu hal bahwa cowok ini mengetahui apa hal yang sudah 
dialami Jisoo saat kepergiannya mencari teman mereka. 


Gue mau balik aja, ungkap Jisoo disela usahanya membalas 
pelukan Taeyong. 


Taeyong tidak langsung menanggapinya. Justru cowok ini 
beralih menutupi kedua telinga Jisoo dengan tangannya itu. 
Menyebabkan dia tersentak, lalu terisak di pelukannya 
tanpa suara. 


Suaranya nggak hilang-hilang, Yong, akunya, setengah mati 
mengabaikan tawa yang masih saja menggema di 
kepalanya. Akan tetapi, percuma lantaran Jisoo masih bisa 
mendengarkan suara sosok itu walaupun sekarang dia 
terselamatkan. 


Aku sibuk kali, dan baru ini bisa update + nulis padahal dah 
janji mau double update 


20. Pulang 


Nggak ada yang membicarakan peristiwa semalam pagi ini. 
Semuanya bungkam atas insiden hilangnya kedua teman 
mereka, juga perihal Jisoo yang nyaris mati terjatuh dari 
lantai dua. Meskipun beberapa orang masih 
mempertanyakan perihal, apa sebab Jisoo mengalami hal 
tersebut. 


Demikian pula dengan Jisoo, enggan membicarakan. Dia 
sendiri banyak diam pagi ini. Pura-pura fokus membantu 
memindahkan barang ke bagasi mobil, padahal 
sesungguhnya dia masih terpikirkan suara tawa perempuan 
yang dilihatnya semalam. Jisoo nggak bisa mengenyahkan 
begitu saja, dan setiap kali berhasil, pasti ada saja hal yang 
membuatnya mengingatnya. 


"Lo kenapa?" tanya Nayeon usai menangkap raut tegang 
Jisoo. 


Kendati nggak mendapatkan jawaban, Nayeon seketika 
mengikuti arah pandang temannya ini. Tepatnya ke jendela 
lantai dua. Dipandangnya lamat-lamat, sampai ia menyakini 
bahwa akan melihat sesuatu di atas sana. Namun, dia nggak 
melihat apa pun selain jendela besar yang tertutupi tirai. 
Lalu anehnya, Jisoo kelihatan tegang saat melihat tempat 
itu. Membuat Nayeon mencemaskannya, apalagi semenjak 
semalam Jisoo cenderung pendiam. 


"Jis?" panggilnya, tapi terabaikan. 


Bukan cuma Jisoo saja yang berubah jadi diam, Bona dan 
Jimin pun serupa dengannya. Hanya saja, Bona masih 
mampu tersenyum setiap kali Scoups menghiburnya agar 
pikiran kosongnya itu teralihkan. Jisoo juga mendingan, 


dibandingkan Jimin yang mendadak menjadi cowok kaku 
dan pendiam. 


Nggak ada satu pun orang yang terkesan ingin bertanya 
padanya, mengapa diam? Malah semua memilih bungkam 
dan berlagak baik-baik saja. Toh, ditanya pun percuma 
Karena cowok itu nggak akan memberikan jawaban untuk 
semua pertanyaan. Lebih aneh lagi, sewaktu shubuh tadi, 
Taehyung menghebohkan banyak orang. Dia bilang Jimin 
aneh, kelihatan seram, tiba-tiba tersenyum di depan kaca. 
Saat ditanya kenapa, Jimin berbalik dan melontarkan 
senyum menyeramkan sehingga Taehyung berlari keluar 
lalu membangunkan teman-temannya. 


Saat itu juga, Taeyong dan Johnny langsung mengecek 
sendiri keadaan Jimin. Ternyata cowok itu sedang tertidur di 
kasur, sama sekali nggak kelihatan seperti yang dijabarkan 
oleh Taehyung. Kendati demikian, mereka berdua nggak 
menuduh Taehyung ngelindur. Namun, mereka meminta 
supaya dia tutup mulut dan jangan sampai membeberkan 
hal demikian terhadap teman-temannya. Sekadar mengatasi 
agar tidak terjadi timbulnya praduga yang menuding Jimin 
aneh, sekaligus tidak ingin mengkhawatirkan yang lainnya. 


Dikarenakan Jisoo belum juga merespon, Nayeon langsung 
menarik Taeyong kemudian menjelaskan apa yang sedang 
dilakukan Jisoo sejak lalu di sana. Cowok itu segera 
menghampiri, menyahut tangan, dan menarik 
pandangannya supaya berhenti melihat jendela lantai dua. 


"Gak udah diberi perhatian terus," tegurnya memahami apa 
yang mencuri perhatian cewek ini. "Bukan perempuan itu, 
mereka beda." 


"Hm, siapa?" tanyanya, sudah teralihkan perhatiannya. 


"Mending lo di mobil aja bareng Nayeon." Lalu melirik cewek 
di sampingnya yang masih mengamatinya penuh rasa 
khawatir. "Nay, jangan sampai dia bengong." 


"Eh, iya." Nayeon merespon setengah gagap, lalu buru-buru 
menarik Jisoo dan mengajaknya masuk ke mobil. Dia bukan 
anak indigo yang bisa melihat dunia lain, tapi dia juga 
bukan orang bodoh yang awam akan hal-hal mistis. 
Meskipun nggak begitu paham sepenuhnya hal begituan, 
tapi Nayeon cukup memahami apa yang dikatakan oleh 
Taeyong terhadap Jisoo barusan. 


Setelah kedua cewek itu masuk mobil, Bobby langsung 
memberitahukan kepada semuanya tentang pembagian 
mobil. Untuk Bona, Jimin, dan Jisoo diharapkan satu mobil 
bersama Nayeon, Scoups, Johnny, dan Taeyong. Tiga cewek: 
Hwasa, Seolhyun, dan Sowon satu mobil bersama Taehyung 
juga Bobby. Sementara tiga orang lainnya, Yuta bersama 
Siyeon dan Nayoung satu mobil. Akan tetapi, mobil mereka 
juga dipenuhi tas dan koper. 


Rencana liburan pun usai, bahkan sebelum hari yang sudah 
ditentukan. Perjalanan pulang terasa sepi, sangat berbeda 
dengan perjalanan berangkat. Terutama mobil Taeyong yang 
sepinya begitu ketara. Di jok belakang kelihatan Bona dalam 
dekapan Scoups sudah terlelap tidur, Nayeon sedang 
berbicara sama Jisoo dan obrolan mereka kedengaran ringan 
sehingga cewek itu masih mau menanggapi, sedangkan 
Jimin diam bergeming di tempatnya sejak tadi. 


Johnny yang terus memperhatikan merasa kasihan: pun 
aneh dengan diamnya cowok itu. Taeyong sempat ditanya, 
tapi dia cuma mampu mengangkat bahu tanda tak banyak 
tahu. Biarpun dapat melihat hantu, bukan berarti dia pintar 
dalam segala hal. Banyak hal yang belum dia ketahui. Toh, 
dia bukan penyembuh seseorang setelah mengalami 


kejadian mistis. Barangkali sampai rumah nanti, Taeyong 
bisa meminta bantuan pamannya. 


"Jangan berhenti, nanti mati." 


"Eh, apa?" tanya Nayeon spontan menatap Jimin di 
sebelahnya dengan raut bingung. 


Barusan saja dia mendengar cowok ini melontarkan sebuah 
kalimat larangan. Kedengarannya pelan, seperti bisikan, tapi 
Nayeon cukup yakin bahwa Jimin-lah yang berkata begitu. 
Namun, saat ditanyakan lagi, cowok ini justru menatapnya 
tanpa ekspresi. Membuat Nayeon tersentak takut oleh 
tatapannya, dan kontan ia merapatkan tubuh ke Jisoo tanpa 
memberitahukan kepada temannya yang lain. 


"Kenapa berhenti?" Taeyong bergumam, disusul Johnny 
membuka kaca jendela mobil lalu melongokkan kepala 
keluar. 


Dia pun bertanya, "Kenapa berhenti, Bob?" 


Bobby yang sudah turun dari mobil, menoleh cepat dan 
membalas, "Sowon mau muntah katanya." 


"Dia kenapa?" Kali ini Taeyong yang bertanya. Serupa 
halnya dengan Johnny, melongokkan kepala dari celah 
jendela. 


"Nggak tahu. Masuk angin kali," balasnya. 


Sowon tampaknya serius ingin muntah. Cewek itu keluar 
tergesa-gesa dari mobil sambil memegangi perut dan mulut. 


"Eh, mau ke mana? Di sini aja!" teriak Bobby yang cuma 
mendapatkan balasan cewek itu berupa gerakan dagu 
menunjuk ke depan. 


Bobby ingin melarangnya. Namun, Sowon telanjur 
menyebrangi jalan, dan hal yang tidak akan pernah 
disangka kejadiannya, spontan mengejutkan semua orang. 
Jeritan pun menggema usai peristiwa mengerikan yang 
begitu cepat menghantam rekan mereka. 


Semuanya menyakini bahwa tidak ada kendaraan di jalan 
ini, Kecuali tiga mobil mereka. Jalanan sepi, tidak ada 
Kehidupan di jalan raya. Lantas, siapa yang menduga bahwa 
akan ada sebuah truk lewat. Munculnya sebuah truk yang 
menghantam Sowon amatlah mengejutkan mereka, 
terutama Bobby karena tidak pernah mengira akan melihat 
dengan mata kepalanya sendiri kejadian ini. Bahkan dia 
merasal sesak karena telat bergerak untuk menolong 
temannya. 


Aku update nih 


21. Goodbye 


Jisoo belum pernah menyaksikan peristiwa sedemikian 
mengerikan yang dialami langsung oleh temannya. Insiden 
itu terjadi begitu saja tanpa komando. Mengejutkan setiap 
mata yang memotret tragedi hingga timbullah jeritan 
disertai tangis berduka. 


Bobby yang pertama kali menyebrangi jalan. Mendekap dan 
menjerit kalut di sana. Cowok itu tampak syok dan warna 
putih menghiasi seluruh romannya. Sekujur tubuh Bobby 
pun bergetar, buliran air mata terjun bebas dari pelupuk 
mata hingga dada sesak dan tarikan napasnya sulit 
menggapai udara sekitar. 


Berbondong-bondong teman keluar dari tempat teraman, 
mendekati duka cita yang siapa pula menduga akan 
peristiwanya. Hwasa nggak sanggup berjalan menyusul, dia 
limbung pada saat pertama kaki menyentuh tanah. 
Beruntung Seolhyun di belakang segera menangkap tubuh 
cewek ini, lalu meminta bantuan Taehyung buat membantu. 


Kalian jangan keluar! Taeyong melolong garang, turut pula 
berduka, tapi lebih berharap nggak ada satupun yang keluar 
dari mobil, selain Johnny. Johnny sendiri sudah berada di sisi 
Bobby, sedang menghubungi ambulance yang tak kunjung 
jua merespon. 


Sialan! Cowok itu mengumpat setengah marah sekaligus 
sedih. Pandangannya tak kuasa menatap tubuh tak berdaya 
Sowon dalam dekapan tangis sang teman, Bobby. Yut, 
bantuin Bobby! 


Yuta bukannya nggak mau menolong, cuma dia sedang 
berjuang menahan pertahanannya. Acapkali melempar 


pandang penuh harap terhadap Taeyong, seolah hendak 
menyampaikan kepada cowok itu bahwa apa yang pernah 
disampaikan beneran terjadi. Begitupula dengan Siyeon 
yang tak mampu berkata-kata. Lidahnya kelu; pun bibir 
terkunci rapat. 


Brengsek! Bobby memaki disela kesedihan. Menatap nanar 
bekas perginya truk yang menghantam teman karibnya. Lo 
harusnya kejar truknya, Tolol! makinya sambil lalu 
mengangkat Sowon yang bersimbah darah bersama Johnny 
membantunya. 


Mengejar truk? Bahkan mereka mereka nggak begitu yakin 
kalau ada truk lewat di tempat sepi ini. Dan lagi pula, 
setelah kejadian berlangsung, tidak ada tanda-tanda truk 
kabur. Semua tampak aneh di balik kacamata telanjang 
mereka. Inilah sebabnya tak ada orang berinisiatif mengejar 
truk. 


Setelah meminta Siyeon dan Nayoung pindah ke mobil lain, 
Bobby langsung bergegas melajukan mobil demi 
menyelamatkan teman mereka. Di jalan dia mulai menggila, 
tanpa acuh akan gaya menyetirnya yang ugal-ugalan. Toh, 
dua penumpang lainnya tidak protes akan aksinya. Mereka 
tahu, menggilanya Bobby saat ini demi teman mereka yang 
sedang butuh pertolongan. 


Sedangkan dua mobil di belakang mengekor setia, dan 
sama gilanya juga mereka mengendarai meski Bobby jauh 
lebih gila. Tak banyak orang berbicara, hanya ada tangis 
tanpa henti, dan kekhawatiran yang amat dalam terukir di 
setiap wajah di mobil tersebut. 


Sama halnya dengan yang lain, Jisoo nggak dapat berkata- 
kata selain membalas dekapan Nayeon dan bersama-sama 
mereka saling menguatkan diri; pun mendoakan 


keselamatan teman mereka. Namun, hanya ada satu orang 
yang minim berekspresi. Dia sama sekali tidak menunjukkan 
raut empati saat ini. Wajahnya datar, begitupun dengan 
kebisuannya sejak lalu. 


Jimin. 


Agak janggal, tapi tak banyak yang hendak mengusik 
kejanggalan tersebut. 


Mobil spontan berhenti mengikuti mobil pertama. Johnny 
meloncat turun dan berteriak di depan rumah sakit 
memanggil perawat, yang mana sedikit menimbulkan 
kegaduhan hingga empat perawat sekaligus bergegas 
mengikutinya dan memindahkan korban secepatnya tanpa 
perlu menunda. 


Beberapa kawan mulai mengikuti ketiga cowok itu. 
Taehyung bertahan di mobil bersama Seolhyun lantaran 
Hwasa masih belum juga sadar. Scoups dan Bona sudah tak 
sabar turun dari mobil setelah berhenti di rumah sakit. 
Mereka langsung kompak turun begitu Jisoo dan Nayeon 
sudah keluar. 


Di mobil itu hanya tertinggal Jimin seorang. Siyeon 
memaksakan diri tetap tinggal di mobil menemani Jimin, 
yang kemudian disusul Yuta. Mengingat bagaimana 
perubahan tabiat cowok itu setelah mengalami insiden 
menghilang ke dunia hantu, membuat mereka harus 
mengawasinya. 


Jisoo yang panik tidak bisa berdiam tenang di sisi Nayeon. 
Dia terus bergerak sambil memandang lantai dengan gusar. 
Mengesampingkan begitu saja sepasang tungkainya yang 
mulai seperti jelly. Jika dia tidak berpegangan pada dinding 
di samping, barangkali tubuhnya akan ambruk di lantai 
saking lemahnya buat berdiri. Ketika dirasa seseorang 


mencengkram pundaknya, Jisoo tidak langsung berbalik 
demi mengetahui si pemilik tangan tersebut. Justru dia 
menghempaskan napas berat dengan kepala semakin 
menunduk ke bawah, tak kuasa melihatkan tangis kepada 
teman-temannya. 


Taeyong, si pemilik tangan, segera menarik tubuhnya agar 
menempel untuk memudahkan dirinya menyembunyikan 
kesedihan Jisoo ke dalam dekapannya. Tangisan cewek ini 
pun pecah. Namun, teredam oleh pelukan Taeyong yang 
menyelamatkan jeritan pilunya di koridor rumah sakit. 


Bayang-bayang perjalanan pertemanan mereka terngiang di 
kepala. Jisoo semakin pilu mengingat, betapa bahagianya 
Sowon kala itu saat mereka berenam membaur bersama. 
Kepiluannya semakin menjadi-jadi tatkala dokter 
menyampaikan duka mendalam terhadap mereka, 
menyebabkan jeritan tangis langsung memenuhi koridor 
rumah sakit. 


Tak ada satupun orang yang luput akan kematian. Akan 
tetapi, kehilangan seorang teman setelah insiden 
hilangannya teman semalam, menyebabkan duka mereka 
dua kali lipat lebih besar. Hanya saja kali ini, mereka tidak 
dapat lagi membawa kembali seorang teman. 


Apakah ini pendek 


Next part bakalan lebih horor hoho. 


22. What happen 
Makasih, Kak. 


Taeyong mengangguk dan tersenyum tipis. Kalau ada apa- 
apa tinggal telpon aja, ya. 


Junghwan mengacungkan jempol setara dengan dagu. 
Bibirnya terkulum amat lebar sampai ke mata, membuat 
pipinya yang chubby tampak menggemaskan. Belum lagi 
bibir penuh merah mudanya kelihatan menawan saat 
tersenyum. 


Setelah mengantarkan teman sang kakak, Junghwan 
langsung berbalik masuk rumah. Nggak lupa untuk 
menutup gerbang, sembari bersiul, ia melangkah penuh 
riang. 


Adek, anterin makanan ke kakak, gih. Mama memanggil, 
minta tolong supaya membawakan nampan berisi makan 
siang untuk sang kakak, yang empat hari ini jarang keluar 
kamar. Bukan lagi mengurungkan diri, memang dia sedang 
nggak ada mood barangkali buat keluar kamar, semenjak 
kematian Sowon. Dia keluar seperlunya saja walaupun kerap 
melewatkan makan siang. Untung mama belakangan ini 
berdiam di rumah. 


Beliau pasti menyadari duka yang masih dirasa oleh 
putrinya. Kehilangan seorang teman telah memukul telak 
empatinya. Apalagi yang pergi untuk selamanya merupakan 
teman karib, membuatnya patah hati. Terlebih kematiannya 
terasa janggal. Sampai-sampai menyebabkan dirinya terus 
memikirkan hal tersebut. 


Jisoo tersentak dari lamunan saat Junghwan mendorong 
pintu kamar tanpa mengetuk. Atau barangkali remaja itu 


sudah mengetuk, tapi dia nggak mendengar. 
Taruh meja aja, Wan. 


Sang adik menurut sambil lalu menyisik cemas Jisoo yang 
terduduk dengan bengong di ranjangnya. Di pangkuannya 
terdapat album foto berukuran sedang. Junghwan dapat 
menebak isinya lantaran album itulah yang belakangan ini 
mencuri penuh perhatian kakaknya. Rasanya dia ingin 
menyusul dan bertanya, tapi roman sang kakak seolah 
mengusir dirinya bahkan sebelum bertindak. 


Barusan Kak Taeyong kemari. 
Iya, udah tahu, balasnya, pelan sekali. 


Masa sih, masih teman kalau Kak Taeyong rajin main ke 
rumah? 


Lalu tiba-tiba Jisoo menoleh ke arahnya. Mengagetkan 
Junghwan seketika sebab tatapan sang kakak tampak 
melotot mengerikan. Mendadak saja dia takut bertemu mata 
dengannya, menyebabkan remaja itu menunduk cepat, dan 
tak sabar ingin keluar dari kamar ini. 


Nggak usah kepo. Sana, keluar! 


Tanpa membalas, Junghwan bergegas keluar, dan saking 
tergesanya, dia sampai lupa menutup pintu kamar. Sempat 
pula ingin kembali, tapi niatnya sekadar niat belaka karena 
saat itu juga, dia langsung terbirit-birit menjauh. 


Kakaknya aneh, itu yang dipikirkannya belakangan ini. 
Junghwan mulai meragukan tinggal berdua bersama Jisoo 
apabila orangtuanya kembali pergi ke luar kota nanti. 


Keanehan kakaknya juga sudah dia laporkan sama Taeyong, 
setiap Kali cowok itu bertamu. Biarpun dia takut sekaligus 
khawatir, Junghwan juga ingin tahu penyebab kakaknya 
begitu. Akan tetapi, cowok yang mengaku sebagai teman 
kakaknya itu, cuma meminta supaya dia jangan cerita pada 
orangtuanya, cukup perhatikan saja selama kakaknya nggak 
berbuat aneh-aneh. 


Jauh di lubuk hatinya, Junghwan ingin sekali memberikan 
laporan kepada orangtuanya tentang keanehan sang kakak. 


Selain Jisoo mendadak punya tatapan mengerikan, dia juga 
acapkali menyenandungkan nada-nada aneh. Junghwan 
pernah mendengar tiga kali saat berpapasan dengan 
kakaknya yang lagi berada di ruang tengah kala itu. 
Bahkan, saat di dapur dan mandi pun Junghwan sempat 
mendengar nada sumbang hasil senandung sang kakak. 


Junghwan berharap kakaknya baik-baik saja. Semoga tidak 
terjadi apa-apa padanya. 


Taeyong tiba di kediaman Bobby siang itu, dan langsung 
diserbu oleh tiga orang sekaligus. Mereka kelihatannya tidak 
sabar ingin mendengar langsung kabar darinya, rutinitas 
yang mulai terjadi sejak tiga hari ini. 


Gimana? tanya Bobby mewakilkan wajah-wajah penasaran 
di kedua sisinya. 


Nggak separah Jimin, jawabnya agak lesu kedengarannya. 
Sejauh ini belum apa-apa. 


Bobby dan lain pun tampak lega sesaat. Namun, cepat juga 
raut mereka berubah menjadi wartawan dadakan. Alias 
wajah-wajah ingin tahu akan segala hal dari narasumbernya. 


Kayaknya kita mesti bawa mereka ke tempat itu lagi deh, 
usul Hwasa, merasa bersalah. Semua berawal dari ajakan 
berlibur yang berubah menjadi bencana. Bahkan, mereka 
belum ada satu hari tinggal di sana, tapi sudah 
mendapatkan hal demikian memprihatinkan. 


Seolhyun mengangguk setuju. Bona aja udah kayak begitu. 
Ini kedua kali baginya melantangkan pernyataan demikian. 
Beberapa hari lalu pernah menyatakan sesuatu yang 
serupa, tapi berujung pada amukan seorang pacar lantaran 
mengira dirinya menuduh Bona aneh. 


Empat hari sudah berlalu, mereka mengira sepulang dari 
tempai itu akan baik-baik saja setelah mengalami insiden 
hilangnya kedua teman. Justru pulang menyebabkan 
peristiwa lain yang mengejutkan, yang mana duka masih 
bergelung di hati masing-masing kawan. Lalu sekarang, ada 
keanehan lain, salah satunya teman mereka yang hendak 
gantung diri di rumah. 


Beberapa hari lalu, Jimin nyaris melakukan percobaan bunih 
diri dengan mengantungkan dirinya di kamar. Andaikata 
orangtuanya tidak memergoki aksinya tersebut, barangkali 
pemuda itu sudah mati. Kemudian Bona acapkali menyayat 
kulit tangan hingga Scoups terpaksa menjaga cewek itu 
setiap detik tanpa kenal lelah. 


Lalu terakhir, Jisoo. 


Yah, walaupun dia tidak melihatkan keanehan seperti dua 
hal temannya. Taeyong menyakini sendiri bahwa hal itu 
tidak akan lama terjadi. Junghwan cuma menceritakan 
keanehan sikap sang kakak dan tabiatnya saja. Sebab itu 
pula, dia rajin bertamu cuma sekadar melihat walau 
seringkali dikecewakan lantaran cewek itu enggan bertemu. 


Gue nggak tega sama bokap nyokapnya Jimin, ujar 
Taehyung tampak lesu. Dia juga seringkali ke rumah Jimin 
untuk melihat keadaan temannya itu, kadangkala pergi 
bersama Yuta dan Bobby. 


Taeyong mendesah bimbang. Dia sendiri belum yakin 
sepenuhnya tentang mereka bertiga ini, atau lebih tepatnya 
hanya pada Jisoo saja. Untuk Jimin dan Bona dia sudah 
menyimpulkan bersama Yuta dan Siyeon penyebab 
perubahan perilaku mereka, sementara Jisoo, Taeyong masih 
meragukan penyebab cewek itu berubah sikap. 


Bahkan, Junkyu tidak dapat banyak membantu. Dia 
mengaku sendiri kalau tempat itu berbeda dari lainnya, 
seolah ada kekuatan besar yang menutupi kebenaran di 
sana. 


Gimana, Yong? Kita bawa mereka ke sana aja nih? tanya 
Hwasa. 


Taeyong menatapnya lalu bergantian ke yang lainnya. Kalau 
sudah begini, mau tak mau, dia memang harus mengiyakan. 


Jangan bilang apa pun sama keluarganya. Buat alasan 
senatural mungkin. Oke? 


Semua mengangguk mengerti, kecuali Nayeon yang 
sepertinya tidak akan ikutserta. Dia masih berduka sejak 
kepergian Sowon. Kedatangannya kemari pun atas paksaan 
Seolhyun yang menyusul ke rumahnya. Niatan hendak 
menghibur, tapi hasilnya nihil lantaran cewek itu tak 
kunjung jua melihatkan senyumnya. 


Aku sedang mengusahakan rajin update nih 


23. Jeritan 


Taeyong terbangun saat mendengar dering ponsel di nakas 
dekat ranjang. Sudah dini hari, tapi masih ada orang yang 
nekat menghubunginya. Padahal, ini jam istirahat 
pertamanya setelah empat hari tertidur di pagi hari. Yah, 
walaupun tidur, dia tetap terjaga di dimensi lain demi 
mencari solusi untuk teman-temannya. 


Diraihnya benda canggih itu, tanpa melihat display name, 
dia langsung menerima panggilan dan terbangun kala 
mendengar si pemilik suara di sebrang sana. Bicaranya 
terdengar panik, ketakutan, dan kebingungan. Bahkan, saat 
menjelaskan penyebab sikapnya, dia mesti melawan 
kegagapan yang berujung pada kefrustasiannya. 


Kenapa, Wan? Taeyong memancing agar Junghwan, orang 
yang menelponnya, tenang. 


Tarikan napas Junghwan terpotong-potong. Sebelum lancar 
berbicara, dia mengembuskan napas lewat satu kali tarikan 
kuat. Kak Jisoo hilang, Kak! 


Apa yang dikhawatirkannya pun terwujud. Hanya saja ini 
terlalu dadakan baginya. 


Taeyong bergegas meloncat dari ranjang. Tanpa peduli pukul 
berapa malam ini, dia langsung mengambil jaket dan kunci 
mobil. Di jalan menuruni tangga rumah, dihubunginya 
beberapa teman, memberitahukan berita hilangnya Jisoo, 
dan meminta siapapun yang belum tertidur saat ini untuk 
menemaninya. 


Taeyong mulai meninggalkan halaman rumah, membelah 
jalanan malam bersama mobil yang melaju cepat. 
Mengesampingkan lampu lalu lintas, tanpa acuh ia 


menerobos, dan tidak memikirkan berapa kilometer per jam 
kecepatan yang ia tempuh sekarang ini. 


Junghwan luar biasa panik saat menemukan sang kakak 
tidak berada di kamarnya. Kebetulan saja dia terbangun, 
iseng-iseng lewat kamar Jisoo, dan berpikir hendak merayu 
saudaranya itu untuk membuatkannya mie biasanya tiap 
malam mereka sering memasak mie berdua, tapi lebih 
seringnya Junghwan rusuh sama Jisoo. 


Mulanya dia berpikir kakaknya ke ruang tengah atau 
barangkali dapur. Namun, setelah dicek segala tempat di 
rumah, dia tidak menemukan juga sang kakak, yang kontan 
membuat dirinya panik. Lalu buru-buru membangunkan 
mama dan memberitahukan kalau Jisoo hilang. 


Mama pun sama paniknya seperti Junghwan. Sudah dicari di 
manapun gadis itu tidak jua mereka temukan. Bahkan, di 
gudang dan belakang rumah tidak ada tanda-tanda 
kehidupan Jisoo. Sampai mereka ke luar rumah, berteriak 
memanggil nama sang anak dan saudara, tetap saja tak ada 
respon menyahuti. Hingga pada akhirnya, Junghwan 
memutuskan untuk menghubungi Taeyong. Barangkali 
meminta bantuan cowok itu, kakaknya bisa ditemukan. 


Hallo? 


Jisoo menyisik sekeliling bingung. Rasa-rasanya dia belum 
pernah bertandang kemari. Tampak asing dan aneh saja, 
tiba-tiba dia berada di tempat ini, padahal niatan naik ke 
lantai atas demi mencari temannya. Seolah ada magnet 
menarik dirinya supaya terus masuk dan melewati pintu 
yang terbuka untuknya. 


Tidak ada ruang. Hanya sebuah tempat yang memiliki 
Koridor panjang seperti bangunan rumah sakit dan 
sekolahan. Bedanya, di sini tidak ada banyak pintu. Cuma 
ada satu pintu yang kemunculannya tidak dapat diprediksi. 


Kayak sekarang ini, di ujung sana ada sebuah pintu terbuka 
lebar sedang menunggu kedatangannya. Jisoo berhenti 
sesaat demi mewanti-wanti dirinya, antara masuk atau 
tidak. Toh, menolak pun percuma baginya. Mengenali tidak 
ada jalan keluar yang tertangkap oleh netranya sejak lalu, 
selain pintu-pintu yang kemunculannya ajaib. 


Jisoo tidak ada pilihan lain, selain melewati pintu tersebut. 


Junghwan! Suaranya memantul; tertangkap langsung oleh 
indra pendengarnya. Jisoo mengernyit, memandang ragu ke 
depan, lantas berhenti dan menoleh belakang. Koridor yang 
dilewatinya menciut, bersamaan pintu yang tiba-tiba 
menghilang eksistensinya. 


Tak ada jalan kembali, selain tetap melangkah lurus 
mengikuti jalan sekarang. 


Junghwan! Entah mengapa, nama sang adiklah yang terus- 
menerus dia panggil. Seolah keberadaannya itu sangat 
dibutuhkannya saat ini. Junghwan! 


Jisoo tersentak kala mendengar suara menyahut. Kali ini 
bukan pantulan suaranya sendiri, melainkan suara laki-laki 
yang terdengar sama persis seperti sang adik. 


Junghwan? Cukup lama dia menangkap sinyal sahutan yang 
datang entah dari mana itu. Samar-samar, tapi Jisoo cukup 
percaya diri kalau itu suara adiknya. Tanpa pikir panjang 
lagi, dia langsung berlari menyusuri jalan di ujung sana 
serta berseru memanggil nama sang adik, dan mencari asal 
sahutan tersebut. 


Sahutan itu berubah menjadi tawa, persis seperti kekehan 
Junghwan. Jisoo tetap berlari mencari sumbernya hingga dia 
menemukan dua pintu terpampang di depan. Keduanya 
sama-sama terbuka, tapi di dalam gelap sehingga 
menyulitkan dirinya untuk melihat isi ruangannya. 


Junghwan? 


Jisoo melongok bergantian ke masing-masing ruang sambil 
lalu memanggil nama sang adik. Mulanya tidak ada 
sahutan, sampai dia menangkap suara dari dua orang yang 
tak asing lagi baginya. 


Bona, Jimin! 


Ya, dia tidak salah lagi mengenali kedua suara itu. Masing- 
masing ruang itu menyerukan namanya. Jisoo seketika 
menyakini bahwa Bona berada di pintu kanan, sedangkan 
Jimin di pintu kiri. Berdasarkan suara yang dikenalinya, yang 
mana membuat dirinya bingung memilih. 


Na, lo gak papa? Jisoo berteriak ke pintu kanan dan segera 
mendapatkan lolongan dari Bona minta tolong. Membuat 
dirinya spontan meradang khawatir. 


Lalu kepalanya melongok ke pintu kiri, dan berteriak, Jimin? 
Sama persis Bona, dia mendapatkan lolongan minta tolong, 
tapi kali ini dari Jimin. 


Jisoo mengigit bibirnya kalut. Dipaksa untuk memilih di 
situasi begini bukanlah sesuatu yang menyenangkan. Dia 
mana sanggup memilih, antara Bona dan Jimin, meskipun 
75% dalam dirinya memaksa dirinya agar masuk ke pintu 
bagian kanan demi menolong Bona. Namun, 25% lainnya 
menyatakan bahwa dia harus membuat keputusan yang 
benar tanpa harus mencelakai salah satu di antara mereka. 


Biarpun dia sendiri tidak tahu mengapa sempat-sempatnya 
berpikir kalau kedua temannya itu sedang dalam bahaya. 


Jim, lo bisa nunggu gue sebentar kan? tanyanya berteriak di 
luar. Namun, yang didapatkan kali ini bukan lolongan minta 
tolong, melainkan jeritan kesakitan dari cowok tersebut. 


Jisoo mendadak bungkam, kakinya lemas seketika begitu 
mendengarkan Bona berteriak pedih juga. Pikirannya 
menjadi kalut luar biasa. Bagaimanapun caranya, dia harus 
bisa menyelamatkan kedua temannya. Mereka butuh 
bantuannya! 


Tahu-tahu Jisoo menangis, indra pendengarnya langsung 
dipenuhi oleh teriakan kesakitan dari kedua temannya. 
Spontan dia menutup kedua telinga dan ikut menjerit rapuh. 


Stop! Dia memekik histeris. Sekuat tenaga melawan jeritan 
kesakitan kedua temannya, dengan berusaha meredam 
suara mereka. 


Jisoo bangkit hendak memilih antara kedua pintu, sebelum 
tarikan pada rambutnya menghantam keras kesadarannya. 
Terlebih saat tubuhnya dibanting hingga menubruk dinding 
di belakang. 


Brak! 


Punggungnya remuk, kepalanya terasa berat saat ini, dan 
pandangannya setengah mengabur. Namun, ia berupaya 
mempertahankan kesadarannya. 


Samar-samar dia mendapati sesosok perempuan bergaun 
merah. Tawanya menggema, menyesakkan fungsi dari indra 
pendengarnya. Jisoo mati-matian berjuang berdiri, tapi 
makhluk itu keburu cepat, dan mengangkat tubuhnya 
hanya lewat cengkraman satu tangan pada lehernya. 


Dia melihatnya! Rupanya tampak mengerikan, hancur, dan 
tidak wajar. Banyak luka membekas di sana, bahkan nanah 
dan belatung yang bersemayam di wajahnya dibiarkan saja. 
Baunya busuk! Tampak menjijikan sekaligus menyeramkan. 
Jisoo ingin mual saja, tapi rasa sesak lantaran leher 
dicengkram kuat menyebabkan dirinya kesulitan bernapas. 


Jari-jarinya yang kurus bak tulang, menekan lehernya 
hingga menimbulkan rasa perih dan kulit di sekitar 
lingkaran jari kurusnya itu tersayat. Sepasang kakinya yang 
bergantungan  menendang-nendang, namun percuma 
karena makhluk ini bukanlah makhluk hidup. Sedangkan 
kedua tangannya berupaya menarik cekikannya, dan 
berujung pada dirinya dihempaskan ke jendela yang entah 
sejak kapan di situ ada. 


Pecahan kaca yang disebabkan oleh dirinya mengores 
pakaian dan kulit pada tangan, kaki, dan wajahnya. Jisoo 
meringis sakit. Kelegaannya tak berujung jua karena 
setelahnya, sebuah rambut panjang menarik kaki dan 
menyeretnya di sepanjang koridor. 


Jisoo menangis dan berteriak meminta tolong. Kedua 
tangannya berjuang menggapai segala benda sekitar. 
Namun, semua hanyalah upaya kegagalannya saja. 


Kuatkan hati kalian gais 


24. Jeritan 


Kalau ada apa-apa salah satu di antara kita ... sebisanya 
kalian tarik talinya! perintah Taeyong yang dengan khimad 
dilaksanakan oleh Johnny, Seolhyun, dan Hwasa. 


Mereka bertiga setia menunggu ketiga teman yang saat ini 
sedang berada di dimensi lain. Ketiganya duduk dengan 
mata terpejam dan tubuh terikat oleh tali agar gampang 
bagi Taeyong untuk menemukan keberadaan ketiga teman 
yang diajak masuk ke dimensi lain. Andaikata mereka 
berpisah, seenggaknya ada tali yang mengikat presensi 
ketiganya. 


Junkyu muncul sekejap menyambut kedatangan mereka. Dia 
tak sendirian, melainkan bersama rekan yang langsung 
mengajak mereka supaya mengikutinya. Melewati lorong 
panjang dengan kondisi gelap gulita, sama sekali tidak 
menyulitkan mereka berlari menyusuri jalanan lurus 
tersebut. 


Baik Taeyong, Yuta, maupun Siyeon, mereka tanpa kenal 
takut menembus kegelapan dan mengesampingkan hawa 
dingin yang menusuk kulit; pun bisikan-bisikan tak kasat 
mata serta pekikan dari para hantu meminta tolong. Mereka 
mengabaikan meskipun beberapa di antaranya ada yang 
nekat muncul sehingga mengagetkan mereka di lorong. 


Minggir! Taeyong mengusir cepat eksistensi mereka dengan 
berang. Kakinya berlari terburu-buru, menyingkirkan 
rintangan para hantu yang hendak menganggu. 


Saat sesosok makhluk astral berniat mengejutkan, Taeyong 
dengan bringas menghantamnya lewat tinjuan. Di dunia ini, 
mereka dapat disentuh hanya dua kali saja. Beda halnya 


sama Yuta dan Siyeon, mereka beberapa sempat terdengar 
memekik kaget lantaran peek a book sesosok jin astral, 
menyerupai rekan mereka. 


Ketika berada di ujung lorong yang memiliki tiga pintu, 
mereka diharuskan memilih dan berpisah. Baru saja Taeyong 
hendak mendiskusikan bersama kedua rekannya, Junkyu 
tiba-tiba menyahut lengan dan memaksanya untuk 
mengikutinya. Memasuki pintu pertama dengan tergesa- 
gesa, sampai-sampai dia lupa pamit sama kedua temannya. 


Ke mana? 


Junkyu tidak menyahut. Roman bocah hantu itu tampak 
kalut, bagaikan makhluk yang tengah dirundung ketakutan. 
Taeyong berprasangka padanya, mengingat hantu ini jarang 
sekali menampakan raut demikian. 


Lorong yang mereka lewati sepertinya tidak memiliki ujung. 
Nyatanya sejak lalu berlari, dia tak menemukan pintu masuk 
ataupun keluar. Yah, saat masuk pun dia dan kedua 
rekannya langsung berada di tengah lorong, disambut oleh 
Junkyu bersama rekannya itu. 


Tanpa kenal lelah, Taeyong terus mengekor di belakang si 
bocah hantu. Pikirannya makin kalut tatkala memikirkan 
kondisi Jisoo saat ini, dan berharap cewek itu baik-baik saja 
selama berada di tempat terkutuk ini. Saat mendapatkan 
kabar dari Junghwan, dia mendadak berubah menjadi cowok 
paling rese. Beberapa teman mendapatkan getah 
amukannya saat di perjalanan menuju rumah Jisoo. Dia saja 
nyaris menabrak tiang listrik di pertigaan kompleks 
perumahaan Hwasa, mengakibatkan dirinya mendapatkan 
gerutuan sekaligus cacian. 


Namun, dia tidak mempedulikan hal tersebut. 
Kepeduliannya saat ini hanya terpusatkan pada Jisoo. Cewek 


itu menyita sepenuhnya kepeduliannya. 


Benturan hebat antara benda keras dan entah apa pun itu, 
spontan mengalihkan perhatian cowok tersebut. Tahu-tahu 
jantung Taeyong berdetak tak karuan, wajahnya memucat, 
dan kakinya semakin gesit berlari demi melihat sesuatu di 
ujung sana. 


Melihatnya, lantas napasnya berhenti disertai debaran takut 
begitu menemukan peristiwa paling menyayat hatinya. 
Jisoo! Taeyong melesat ke sisinya. Mengapai tubuh penuh 
luka itu sambil menepuk pipinya. 


Seruannya terdengar bergemetar, pedih, dan kalut saat 
dirasa cewek di dekapannya tak kunjung jua merespon 
panggilannya. la terus meruah, mencengkram pundak tak 
berdaya sang dara, sambil lalu menepuk pipi agar Jisoo 
dapat merasakan presensinya saat ini. 


Please, please, please ..... 


Junkyu cuma dapat melihat. Tampaknya dia bersedih, 
bahkan seorang hantu pun dapat mengeluarkan air mata, 
kala menyisik pilu panorama yang tersuguhi di hadapannya. 
Bantuannya sebatas ini saja, menemukan sosok Jisoo di sini. 


Sulit rasanya menghirup oksigen di sekitar sembari 
memeluk cewek yang terluka parah dan ... entahlah, dia 
tidak ingin menduga-duga. Dia tetap berjuang 
membangunkan sosoknya karena Taeyong menyakini penuh 
apa yang terbesit di hatinya. 


Butiran bening sudah lepas landas. Namun, sesaat 
tangisannya menjadi haru kala dia merasakan embusan 
napas sang dara walaupun sosoknya belum tersadarkan 
juga. 


Ya Tuhan! 


Taeyong segera mendekap erat tubuhnya erat-erat dan 
mencium keningnya lega berulang kali. 


Mungkin saja Taehyung sedang bernasib sial Karena 
mendapatkan mimpi yang tak menyenangkan sehingga 
terbangun pagi ini. Sambil mendesah resah, dia bersandar 
di papan ranjang sembari memperhatikan seisi kamar 
bingung. 


Kalau jam segini terbangun, dia jadi bingung mau ngapain. 
Teriak? Bisa-bisa saja sih, mengingat dia selalu tinggal di 
rumah sendirian. Orangtua? Hah, jangan tanyakan ke mana, 
Taehyung tidak punya keduanya. 


Sebetulnya punya, tetapi sudah bercerai dan masing- 
masing dari mereka sudah memiliki keluarga sekarang. 
Sementara dia sendiri terlantarkan. Tidak 100% terlantarkan 
kalau dia masih memiliki rumah inap seumur hidup, uang 
bulanan, dan yeah, biaya lain yang cukup dimanfaatkan 
untuk menikmati kehidupan. 


Hanya saja, kedua orangtuanya lupa perihal mengurus anak 
sematang wayang mereka. Telanjur sibuk dengan keluarga 
baru sampai presensi dirinya tersingkirkan. 


Balik tidur juga percuma, nggak bakalan bisa! gerutunya 
sembari beranjak dari ranjang ukuran king size dengan bed 
cover bergambar brontosaurus. 


Taehyung menguap lebar, tapi dia belum mengantuk. 
Daripada diam tanpa melakukan apa-apa, alangkah baiknya 
keluar kamar dan pergi ke dapur, demi membuat secangkir 


kopi dan cemilan ringan yang selalu terisi penuh di laci, atas 
bantuan pembantu rumah. 


Menarik knop pintu ke dalam, sosoknya yang baru ingin 
melangkah tiba-tiba tertahan ketika kemunculan seorang 
teman di balik pintu kamar mengejutkan dirinya. 


Lho, Jim, lo sejak kapan di Matanya terbeliak, tungkainya 
kendor melangkah mundur lalu terhuyung ke belakang, dan 
kedua tangannya spontan menggapai leher yang kini 
menganga lebar akibat kejutan sayatan benang gelasan. 


Darahnya mengucur deras memenuhi tangkupan kedua 
tangannya. Taehyung limbung ke lantai. Sekujur tubuhnya 
mengejang, wajahnya semakin lama semakin memucat tak 
berwarna, tak ada lagi rona di pipi. 


Taehyung tak dapat bersua. Hanya rintihan kesakitan 
meminta tolong hingga napasnya pun tak dapat dirasakan 
lagi. Taehyung menatap nanar sosok yang menjulang tinggi 
di depannya. Sosok teman yang dengan keji melakukan hal 
demikian padanya. Membuat dirinya merasa dikhawatirkan. 


Cowok itu menatap lurus tanpa berkedip dan melayangkan 
seringai sebelum sosoknya berbalik dan menghilang. 
Membiarkan Taehyung melawan kematiannya. 


KAAAN AKU DOUBLE UPDATE! 


25. Villa 


Selepas membawa ketiganya keluar dari tempat tak 
seharusnya mereka berada, Taeyong segera mengajak 
rekannya agar bergegas kembali ke villa malam ini juga. 
Karena percuma juga balik, sedangkan ketiga rekannya itu 
sesungguhnya masih tinggal di villa. 


Agak membingungkan, tapi kenyataan bahwa tiga orang 
yang diajak pulang bukanlah teman mereka, cukup 
menimbulkan banyak pertanyaan. Mengingat bagaimana 
interaksi mereka sebelum menyadari ketiga sosok itu. 
Namun, mama dan Junghwan jauh lebih bingung dan 
khawatir. Terlebih ketika Taeyong menjelaskan apa yang 
sedang dialami oleh Jisoo. Membuat mereka terguncang 
tanpa dapat berkata-kata. Sehingga Taeyong meminta Yuta, 
Siyeon bersama Seolhyun menemani ibu dan saudara Jisoo, 
selama mereka masih mengalami syok. 


Sementara itu, Taeyong bersama tiga rekanannya langsung 
banting setir menuju villa. Jarak yang amat panjang itu 
ditempuh dengan kecepatan perkilometer per jam. 
Menyebabkan keluhan penghuni bangku belakang lantaran 
mengalami guncangan yang mengoyak isi perut. Beruntung 
saja, malam ini jalan sepi dan mobil tidak harus bersaing 
dengan penggunajalan lain. 


Hwasa begitu diberitahu Taeyong perihal ketiga temannya, 
segera menghubungi Eunbi yang sampai detik ini tak 
kunjung jua membalas. Barangkali gadis itu masih terlelap 
tidur, mengenali pukul berapa saat ini. Lalu berdasarkan 
perhitungan Johnny, mereka akan sampai villa kurang lebih 
saat pagi hari, sekitar pukul 6 atau paling lama jam 7. 


Kali ini Johnny-lah yang menyetir mobil dengan gaya ugal- 
ugalan. Beberapa kali dia sengaja melewatkan lampu merah 
yang kebetulan sepi, minim kendaraan kewat. Menembus 
keheningan dengan kebisingan gerungan sang kendaraan. 


Taeyong sendiri telah meminta Junkyu dan teman-temannya 
agar menjaga Jisoo juga lainnya di villa tersebut. Ketiganya 
berada di tempat berbeda, yang menyembunyikan 
keberadaan mereka beberapa hari ini. Bobby pun masih 
menyakinkan Scoups lewat telepon bahwa gadis yang 
bersamanya saat ini bukanlah Bona. Mengikuti arahan 
Taeyong, dia memberihukan padanya apa yang perlu 
dilakukan untuk mengusir arwah itu dari tubuh fana sang 
kekasih. 


Sedangkan pihak Jimin sulit dihubungi, membuat mereka 
bingung. Demikian pula, sama Taehyung. Hwasa-lah yang 
meminta Yuta barusan dihubungi supaya mencari tahu 
Taehyung ataupun Jimin. 


Eunbi! Hwasa yang berseru kegirangan spontan 
diperhatikan oleh ketiga cowok tersebut. Mereka juga sama 
girangannya begitu Eunbi merespon panggilan. Kemudian 
meminta supaya gadis itu mengecek ke villa dan menjaga 
teman-teman mereka di sana, yang mana membingungkan 
Eunbi. 


Dengan cepat Hwasa menjelaskan. Seolah paham keadaan, 
Eunbi segera menuruti permintaan sang teman. Di 
tempatnya sendiri, dia bergegas membangunkan kedua 
orangtuanya dan mengulang lagi semua penjelasan Hwasa 
yang kontan mengagetkan sepasang orang tua tersebut. 


Tanpa pikir panjang lagi, mereka bertiga bergegas ke villa 
dan mencari keberadaan ketiga orang yang ternyata masih 
tinggal di villa. Siwon, ayah Eunbi, kelewat panik. Rasa sesal 


terbesit di hati, seakan inilah salahnya karena luput 
memberitahukan tentang villa. 


Terlebih pula, kedatangan mereka di waktu yang tidak tepat. 
Mereka seharusnya tidak datang pada malam Ju mat kliwon. 
Jangan pula bertandang sebelum penghuni melewatkan hari 
sakralnya. Lantas, beginilah akibat saat datang di waktu 
yang salah dan kesalahan dirinya pula karena lupa 
memberitahukan sisi lain dari villa. 


Matahari mulai nampak di sudut cangkrawala. Petang pun 
tergantikan sang fajar. Sesuai prediksi Johnny, mereka 
sampai villa pukul enam kurang lebih. Langsung 
berbondong-bondong turun dan masuk ke rumah bertingkat 
yang semua masih tampak asli terbuat dari pohon jati 
berkualitas tinggi. 


Lo cari Jimin, kalian Bona ... Jisoo urusan gue! perintahnya 
mutlak. 


Tanpa membantah, mereka bertiga bergegas melaksanakan 
perintah demi mencari teman yang tertinggal. Namun, 
sebelumnya Taeyong berpesan supaya mereka tetap 
berhati-hati. 


Hwasa bersama Bobby yang bertugas mencari Bona berseru 
keras memanggil Eunbi. Barangkali gadis itu berada di villa 
setelah mendapatkan permintaan darinya. Mengikuti 
tuturan Yuta sebelum mereka pergi, lelaki berpesan bahwa 
posisi Bona saat ini terjebak di taman belakang villa, 
sedangkan Jimin ada di kamar mandi, dan sekarang ini, 
Johnny sedang menyusulnya. 


Jisoo? Dia terjebak di kamar itu. Kamar penyembahan yang 
diyakini Taeyong atas pengakuan Junkyu baru-baru ini. 


Begitu sampai lantai dua, Taeyong terbeliak melihat sosok 
itu berdiri marah di depan pintu satu-satunya pintu di lantai 
dua. Sosoknya tidak sendirian, ternyata ada makhluk lain 
bertubuh besar bersamanya. Namun sepertinya, makhluk 
bertubuh besar itu sedang menghalangi kemarahan si 
perempuan bergaun merah, dengan menghadang akses 
masuknya ke ruangan. 


Taeyong cukup yakin bahwa dirinya mengenali sosok 
berbadan besar tersebut. 


Junkyu! Si hantu bocah melambaikan tangan kepadanya. 
Sebagai kode agar dia bergegas mengikutinya masuk ke 
Kamar. 


Taeyong mengangguk pasti. Cepat-cepat mengejarnya, 
melewati perempuan bergaun merah yang tadinya ingin 
mencekik dirinya, tapi tertolong oleh makhluk besar 
tersebut. 


Saat melihatnya di dimensi lain dengan kondisi mengerikan, 
bahkan dengan luka di setiap tubuhnya saja membuat hati 
Taeyong mencelos. Lalu sekarang, melihat gadis itu 
dipasung di dekat hiasan kepala kambing di dinding, makin 
menyesakkan batinnya. 


Jisoo mengenakan gaun merah darah serupa dengan sosok 
perempuan itu. Surai panjangnya tergerai ke depan 
sehingga menutup sebagian dari wajahnya. Bekas luka di 
tangan dan lehernya langsung tertangkap jeli oleh 
netranya. Taeyong menahan napas sesaat, sebelum dirinya 
menaiki meja di bawah hiasan tersebut, kemudian menyibak 
rambut sang gadis dan mengangkat wajah lemasnya agar 
terpaku pada dirinya. 


Jis, Jisoo, Jisoo! Sambil mengusap pipi pucatnya yang mulai 
kehilangan warnanya itu, Taeyong menyisik sekitar. Mencari 


cara untuk melepaskan ikatan bersimpul mati hingga 
matanya menangkap gunting rambut yang langsung 
diambil begitu saja. Dengan susah payah ia menggunting 
tali, acapkali membuat dirinya mengumpat lantaran kesal. 


Bekas merah melingkari pergelangannya, tampak 
mengerikan juga memprihatikan. Taeyong lega, dan jauh 
lebih lega lagi ketika dirasa gadis ini mulai mengerang, 
menandakan masih ada kehidupan pada dirinya. Berhasil 
melepas ikatannya, Taeyong langsung menangkup tubuh itu 
kepelukannya. Tanpa sadar dia menangis lega, merapalkan 
syukur yang direspon oleh lenguhan kesakitan Jisoo. 


Kali ini kita pulang, gumamnya bersyukur. Meskipun tidak 
mendapatkan respon, Taeyong tetap membopongnya. Kini 
dia tidak melihat kedua makhluk itu begitu keluar kamar. 
Sepertinya sang mentari telah mengusir eksistensi mereka. 


Begitupun presensi Junkyu yang menghilang usai Taeyong 
menemukan Jisoo. 


Selain dirinya, ternyata Hwasa dan Bobby sudah berada di 
ruang tengah bersama Bona di pelukan teman-teman 
mereka, Johnny juga, tetapi mereka masih dalam kondisi 
belum sadar demikian pula dengan Jisoo. Namun, wajah 
murung yang diperlihatkan oleh ketiga orang itu membuat 
kening Taeyong mengerut. 


Kenapa? 


Selain teman-temannya, ada Eunbi dan kedua orangtuanya 
pula. Taeyong sempat tak menyadari presensi mereka 
lantaran dipusatkan pada ekspresi teman-temannya. 


Jimin .... 


Jawaban Bobby sedikit membingungkan. Lelaki itu 
sepertinya sengaja menggantungnya. Membiarkan Taeyong 
yang tengah mengendong Jisoo, memperhatikan sendiri 
temannya yang dibiarkan terbaring di sofa. 


Netra Taeyong menyipit tajam, memperhatikan Jimin lamat- 
lamat. Mulanya dia tidak menyadari apa pun, sampai 
berjalan mendekat hingga dia merasakan pundak 
meremang dan tungkai lemas begitu melihat dengan mata 
telanjangnya sebuah tragedi menyayatkan hati yang 
dialami oleh teman mereka. 


Sekujur tubuh Jimin kaku, sudah kehilangan warnanya, tak 
selayak manusia pada umumnya. Disamping hal tersebut, 
satu-satunya yang membuat Taeyong mengeratkan Jisoo di 
gendongannya itu, bagian leher Jimin menganga lebar. 


Lantas tersadarlah dia penyebab minimnya ekspresi teman- 
temannya ini. Taeyong pun baru menyadari kalau Hwasa 
sejak tadi tengah menangis sambil lalu memeluk Bona. 
Johnny diam seribu bahasa, Bobby sepertinya ingin semaput 
jika Eunbi dan orangtuanya tidak menggapai kedua 
pundaknya. 


Taeyong tak dapat berkata-kata, selain menyampaikan duka 
atas kehilangan seorang teman untuk kedua kalinya. 
Walaupun jauh di lubuk hatinya amat bersyukur karena dua 
teman lainnya masih dapat mereka selamatkan. 


Taehyung .... 


Suara Johnny kali ini mengisi keheningan. Tak ada yang 
menyahut, sampai lelaki itu menjelaskan mengapa dirinya 
menyebutkan satu nama teman mereka. 


... di rumah sakit. 


Ini kayaknya mau end deh 


26. He 


Jisoo menarik napas pendek saat beranjak dari sofa. 
Mengitari meja sambil membawa semangkuk bekas bubur 
ayam yang pagi tadi dibelikan Junghwan, tapi baru siang ini 
disentuh. Meletakkan mangkuk di tempat cuci piring. 
Dibiarkan tergeletak saja tanpa minat mencucinya. 


Cewek itu berpaling lagi ke ruang tengah dan kembali 
menenangkan punggung di sandaran sofa sambil menikmati 
tayangan TV series, tanpa diresapi jalan ceritanya. Siang ini 
dia di rumah sendiri, sedangkan mama dan adiknya pergi ke 
gor. 


Junghwan ikut lomba taekwondo, tapi Jisoo nggak bisa 
menonton, mama melarangnya. Sudah dua hari ini dia 
dikurung di rumah bagaikan burung peliharaan saja. 
Aktivitasnya sekadar begitulah: rebahan, nonton, makan ... 
istilah people nowdays: no life. 


Yah, setidaknya dia beruntung karena masih ada satu orang 
yang belakangan ini rajin main ke rumah. Entah sekadar 
menanyai kabar sambil membawakan sebungkus makanan 
saja buat dirinya. Padahal menanyakan kabar lewat chat 
juga bisa. Lantas mengapa dia rajin sekali bertamu? 


Ngomong-ngomong, sosok yang dibicarakan itu sepertinya 
sudah sampai di rumah. Terdengar dari suara mobil berhenti 
dan parkir di halaman. 


Jisoo nggak langsung berlari menemuinya. Senantiasa 
bergeming dan duduknya anteng banget. Toh, buat apa 
menemui ke depan kalau cowok itu dapat membuka pintu 
yang tak terkunci seorang diri. 


Udah makan? 


Pertanyaan sama setiap kali dia bertamu dan berdiri 
menyapa di sisi sofa. Jisoo sekilas mendongak sekadar ingin 
menjumpai wajah penuh senyum cowok tersebut. 


Mendapatkan perhatian darinya, membuat Taeyong segera 
duduk di sofa kosong sampingnya. 


Junghwan sama tante belum balik? Netranya menyisik 
ruangan sekitar, mencari eksistensi kedua orang yang 
dipertanyakan barusan. 


Lo jadi rajin ke sini, ya? seloroh Jisoo tanpa basa-basi. 


Taeyong menoleh dan berhasil menangkap sepasang netra 
coklat bening yang terang-terangan memelototinya. 


Ada larangan, nih? 

Dia menggeleng. 

Terus? 

Dia mendesah singkat. Gue baik-baik aja, Yong. 


Giliran bola mata cowok ini yang menelik rupa sang dara 
lamat-lamat. Menyalin ke otak setiap bentuk yang dimiliki 
olehnya tanpa melewatkan sedikit jarak di antaranya. 
Taeyong menyeringai, kemudian mengusap kepala Jisoo 
dengan belaian pelan akan perhatian. 


Bagus dong, ujarnya teramat senang. Ada untungnya gue 
rajin kemari. 


Alih-alih mendapatkan sambutan hangat atas 
pernyataannya, justru dia mendapatkan putaran bola mata 
disertai ekspresi sengit. Menyebabkan cowok itu terkekeh 
kemudian mengacak rambut sang dara gemas. 


Nggak usah rese, deh! omelnya sambil menepis tangan 
Taeyong. 


Tetap saja, tangan kiri cowok itu bertengker lagi di atas 
kepalanya. Jisoo mendengus kesal. 


Ada banyak hal yang ingin Taeyong sampaikan pada Jisoo 
saat ini. Terutama perihal yang berhubungan dengan 
kematian Sowon dan Jimin, juga kondisi Taehyung yang 
masih di rawat rumah sakit sampai saat ini. Begitu pula 
Bona yang mulai membaik kondisinya dibandingkan pada 
saat pertama ditemukan. Serupa dengan Jisoo, dia tampak 
baik walaupun bekas memar masih kelihatan. 


Semenjak insiden itu memang Taeyong rajin main ke 
rumahnya. Selain karena ingin melihat keadaan Jisoo, dia 
juga mau memastikan kalau cewek itu benar-benar sudah 
kembali. Perlu diketahui juga bahwa setelah dia sadar, 
ternyata ada beberapa hal yang diingat oleh Jisoo. Salah 
satunya kematian Sowon yang sepertinya masih membekas 
di relung hatinya. 


Beneran nih, udah makan? tanyanya memastikan sekali 
lagi. 


Jisoo mengangguk dan berkata, Iya Namun, mendadak 
terpotong kala cegukannya muncul. Pada dasarnya mata 
cewek itu berbentuk bulat dengan bulu mata lentik. Saat 
dia terbeliak, garisan luar dan dalam matanya melebar ke 
samping membentuk pola seperti bulan sabit. 


Taeyong menyadari akan sesuatu spontan menoleh kanan 
dan langsung mendapati sosok bocah berdiri tak jauh dari 
sisinya. Bisa kalian tebak sendiri, penyebab Jisoo cegukan. 


Cuma Junkyu kok, katanya. 


Jisoo mendengus sembari menengok kanan-kiri sedang 
mencari keberadaan si hantu bocah itu. Taeyong pun 
menunjuk posisi Junkyu, sedangkan si hantu memandang 
mereka bergantian lalu terkekeh merasa senang atas reaksi 
Jisoo tiap kali cegukan saat merasakan kehadiran makhluk 
sebangsanya. 


Bentar lagi dia pergi, katanya lagi. 


Kali ini Junkyu mencibir pernyataan Taeyong. Disertai 
ekspresi cemberut, menolak pergi ke manapun. Dia telanjur 
menikmati panorama sekarang, perihal dua manusia yang 
saling duduk berdampingan itu. 


Jisoo selalu berbicara pelan-pelan ketika mendapatkan 
cegukan. Setengah hati dirinya kesal, tapi tak bisa 
menyalahkan kehadiran Junkyu. Terserah, jawabnya 
sekenanya tanpa peduli memusingkan presensi si hantu. 


Mau jalan-jalan? 
Enggak. 
Kenapa? 


Jisoo memandangnya sekilas, lalu mengangkat bahu tak 
acuh. 


Daripada di rumah mulu. 


Dia tetap menolak tawarannya. Walaupun merasa telah 
dikurung oleh mama, Jisoo juga belum ada ketertarikan lagi 
dengan dunia luar setelah mengalami tragedi di villa. 
Seolah dirinya sedang menghindari komunikasi dengan 
dunia yang biasanya dijabani tersebut. Bahkan, dia tidak 
menyentuh lagi ponsel semenjak pulang, dan satu-satunya 
orang yang bertamu cuma Taeyong. 


Selain yang dia tahu alasan cowok itu bertandang hanya 
ingin memastikan dirinya pulang dan kabar akan 
kondisinya, alasan lain Jisoo tak tahu. Barangkali tidak akan 
peduli untuk saat ini. 


Ya udah, gue temenin di sini, ucapnya bersikukuh duduk di 
sisinya. 


Lagi-lagi dia mengidikkan bahu tak acuh. Membiarkan saja 
cowok itu menemani dirinya di ruang tengah dalam suasana 
hening, hanya suara TV yang mengisi, meramaikan di antara 
mereka. Taeyong sepertinya memahami keinginan diam 
sosok di sampingnya. Alih-alih melontarkan topik obrolan, 
Taeyong mengikuti kebisuan Jisoo selama duduk menemani. 


Tak lupa juga cegukan si gadis yang sesekali menemani 
kebisuan mereka. Junkyu yang ikut serta, lantas 
menggeleng, mendadak merasa bosan di sana. Dia pun 
menghilang tanpa pamit ke Taeyong. Meninggalkan kedua 
insan dengan silent treatment-nya itu. 


Toxic juga hubungan mereka, komentarnya setelah belasan 
menit menonton series. Lo suka nonton beginian? Dan 
berhasil dirinya menarik wajah itu agar berpaling 
kepadanya. 


Taeyong menyeringai kecil, membalas pandangannya yang 
tampak bingung. 


Siapa yang toxic? 
Dua karakter tontonan lo. 


Atensinya terpusatkan pada layar TV yang sedang 
memutarkan adegan sepasang kekasih di series. 


Oh, kembali memandangnya lagi, tapi manis kok mereka. 


Kayak begitu manis? 


Tahu-tahu ia mengangguk semangat dengan mata berbinar- 
binar. Nate emang brengsek, Maddy juga sama aja. Tapi 
ngelihat mereka sebelahan, lucu aja gitu. Lo perhatiin deh, 
menunjuk kedua pasangan di TV, Nate itu tinggi, sedangkan 
Maddy enggak. Mereka lebih kelihatan lucu berdua, 
dibandingkan Nate sama Jules. 


Kita juga lucu kalau barengan. 
Jisoo tersentak, tapi lalu terkekeh meresponnya. 


Iya, lucu, lanjutnya, lo ngelihat hantu, gue bisa ngerasain. 
Dan setiap kali lo lihat hantu, gue cegukan mulu. 


Lucu kan? 
Dia cuma tertawa saja. 


Sayangnya aja gue nggak setinggi Nate, dan lo, nggak 
seseksi Maddy. 


Dia tertawa lagi. Kali ini tawanya terbahak-bahak. Taeyong 
yang melihatnya merasa bersyukur dapat membuat cewek 
ini terhibur. 


Lalu, tanpa disangka Jisoo membalas, Seenggaknya kita 
nggak toxic. Sukses membungkam raut cowok di sisinya, 
kini terhenyak tatkala melihat senyum tulus yang terpatri di 
wajah Jisoo. 


Senyumannya itu sampai ke mata. Jisoo tampak lebih 
berwarna saat bahagia. Taeyong pun segera membalas 
senyumnya tanpa ragu. Kemudian menggapai pipi Jisoo dan 
membelainya lamat-lamat. 


Jadi ini, 


Gemes aslinya, cuma toxic 


27. Scared 


Malam ini tuh, rasanya beda banget. Jisoo yang biasanya 
nyaman tinggal di kamar sendirian, mendadak jadi was-was. 
Netranya terus mengawasi sekitar, seolah bukan hanya 
dirinya saja yang ada di kamar ini. Dia terus mengamati 
sekeliling, disertai roman sarat akan kecemasan. Menjadikan 
cewek itu bergelung di balik selimut dengan tubuh yang 
mulai bergetar karena parno. 


Mencoba untuk memejamkan mata pun dia tak sanggup. 
Rasanya cukup aneh saat mata terpejam. Dia merasa ada 
seseorang yang sedang mengawasinya, tapi dicari pun dia 
nggak menemukan kejanggalan di kamar. 


Lalu saat Jisoo mengalami cegukan, dia tanpa sadar 
meloncat turun dari ranjang, dan berlari keluar dengan 
tergesa-gesa. Sambil menengok ke belakang, seakan ada 
sesosok yang sedang mengikutinya, Jisoo mendobrak masuk 
pintu kamar Junghwan. Menyebabkan sang adik yang baru 
akan tidur tersentak bangun. 


Kak! 


Mengabaikan ekspresi marah sang adik, Jisoo menutup 
pintu, bahkan sampai menguncinya. Kemudian meloncat 
naik ke ranjang dan menyembunyikan dirinya di balik 
selimut. 


Junghwan mulanya bingung, tapi begitu mendengar 
cegukan sang kakak, tanpa sadar kepalanya menoleh 
kanan-kiri sebelum akhirnya menyusul Jisoo ikut sembunyi 
di balik selimut. 


Jangan serem-serem dong, Kak! protesnya takut. Kalau dulu 
dia bukanlah penakut, meskipun kakaknya cegukan, yang 


mana pertanda dapat merasakan kehadiran makhluk gaib. 
Namun, semenjak kakaknya mengalami tragedi mistis, 
Junghwan mulai saat itu menjadi adik yang mudah takut. 


Kak! Disenggolnya lengan Jisoo yang refleks kaget, lalu 
menoleh cepat. Kakak nggak tahu, jangan tanya, jawabnya. 


Apalagi malam ini cuma mereka berdua di rumah, 
sedangkan mama sudah menyusul papa di luar kota. 
Rencananya kedua orangtuanya baru pulang Minggu esok. 
Ya, hanya untuk malam ini saja kedua saudara itu dipaksa 
tinggal di rumah berdua saja. 


Lantas siapa sangka, kalau Jisoo akan merasakan kehadiran 
hantu di saat berdua saja bersama Junghwan? 


Biarpun dulu sering mengalami hal demikian. Namun, entah 
mengapa keadaan sekarang telah berubah. Serupa dengan 
adiknya, dia pun mulai gampang menjadi parno setelah 
mengalami tragedi mistis. 


Kendati demikian, yang dirasakannya kali ini berbeda 
dengan biasanya. Kadang cegukan Jisoo hanya sesaat saja, 
sedangkan ini tak kunjung jua menghilang. Pertanda tak 
baik kalau sosok itu mengikutinya sampai ke kamar 
Junghwan. 


Kalau gini terus nggak bisa tidur, ih! rutuk Junghwan. Bulu 
roma bocah laki-laki itu mulai berdiri, hawa dingin menusuk- 
nusuk bagian terluar kulit pada tubuhnya. 


Jisoo cuma bungkam dan menyembunyikan kepala di balik 
selimut. Perasaan tentang diawasi terus saja menganggu 
kenyamanannya. Benar kata Junghwan, malam ini 
sepertinya mereka tidak akan bisa tidur dengan nyenyak. 


Telpon Kak Taeyong aja ya, buat ngusir setannya. Dia 
menyetujui saja usulan sang adik. Tanpa repot-repot 
mengusulkan ide lain, barangkali panggilan Junghwan akan 
menganggu Taeyong. Lagian nggak enak juga sih, 
merepotkan cowok itu untuk kesekian kalinya. Tapi kalau 
bukan dia yang bisa ngusir hantu, siapa lagi coba? Satu- 
satunya orang yang dikenal dapat melihat hantu kan, cuma 
Taeyong saja. 


Untung belum tidur. Junghwan mendesah lega yang gagal 
tertangkap oleh netra Jisoo. Kita tunggu aja, deh. 


Jisoo mengangguk disertai cegukan yang belum hilang juga. 
Astaga, merepotkan sekali! Mau sampai kapan dirinya 
begini terus? Cegukannya ini lumayan menganggu dirinya. 
Selain karena bicaranya terpotong-potong, dia jadi 
gampang dehidrasi. 


Kak Taeyong udah sampai, ujar Junghwan sambil menyikap 
selimut dan berniat menyusul keluar guna membukakan 
pintu sang tamu. Jisoo yang menyadari niatan adiknya, 
langsung menyusul dan menggandeng tangan Junghwan 
lantaran tak mau ditinggal sendirian. 


Walaupun mereka keluar kamar, cegukan Jisoo tetap saja 
nggak hilang. Malah makin parah saat mereka berada di 
lantai dasar. Kali ini cegukannya tanpa jeda lama. Junghwan 
menyadarinya ikut prihatin melihat ekspresi nelangsa 
kakaknya. 


Ngomong-ngomong, cepet juga Taeyong sampai rumahnya. 
Apa dia ngebut, ya? 


Ketika pintu dibuka, Taeyong segera menyapa dengan gaya 
santai. Kontan dibalas senyuman canggung oleh sepasang 
adik-kakak tersebut. Lalu baik Jisoo maupun Junghwan, 


mereka langsung berada di sisi Taeyong dan kompak 
mencengkram kuat lengan cowok ini. 


Ada setan, Kak! seru Junghwan bernada tinggi akibat rasa 
takut dan Jisoo menyetujui pernyataannya, menambahi 
dengan bukti cegukan yang makin parah. 


Oh, ya, setan? 
Tuh, Kak Jisoo cegukannya makin parah, tambah Junghwan. 


Cowok yang dipepet kedua saudara itu terkekeh dengan 
nada menggelegar. 


Kak Taeyong lihat mereka gak? Kok malah ketawa, 
gerutunya. 


Jisoo menengok adiknya sesaat, sebelum dia mengamati 
dari samping Taeyong dengan kening mengerut. 


Kamu mau lihat mereka juga? tuturnya tanpa aneh. 


Spontan Jisoo mulai menyadari sesuatu. Mana mungkin 
Taeyong sampai rumahnya secepat ini. Biarpun jalanan 
malam suka sepi, tapi jarak tempuh antara rumah mereka 
lumayan jauh. Butuh 15 menit bagi Taeyong untuk sampai 
kemari, dan seingatnya, ini belum sampai 15 menit 
semenjak permintaan Junghwan via telepon. 


Junghwan! Dia spontan menarik tangan adiknya. 
Menjauhkannya dari Taeyong palsu yah, katakanlah dia 
hantu sedang menyamar. Di-dia ... bukan Taeyong, akunya 
demikian. 


Sosok itu tertawa keras, mengisi kesunyian rumah. 
Junghwan yang mulanya bingung, seketika merapatkan 


tubuh ke Jisoo, dan terbeliak begitu mengamati dari bawah 
kalau Taeyong ini kakinya tak menyentuh lantai. 


Kenapa mereka tidak berpikiran sampai ke sana? Menengok 
ke bawah! 


Tawa sosok berwujud Taeyong itu semakin dingin nan 
menyeramkan, mengusik kenyamanan akan 
pendengarannya. Jisoo dan Junghwan serentak berjalan 
mundur, menjaga jarak sejauh-jauhnya darinya. Biarpun 
sosok itu tidak berbalik, tapi mereka tahu, wujudnya nanti 
pasti berubah menyeramkan saat menoleh ke arah mereka. 


Kok takut? Katanya mau lihat mereka. 


Sepasang adik-kakak itu merasa tungkai mereka lemas, tak 
berdaya untuk lari kabur dari ancaman sang hantu. Dada 
mereka sesak, sukar untuknya mengambil oksigen. 
Pengaruh akan dipertemukan langsung dengan hantu, 
menyebabkan segala indra manusianya sukar difungsikan. 


Jisoo meremas tangan Junghwan. Telapak tangan yang 
berkeringat dan dingin hanya mereka abaikan saja. 


Lho, kenapa pada takut? Aku baik kok. Bertepatan saat dia 
menyebut dirinya baik. Sosok itu berbalik dan 
memperlihatkan ekspresi paling menyeramkan yang pernah 
mereka lihat. Cengirannya mengerikan, di mana kedua 
sudut mulut sosok itu melebar panjang hingga sampai ke 
atas dan melihatkan rongga mulut yang hancur. Tak ada 
bola mata di lubang tempatnya, di sana tampak kosong, 
gelap, dan hanya terisi tangisan darah serta bercak luka 
yang membusuk. 


Jisoo menahan napas lamat-lamat. Bahkan di saat seperti ini 
dia tidak bisa berpaling ke adiknya. Pun Junghwan 
sepertinya mengalami hal serupa. Akibat melihat rupa sang 


hantu, membuat mereka syok dan sulit menggerakkan 
anggota tubuh. 


K-kak .... 


Jisoo meremas tangan Junghwan kian erat. Ada keinginan 
untuk mengajaknya lari, tapi tungkainya sulit digerakkan. 
Menyebabkan dirinya mati kutu di tempatnya berdiri. 


Dari apa yang ditangkap sudut mata Jisoo, sepertinya 
Junghwan sudah menangis ketakutan. Tak tega melihat 
adiknya begini, tapi dia sendiri tidak bisa berbuat apa-apa, 
selain terdiam mematung seperti orang bodoh yang cuma 
menatap syok si hantu. 


Kenapa kehidupannya yang dulu normal sekarang menjadi 
begini? 


Tadinya mau update sore cuma eror huhu. Aku pasin 
sampai part 30 deh. 


28. Scared 


Untungnya hantu menampakkan diri ke manusia tuh apa, 
sih? Faedahnya apa pula, selain karena ingin menakut- 
nakuti manusia. Eksistensi doang, kan? Tapi lihat-lihat juga 
dong, manusianya! 


Andaikata ini film, barangkali Jisoo dan Junghwan kompakan 
menubruk sosok yang kakinya tak nampak di lantai ini 
hingga terpelentang jatuh ke belakang. Sayang, mereka 
bukan tokoh film yang main asal serang ke apa pun. 
Dibandingkan tokoh film dibayar mahal, mereka boro-boro 
dibayar, menubruk hantu saja mati kutu. 


Belum lagi hantu yang menyamar jadi Taeyong itu gemar 
banget nyengir. Ah, percuma juga pamer cengiran kalau 
rupanya menyeramkan. Gimana manusia mau naksir kalau 
mereka mereka selalu bersikap sedemikian horor. 


Jisoo menarik Junghwan agar mereka tetap berjalan ke 
belakang, pelan-pelan menjauh. Walaupun hantu itu tetap 
mengikuti langkahannya dengan tawa dan cengiran seram. 


K-kak ..., rengekan Junghwan kian terdengar nelangsa. 


Jisoo meliriknya, seketika iba melihat adiknya sudah 
berwajah pucat dengan pelipis penuh peluh. Giginya 
bergetar disertai mata tak sanggup melihat ke arah lain, 
selain terpana akan kengerian wujud si hantu. 


Namun, ada satu hal yang perlu Jisoo syukuri. Lega rasanya 
bukan hantu perempuan menganggu mereka. Dia kapok 
dipertemukan dengan hantu perempuan yang selalu 
berakhir tak menyenangkan. 


Yah, tetap saja hantu satu ini tidak kalah menyeramkan. 
Sosoknya yang tak nampakkan kaki di lantai saja sudah 
membuat bulu roma merinding, ditambah rupanya yang 
hororitu makin membangkitkan kengerian. 


Ayo, kita main. 


Ajakan bodoh! Dasar hantu sialan! Jisoo memelototinya 
ngeri. Senyuman si hantu persis sekali titan di anime SNK. 
Bibirnya lebar sampai melewati tulang pipi. Rongga 
mulutnya kosong tak ada deretan gigi di sana oh, memang 
hantu punya gigi? Tiba-tiba saja dia terpikirkan ini. 


Lalu teralihkan ketika sosoknya sudah menjulang tinggi di 
depan matanya. Tepat di depan wajah. 


Junghwan spontan jatuh pingsan setelah menjerit histeris. 
Jisoo boro-boro mengikuti, mulutnya saja mendadak 
terkunci, netranya membulat ngeri tatkala bersitatap 
dengan hantu yang memang tak punya bola mata di sana. 
Cukup lama dia menyisik kengerian si hantu hingga 
kemudian dirasakannya udara sekitar menipis. 


Netranya makin membulat ngeri lantaran merasa sesak. Dia 
berusaha mencoba bernapas lewat mulut, tapi tetap 
kesulitan menggapai udara. Dirinya pun terjatuh, masih 
dengan upaya mengaup sisa-sisa oksigen yang ada. 


Entah ke mana perginya kapasitas udara di sini. Mengapa 
mereka tega pergi meninggalkannya di situasi begini? Apa 
mereka ingin dia mati sesak napas? Segitu ingin kah mereka 
menginginkan dirinya mati? 


Dia menangis. Sesak napas benar-benar mengacaukan 
dirinya. Bahkan pendengarannya tak berfungi baik. Dia 
mendadak tuli, tak ada lagi bunyi tawa menyeramkan sosok 
itu. Padahal, Jisoo bisa melihatnya masih tertawa horor. Ya, 


tentu saja dia senang, membuat manusia seperti dirinya 
menderita karena ulahnya. 


Disamping kesulitan dirinya, Jisoo lebih mengkhawatirkan 
keadaan Junghwan. Dia enggan melibatkan sang adik dalam 
situasi mistis. Menginginkan adiknya itu disisihkan agar 
tetap aman dari jangkauan hantu sialan ini. Biarkan saja 
dirinya yang kesulitan meraup oksigen, asal Junghwan tetap 
aman. 


Tiba-tiba saja dia merasa mual, begitu cepat isi dalam 
perutnya keluar meski dia tak ingin mengeluarkannya. 
Kengerian makin menyiksa batinnya tatkala melihat isi 
muntahan, berupa darah penuh belatung. 


Jisoo spontan menjerit histeris seraya melarikan kaki ke 
udara dengan menendang-nendang sekitar, takut dirinya 
menyentuh muntahannya. Kemudian Junghwan ia tarik 
untuk menjauh. 


Bau amis tercium olehnya. Kepalanya lantas terasa pusing, 
dadanya makin terasa sesak, dan ia ingin mual benar-benar 
mual tanpa ampun. 


Begini jauh lebih mengerikan ketimbang wujud si hantu. 


Saat sosoknya ingin menggapai dirinya, Jisoo langsung 
berteriak. Dia takut dibawa pergi ke dunia mereka lagi. 
Terakhir kali berada di sana, dia nyaris mati dipasung seperti 
hewan hiasan dinding. 


Mengulang lagi tragedi serupa merupakan bukan 
kemauannya. Manusia mana yang sudi mengalami kejadian 
mistis hingga mempertaruhkan nyawa sendiri, hah? 


Alih-alih dibawa pergi, Jisoo membuka mata ketika yakin 
tidak merasakan apa-apa. Tarikan napasnya mulai teratur 


seperti biasa. Netranya menyisik sekitar, mencari tahu 
presensi si hantu. Entah harus senang atau bertanya-tanya 
Karena tiba-tiba saja sosoknya menghilang. Benar-benar 
pergi, setelah membuat dirinya dan Junghwan ketakutan 
setengah mati. 


Helaan napasnya terdengar lega seraya memperhatikan 
lantai bekas muntahannya. Heran, kok bisa nggak ada? 
Aneh sekali jikalau muntahan itu juga ikut pergi tanpa jejak. 


Jisoo memastikan lagi sekitarnya. Mencari-cari sekeliling dan 
tetap saja dia tidak menemukan muntahan menjijikan itu. 


Junghwan! pekiknya tersadarkan akan sang adik yang masih 
belum sadar. Jisoo mengangkat kepala Junghwan dan 
memindahkan ke atas pangkuannya. Junghwan. Pipinya 
diusap perlahan, sungguh-sungguh berharap adiknya cepat 
terbangun. 


Namun, belum juga ada respon darinya. Jisoo terus-menurus 
mengusap dan memanggilnya. Berpikiran untuk 
menyeretnya masuk ke dalam seorang diri sebelum bunyi 
klakson dari luar gerbang rumah  membuyarkan 
lamunannya. Jisoo menoleh cepat, mata memicing guna 
memperhatikan jenis mobil yang terpakir di luar sana. 


Meskipun tahu siapa pengemudinya, dia tetap enggan 
meninggalkan Junghwan sendirian. Bagaimana kalau hantu 
itu muncul dan membawa adiknya? Tidak, dia tidak mau itu 
sampai kejadian! Jisoo memeluk Junghwan erat-erat, merasa 
sedih atas pengalaman horor yang dialami oleh sang adik. 


Taeyong! Dia pun menjerit keras memanggil cowok 
pengemudi mobil di luar sana. Mengulang lagi berkali-kali 
hingga panggilannya sampai ke telinga Taeyong. 


Taeyong yang bingung lantaran gerbang dikunci, sekaligus 
cemas setelah mendengar panggilan Jisoo, akhirnya memilih 
nekad untuk memanjat. Untungnya ujung gerbang rumah 
Jisoo masih memiliki rongga-rongga datar sehingga masih 
bisa untuk dilewati dengan mudah. 


Begitu berhasil masuk, dia langsung berlari. Entah mengapa 
perasaannya merasa tak tenang saat melewati halaman 
menuju rumah Jisoo. 


Astaga! Dia bergegas menghampiri sepasang adik-kakak 
yang tertangkap olehnya tengah terduduk di lantai. Kok 
bisa? 


Jisoo cuma merespons dengan gelengan saja, belum 
sanggup untuk menjelaskan karena Junghwan menjadi 
prioritas utamanya sekarang. Dia pun meminta agar 
Taeyong menggotong adiknya untuk dipindahkan ke kamar. 


Tanpa perlu diminta juga Taeyong sudah mengotong 
Junghwan, lalu cepat-cepat membawanya masuk ke dalam 
bersama Jisoo mengekorinya. Sampai di kamar, Jisoo tetap 
mengigit bibir bawah, cemas akan keadaan adiknya. 


Kalian bisa begini kenapa? 


Lagi-lagi dia cuma membalas dengan gelengan saja. Masih 
enggan menjelaskan pengalaman horornya tadi, dan 
Taeyong yang memahami, lantas tidak ingin memaksanya 
untuk bercerita. Justru mengantinya dengan mengenggam 
tangan Jisoo untuk memberinya kekuatan agar tenang. 


Setelah sekian menit menahan diri agar tak lemah, pada 
akhirnya pertahanannya runtuh juga. Jisoo jatuh ke pelukan 
Taeyong dengan jerit tangis atas ketakutannya lalu. Dia 
menumpahkan semuanya kepada Taeyong terkait 


pengalaman mistis dan alasan mengapa Junghwan menjadi 
begini. 


Hidupnya berubah setelah kenekatan pergi bersama teman- 
temannya melakukan ekspekdisi bertema mistis. Jisoo 
mengaku menyesal melakukan kegiatan tersebut, dan 
merasa inilah salahnya karena tidak menentang habis- 
habisan keinginan temannya. 


Akibatnya pula dia kehilangan dua teman, juga satu teman 
yang terluka, sedangkan hidupnya semakin menjadi tak 
jelas sejak awal mengikuti ekspekdisi. Jisoo berbalik sekadar 
ingin memandang Junghwan yang terlelap tidur. Pukul dua 
pagi, tapi dia belum juga bisa tidur. Taeyong yang 
menyadari lantas mengusap kepala Jisoo, membuat 
pandangan mereka saling bertemu. 


Cowok itu sengaja menginap, dan Jisoo pun memintanya 
agar tidur satu kamar bersamanya juga Junghwan. 
Sementara dia ada di sisi kanan adiknya, Taeyong berada di 
sisi kiri adiknya. 


Taeyong masih berjaga demi menemani Jisoo yang belum 
bisa terlelap tidur. 
Gue mau ketemu Sowon, lirihnya sendu. 


Cowok itu ikut berbalik menghadapnya. Satu tangan yang 
bebas segera melesat di atas lengan Jisoo. Mencengkramnya 
dengan lembut seraya tersenyum dan mengangguk, dia 
membalas, Gue temenin besok. 


Jimin juga, sambungnya. 


Usapan Taeyong makin terasa hangat dan menenangkan. 
Jisoo sengaja memandang senyumannya lama demi 
membuat dirinya merasa nyaman. Sembari memeluk 
Junghwan dari samping dan menyandarkan kepala di 
pundaknya, Jisoo kali ini menatap sepasang manik Taeyong. 
Lalu berkata, Selamat malam, Yong. 


Taeyong cuma mengangguk dan tersenyum. Masih dengan 
aktivitas kedua tangannya: mengusap kepala dan 
mencengkram lengan Jisoo, dari sisi kiri Junghwan. Menjaga 
cewek tersebut sampai benar-benar melihatnya terlelap 
tidur dengan nyaman, tanpa perlu merasa takut lagi. 


Waaaaah 


29. Goodbye 


Yang lain udah nunggu, kata Taeyong menuntunnya berbalik 
agar segera menyusul rekan mereka yang sudah menunggu 
di parkiran. 


Jisoo memang sengaja tinggal sedikit lebih lama 
dibandingkan lainnya. Kendati dirinya masih ingin 
bercengkrama dengan teman. Menyapa dan menanyakan 
kabar: apakah keadaan di sana baik-baik saja? Mereka tetap 
aman kan tinggal di tempat baru itu? Sudahkah mereka 
saling bertemu? Ada yang merawat mereka di sana tidak? 
Dan banyak sekali pertanyaan yang dilontarkan olehnya, 
meski percuma juga karena satupun jawaban tak akan 
pernah ia dapatkan. 


Jisoo menoleh sekali lagi, guna memandang batu nisan sang 
teman sebelum tersenyum dan mengucapkan, Selamat 
tinggal. Kita pasti ketemu lagi. Tungguin kita, kalau bisa 
siapin tempat buat reuni. Ucapan perpisahan yang hanya 
terlontarkan lewat senyuman saja. 


Taeyong ikut memperhatikannya, pun tersenyum sembari 
mencengkram bahu Jisoo demi menyakinkan dirinya supaya 
tetap tegar. Kendati salah satu teman mereka telah tiada, 
seenggaknya masih ada teman lain yang siap untuk berbagi 
kesedihan dan kebahagiaan bersama. Toh, bukan cuma dia 
saja yang kehilangan. Semua orang kehilangan, tapi setiap 
orang memiliki cara untuk berusaha tegar dan menerima 
keadaan. Begitu puas dengan perpisahannya, dia lalu 
mengajaknya berjalan lagi agar cepat menyusul teman- 
temannya. 


Ya, hari ini merupakan perpisahan sekelompok teman 
setelah dua minggu ini saling berhenti menanyakan kabar. 


Semenjak insiden yang mengakibatkan kematian dua 
teman, interaksi pertemanan mereka agak berbeda. 
Kebanyakan memilih bungkam dan menutup diri dari dunia 
luar. Saling menginstropeksi, bahkan ada pula yang 
menyalahkan diri sendiri sebagai dalang atas kematian dua 
temannya itu. 


Hwasa merasa bersalah. Dia malu pada dirinya sendiri juga 
teman-temannya. Merasa sebagai pendosa yang dengan 
tega membunuh kedua temannya. Biarpun teman-temannya 
menyakinkan dirinya bahwa bukan dialah penyebab 
kematian teman mereka. Namun, Hwasa tetap akan selalu 
merasa kalau dialah sumber masalah itu. 


Andai saja dia tidak dengan rencana gilanya, mengajak 
teman-temannya melakukan ekspekdisi horor, barangkali 
keadaan tidak akan seperti ini. Mereka tidak perlu 
kehilangan seorang teman dan terhantui oleh peristiwa- 
peristiwa yang kemudian menyebabkan pribadi teman- 
temannya berubah. Begitupun demikian dirinya. Sebab itu 
dia enggan berkumpul. Dia malu dan sebagai seorang 
pendosa, Hwasa merasa tidak pantas berteman lagi. 


Ayo, cabut! Yuta menyuruh Nayeon dan Seolhyun menaiki 
mobil begitu melihat presensi Jisoo bersama Taeyong di 
pintu keluar. 


Setelah melakukan kontak mata sama Taeyong, dia pun 
menyusul rekannya. Meloncat naik ke jok bagian pemudi, 
dan tanpa pamit, mobil langsung melaju pelan 
meninggalkan lapangan parkir TPU. Menyusul mobil Scoups 
yang sudah meninggalkan area empat menit lalu bersama 
kekasihnya. 


Hanya tertinggal satu mobil saja di lapangan parkir TPU, 
yang mana di situ sudah berdiri sosok Johnny, menunggu 


kedatangan mereka dengan seulas senyum hangat. Cowok 
ini sengaja tidak ikut serta rombongan Yuta, memang sejak 
awal dia satu mobil sama Taeyong dan Jisoo. Mengingat 
tabiatnya selalu menumpang kendaraan Taeyong, bahkan 
sebelum cowok itu mengenal Jisoo. 


Batang rokok terakhirnya dia buang ke tong sampah setelah 
dimatikan. Jisoo mengernyit heran, agak syok, lantaran baru 
Kali ini dia melihat Johnny merokok. Sehingga tanpa sadar 
dia menatap Taeyong, seolah ingin menyamaratakan kedua 
cowok itu sebagai perokok. 


Terus kenapa kalau Taeyong perokok juga? Ada yang salah 
memangnya? Jisoo menggeleng cepat sambil lalu 
mengabaikan pikiran jeleknya. Padahal belum tentu juga 
Taeyong itu perokok, kenapa mesti disamakan dengan 
temannya? 


Kenapa? 


Jisoo menggeleng saja tanpa bersua. Masih dengan sifat 
bungkamnya, dia menaiki mobil, seakan sengaja ingin 
membuat cowok itu bertanya-tanya terkait sikapnya 
barusan. 


John, naik. 
Siap! 


Johnny berlari memutari mobil, sementara Taeyong orang 
kedua yang naik setelah Jisoo. Sekali lagi ia menoleh 
belakang, memastikan bahwa cewek itu baik-baik saja 
dengan kebungkamannya. Diberinya ia senyuman hangat, 
bagaikan sapaan sang mentari di pagi hari. Sayangnya, 
cewek itu cuma membalas dengan senyuman tipis tanpa 
semangat. 


Ekhm! Mau jalan atau begini terus? sapa Johnny 
menyadarkan sepasang insan tersebut. 


Taeyong menyusul dengan berdeham demi menetralkan 
kekakuannya, sebelum berbalik menghadap setir mobil 
kemudian menyalakan mesin, dan mereka siap 
meninggalkan area parkiran TPU untuk pulang. 


Atmosfer perjalanan pulang nyaris serupa dengan 
keberangkatan. Tak ada banyak obrolan di mobil, hanya 
Johnny mengisi keheningan dengan  senandungnya 
menirukan lagu-lagu yang cuma dia saja yang tahu. Jisoo 
cuma tahu satu lagu, kalau Taeyong sepertinya tidak begitu 
mendengarkan nyanyian Johnny. 


Atensi cowok itu cuma terfokuskan pada dua hal: jalan raya 
dan sosok yang menghuni di jok belakang. Sesekali 
matanya melirik Jisoo lewat spion kecil di dalam mobil. 
Tanpa melontarkan pertanyaan, dia memandangi cewek itu 
penuh perhatian yang berlebihan, dan meskipun Jisoo 
menangkap tatapannya, Taeyong tetap memaksakan diri 
membalas sepasang netra bening miliknya sebelum ia 
memberikan senyuman hangat. 


Namun, lagi-lagi, Jisoo hanya membalasnya dengan 
senyuman tipis. 


Dengan sikapnya yang tampak begitu tak acuh, membuat 
Taeyong ragu. Ragu terhadap niatnya yang hendak sekali 
berkata jujur padanya, betapa ingin dia menjadikana Jisoo 
sebagai prioritas utamanya. 


Taeyong mendesah resah. Pandangannya dipaksakan untuk 
tetap fokus ke jalan raya saja. Mengabaikan keraguan yang 
mengusik keteguhannya. Ya, dengan pikirannya yang 
sedang meragukan niatnya ini, Taeyong tak mau 


melontarkan kekecewaan pada sesuatu yang bahkan belum 
dia ucapkan padanya. 


Barangkali sekarang bukanlah waktu yang pas untuk 
menyampaikan. Semua orang sedang berduka, tahanlah 
sebentar, dan beri waktu untuk Jisoo agar merasa lebih baik. 


Brengsek, Yong, jangan ngalamun! Johnny meloncat dari 
kursi menyamping, mengambil alih setir, kemudian 
membantingnya dengan cepat ke pinggir jalan atau 
sebelum mobil yang mereka tumpangi menyenggol sepeda 
motor. Beruntung si pengemudi cepat tanggap dengan 
menginjak rem. 


Taeyong kelihatan bengong dengan ekspresi clueless dan 
tersentak sekaligus. Lantas dia menoleh cepat belakang 
untuk memastikan si penumpang lainnya baik-baik saja. 


Jis? 
It s okay, jawabnya menenangkan. 


Namun, Taeyong sama sekali tidak merasa tenang atas 
ketelodorannya. Bisa-bisanya dia melamun di saat menyetir. 
Apa jadinya bila tidak ada Johnny yang menyelematkan 
mereka? Sialan! 


Gak apa-apa, Yong, katanya menyakinkan sekali lagi. 


Lo tuh, kenapa sih! tegur Johnny kedengarannya dia jengkel, 
tapi berusaha tetap tenang. Apa jadinya kalau mobil tetap 
melaju dan nyenggol motor, hah? Udahlah, biar gue aja 
yang nyetir. Sebelum dibantah olehnya, Johnny sudah turun 
dan bergegas cepat mengusir dirinya agar berpindah 
tempat. 


Taeyong tak dapat membantah permintaannya ini, 
memutuskan sebagai penumpang, dan membiarkan Johnny 
mengambil alih kemudi. 


Lo butuh istirahat deh, lanjutnya, belakangan ini susah tidur 
kan? Gak usah bohong, gue udah tahu tabiat lo itu. 


Lagi-lagi, dia cuma menurut dengan semua perkataan 
Johnny. Toh, memang benar bahwa belakangan ini dia sukar 
mengistirahatkan diri. Biarpun matanya terpejam, tapi 
sosoknya sama sekali tidak pernah tertidur. Taeyong selalu 
terjaga dengan berkeliling ke rumah teman-temannnya 
untuk memastikan kalau tidak ada lagi gangguan dari 
makhluk gaib terhadap rekannya. 


Taeyong menyandarkan punggung sedang menyamankan 
dirinya di bangku. Napasnya yang terhempas keras 
tertangkap jelas oleh sepasang indra pendengar milik 
Johnny dan Jisoo. Ketara sekali betapa lelahnya cowok ini 
dari ekspresi dan sikapnya. 


Jisoo mengambil inisiatif selangkah maju dengan kepala 
melongok ke depan, melewati bangku Taeyong, dan 
berhenti di sana cukup lama demi memperhatikan raut lelah 
pemuda ini. Ingin meringankan keletihannya, dia hendak 
menggapai pundaknya untuk memberinya pijatan ringan. 
Namun, tangannya keburu ditangkap Taeyong. Alih-alih 
diizinkan menyentuhnya, cowok itu justru meremas dan 
meletakkan tangan Jisoo di dekat dadanya. 


Jisoo tidak berniat untuk melayangkan aksi protes padanya. 
Malah membiarkan saja, seakan tahu bahwa inilah yang bisa 
dilakukannya demi meringankan keletihan Taeyong. 


Yo, wassup i'm back! Hehehe, aku ngilang ya, di tapi 
aktif bikin kehaluan di Instagram hoho maap ya, 
belakangan emang lagi banyak tugas dan disela 
nugas itu udah nyoba nulis berkali-kali tapi gagal, 
belum puas sama hasilnya (terutama hasil part ini 
yang ada lebih dari beberapa kali aku edit) 


Aku lagi berusaha buat aktif lagi, nih. Dan soal lapak 
ini, kek yang aku bilang kemarin2, kalo lapak ini 
bentar lagi end huehehe 


Dan untuk penggantinya, aku siapin satu lapak baru 
judulnya Battle On You . Kalian bisa check di 
mulmed, ya! Baru aku post kok. Ayo, ramaikan 


Dan siapa tahu kalian mau kehaluan lainnya versi 
fmv, vlog, atau manip, bisa check akun Instagramku 
(Hippoyeaa) yup, sama kek nama. 


30. And 


Telpon kakak kalau udah sampai. Tangan kanannya 
membentuk pola sebuah telepon. Jempol dan kelingkingnya 
terangkat sedangkan ketiga jari tengahnya tertidur. Pola itu 
ditempelkan dekat telinga hingga mulutnya, lalu 
digoyangkan sesekali disertai tatapan memberi ancaman 
agar sang adik menuruti pesannya. 


Junghwan mengangguk sebelum berlari memasuki bus 
sekolah yang akan membawa rombongan kelasnya 
melakukan pariwisata lokal di beberapa tempat terdekat. 
Mengeksplore wisata yang masih berhubungan sama tugas 
sekolah. 


Jisoo tidak sendirian mengantarkan Junghwan. Bukan 
ditemani oleh Taeyong beberapa hari ini mereka jarang 
bertemu, sepertinya laki-laki itu sibuk melainkan ditemani 
Ravn, pelatih sekaligus senior taekwondo Junghwan: juga 
teman Jisoo. Sebenarnya pagi tadi cuma Jisoo yang akan 
mengantarkan Junghwan ke sekolah. Dia sudah memesan 
taksi online, namun dibatalkan sejak kemunculan Ravn di 
rumahnya yang langsung menawarkan diri untuk 
mengantarkan mereka. Pria itu kebetulan bertamu pagi-pagi 
karena ingin mengembalikan laptop Jisoo yang dipinjamnya 
tiga hari lalu. 


Mau mampir beli bubur ayam? Menatapnya yang baru 
kembali menghampiri mobil setelah mengantar sang adik. 
Belum sarapan kan? 


Boleh, jawabnya. 


Lo tim aduk atau campur? tanyanya sebelum mereka sama- 
sama masuk ke mobil. 


Setelah duduk di bangkunya, Jisoo memasang seatbelt 
kemudian membalas, Keduanya. 


Huh? Serius? 


Kenapa mesti milih salah satu kalau keduanya bisa dicoba? 
Cewek itu tertawa. Melihatkan deretan giginya yang rapi 
dan tawanya sampai ke mata. Dia terlihat sangat cantik. 


Ravn lalu menimpali, Bisa aja lo. 

Mending jadi orang jangan terlalu mengategorikan. 
Apanya? 

Ya, itu, tim aduk dan tim campur. 

Memangnya kenapa? 


Mobil pun meninggalkan halaman depan gedung sekolahan. 
Bergabung ke jalan raya bersama kendaraan lain. Jalanan 
sesak akan lalu lintas yang tak pernah tertidur ini. Ditemani 
kebisingan ibukota, mereka menikmati obrolan ringan yang 
masih berhubungan sama bubur ayam. 


Mengategorikan sesuatu kadangkala menimbulkan 
perpecahan. Orang sekarang berlomba-lomba untuk 
mengeluarkan pendapat bahwa pilihannya yang terbaik. 
Apabila pendapat orang lain berbeda sama prinsipnya, 
mereka pasti akan mendebat, tanpa peduli siapa yang 
menang. 


Jadi lo nggak pernah mendebatkan sesuatu yang relate ke 
bubur ayam gitu? Ravn menoleh sekali demi melihat 
senyumnya itu, sebelum fokus kejalan lagi. Wow, hebat, ya? 
lanjutnya, gue tiap pagi pasti banget debatin hal sepele 


beginian. Kata bokap gue, tim aduk lebih nikmat, padahal 
nggak diaduk lebih mantap. 


Tuh, kelihatan ngeyelannya . 


Ravn tersentak, lalu terkekeh malu atas sikapnya barusan. 
Naluri, Jis. 


Jisoo mencibir, tapi tetap memamerkan tawanya. Bunyinya 
yang renyah nan menyenangkan mampu membuat siapa 
pun terkesima oleh pribadinya. Ravn menoleh lagi untuk 
menangkap gambaran kebahagiaan Jisoo yang damai. Dia 
turut senang melihatnya, ada kebanggaan tersendiri yang 
tidak dapat dijelaskan lewat kata-kata. 


Nah, sampai deh, ujarnya begitu mobil dibelokkan ke kanan 
dan berhenti di pinggir tenda penjual bubur ayam. Mau 
makan sini atau bungkus? 


Di sini aja, sekalian. 


Mereka turun lewat masing-masing pintu. Ravn perlu 
memutari setengah mobilnya untuk bisa menyamai cewek 
itu supaya mereka dapat berjalan bersama. Biar terlihat 
seperti pasangan memasuki tenda penjual makanan 
tersebut. 


Jadi menu Ucapannya kontan terpotong oleh suara cegukan 
Jisoo. Ravn mengangkat alis khawatir. Ada minuman di 
mobil. Gue ambilin. Berlari cepat memutari mobil untuk 
mengambil minuman. 


Jisoo ingin mengatakan tidak perlu, tapi pria itu telanjur 
pergi meninggalkannya. Cegukannya hanya beberapa kali 
muncul, begitu Ravn kembali, dia sudah menghilang. 
Namun, Jisoo tetap berterima kasih atas kebaikannya 
dengan menerima sebotol air tersebut. 


Lo kenapa gampang banget cegukan? 


Dia tentu saja tidak mengetahui alasan di balik cegukan 
yang sering dialaminya. 


Gak papa. Ayo, masuk. Mungkin dia tidak harus tahu untuk 
menghindari konfrontasi yang kadangkala memusingkan 
kepala. Kalaupun memberitahunya, Jisoo mana tahu Ravn 
termasuk orang yang percaya atau sebaliknya. Melihat 
peringainya, sepertinya dia termasuk orang kedua. 


Jisoo menggulum senyum ketika mata mereka bertemu. Lalu 
mengajaknya masuk ke tenda setelah cukup lama berdiri 
terdiam sambil menebak-nebak sesuatu. 


Perasaan Jisoo merasa tidak nyaman setelah kembali dari 
tenda tersebut. la menatap muram ke luar jendela. Ravn 
mengendarai mobil dengan tenang, hanya saja sesekali 
melirik Jisoo tanpa menanyai perubahaan sikap cewek itu. 
Tiba-tiba saja dia murung dan membisu seolah terpikirkan 
sesuatu yang menyita seluruh semangatnya. 


Kenapa? Akhirnya dia bertanya lantaran bingung melihat 
sikap diamnya. Jisoo? 


Butuh beberapa detik untuknya menyadari panggilan Ravn. 
Jisoo merasa dirinya baru mengalami perpindahan dimensi 
hanya dalam beberapa detik sebelum kembali ke asal dan 
tersentak oleh keberadaannya di mobil. Dia menoleh cepat 
untuk memastikan bahwa presensinya masih bersama Ravn 
dan lega melihat lelaki itu bersamanya, namun kelegaannya 
berubah menjadi jeritan tatkala melihat sosok menyerupai 
Jimin duduk di jok belakang sedang menatapnya dengan 
mata melotot tajam lewat kaca spion tengah. 


Ravn spontan membelok dan menginjak rem sehingga mobil 
berhenti di tepi jalan. Dia pun berbalik cepat menghadap 
Jisoo yang tahu-tahu menjerit ketakutan. 


Jis ... Jisoo. Cewek itu tidak dapat berhenti menjerit 
walaupun berulang kali dipanggil namanya. Ravn sendiri 
belum bisa memahami penyebabnya, tetap mencoba 
berusaha untuk menenangkannya. Sesuatu seperti baru 
dilihatnya, tepatnya di jok belakang. Ravn menelik, tapi 
tidak melihat apa pun di sana. 


Hei, tenanglah, bisiknya menangkup kedua pundaknya yang 
bergetar. Khawatir padanya, Ravn menarik Jisoo ke pelukan 
demi melindunginya dari rasa takut. Berbisik pelan 
menyakinkan bahwa tidak apa-apa, ada dia menemaninya 
di sini. Walaupun dia sendiri masih bertanya-tanya 
penyebab ketakutannya itu. 


Tante nggak tahu, John. Udah tiga hari ini dia nggak 
bangun-bangun, pungkasnya. Terakhir kali sadar, dia cuma 
bilang ke tante mau istirahat. Dia sangat kelelahan, tante 
tahu, belakangan ini sulit buatnya tidur. Tante nggak tahu 
kalau istirahat yang dimaksud bakalan berhari-hari. Tante 
ketakutan kalau dia kenapa-kenapa. 


Andaikan sang ibu tidak menghubunginya, barangkali dia 
tidak akan tahu musibah yang tengah dialami temannya. 
Taeyong dalam keadaan sekarat. Dia tertidur seperti orang 
mati. Berdasarkan cerita ibunya, sudah tiga hari dia begitu 
tanpa menunjukkan tanda-tanda adanya kesadaran, kecuali 
tarikan napas yang masih dapat dirasakan olehnya. 


Sempat mengira temannya mati namun keraguan itu 
langsung ditepis oleh denyut nadi yang masih berfungsi 
baik. Akan tetapi, diam dan tidurnya Taeyong membuat 


mereka khawatir, terlebih sudah tiga hari terlewatkan 
keadaannya begitu. Ekspresi tidurnya kelihatan 
menyedihkan, seperti orang sekarat berada di ujung 
kematian. Johnny sempat tidak dapat mengenali wajah 
temannya lantaran terlalu pucat dan tampak seperti orang 
lain. 


Dia harus pulang. Isakan tangis sang ibu di dalam 
pelukannya membuat Johnny semakin tidak tega 
membiarkannya tinggal sendirian. Taeyong tersesat, John. 
Tolongin dia. 


Apa yang mesti dilakukannya? Johnny tidak bisa dengan 
mudah masuk ke dunia itu. Dia bukan Taeyong atau orang- 
orang yang punya pengalaman paranormal. Dia hanyalah 
lelaki biasa yang tahu bahwa ada kehidupan lain, yang 
selama ini hidup berdampingan bersama dunianya. 


Gue tahu Io di sini, Yong. Berharap dirinya mampu melihat 
presensi sang teman yang diyakini berada di sini. 


Sudah berapa hari dia berada di sini? Tiga hari, kah? 
Napasnya tersenggal-senggal kelelahan setelah berhari-hari 
berlari mencari jalan keluar. Taeyong bingung tiba-tiba saja 
terjebak di tempat ini setelah memutuskan untuk 
menidurkan diri akibat lelah yang telah lama disimpan. 
Berbeda dengan tempat biasa dikunjunginya, tempat ini 
hanya berbentuk lorong berlika-liku tanpa ada pintu. Dia 
sudah menyusuri nyaris melewati semua jalan, tapi 
anehnya, dia selalu berakhir di tempat sama. 


Taeyong hampir menyerah andai saja suara sang ibu yang 
memanggil tidak mendorongnya agar terus mencari jalan 
keluar. Memberinya semangat untuk tetap melewati setiap 
lorong sama tanpa memedulikan harus berapa kali dia 


menerima kenyataan bahwa dia tetap berakhir di tempat 
sama. Taeyong membungkuk, memegangi sepasang 
tungkainya yang bergetar kelelahan akibat dipaksa berlari 
selama tiga hari ini. Sudah mencoba memanggil Junkyu 
supaya membantunya, namun panggilan itu terasa percuma 
lantaran sosok hantu laki-laki itu tidak kunjung jua 
menampakkan wujudnya. 


Dia harus lebih menghemat tenaga jika mau kembali ke 
dunianya. Tidak ada apa pun di sini, kecuali dirinya sendiri 
berada di lorong yang minim pencahayaan. 


Taeyong mencoba bangkit untuk melanjutkan aksi melewati 
lorong sama kesekian kalinya. Namun, kali ini dia tidak akan 
lari. Jalannya pelan sekali tanpa tenaga, seperti seorang 
kakek-kakek yang kelelahan setelah berjalan beberapa 
meter dari rumahnya. Kepalanya pun berat, yang dipaksa 
untuk tetap bertahan sampai dia menemukan pintu keluar. 


Dia hendak marah kepada makhluk yang sedang 
mempermainkannya. Tahu bahwa keberadaannya di sini 
bukan karena alasan sepele, melainkan atas perbuatan 
sosok makhluk ghaib yang ingin menyesatkan akal pikiran 
manusianya. Taeyong menggeram kesal, menahan emosi di 
sela tarikan napasnya yang tersenggal-sengal. 


Mengikuti setiap belokan lorong tanpa menunjukkan 
ekspresi bosan lantaran sudah puluhan kali melewati lorong 
sama. Harapannya pupus, membuatnya ambruk di tengah 
lorong. Dia tidak sanggup berjalan lagi jika kondisinya 
semakin parah akibat kelelahan. Taeyong butuh energi 
tambahan untuk bertahan berdiri yang tidak mungkin dia 
dapatkan di tempat seperti ini. 


Disamping lelah, Taeyong juga merasa matanya berat. Ingin 
sekali memejamkan mata dan berharap begitu mata 


terbuka, dia kembali ke dunianya. Perlahan kantung 
matanya mulai menutup, dia akan terjatuh tidur sebelum 
suara isak tangis seorang anak laki-laki menyita 
sepenuhnya kesadarannya. 


Taeyong tergerak untuk mencari sumber suara itu. Berbeda 
dengan suara sang ibu yang hanya didengarkan samar- 
samar dan jauh dari jangkauannya, suara anak laki-laki ini 
kedengaran dekat. Taeyong bergegas berdiri dan berjalan 
melewati setiap lorong yang akan mengantarkannya ke 
tangisan lelaki tersebut. Tidak peduli apakah itu suara 
hantu atau sebangsanya, jika makhluk itu bisa masuk 
kemari, menandakan bahwa dia telah menemukan pintu 
keluar. 


Berhasil! Dia menemukan sosok itu berjongkok sedang 
menangis. Wajahnya disembunyikan di antara dekapan kaki 
dan kedua tangannya. Taeyong sudah biasa melihat rupa 
hantu, tentu tidak akan kaget apabila sosok itu melihatkan 
wujud aslinya. Dengan perlahan-lahan dia mendekati, 
kemudian ikut berjongkok di depannya tanpa menginstrupsi 
tangisannya terlebih dahulu. 


He-hei, sapaannya bernada penuh sahabat. Berharap sosok 
ini tidak langsung terkejut oleh presensinya atau meringis 
begitu mengangkat wajah demi menakut-nakuti dirinya. 


Butuh beberapa menit untuknya mengangkat wajah. 
Kelihatannya dia takut bertemu Taeyong, terlihat dari 
sikapnya yang semakin menutup diri juga tangisannya. 
Taeyong hendak menggapai lengannya untuk menyakinkan 
bahwa dia bukanlah makhluk jahat ataupun menakutkan. 
Namun, melihat bekas luka di lengan dan baru disadarinya 
pula kalau lelaki ini punya luka yang cukup serius di bagian 
kepalanya. Taeyong menduga bahwa dia baru saja 
mengalami hari yang berat, yaitu kematiannya. Semua 


tampak jelas dari luka yang masih tampak nyata seperti 
baru, meskipun sekarang dia hantu. 


Lo baru? Apalagi yang perlu ditanyakan untuk basa-basi 
terhadap remaja yang baru menyadari kematiannya. Dia 
pasti terpukul dan amat sedih mengalami peristiwa 
mengerikan hingga berujung pada ketiadaannya di 
kehidupan lalunya. Taeyong memaklumi hal tersebut. 


Kalau gue jadi lo, gue pasti nangis, akunya masih berharap 
remaja ini mau mengangkat wajah alih-alih bersembunyi 
dan menangis. Apalagi gue sebenarnya takut mat Suaranya 
langsung teredam oleh bisikan remaja ini ketika 
mendengarnya menyebutkan nama seseorang. Nama yang 
tidak asing baginya. Membuatnya spontan terbeliak dan 
bukan main terkejut tatkala menyadari kebenaran. 


Junghwan? 


THE AND 


Noted: tunggu sampai aku bisa balikin minat baca (ini 
pengaruh banget buat nulis & imajinasiku) huhu biar bisa 
eksplore lebih. Makasih 


00. New Beginning 
Sst, jangan nangis. 


Sudah berapa lama mereka bepergian menyusuri lorong 
tanpa melihat adanya tanda-tanda akhir? Berapa lama pula 
lelaki muda yang bersamanya itu terus menangisi nasibnya? 


Bersyukurlah bahwa di dimensi ini dia dapat 
mengandengnya dengan upaya agar bocah ini Junghwan 
tak usah ketakutan, apalagi hanya berdiam demi menangisi 
ketragisan yang baru beberapa jam lalu dialaminya. Kurang 
lebih peristiwanya begitu, beberapa jam lalu, berdasarkan 
intuisinya. 


Lukanya masih baru, menyedihkan, namun dia tak mampu 
menolong. Jika di dunia mereka lelaki muda ini akan merasa 
kesakitan luar biasa sakit, sampai-sampai rasanya ingin mati 
saja dengan luka yang begitu parah begini, tetapi di tempat 
ini dia tidak akan merasakan itu semua. Satu-satunya yang 
dialami oleh benaknya hanyalah kepedihan atas realita 
yang ada. 


Entah bagaimana ceritanya dia bisa berada di sini, dan 
peristiwa apa yang dialaminya sehingga luka pada kepala 
dan sebagian tubuhnya tampak demikian mengenaskan. 
Jujur, Taeyong belum siap mempercayai penderitan 
Junghwan, lebih lagi lukanya itu membuatnya pedih. 
Sedangkan itu, dia juga belum mendapatkan jawaban atas 
luka dan presensinya sebab Junghwan belum mampu 
menyampaikan kebenaran yang diketahui itu padanya. 


Taeyong akan menunggunya. Dan selagi menanti, pertama- 
tama yang harus mereka lakukan ialah keluar dari tempat 
ini. 


Dia baru saja keluar dari rumah sakit, tapi keadaan sama 
saja, sepi. Padahal sebelumnya dia berharap begitu sampai 
rumah suasana akan berbeda dari rumah sakit. Taehyung 
berpikir keramaian serta kehangatan sambutan dari kerabat 
akan membuatnya merasa lebih tenang dibandingkan 
penderitaannya beberapa waktu lalu, nyatanya sama saja. 


Jangan pergi sebelum merasa lebih baik, pesan orangtuanya 
sebelum meninggalkan dirinya di kamar lalu dikurung 
seperti seorang tahanan saja. 


Sial! Pikirnya hendak marah, namun keadaannya yang 
belum sepenuhnya sembuh, membuatnya hanya bisa 
merenung terdiam seperti orang bodoh yang tak berguna. 


Taehyung menghela napas, lantas menyisik langit-langit 
kamarnya yang sudah semingguan ini dia tinggal. 
Sebenarnya dia belum boleh diizinkan pulang, tapi 
memaksa orangtuanya untuk membujuk dokter agar mereka 
diperbolehkan tinggal di rumah. Menetap terlalu lama di 
sana kadangkala membuat dirinya merasa gila, apalagi 
keadaan yang sepi menyebabkannya jadi lebih sering 
parnoan. 


Beberapa kali dia mengakui melihat sesosok di ruangannya, 
tampak seperti seorang teman. Namun, Taehyung berusaha 
menyangkal hal tersebut dengan beranggapan mungkin itu 
bayangannya. 


Nggak mungkin, pikirnya demikian saat diperlihatkan sosok 
itu yang selalu muncul di sudut ruangan dalam kondisi 
remang-remang, kadang wujudnya seolah hidup dalam 
bayangan, juga cermin di lemari. 


Jimin udah mati. Dia terus merapalkan kenyataan itu agar 
menenangkan dirinya dari kepanikan. Taehyung telah 
mencoba memberitahukan apa yang dilihatnya kepada 
teman-temannya, namun tak ada tanggapan apa pun dari 
mereka. Group yang sebelumnya ramai kini sepi, seolah tak 
ada kehidupan di sana lagi. Jauh berbeda dengan 
sebelumnya. 


Jika dikenang lagi, memang Jimin-lah yang sering 
menghidupkan group chat mereka. 


Ting! 


Taehyung tersentak menoleh ketika ponsel di meja layarnya 
menyala, pertanda bahwa ia mendapatkan satu pesan baru. 
Diraihnya benda canggih itu sekadar ingin memeriksa siapa 
gerangan yang mengiriminya pesan. Mungkin sang teman 
menanyakan kabar begitu tahu dirinya telah berpulang ke 
rumah. Ah, sudah lama rasanya mereka tidak saling 
bertukar kabar. 


Taehyung menyeringai tak sabaran membaca pesan dengan 
harapan tinggi dan khayalan akan obrolan mereka ke 
depannya nanti. Namun, pesan yang didapatkan saat ini 
langsung membungkam dirinya. Mata  almond-nya 
membulat tercengang akibat membaca isi pesan tersebut, 
terutama nama si pengirim. 


Jimin 
Gue mau main. Boleh? 


Anjing! umpatnya refleks melempar ponsel ke ranjang. Apa- 
apaan, nih?! Mengira bahwa pesan itu cuma candaan dari 
Yuta barangkali atau bisa jadi Bobby. Biasalah, mereka suka 
sekali menjahili orang. 


Akan tetapi, sangat tidak mungkin mereka sampai sejahili 
ini menggunakan nama Jimin. 


Ting! 


Pesan masuk lagi, kali ini dari pengirim berbeda. Taehyung 
mengintip layar ponsel, kontan membuat sekujur tubuhnya 
meremang ketakutan. 


Sowon 
Tolong 


New Season 
https://www.youtube.com/watch?v- nnwT25YWOyU 
DI SINI ADA SETAN IS BACK Y ALL! 


Lama nunggunya gak? Hoho, lapak ini masih nyambung 
sebelumnya kok cuma nanti bahasa yang dipakai lebih baku 
kali ya, atau campur aduk, hmm, tergantung juga sih. 


Well, season ini nanti jadi penutup sekaligus. Aku usahain 
sebaik-baiknya biar lancar nulis buat lapak ini. Ada 
kemungkinan updatenya akan malam hahaha (soalnya sore 
udah jadi milik Among Us, sekalian mampir lapak sebelah 
kuy) dan kemarin aku udah wara-wara Di sini Ada Setan di 
Instagram juga (follow IG-ku: Hippoyeaa, kalau mau tahu 
isi kehaluanku dan kebacotanku haha eh, jadi promo ) 


Noted: kalau cerita ini sudah selesai semua nanti mau aku 
revisi. Aku sadar bahasanya campur aduk, tapi untuk 
sementara gapapa hehe (maaf ya). 


Dan selamat menikmati lagi Di sini Ada Setan 95Line 
feat. Junghwan. 


1.1. Teror 


Ponselnya dibiarkan tergeletak, sementara ia tak berani 
menyentuhnya setelah dua hari ini mendapatkan pesan 
serupa dari satu kontak yang diyakininya telah meninggal. 
Nayeon merangkul sepasang kakinya ketakutan, melirik 
cemas ke teknologi canggih di meja seraya berharap tak ada 
lagi pesan masuk darinya. 


Jangan lagi, jangan lagi, gumamnya selalu berulang. Gerak- 
gerik matanya tampak begitu was-was disertai ekspresi 
yang sarat akan kecemasan. Namun, gadis itu tak kunjung 
jua meninggalkan ranjangnya. Terhitung tiga hari dia 
mendekam di sana tanpa melakukan apa pun, selain 
menatap takut sekelilingnya. 


Sialnya lagi, dia hanya tinggal berdua bersama pembantu 
sedangkan orangtuanya lagi menikmati liburan di rumah 
sang nenek. 


Nayeon. 
DEG! 


Refleks sekali ia menahan napas begitu menoleh ke kanan, 
mencari sosoknya itu, si pemilik nada yang terus-menerus 
menyebut namanya hingga ia kesulitan tidur lantaran 
panggilan itu yang kerap menganggu ketenangannya. 


Nayeon. 


la menoleh lagi, sempat melihat sekelebat bayangan 
melintas di balik tirai kamar. Tepatnya di balkon seakan ada 
seseorang barusan berdiri di sana. Nayeon tidak berani 
mengintip, lebih aman jikalau ia tetap menetap di 
ranjangnya. 


Gue nggak tahu apa-apa, lirihnya semakin mengeratkan 
pelukannya. Berharap teror ini segera berakhir agar 
kehidupan normalnya balik seperti semula. 


Nayeon. 


STOP! pekiknya segera menulikan indra pendengarnya. Gue 
nggak tahu apa-apa, Jim. Sumpah. Bulu romanya 
meremang, bersamaan kulit lengan dan tengkuknya tiba- 
tiba merasakan hawa dingin. Nayeon menundukkan kepala 
dalam-dalam, menyembunyikannya di antara dada dan 
lututnya, lantas memejamkan mata tak berani menengok ke 
samping. 


Nayeon. Bisikannya makin saja menjadi berada tepat di 
telinganya. 


Nayeon kian panik akan perasaan yang dihantui oleh sosok 
ini. Dia menangis di persembunyiannya, kemudian 
berteriak, DIAAAAM! 


Rumah tanpa Junghwan rasanya sepi, tak ada yang 
menganggu sekaligus menyahuti celotehannya. Giliran ada 
teman serumah dia merasa keganggu kemudian protes lalu 
mengutuk keberadaannya, giliran ditinggal kesepian kini 
berharap ditemani. Yeah, kadang manusia dengan akal 
pikirnya gampang sekali menyesatkan apa kemauannya 
sesungguhnya. 


Jisoo tergeletak di sofa dengan lesu sembari memandangi 
langit-langit ruang tamu. Sudah lewat empat jam Junghwan 
pergi bersama rombongan sekolahnya mengadakan tour 
kota, tapi bocah laki-laki itu belum juga memberikan kabar 
kepada saudaranya. Padahal, pagi itu Jisoo berpesan supaya 
dia memberinya kabar kalau sampai tujuan atau biarpun 


masih di perjalanan, alangkah baiknya Junghwan tetap 
memberikan Jisoo kabar karena orangtua mereka pasti akan 
bertanya padanya tentang dia. 


Ponselnya selalu ada di genggaman demi mengantisipasi 
pesan masuk dari sang adik. Sambil menunggunya, dia 
melihat-lihat isi galeri foto untuk mengenang beberapa 
kenangan bersama teman-temannya lalu. Ah, rindu sekali, 
rasanya seperti satu tahun saja mereka tidak pernah 
bertemu. Belum ada satu bulan penuh sih, tapi rindunya 
begitu kerasa sehingga dia memilih untuk membuka group 
chat yang telah berdebu lantaran para pemiliknya tak 
pernah lagi meramaikan. 


Jisoo 
Hai, apa kabar? 


Pesan itu sudah diketiknya, namun langsung dihapus, gagal 
dikirimkan karena menurutnya percuma kalau nanti hanya 
diabaikan. Kendati merindukan kebersamaannya, gensi 
lebih menguasai diri masing-masing, terlebih setelah 
insiden perginya dua dari kelompoknya mereka kini 
bagaikan sekelompok asing yang saling tidak mengacuhkan 
presensi satu sama lain. 


Jisoo melihat ke bawah aplikasi chat-nya sampai berhenti ke 
satu kontak nama yang belum lagi menghubunginya 
semenjak pertemuan terakhir mereka lalu. Taeyong entah ke 
mana sampai-sampai melupakannya sama seperti yang lain. 
Dia pikir setelah bersama-sama mengunjungi makam dua 
temannya itu hubungan mereka akan makin erat, ternyata 
hanya sekadar begini saja. 


Boro-boro panggilan, chat saja tidak pernah. Aneh banget. 


Napasnya terhempas keras lewat satu tarikan. Setiap 
memikirkan perubahan sikap setiap orang yang dikenal, 


mudah baginya untuk resah dan jenuh berkepanjangan 
akibat kebungkaman mereka semua, terutama 
menghilangnya Taeyong dari radarnya. Lantas ia 
menidurkan benda pipih itu di atas perut, mencoba 
mengalihkan pikiran untuk tidur biar sebagian dari 
bebannya terhempaskan. 


Katanya sesama anak indigo mereka bisa melakukan 
telepati sekalipun jarak mereka berjauhan. Tiba-tiba Jisoo 
membayangkan dirinya, andai saja dia sama seperti 
Taeyong, barangkali dia bisa melakukan telepati sama lelaki 
itu untuk sekadar menanyainya mengapa ia menghilang 
sama seperti lainnya. 


Apa dia sengaja menyebabkan Jisoo demikian resah setiap 
kali memikirkannya? Sebenarnya kedekatan mereka itu 
nyata atau hanyalah fana? 


Drrt drrt 


Getaran ponsel membuyarkan lamunannya. Jisoo segera 
memeriksa dan mendapati nomer sang adik terpampang di 
layar. Buru-buru ia mengangkat, telah bersiap akan 
mengomelinya kenapa baru sempat memberikan kabar 
setelah empat jam terlewatkan. Namun, suara di sebrang 
sana membuat keningnya mengerut disertai sikap ingin 
mual. 


Jisoo. 
Suara ini ... bukan suara adiknya. 
Jisoo. 


Suaranya lebih berat ketimbang Junghwan-nya, dan Jisoo 
merasa mengenali suara lelaki ini. 


Jisoo. 
Hallo, siapa? Junghwan? 


Tak ada sahutan ataupun suara Junghwan yang 
membuatnya bangkit lantaran mengkhawatirkan keadaan 
sang adik, lalu berdoa, semoga tidak ada sesuatu yang 
terjadi pada adiknya. 


Hallo?! Jisoo setengah membentak, tak sabar menunggu 
balasan orang yang telah berani mengambil ponsel 
saudaranya. Ini siapa? Junghwan mana?! 


Jisoo. 
Sialan! Nggak usah bercanda. Adik gue mana? 
Jisoo. 


Junghwan, ini kamu? Jangan bercanda sama kakak! katanya 
berusaha menyakini bahwa pemilik suara itu adalah adik 
laki-lakinya. 


Akan tetapi, balasan yang didapatkan justru jauh dari 
keyakinannya. Jisoo semakin ingin mual dan napasnya 
tercekat di tenggorokkan. 


Jimin. 
Apakah kalian percaya itu Jimin? Hm, mari saling menebak 


Noted: Jangan lupa berkomentar biar makin gercep lanjutin 
lapak ini. 


1.2 Teror 


Pocong itu bentuknya gimana? 
Barusan lo nyadar nanya apaan? 


Lelaki itu menoleh sebelum mengangguk penuh semangat 
diselingai seringai, menampakkan kerutan-kerutan halus di 
bibirnya. Membuat sang teman menggeleng, tiba-tiba saja 
bagian bawah kulit lengannya merasakan hawa dingin di 
sekelilingnya, padahal cuaca malam ini biasa saja malah 
cenderung normal. 


Gue kepo. Lo kan, paham begituan, katanya bernada 
enteng. 


Yuta meliriknya skeptis, masih dengan gelengannya. Nanya 
Siyeon aja jangan gue. 


Dih, pelit amat lo. 
Bukan pelit, tapi pertanyaan lo aneh. Ini malam Jum at, tolol. 


Halah, mau Jum at atau kagak, sama aja. Lagi-lagi 
perkataannya bernada enteng, seolah tak takut dengan 
mitos yang beredar secara luas bahwa malam Jum at itu 
rawan akan cerita yang berbau mistis. Lelaki ini 
mempercayainya, cuma tidak begitu menanggapi dengan 
serius. Justru dia tertarik ingin menggali lebih dalam setiap 
cerita, penasaran terkait kebenarannya. 


Pocong aslinya itu gede, tinggi, dan terbang bukan loncat, 
sahut si gadis bersurai panjang itu. 


Lantas lelaki di depan Yuta semakin tertarik ingin tahu kisah 
si pocong. Terus, terus. 


Siyeon menarik pandangan ke arah Yuta yang Kini 
menggeleng keras sebagai imbauan agar dia berhenti 
menuruti keingintahuan Jimin. 


Buruan, Yeon, jelasin lagi. Namun, sepertinya lelaki ini masih 
penasaran tentang kelanjutannya. Jimin sampai menarik 
tangan Siyeon supaya bercerita lagi padanya. Lebih 
sereman mana sama kuntianak? 


Siyeon terkekeh kecil. Seriusan lo? Dua-duanya sama-sama 
serem, Jim. Tapi pocong lebih bau dan sukanya muncul di 
tempat sepi, apalagi kalau lo lagi sendirian gitu. Paling 
iseng juga, sukanya ngeludah, pokoknya jangan sampai 
deh, lo kena ludahnya karena baunya busuk abis. 


Lo pernah digituin? 


Amit-amit, dah. Pundaknya bergetar merinding sekaligus 
risih membayangkan posisinya terludahi oleh pocong. 
Mukanya tuh item, hancur banget. Dibandingkan kuntilanak 
yang kadang bisa jadi cantik, pakai pakaian sinden gitu. 


Widih, keren dong, kuntilanaknya. 


Ngawur. Keren dari mananya coba? Yang ada serem, iya, 
timpal Taehyung melototinya horor. Lo tuh, jangan sok 
berani deh, segala nanya soal setan. Mendingan makan tuh, 
ayam yang teranggurin. 


Bawel lo, Tae. Gue penasaran malah disuruh diem. 


Penasaran lo nggak mutu, anjir! Dilemparnya tisu kotor ke 
muka Jimin. Pas banget posisi dia mau ngomong, jadi 
sebagian tisu masu ke mulutnya. Lelaki itu pun mengumpat, 
setelah membuangnya, giliran dia balas melempar tisu 
bekasnya yang basah sehingga terjadilah insiden lempar 
tisu di meja McDonalds pada malam tersebut. 


Yuta yang tiba-tiba diam lalu teringatkan sesuatu. Eh, 
ngomong-ngomong, Bobby kemarin ngajakin kita join klub 
pencari hantu. Tertarik ikut? 


Perang tisu itu kontan terhentikan atas pengakuannya. 
Keduanya serentak menoleh ke Yuta dengan ekspresi sama- 
sama bertanya. 


Seriusan? ujar Jimin membelalak jadi excited sendiri dengan 
ajakannya. Ikutlah, ikut. Gue mau banget, pasti. 


Berbeda sama Taehyung yang langsung menggeleng tak 
setuju. Nggak deh, mending rebahan aja, daripada 
mengusik kehidupan makhluk gaib. Ngak baik, Coy. 


Bener. Siyeon sependapat sama penyataannya. Mereka 
kalau diganggu kadang jadi ganas. 


Halah, bilang aja lo pada cupu, imbuhnya sok berani. 
Lagian, klub begituan belum tentu ketemu juga, sekalipun 
ketemu ya, rejeki nomplok. Anggap aja buat senang-senang, 
ngisi waktu luang. 


Tetap aja, Jim, mereka nggak suka dunianya dicari, kata 
Siyeon mencoba menyadarkannya. Belum lagi dia lebih 
memahami dunia makhluk halus itu seperti apa dan 
bagaimana rupa mereka yang terkenal menyeramkan itu. 


Santai kali, Yeon. Kan, yang ikut gue, Yuta, sama Taehyung 
bukan elo. 


Siapa bilang gue ikut? pekik Taehyung membelalak kesal 
terhadap Jimin yang main asal menyertakan namanya. 


Jimin meringis tak tahu malu. Ikut aja, biar ramai. 


Dih, ngaco lo. 


Siyeon hanya sanggup menyimak obrolan mereka tanpa ikut 
campur. Toh, percuma dijelaskan kalau Jimin-nya apatis. Lalu 
dia memindahkan atensinya ke Yuta yang selalu terdiam 
mengamati, berbeda sekali dari sikap biasanya. Akan tetapi, 
perubahan ekspresi yang sarat akan kecemasan itu menarik 
dirinya untuk bertanya secara diam-diam lewat bisikan ke 
telinga. 


Nyium pertanda lagi, ya? Yuta dengan lemas mengangguk. 
Benaknya mulai merasakan kekhawatiran begitu hebat yang 
sedang disembunyikan dengan baik agar tidak membuat 
cemas teman-temannya, kecuali Siyeon yang begitu baik 
mau memahami tabiatnya. 


Yuta mendesah panjang usai melamun di sofa beberapa jam 
lebih. Mengenang lagi awal mula pertemuan mereka yang 
disusul dengan tawarannya untuk bergabung bersama klub 
pencari hantu. Andaikan dia tahu hal tersebut akan 
menimpa teman-temannya, Yuta pasti menolak tawaran 
Bobby tanpa perlu pikir dua kali. 


Yah, seringkali manusia mendapatkan penyesalan di akhir. 


Hwasa memekik histeris tatkala gebrakan meja yang 
dilakukan Johnny barusan, bahkan Seolhyun pun ikut 
berjengit hingga melangkah ke samping menjauhi lelaki 
tersebut. 


Hubungi saudara lo. Sekarang! perintahnya mutlak. Bola 
matanya yang hitam makin saja terlihat gelap, seperti warna 
langit malam tanpa bintang. Keadaan makin nggak waras, 
dan itu semua berawal dari villa itu! 


Bibirnya terbungkam rapat, wajahnya sendu meski tak 
berani menunduk ataupun menghindari raungan marah 


lelaki itu. Tangannya sampai bergemetar memegangi 
ponselnya sambil lalu melakukan kontak mata dengan 
Seolhyun. Sang teman yang menyadari 
ketidakberdayaannya segera menyusul, ikut membantu 
memegangi dengan benar ponselnya. Lalu melakukan 
panggilan ke saudaranya, si pemilik villa, yang entah 
mengapa sosoknya sulit dihubungi. 


Sejujurnya bukan karena alasan kenapa saudaranya sulit 
dihubungi atau amukan Johnny menyebabknya demikian 
takut, melainkan Hwasa grogi ketika memegang benda pipih 
canggih ini. Belakangan ini dia jarang memainkan benda 
tersebut. Perasaan tak nyaman sekaligus takut mengusiknya 
hingga dia bersikap demikian pengecut, seperti seorang 
pecundang payah. 


Nyaris mengalami tragedi serupa dengan teman-temannya 
yang tentu belum diketahuinya Hwasa juga mendapatkan 
teror berupa pesan singkat menyebutkan namanya. Namun, 
efek pesan itu amatlah menegangkan, atau beberapa kali 
dia sering menjumpai penampakkan di kaca lemari di 
kamarnya. 


Sosok itu tampak seperti seorang kawan lama. Berdiri di 
belakang setiap kali dia bercermin seraya melontarkan 
senyuman menyeramkan dengan pandangan suram yang 
mengancam. Hwasa selalu menjerit melihat presensi si 
makhluk tersebut. Sementara dua malam terakhir ini, dia 
merasa ada seseorang yang mengawasi tidurnya. 


Lo jaga Hwasa, ucapnya terhadap Seolhyun yang langsung 
mengangguk mengerti. Hubungi orang itu sampai bisa, 
sementara gue mengawasi Taeyong. 


Dia belum juga bangun? 


Johnny sengaja tidak memberitahukan kondisi Taeyong 
sekarang sebab tak mau membuat mereka khawatir, apalagi 
sampai berpikiran yang berlebihan. Untuk sekarang dia 
hanya perlu mengawasi kesadaran sang teman, sambil 
menunggu kabar dari paman Taeyong yang lagi berusaha 
untuk mencari keberadaan sang ponakan ke dimensi lain. 


Hanya beliau harapannya, dan semoga saja beliau dapat 
membaw Taeyong pulang. 


Jisoo masih di rumah sendiri. Pandangannya terus 
mengawasi sekeliling dengan was-was setelah insiden 
panggilan itu dia jadi cemas. Berharap tak memiliki teman, 
akan lebih baik untuknya tinggal sendiri daripada punya 
rekan berasal dari dunia lain. Sedangkan si adik akan 
pulang beberapa menit lagi, Junghwan-nya itu dijemput 
Ravn atas tawarannya lantaran enggan membiarkan Jisoo 
menyusul lewat taksi online, mengingat dia tidak becus 
menyetir. Bukankah baiknya dia turut membantu? 


Suara mobil memasuki halaman parkir rumah langsung 
tertangkap telinganya. Jisoo segera menyambut kepulangan 
mereka dengan sukaria, kontan berlari ke depan untuk 
membukakan pintu. Lega rasanya begitu melihat sang adik 
bersama temannya itu telah sampai rumah. 


Ravn menyusul di belakang Junghwan, lalu menyapa Jisoo 
yang menanti di teras rumah. Sorry, Jis, lama. Tadi mampir 
beli nasi goreng dulu. 


Jisoo kontan memelototi sang adik, seolah ide mampir ke 
penjual nasi goreng merupakan kemauan lelaki muda ini. 


Bukan adik lo, gue yang minta, jelas Ravn. Terlihat juga di 
tangannya lagi menenteng sebungkus plastik berisikan nasi 


goreng. 


Mandi dulu sana, tegur Jisoo sekadar mendapatkan sikap tak 
acuh Junghwan yang lantas menyelinap masuk ke dalam 
tanpa membuka kebisuanya. Tumben banget diem gitu, 
biasanya suka protes kalau diusik. 


Akan tetapi, keanehan mulai tercium sepeninggalan sang 
adik. Lagi-lagi Jisoo mendapatkan cegukan. la spontan 
menoleh kanan-kiri memastikan sendiri bahwa tidak ada 
sekelebat makhluk halus melewatinya, biarpun tindakan 
pencarian itu percuma lantaran mana bisa Jisoo melihat 
eksistensi mereka. Andai saja Taeyong di sini, barangkali dia 
mau memberitahukan padanya sosok yang barusan mampir 
untuk lewat. 


Kalau gue telpon bakalan diangkat nggak, ya? Pikirnya 
meragukan niat baiknya sendiri. 


Lapak ini nggak akan panjang sih, jadi tenang saja, semua 
akan berakhir pada waktunya. 


Ngomong-ngomong, Iho, Junghwan? 


1.3 Dunia lain 


Jangan lihat. Taeyong segera menutup mata Junghwan 
dengan tangannya. Khawatir apabila bocah laki-laki ini 
menengok ke depan nanti menjerit histeris lantaran sosok di 
depan mereka itu berwajah menyeramkan. 


Dengan wajah hancur menampakkan separuh 
tengkoraknya, sementara bagian atas kepala terbelah 
sehingga isi di dalam seperti ingin meloncat keluar. Dia saja 
ingin mual melihat pemandangan itu, namun berusaha 
mungkin untuk menahan gejolak di dalam perut. 


Mengesampingkan sosoknya, Taeyong menggiring Junghwan 
agar segera meninggalkan tempat itu, mencari lagi pintu 
keluar setelah sebelumnya mereka berhasil lolos dari lorong 
tanpa ujung. Semua berkat kemampuan daya ingat 
Junghwan yang dengan susah payah Taeyong bujuk agar 
mau mengingat awal mula dia terdampar, termasuk 
bagaimana cara dia menemukan jalan masuk dan keluar 
dari lorong tersebut. 


Pencariannya belum berakhir karena masih ada lagi pintu 
yang mesti ditemukan. Pintu ke dimensi kehidupannya 
sebagai manusia. Namun sebelummya, mereka harus 
melewati dunia makhluk ghaib. Alias kotanya para hantu. Di 
mana sekelilingnya nanti penuh sosok makhluk bermuka 
seram atau bisa jadi rupanya biasa saja, sekadar wajah 
pucat dan ekspresi muram seperti Junkyu misalnya. 


Ngomong-ngomong, soal Junkyu, ke mana bocah hantu itu 
pergi? Dia belum sekalipun muncul semenjak insiden 
terjebaknya Taeyong di lorong. Presensi sang hantu yang 
selalu muncul saat tidak butuhkan atau sebaliknya itu, 
seakan menghilang dari radarnya. Hilang dalam sekejap, 


bahkan tanpa pamit. Taeyong heran dan bertanya-tanya ke 
mana perginya Junkyu, atau mengapa dia tidak pergi untuk 
menolongnya selagi diharapkan. 


Jika bocah hantu itu muncul setelah nanti dia kembali ke 
dunianya, awas saja, Taeyong akan mengomelinya. Atau 
bisa jadi, memaafkan kalau Junkyu bersedia menjelaskan 
alasan dibalik kepergiannya. Ya, Taeyong memahami bahwa 
ada yang tidak beres saat ini. Juga, setiap hantu yang 
menghilang secara tiba-tiba, pasti memiliki pekerjaan 
penting yang tidak dapat diceritakan pada manusia. 


Bukan jenis pekerjaan seperti manusia, tapi sesuatu dan 
hanya para hantulah yang dapat memahaminya. 


Kak! Junghwan tersentak cemas tatkala menjumpai sesosok 
perempuan bersurai panjang sampai melewati gaun putih 
panjangnya itu. Sembari mencengkram lengan Taeyong 
erat, kemudian dia bersembunyi di punggungnya saking 
dibuat takut ketika sosok itu tertawa. 


Gelaknya khas sekali dan identitik. Sama persis seperti 
sosoknya di film-film. Namun, aslinya jauh lebih 
menyeramkan. 


Nggak usah dilihatin, kata Taeyong, lagi-lagi menggiringnya 
melewati si kuntilanak yang kini terbang melewati mereka 
sambil tertawa. Beruntung sosoknya itu tidak jahil sehingga 
insiden dibawa pergi dengan rambut panjangnya tidak 
terjadi semoga saja jangan. 


Bukan hanya sosok kuntilanak yang mereka temui. Pocong 
yang tinggi nan terbang dengan mata merah mencekam, 
melotot ke arah mereka pun nampak. Baunya yang identik 
busuk langsung tercium indranya. Taeyong mengernyitkan 
hidung dengan jijik kemudian cepat-cepat menjauh sebelum 


mereka muntah atau bagian terburuknya, diludahi dari atas 
sama pocong. 


Jangan sampai. Nanti baunya bisa sebusuk pocong. 


Dia sudah biasa melihat ragam hantu di dunia ini, selagi 
mereka tidak menganggu keberadaanya. Walaupun 
terdengar aneh karena manusia sepertinya ini mengapa 
dapat berkeliaran dengan bebas di dunia para hantu, 
padahal seharusnya presensi Taeyong sekarang jadi 
ancaman bagi mereka. 


Banyak dari mereka yang bersikap apatis, kadang hanya 
iseng menunjukkan ekspresi seramnya sekadar untuk 
menakuti para manusia. Hal itu dilakukan demi memuaskan 
sisi hantu mereka yang kesepian. Jika disamakan sama 
manusia, sebutannya bisa begini, Hanya untuk bersenang- 
senang saja mengisi kegabutan yang menjemukkan. 


Namun, ada pula hantu yang jahat. Dan biasanya mereka 
tidak senang berkumpul bersama hantu lain di dunianya 
sendiri. Para hantu dengan akal licik itu lebih senang berada 
di dunia manusia. Sepanjang hari kegemaran mereka 
hanyalah menebarkan ketakutan, ancaman, bahkan sampai 
kematian. 


Jangan sampai kalian dipertemukan dengan makhluk- 
makhluk itu. Mereka tidak pernah main-main dengan 
kelicikannya. 


Shit! Dia nyaris memaki spontan saat sesosok tuyul dan 
suster ngesot menghadang langkahnya. Junghwan di 
belakang masih bersembunyi, belum berani melihatnya 
sekeliling. 


Minggir. Taeyong mengusir halangan dua hantu yang malah 
nyengir. Nggak usah ganggu, kita numpang lewat, katanya. 


Kedua hantu nyengir lagi dan semakin lebar saja. Tuyul 
masih mending kelihatan semi normal cengirannya, 
bandingkan sama suster ngesot duh, percuma nyengir kalau 
cengirannya itu hanya terlihat kelam karena dia tidak punya 
wajah. Mimiknya begitu rata, praduganya kalau tidak salah, 
kematiannya akibat disiska oleh manusia-manusia setan 
dengan bengis. Cukup sesuai dengan beberapa dongeng 
tentang suster ngesot yang melalang buana dari mulut ke 
mulut. 


Taeyong menggertak sebal, lalu menarik Junghwan agar 
berbelok ke kiri demi menghindari kedua hantu itu. Mereka 
melanjutkan pencarian pintu ke dunia manusia, sesekali 
menepis uluran tangan para hantu yang mencoba 
menghentikan mereka. Yah, semakin panjang telusurannya, 
semakin sering mereka bertemu para hantu. 


Lebih menyebalkan lagi ketika bertemu genderuwo. 
Makhluk satu ini tidak ada habis-habisnya menawarkan 
ketela bakarnya atau sejenis makanan berupa mie. 
Kelihatannya menggiurkan, terlebih saat lapar begink. Tapi 


jangan sampai terayu karena kedua makanan itu 
sebenarnya ilusi yang menjijikkan. 


Taeyong nyaris darah tinggi jika tidak membalas dengan 
nada meninggi. Sosoknya yang penuh rambut lebat, tinggi, 
dan besar segera menyerah dengan usaha sia-sianya. 


Akhirnya, ketemu juga, serunya berdecak lega melihat 
sebuah pintu di ujung sana. 


Taeyong semangat sekali ingin segera pulang. Akan tetapi, 
menyadari bahwa Junghwan semestinya tidak ikut, 
membuatnya merenung seperkian detik, sambil menatap 
sendu sosok adik Jisoo. 


Lo bisa nunggu di sini? tanyanya hati-hati. Gue janji, setelah 
ini bakalan bawa lo pulang. 


Mata Junghwan mulai berkaca-kaca, sepertinya akan 
menangis lagi seperti awal. 


Saat ini lo hanyalah jiwa, Wan. Gue nggak bisa ngajak 
pulang kalau belum ketemu sama raga lo. 


Bocah ini sebentar lagi menangis dan Taeyong tidak tega 
meninggalkannya di tempat ini. Namun, lebih tidak tega 
lagi mengajaknya pulang. Jiwa seseorang yang seharusnya 
belum mati, tidak boleh berkeliaran lama-lama di dunia 
manusia. Mereka harus segera kembali atau imbasnya akan 
mati untuk selamanya. 


Gue janji, serius. 
Junghwan masih bergeming dan bungkam dengan pedih. 


Mereka semua nggak jahat, melirik hantu sekelilingnya 
mereka baik hanya sedikit usil. Lo bakalan aman di sini. 


Untuk bocah yang belum pernah melihat hantu pasti tetap 
merasa tidak aman, meskipun diberitahu bahwa mereka 
tidak jahat, hanya sedikit usil. Bagaimanapun juga wajah- 
wajah menyeramkan itu tetap membuatnya ketakutan 
setengah mati. 


Lo tahu, tuyul barusan namanya Chenle, dia usil tapi baik. 
Sadar bahwa namanya dipanggil, si tuyul kemudian 
cengegesan merasa bangga atas pencapaiannya. Yah, 
mereka seringkali bertemu dimulai sejak Taeyong berusia 11 
tahun. Dan dia bakalan nemenin lo sama ... suster tadi, 
namanya Sakura. 


Semoga saja mereka beneran mau jagain Junghwan, pikir 
Taeyong memohon ke mereka lewat ekspresi nelangsa. 


Biarpun suster itu punya wajah rata, entah mengapa dia 
bisa mampu mengetahui segala hal yang terjadi sekarang. 


Tunggui di sini, jangan terayu sama gendurowo atau setan 
lain, termasuk mereka juga. Gue percaya mereka akan 
jagain lo karena sebagian dari mereka gue kenal. Taeyong 
mencengkram pundak Junghwan, menyemangatinya. Gue 
pasti bantu lo balik. 


Itu adalah kalimat terakhir yang Junghwan dengarkan 
karena setelahnya, Taeyong kembali ke dunianya melalui 
pintu atau sebutan lain dari portal yang menghubungkan 
dua dunia, antara manusia dan makhluk ghaib. 


Bagaimana, udah nangkap sesuatu belum? Hohoho 


Btw gais, aku buat group taesoo tapi di apk Discord bukan 
Whatsapp. Berhubung Discord itu fiturnya lengkap, jadi 
nanti groupnya terbagi-bagi sih: ada channel FF, channel 
manip/fmv, channel event kalau ada, dll. Kalau whatsapp 
kan groupnya jadi satu, untuk Discord bisa dibuat channel 
biar kalau kalian bahas satu topik gak ketimbun topik lain. 


Kalau tertarik join, silahkan, nanti aku DM link servernya. 
Tapi pertama-tama, kalian harus punya aplikasi Discord 
terlebih dahulu. Bisa didapatkan di playstore atau appstore. 
Size filenya lebih dikit daripada Whastapp kok. 


Mari mengembangkan kapal taesoo 


1.4 Planning 


Teman lo udah mati! titah suara di telepon. Yang Io lihat 
bukan teman lo, justru iblis yang menjajak jiwanya. 
Harusnya gue ngasih tahu tentang tempat itu. 


Nadanya sarat akan penyesalan. Kelupaannya 
memberitahukan fakta terkait villa kediaman keluarganya 
pada sang saudara, menyebabkan peristiwa tak 
menyenangkan dialami dia bersama teman-temannya. 
Apabila Hwasa tidak menghubunginya untuk bertanya 
penyebab alasan: mengapa usai pulang dari villa mereka 
mendapatkan gangguan dan beberapa kejadian singkat, 
tapi mencengkamkan yang mengusik kehidupan mereka 
hingga menewaskan dua temannya. 


Dia bersyukur Hwasa masih mengingat eksistensinya, lalu 
bertanya walaupun terlambat. Seenggaknya setelah ini 
sepupunya jadi tahu bahwa yang sering dilihat itu bukanlah 
temannya, melainkan sosok iblis yang sengaja memakai jiwa 
sang teman untuk mendapatkan tumbal. 


Sebetulnya dia marah; pun senang karena mereka datang 
tepat waktu. Bertepatan dengan pemujaan iblis. Juga marah 
karena salah satu di antara mereka dapat menyaksikan 
keberadaannya. Mereka merasa terancam akan presensi 
Taeyong di villa. Jadilah, sebelum lelaki itu tahu lebih 
tentang dunianya, mereka segera mengeksekusi empat dari 
temannya. 


Namun, 4 orang yang dipilih, hanya 2 yang berhasil 
dijadikan tumbal. Iblis pun mengamuk! Terlebih dia 
melewatkan si perawan untuk dijadikan pengantin. 


Lelaki di sebrang saudara Hwasa menjelaskan semua 
sedemikian detail. Panggilan suara yang sengaja di 
loudspeaker didengarkan oleh lima orang di pertemuan 
tersebut. Ada Hwasa, Johnny, Bobby, Nayeon, dan Seolhyun. 
Mereka dengan seksama mendengarkan ucapan si 
narasumber tentang villa milik keluarganya. 


Gue nggak yakin ini bakalan berhasil atau enggak, katanya 
setengah pesimis untuk mengutarakan keberhasilan mereka 
mengatasi teror. Kalian harus balik ke villa. Bawa semua 
teman-temanmu, biar yang hilang kembali hilang. 


Maksudnya? seru Seolhyun tidak mengerti. 
Biarkan mereka kawin. 


Lo gila! potong Johnny, emosinya seketika meletup. 
Membiarkan temannya hilang dan dikawinkan sama iblis? 
Sudah gila! Mana mungkin hal itu akan dilakukannya. 
Hanya orang-orang sinting yang mau bertindak senonoh 
dengan memuja para iblis. 


Saudara gue juga begitu! balasnya setengah marah sebab 
Johnny tidak memahami situasinya dulu. Apa yang mereka 
alami pernah dialami oleh dia dan saudaranya. Saat jam 
satu, kalian bisa bantu selagi iblis dalam wujudnya. Percuma 
melawan bila iblis dalam wujud teman kalian. Kekuatannya 
terlalu dahsyat, dia bahkan bisa menyentuh. 


Tetap tidak ada yang setuju dengan pendapatnya saat ini. 
Kelima orang di pertemuan ini hanyalah saling diam dan 
menghindari kontak mata. Mereka sama-sama berada 
diambang kebingungan yang memfrustasikan, sampai- 
sampai menangis adalah jalan pintas untuk menepiskan 
kekhawatirannya. 


Bagaimana kalau kita gagal? 


Dia berhenti menjawab. Sepertinya juga mereka semua tahu 
apa jawabannya, setelah melakukan praduga mandiri lewat 
penjelasan yang telah dijabarkan. Jika mereka gagal, 
bukankah mereka akan kehilangan dua teman lagi? Lalu 
scenario paling buruknya, dua teman itu jadi pengantin 
iblis. 


Nayeon menutup sepasang pendengarnya, menolak lagi 
mendengarkan perkataan si narasumber. Berakhirlah dia 
tenggalam dalam dekapan Bobby yang begitu prihatin 
dengan perubahan sikapnya semenjak insiden di villa. 
Sedangkan Johnny mulai beranjak dari sofa, gelombang 
emosinya naik turun ingin segera diletupkan seperti lava 
gunung berapi. 


Bang. Hwasa gugup setengah mati saat mengutarakan 
kemungkinan yang terjadi apabila mereka gagal. Gue nggak 
mau kehilangan teman lagi. Andai saja waktu itu 


Sa, daripada lo ngebiarin masalahnya begini terus. Satu per 
satu dari kalian juga akan mati, ucapnya. Mereka nggak 
akan berhenti sebelum mendapatkan perawannya. Tumbal 
itu harus tetap ada. Sementara teman kalian yang mati, 
akan tersiksa di dimensi iblis. Cuma itu harapan kalian. 
Biarkan yang hilang kembali hilang. Tunggu esok jam satu, 
baru selamatkan sebelum dikawinkan. Iblis akan keluar 
wujud aslinya, dan mereka lemah saat-saat itu. 


Tapi 


Gue percaya sama omongan sepupu Io, celetuk orang itu, 
mengagetkan mereka lantaran presensinya yang tidak 
terduga. Dia kembali! Sebelum membiarkan teman- 
temannya menyambut kepulangannya, dia menahan reaksi 
mereka, dan memusatkan seluruh perhatian ke 
pembicaraan. Apa yang mesti gue lakuin? 


Siapa? 
Hwasa menimpali, Itu, Bang, orang yang bisa lihat. 
Mereka bilang lo 


Taeyong menyela, Itu nggak penting. Kasih tahu gue mesti 
gimana? Kayaknya masalah ini makin bulet setelah gue 
tinggal berhari-hari. Lantas mengamati wajah-wajah 
temannya yang panik bercampur senang. 


Seberapa banyak teman lo? tanyanya hanya mereka yang 
dapat memahami point ini. 


Gue yakin cukup buat ngebantu. 
Janji yang Io kasih ke mereka? 


Taeyong belum sempat terpikirkan tentang itu. Biarpun dia 
percaya diri kalau mereka semua pasti mau membantu. 
Jumlah mereka pun banyak, meski tak sedikitpula yang 
sempat ditolak permohonan bantuannya. 


Taeyong suka pilih-pilih dan terkadang, bersikap tidak acuh 
dengan masalah yang mereka hadapi para hantu tersebut. 
Kadangkala pikirannya memperdebatkan bahwa urusan 
mereka bukanlah urusannya, sampai juga pernah dia marah- 
marah di dunia hantu dengan lantang menyerukan bahwa 
dia tidak mau lagi menyelesaikan urusan para hantu. Yang 
pada akhirnya tetap membantu sebab empatinya terlalu 
besar, susah menolak rayuan melas hantu-hantu tersebut. 
Hanya saja masalahnya kini, dia belum melihat Junkyu 
muncul di radar perhantuannya. Cuma bocah hantu itu yang 
dapat menghubungkan dia dengan teman-temannya. 
Anggap saja bahwa dialah penyambung komunikasinya. 


Bocah hantu itu menghilang tiba-tiba tanpa kabar, yang 
menganehkan Taeyong karena ini pertama kalinya Junkyu 
hilang lama. 


Kalau lo yakin teman-teman lo mau bantu, pinta mereka 
buat sabotase seluruh pintu pulang Iblis. Luluri pintu dengan 
tanah liat, di dunia kalian, dan pintu penghubung dua dunia. 
Mereka akan lenyap jika fajar jiwanya masih berkeliaran di 
Bumi, jelasnya seksama. Iblis terbuat dari api. 
Sesungguhnya dia takut terhadap tanah sebab itulah awal 
mula terbuatnya makhluk kita. 


Sejak saat itulah kelima pasang mata saling bertukar 
pandang penuh tekad luar biasa. 


Pinta dua teman kalian untuk mengantongi sekepal tanah 
liat. Berjaga-jaga supaya iblis susah menyetubuhinya. 


Lo yakin? 


Dulu gue nggak yakin, lanjutnya, tapi setelah ngelihat 
dengan mata kepala gue sendiri, gue percaya kalau 
ketakutan iblis adalah kita. Dan kita diciptakan dari tanah 
sebelumnya. 


Yang merupakan akhir dari ceritanya. Kemudian 
membiarkan mereka berlima untuk saling berdiskusi: 
merencanakan pertemuan bersama teman-teman mereka 
dengan harapan semuanya mau ikut terlibat, terutama dua 
orang yang sebelumnya sempat hilang. 


Sempat pula ada pertikaian ketika Nayeon mengutarakan 
keinginannya untuk tidak ikut serta. Dia menangis sekaligus 
marah pada semuanya yang memaksanya supaya ikut. 
Nayeon ketakutan setengah mati. Menolak lagi terjebak 
dalam peristiwa mencekamkan yang mana setiap detiknya 
mengusik ketenangannya. 


Bobby merangkul pundak gadis itu; memberikan dukungan 
serta kenyaman. Dia paham betul bagaimana kekhawatiran 
yang ditunjukannya pada semua orang. Tidak ada yang 
senang dengan ide kembali ke villa tersebut, mereka semua 
cemas dan takut. Namun, mau bagaimanapun lagi mereka 
harus kembali untuk mengakhiri teror iblis. 


Ini semua demi mendapatkan kembali kenyamanan hidup; 
pun kedamaian yang layak untuk dua teman mereka, Jimin 
dan Sowon. 


Jisoo cegukan saat mondar-mandir di dapur membuatkan 
susu hangat untuk adiknya. Bagian belakang lengan 
atasnya dingin, serupa dengan tengkuknya. la merinding, 
tapi berupaya keras menepis pikiran tentang makhluk tak 
Kasat mata yang diyakini ada di dekatnya. Lalu tiba-tiba 
pundaknya berjengit ketika sendok di dekat tangannya 
bergeser sendiri ke sebelah. 


la memaksa perhatiannya untuk tetap fokus dengan 
minuman yang sedang diraciknya, meski jantungnya tengah 
berdegup tak karuan. Semua ini demi Junghwan yang lagi 
sakit. Tiba-tiba saja bocah itu demam tinggi, kini tertidur di 
kamar, di balik selimutnya yang hangat. 


Masih berdua di rumah, sementara orangtua terlalu sibuk di 
luar kota. Sebenarnya mama akan pulang esok pagi begitu 
Jisoo memberikan kabar bahwa anak laki-lakinya sakit. 
Harusnya sih, malam ini, tapi penerbangannya mendadak 
di-delay sampai esok pagi. Jisoo kemudian meminta supaya 
orangtuanya tidak usah khawatir karena dia akan merawat 
Junghwan selagi menunggu kepulangannya besok. 


DEG! 


Jantungnya mencelos tatkala mendengar bel pintu rumah 
berbunyi nyaring. Sempat mengira itu ulah hantu, tapi 
mana mungkin. 


Jung Niatan meminta adiknya membukakan pintu 
terurungkan oleh ingatan bahwa bocah itu lagi sakit, mana 
sanggup dia beranjak dari ranjang. Lagi pula, dia tidak akan 
mendengarkan panggilannya itu. Jadilah dia sendiri yang 
keluar setelah menyelesaikan urusan meracik susu hangat 
dan membawa beberapa obat untuk diminumkan ke 
jJunghwan. 


Was-was, dia berdoa semoga di balik pintu bukanlah 
sesuatu yang menyeremkan. Ditambah cegukannya belum 
hilang, mengartikan hantu itu mengekorinya sampai sini. 
Jisoo merutuk sebal dan cemas. Lalu dengan satu tangan 
yang kosong, dia menarik pintu, sedangkan matanya 
terpejam tanpa sadar: diam-diam mengintip di balik tirai 
kelopak mata. Dia menemukan wajah tak asing yang 
muncul lagi setelah beberapa hari hilang tanpa kabar. 


Gue baru berkunjung udah lo suguhi susu hangat aja, timpal 
lelaki itu diselepi senyum hangat di wajah rupawannya. 


Hah? reaksinya demikian. Ngapain malam-malam ke sini? 
Sesekali ucapannya terpotong oleh cegukannya. Membuat 
lelaki itu menyipitkan mata kemudian menyusuri belakang 
Jisoo, dan spontan dia melotot tajam; mengusir galak sosok 
yang membuntutinya. 


Jisoo enggan memusingkan pengusiran hantu yang baru 
dilakukannya. Ada yang lebih dipusingkan daripada itu. Mau 
ngapain? Dia bertanya dengan nada sedikit ketus. 
Perilakunya yang tiba-tiba hilang tanpa kabar, lalu muncul 
ini telah mengecewakannya. Seolah apa yang mereka 
sebelumnya lakukan tidaklah berarti baginya. Jisoo 


berpikiran bahwa kedekatan mereka sedang tidak berada di 
titik itu, melainkan hubungan biasa, seperti lainnya. 


Gue mau ngobrol sama lo, Jis. 


Nggak ada waktu. Besok saja kalau gue luang, tapi bakalan 
enggak ada waktu, deh. 


Alisnya menukik ragu. Kenapa? 
Buat apa tahu? 


Barangkali Jisoo belum tahu kalau Taeyong baru saja balik 
dari kesulitannya. Dan kelihatannya sih, tidak ada yang 
memberitahu gadis ini tentang hilangnya dia. 


Lo balik aja. Gue nggak ada waktu buat nyambut tamu. 
Ketika pintu hendak ditutup, Taeyong memaksakan diri 
menerobos ke dalam. Menghalangi niatan untuk 
mengusirnya yang tersemat di kilatan matanya. 


Taeyong, gue nggak nerima lo sebagai tamu. Jangan kurang 
ajar, deh! 


Ini penting, ucapnya. 


Jisoo mendongak: mencari arti sesungguhnya lisan yang 
diucapkan lewat binar matanya. Alih-alih menemukan 
kebohongan, justru dia mendapati bayangannya memenuhi 
bola mata lelaki ini. 


Kenapa lo ngilang? Jisoo bertanya pada akhirnya. 
Melontarkan sebuah pertanyaan yang telah disimpannya 
cukup lama. Nggak segitu pedulinya lo sama gue sampai 
nggak mau ngasih kabar? Terus kenapa lo muncul lagi? Asal 
lo tahu, gue udah berharap lo nggak bakalan muncul di sini, 
atau di manapun, di depan gue! 


Jisoo menyelanya cepat dalam sekejap. Lo kayak ghosting 
gue. Atau di sini cuma gue yang berharap ada , tapi 
sebenarnya itu nggak ada. Iya kan? Sebetulnya itu cuma 
rekayasa lo doang. Ngedekatin cewek dengan embel-embel 
kalau lo punya kelebihan yang jarang dimiliki orang, 
ungkapnya dari lubuk hati terdalam. Oke, lo berhasil! 
Mendingan daripada gue lebih nggak suka sama lo, lo 
pulang. Gue nggak ada waktu buat ngobrol sama lo. Paham? 


Dia menolak untuk beranjak pulang walaupun sudah ditarik 
paksa agar keluar dari rumahnya. Ada yang ingin 
disampaikan dan itu sangatlah penting. Namun, pengakuan 
Jisoo barusan membuyarkan seluruh scenario-nya yang 
beberapa jam lalu telah dirancang sebelum memutuskan 
untuk menemuinya. 


Taeyong bahkan telah berupaya keras menyampingkan 
niatan untuk mengakui perasaannya. Sebab egonya berkata 
tegas bahwa sekarang bukanlah timing yang pas untuk 
menyatakan. Ada hal yang lebih penting untuk diselesaikan 
sekarang, dan itu semua menyangkut keselamatan gadis ini. 


Dia tidak mau merusak rencana-rencana penyelamatan 
teman-temannya dengan memaksakan diri agar mengakui 
perasaannya itu padanya. Lalu pada malam ini, begitu dia 
mengakui kekecewaannya, Taeyong menyadari sesuatu 
bahwa dia tidak akan merusak rencana penyelamatan 
temannya. Sementara dia harus berkata jujur terhadapnya 
detik ini juga. 


Taeyong mencekram pundak Jisoo; menahannya untuk diam 
dan berhenti memaksanya keluar. Gue nggak bermaksud 
buat ghosting, Jis. Lo penting buat gue, dan ada alasan 
perihal gue menghilang tanpa kabar, akunya kemudian. 
Percaya gue, ini bukan reyakasa, gue suka lo. 


Jisoo hendak menimpali, tapi teredam oleh pernyataan 
lainnya. Gue suka, sayang, bahkan cinta lo. Dan gue nggak 
mau lo kenapa-napa setelah ini. Ada beberapa point penting 
yang mesti lo pahami dan lainnya juga, ini berhubungan 
dengan semua teror dan adik lo. 


Junghwan? 

Taeyong mengangguk mantap. Dia 

Junghwan! pekiknya marah terhadap dirinya yang bisa- 
bisanya melupakan adiknya. Adik gue sakit, gue malah di 


sini, gerutunya, lalu berniat lari ke kamar meninggalkan 
lelaki itu dengan kerutan pada dahinya. 


Namun, dia berbalik untuk menghampirinya lagi. Jadi apa? 
Hah? balasnya sedikit linglung. 

Kita? 

Ya, kita? Masih dengan otak payah yang berupaya 
menyambungkan beberapa fakta tentang Junghwan. 
Junghwan ada? 

Hah? Kini ganti Jisoo yang linglung. Junghwan ada. Tapi 
bukan itu pertanyaan gue! Sebenarnya lo serius nggak sih, 


sama gue? Atau barusan cuma mau 


Gue serius, tandasnya diakhiri dengan kecupan singkat di 
pipinya. Tapi ini lebih serius. Kasih tahu gue di mana 
makhluk penipu itu. 


Penipu? 
Junghwan. 


Taeyong, dia adi 


Junghwan yang lain, lanjutnya, yang ada di rumah ini. Dia 
bukan Junghwan! 


Wadaw, akhirnya menulis lapak ini juga hohoho niat 
ingsun sampai 2k. Duh, bentar lagi end nih 


Btw sekalian mampir ke lapakku sebelah Deja vu . 
Aduh, kebanyakan lapak ini hoho mau kongkalikong 
mana yang bakalan bertahan sampai akhir Desember 
nanti 


Iya kan, awal tahun 2021 harus ada yang baru. 
Sesuatu yang fresh. HIDUP 95LINE SOUAD! Mau 
cuap-cuap, tapi biasanya kalau aku kasih cuap-cuap 
bakalan gagal 


Ya, pokoknya tunggu aja deh, sguad 95line berjaya 
lagi. Kita coba sesuatu baru, minimal Negeri 
Dystopia (negeri buatan atau khayalan) seperti 
Venus 


Itupun kalau jadi wkwkwk jangan lupa juga 
meramaikan lapak jisyong sebelah, yang judulnya ini 
Nggak seberat Apriori, seringan Samora isinya 


1.5 Junghwan 


Jisoo pusing sekaligus bingung menyaksikan antara Taeyong 
yang tiba-tiba mendobrak pintu kamar Junghwan iya, 
adiknya dan Junghwan yang berjengit kaget melihat 
kedatangan pemuda itu langsung meloncat turun dari 
ranjang. 


Jisoo sudah menahan dengan mengatakan adiknya itu lagi 
sakit, tapi sepertinya pemuda ini enggan menunggu lagi 
sampai pada keputusannya mendobrak pintu kamar tanpa 
sungkan-sungkan. Astaga! Setelah dia pergi berhari-hari 
tanpa kabar lalu muncul tiba-tiba ke rumahnya dengan 
menyiratkan bahwa mereka have a relationship dan berakhir 
dia menanyakan adiknya Junghwan yang kemudian 
mengacaukan segalanya, di sini. Tepatnya di kamar adiknya. 


Lo sinting, ya! Jisoo murka. Tak habis pikir dengan sikap 
keterlaluan Taeyong menganggu adiknya yang tengah sakit. 
Adik gue sakit! 


Jangan ke situ. Namun, Taeyong malah menahan 
langkahnya, mencengkram kuat lengan itu sampai-sampai 
dia harus memastikan sendiri lewat adu pandang mereka. 
Dia bukan Junghwan. 


Kalau bukan adik gue terus siapa? tanyanya berpaling ke 
Junghwan yang nampak ketakutan di pojok kamar, terlihat 
sedang bersembunyi. Jelas-jelas itu Junghwan! 


Taeyong melempar tatapan ancaman ke Junghwan palsu, 
sementara bocah itu hanya diam mematung dengan wajah 
menunduk dalam, takut-takut bertukar pandang 
dengannya. Dia bukan Junghwan. Lo emang nggak bisa 


ngerasain eksistensinya lewat cengukan lo itu. Ingat kasus 
Scoups? 


Diam. Ia diam karena mencoba mengorek lagi peristiwa 
yang hampir membuatnya terjun dari Gedung UKM. Semua 
gara-gara pertemuannya dengan Scoups, mengira bahwa 
lelaki itu adalah teman kekasihnya ternyata merupakan 
bagian dari makhluk kasat mata yang berniat untuk 
membunuhnya dengan bujukan sebagai seorang teman. 


Nggak mungkin. Pernyataannya pasti ngaco. Mana mungkin 
adiknya jelmaan dari makhluk itu. Dia bahkan tidak ada 
indikat ingin membunuh atau mencelakainya. Kalaupun dia 
dirasuki atau makhluk itu menyamar sebagai adiknya, 
sudah pasti Jisoo terancam di hari pertama bocah itu 
mengaku sebagai Junghwan. 


Taeyong mendesah pendek. Dia emang Junghwan, tapi di 
dalam bukan adik lo, Jis. Percaya gue! Adik lo di dimensi lain, 
keadaannya kacau. Akan tetapi, dia tidak akan 
menyampaikan hal ini sampai Taeyong tahu siapa sosok di 
dalam raga Junghwan: menguasai tubuh itu dan apa 
tujuannya jika dia tidak bermaksud untuk mencelakai Jisoo. 


Junghwan nggak ada rencana buat celakai gue kayak 
Scoups waktu itu. Kalau dia emang beneran hantu, lirihnya 
berpaling menatap sang adik yang senantiasa berdiam 
patuh di pojokkan kamar tanpa bergerak sedikitpun. 


Jisoo menelengkan kepala, menatap Junghwan penuh 
perhatian. 


Lo siapa? Pertanyaan ini bukan untuk gadis itu, melainkan 
untuk satu-satunya bocah di ruangan ini. Gue nggak 
bakalan nyakitin lo, asal kasih tahu tujuan lo kemari. 


Yong .... Taeyong langsung menyuruhnya diam di samping, 
biarkan masalah ini dia yang handal. Junghwan, kamu gak 
apa-apa? Ekspresi khawatir Jisoo terpampang jelas di 
wajahnya. Niatan untuk merangkul dan menuntun sang adik 
kembali ke ranjang cukup besar, andaikan Taeyong tidak 
menghalangi dirinya. 


Lo mau celekai Jisoo? tuduh lelaki ini memancing bocah itu 
mengangkat wajah pucat dan dinginnya. Bersembunyi di 
sudut ruangan memanglah lokasi favorite semua hantu. 
Taeyong seringkali melihat eksistensi mereka di beberapa 
sudut dalam rumahnya sejak kecil. Jadi, ketika bocah itu 
melotot menyeramkan dengan bola mata gelapnya, Taeyong 
menolak ambil pusing, justru balas menantang tatapannya. 
Sementara Jisoo jadi panik, mencengkram genggaman 
Taeyong erat-erat setelah perubahan wujud asli di balik 
tubuh adiknya. 


Tujuan lo apa kemari? 


Taeyong .... Suaranya berdengung di telinga, membuat 
Taeyong mengernyit dan rasa-rasanya tidak asing dengan 
suara ini. Aku kira kamu bakalan mati. 


Biarpun wajahnya pucat seperti mayat hidup yang kini telah 
berdiri di sudut ruangan dengan mata melotot hitam 
menyeramkan. Jisoo segera lari sembunyi di punggung 
Taeyong, menatapnya takut sekaligus mencemaskan 
keadaan adiknya di sana. 


Lo ngarep gue mati? 


Suara tawa bocah itu berdengung lagi menembus gendang 
telinganya dalam sekali sentakan. Ekspresi sang hantu 
tampak biasa-biasa saja, tak semenyeramkan makhluk halus 
yang sering dijumpainya di sudut ruangan kamar. 


Sosok hantu di dalam raga Junghwan menggeleng gelisah. 
Raut yang tadinya dingin kini melunak perlahan-perlahan. 
Ini aku ... temanmu. Kamu lupa suaraku, ya? 


Logat bicaranya terdengar sangat dekat dengan sosok 
teman hantunya. Taeyong menatapnya seksama guna 
mencari tahu identitas sejatinya si makhluk ini. Sampai 
kemudian dia mendapati satu nama muncul di kepalanya. 


Junkyu? Makhluk itu entah bagaimana yang mulanya 
terlihat seram kini justru berjingkrak kecil senang. Dengan 
mata gelap yang menyala di sudut ruangan, kelucuannya 
hanya memiliki sedikit presentase. 


Junkyu ... Junkyu teman hantu lo? bisik Jisoo menarik kaus 
belakangnya untuk mendapatkan perhatian darinya. 


Taeyong mengangguk, lalu menggeleng cepat sebab ragu 
dengan pengakuan si hantu di dalam tubuh Junghwan. 


Iya, Jisoo, ini aku Junkyu, teman Taeyong. Punggungnya 
meremang disertai bulu roma bergidik horor dan 
cenggukannya tahu-tahu muncul yang berakhir parah saat 
puluhan menit terjebak di dalam kamar bersama sosok 
hantu. 


Ah, udah nggak mempan lagi, gumam Junkyu kecewa 
karena tahu Jisoo mendapatkan cengukan lagi. Pertanda 
kemampuan hantunya sudah tak mempan. 


Tunggu dulu, ucap Taeyong setengah bingung dengan isi 
kepala penuh dengan pertanyaan sekarang. Kalau lo Junkyu, 
kenapa masuk ke tubuh Junghwan? Tujuan lo apa 
sebenarnya? Lo nggak datang buat nolongin gue, tapi lo 
malah ada di sini. Sementara Junghwan asli lo jebak di 
dimensi lain 


Aku butuh manusia setengah mati buat bantu kamu, Junkyu 
mengangguk kecil membalas keterkejutannya, tempat itu 
nggak bisa kami sambangi karena sebagian yang ingin 
menolongmu hanyalah hantu manusia biasa. Sementara 
iblis yang menyesatkanmu hantu murni, entitas terkuat. Aku 
nggak mau temanku mati, jadi aku terpaksa mencelakai 
Junghwan untuk bertukar posisi. 


Junghwan adik gue??! pekik Jisoo jadi panik tak karuan. 


Junghwan palsu tepatnya hantu Junkyu mengangguk 
menyesal walau hanya beberapa persen saja, selebihnya dia 
bersyukur karena temannya telah kembali. Teman manusia 
yang membuat bocah hantu seperti dirinya kalang kabut di 
dunia hantu, mencari berbagai cara untuk menyelamatkan 
sang teman manusia. Semenjak mengunjungi villa itu, 
Junkyu telah mendapatkan firasat tak mengenakan tentang 
iblis penghuni dari teman-teman  hantunya yang 
beruntungnya mereka juga membeberkan beberapa hal 
penting jika salah satu di antara teman-teman Taeyong 
ditarik ke dimensi iblis. 


Lo apain adik gue!! Sekarang gadis ini jadi ingin menerjang 
Junkyu dengan mengabaikan rupa pucat dan mata gelap 
menyeramnya dalam wujud Junghwan. 


Jis, Taeyong menahan aksinya, dengerin dia dulu. 


Kalau dari awal gue tahu dia bukan Junghwan, gue udah 
gampar dia! 


Junkyu meringis kecil. Entah dia memang pantas 
mendapatkan gamparan dari kakak Junghwan atau justru 
seharusnya mendapatkan sanjungan karena telah 
memikirkan demikian cara untuk menyelamatkan Taeyong. 


Junghwan ke mana?! pekiknya lagi marah. 


Adik lo baik-baik aja, respon Taeyong menyakinkannya. Gue 
ketemu dia dan dia aman di sana. Lo percaya sama gue kan? 


Dia hanya diam, bingung harus percaya sama Taeyong atau 
harus meluapkan kemarahannya pada Junkyu. 


Junghwan belum mati, dia masih hidup, lanjutnya 
bersungguh-sungguh menyakinkan dirinya. 


Eh aku update hohohohoho aku mau menyelesaikan 
ini, doakan saja semoga idenya lancar jaya abadi 
hahahaha 


tapi sebetulnya aku ada rencana (entah 
terealisasikan atau tidak) mau bikin Di Sini Ada 
Setan The Series HAHAHAHAHAHA edisi Ramadhan 
petualangan hantu, agak dibuat beda sama ini. 
Kalau jadi nanti aku infokan, kalau gak jadi ya 
sudah, gak usah ditunggu 


Pokoknya jangan paksa aku buat update cepet 
karena gawean BUANYAAAAK. Kalau ide lancar pasti 
updatenya cepet kok, tahu dewek kan aku suka rajin 
update tiap sore hohoho dan terus TERIMA KASIH 
BANYAK buat kalian yang udah nunggu lapak ini 
update huhuhu gak nyangka aja udah ganti tahun 
tapi belum end season 2-nya 


POKOKNYA DI MANAPUN KALIAN TINGGAL, STAY SAFE 
YA EVERYONE. MUSIM PANDEMI, HUJAN, DAN BANJIR 
KUDU HATI-HATI 


